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Selamat membaca List of Death:) 


-jika kamu berpikir ini kisah yang mudah terbaca dan terlalu 
klise. Mari kita buktikan pendapatmu itu! 


Mode Songong Canda guys! Ceilah sok banget yakan itu 
takata. Orang ceritanya klise puarah. 


Yang bener adalah ... 
Mari kita buktikan betapa klisenya cerita ini 


Hayuukk ke Part satu.... 


Selamat Membaca:) 


Langkah kaki gue terasa ringan, langit cerah dengan 
embusan angin menerpa wajah. Gerombolan anak-anak dari 
kelas sepuluh sampai kelas dua belas memadati lapangan. 
Terdengar jelas suara Pak Pambudi yang mengomando 
mereka. 


Gue mengatur diri, menyelip diantara gerombolan tersebut 
yang kini telah tersusun rapi, mengelilingi beberapa kertas 
besar yang terpancang ditengah lapangan. 

Ribuan siswa-siswi tersebut mengeluh bersahut-sahutan. 
Gue hanya diam ... menunggu arahan dari Pak Pambudi. 


"Ribet banget sih," Sahara, sahabat gue satu-satunya itu 
menggerutu. 


"Diem!" Gue jadi gerah karena omelannya. 


Dia yang berdiri disamping gue mencebikkan bibir. "Cuma 
pembagian kelas segini repotnya! Skincare gue, Na. Mahal 
tau nggak!" 


Gue nggak menggubkris sedikitpun apa yang Sahara 
ucapkan. Hanya memandang lurus Pak Pambudi yang masih 
sibuk memberi arahan, anak kelas sepuluh yang tiga hari 
lalu mengikuti masa pengenalan sudah mendapatkan kelas 
mereka, kini tinggal kelas sebelas dan dua belas. Gue 
menoleh Sahara yang diam, mukanya pucat. 


"Ra?" panggil gue. 


Dia menoleh cepat, sambil menggelengkan kepala. 
Kemudian menjerit histeris. "Gimana kalo kelas kita beda, 


Na! Huwaa ... kita gak bisa deketan lagi dong. Gue nggak 
bisa nyontek lagi dong!" 


Gue yang sempat terharu mendadak kesal dengan bagian 
akhir kalimatnya. "Berdoa aja." ucap gue sambil menatap 
lurus kedepan. 


Kepada anak kelas sebelas, silakan berbaris rapi 
untuk mencari nama kalian di kertas yang telah 
disediakan. 


Mendengar komando dari Pak Pambudi, Gue dan Sahara 
yang kebetulan berada di barisan terdepan mulai berjalan 
cepat. Memindai kertas putih tersebut, mencari nama dan 
kelas yang akan ditempati. 


"Gue IPA 4." Sahara berucap takut." 


Gue terdiam sebentar, menatap dia sambil tersenyum tipis. 
"Gue IPA 1, Ra." 


Kami bersama belasan orang di barisan depan tersebut 
segera memisahkan diri, menuju kelas yang sudah kepala 
sekolah tetapkan. Sebelum itu, gue meyakinkan Sahara 
bahwa kita masih bisa bersahabat. Dia terima, beberapa 
menit dari situ, gue lihat dia berlari menuju seseorang, 
Sahara sudah menemukan teman barunya. Gadis itu sangat 
mudah berbaur, gue tersenyum bahagia. 


Oh, mungkin kalian belum kenal siapa gue. Nama gue 
Tatjana Isabella, sering dipanggil Tiana. Gue suka melukis, 
pelajaran sains dan taekwondo. Naik kelas sebelas bukan 
berarti membuat gue nyaman disekolah ini, SMA 
DARGAKASA punya ketentuan wajib setiap tahunnya, 
Pengaturan kelas sudah beda, bisa dipastikan tempat duduk 
dan orang-orang di kelas itu 9696 akan berubah. 


Gue berjalan masuk ke kelas yang diatasnya bertuliskan XI 
IPA 1, sudah banyak anak lain disana. Suasananya berbeda, 
gue jadi kangen Sahara dan temen-temen waktu kelas 
sepuluh. Gue duduk dimeja paling depan, tepat berhadapan 
dengan meja guru. Tempat disamping gue masih kosong 
sebelum seorang gadis yang berlari tergopoh-gopoh tanpa 
pemisi mendudukinya. 


Tak berselang waktu, Bu Sabrina masuk ... menatap 
memindai kami semua. Sementara gue ingin menutup 
telinga mendengar embusan napas keras gadis tadi. Gue 
menatap kedepan, bu Sabrina terlihat mengernyitkan dahi. 


"Itu yang di belakang ngapain duduk sendirian?" Bu Sabrina 
berteriak. 


Sontak gue dan seisi kelas menoleh kebelakang. Tepat 
dibarisan gue, seorang cowok berkulit hitam legam hanya 
menunduk dalam. Penampilannya terbilang tak biasa. 
Cupu!, gue dengar ada yang meneriakkan kata itu. 


Itu yang duduk bertiga, Sania, Rani dan kamu?" Bu Sabrina 
memejamkan mata berusaha mengingat mungkin, 
maklumlah tidak mungkin dia bisa menghafal seluruh nama 
pelajar Dargakasa yang ribuan banyaknya. 


"Nama gue, Salsa!" gadis tersebut memutar bola mata 
malas, gue lihat rambutnya pirang dengan make up tebal 
diwajahnya. 


"Duduk dekat Lino!" pinta Bu Sabrina. 
"Ih! Ogah ah ... jijik gue." Salsa berteriak lantang. 


"Salsa, kamu duduknya bertiga. Tidak ada aturan begitu, 
silakan pindah!" 


"Pokoknya gue nggak mau duduk deket dia, cupu, dekil, 
ihhh ... jijik banget!" kukuh Salsa. 


Sementara itu, gue mencoba mencuri pandang kearah anak 
yang bu Sabrina panggil Lino, dia masih bergeming, 
menunduk dalam tanpa suara. Gue Mengalihkan pandangan 
kesamping, tepat teman sebangku baru gue yang sedang 
kipasan dengan buku pelajarannya terlihat tidak peduli. 


Bu Sabrina kembali duduk di tempatnya, menyerah untuk 
mengatur tempat duduk gadis bernama Salsa tadi. Gue 
mengembuskan napas kasar, merasa kasihan pada cowok 
tersebut. 


"Oke anak-anak, karena peraturan kelas telah berubah, 
kalian pasti merasa asing dengan teman-teman kalian. Maka 
dari itu, Ibu persilakan untuk memperkenalkan diri satu 
persatu." 


Bu Sabrina membuka buku Absensi bersampul biru tua 
ditangannya "Dimulai dari, Aira Wiraguna," ucapnya sambil 
tersenyum. 


Gue menatap satu persatu mereka yang memperkenalkan 
diri. Mencoba mengingat dalam kepala nama-nama mereka. 
Rupanya hanya ada empat orang yang berasal dari kelas 
yang sama dengan gue. Tiga siswa laki-laki dan satu siswi 
perempuan, dan ternyata nama teman sebangku gue adalah 
Dwi Anggita. Gadis murah senyum yang terlihat polos. Gue 
sempat dengar dia berbisik Nanti kita kenalan yah! Yang gue 
balas dengan anggukan. 


"Wahh! !" 
"Ganteng banget!" 


"Richard!" 


Teriakan itu membuat gue mengalihkan atensi kedepan, 
tepat dimana seorang cowok berdiri tegap. Gue lihat dia 
berdecih rendah sambil menyugar rambutnya kebelakang. 
Pakaiannya asal-asalan, tak mengenakan dasi dengan 
sebelah bagian baju ia keluarkan. 


Pemuda itu tersenyum miring sebelum memulai perkenalan 
nya. "Gue Fernando Richard, kelas sebelumnya dari X IPA 3. 
dan buat lo semua, para cewek-cewek muka minus, jangan 
pernah teriak-teriak panggil nama gue. Clarissa Grana, pada 
tau kan sama dia? Dia cewek gue. Jadi, jangan pernah 
ngarep gue bakal ngelirik salah satu diantara kalian. Muka 
minus semua juga, haha!" dia terkekeh renyah diakhir 
kalimatnya. 


Gue yang mendengar penuturan itu hanya bisa 
mengumpatinya dalam hati, perkenalan yang sungguh 
membuat mual, gue lihat Bu Sabrina hanya bisa 
menggelengkan kepala atas tingkah cowok bernama 
Richard tadi. Bisikan-bisikan kagum tentang cowok songong 
itu masih terdengar dari beberapa gadis dibelakang gue. 
Sangat disayangkan. 


x kx * 
Setelah perkenalan panjang yang membosankan tadi, gue 
diajak Dwi ke kantin. Gadis berkuncir kuda itu menyedot 


habis segelas es teh manis, Dwi terlihat menyandarkan 
dirinya ke kepala kursi. Tingkahnya sangat mirip Sahara. 


"Tatjana." 


Gue dengar Dwi memanggil sambil mengipasi wajahnya 
dengan tangan. "Tatiana, itu cara nyebut nama gue." ada 
rasa kesal ketika dia memanggil gue Tatjana. 


"Tapi gue lihat tulisan di sampul buku lo Tatjana, kok?" 


"Tulisannya memang begitu, cara nyebutnya beda." Gue 
menerangkan, dia menangguk seolah berkata 'Ooh'. 


"Kenapa?" 
"Kenapa apanya?" Dia terlihat bingung. 
Gue menghela napas kasar. "kenapa lo tadi manggil gue?" 


Gue lihat dia menggembungkan pipi, "lo nggak masalahkan 
kalo gue duduk dikursi tadi?" tanyanya sambil 
menempelkan dua telapak tangan didagu, menumpu pada 
meja kantin. 


"Nggak," gue menggeleng. 
"Serius?" 
"Iya, Dwi Anggita." gue terkekeh. 


Dwi terlihat semringah, "mulai sekarang kita temenan?" 
ucapnya dengan Puppy eyes penuh harap. Gue tersenyum 
tipis sambil mengangguk, "Oke.". 


x k x 


Gue dan Dwi berjalan bersama menuju kelas yang terdengar 
riuh dari jarak dua meter. sambil melangkah masuk, gue 
membelalakkan mata melihat apa yang tengah terjadi. 


"Richard!!!" 


Gadis berambut pirang bernama Salsa tadi berteriak 
didepan kelas. Gue dan Dwi mendudukkan diri di kursi, 
mencoba tak peduli dengan hal menjengkelkan tersebut. 


Richard yang berada tak jauh dari Salsa tak peduli, sosok itu 
masih bergeming ditempatnya. 


"Richard, Gue suka sama lo!" 

"Lo harus suka sama gue!" 

"Gue cantik! Muka gue no minus!" 
"Tinggalin Clarissa dan pilih gue!" 


Atensi gue tanpa sadar menoleh dan melihat kearah 
mereka. Richard ' menoleh sambil  berdecih sinis 
merendahkan gadis tersebut. Senyum miring tercetak jelas 
diwajah songongnya. 


"Gue nggak suka elo!" 
"Lo bikin mual!" 

"Bikin eneg!" 

“Gak tau diri!" 

"Kita nggak sepadan!" 
"Paham!!?" 


Gue bisa denger kalimat terakhir cowok songong itu 
terdengar mengancam. Matanya juga sudah merah. 


"Hey! Gue nggak kurang apapun!" 
"Bokap gue kaya!" 

"Gue anak konglomerat!" 
"Clarissa tuh yang burik!" 


"Bodoh banget lo mau sama dia!" 


"Mending juga gue!" 


Salsa tak kalah berteriak, mencoba meyakinkan Richard 
untuk menerima cintanya. Gue dan temen-temen kelas 
hanya menonton, hal seperti itu tak bisa diikut campuri 
sebelum tokohnya mengakhiri sendiri. 


Semua orang menatap Richard yang tampak menempelkan 
ponselnya ditelinga. Menerima telepon dari seseorang, 
mungkin. Gue lihat dia memasukkan ponsel tersebut 
kedalam sakunya dengan tergesa-gesa. Meludah sembarang 
sambil bergerak cepat kearah Salsa yang terlihat pucat. 


Dwi terlihat menutup mata sambil menggigil. Anak-anak 
yang lain tak bersuara, membeku diam. Aura mencekam 
penuh ketakutan sangat terasa. 


"Arghhh!!" 


Sebuah teriakan meluncur dari bibir Salsa, gue juga ikut 
meringis melihat pemandangan tersebut. 


"Ri..Richard ... lepasin gue! Arrghh.... kepala gue sa ... 
sakit!" 


"Argghh ... Sakit Ri!" 
"Kenapa Io siram tas Clara pake kuah bakso, Hah?!" 
"Bu... Bukan Gue. Gue nggak ngelakuin itu!" 


"RI... lepasin cengkraman lo dirambut gue! Hikss... Sakit ... 
Argghhss." 


"Gak bakalan! Lo harus Minta ampun dulu sama Clara! Itu 
aja kalo dia kasih ampun. Lo juga harusnya sadar 


berhadapan dengan siapa, Clarissa Grana ... Cewek gue itu 
lebih bengis tau nggak lo, hah!!" 


"Sumpah ... bukan gue! Gue nggak ngelakuin itu." 
"Cuih ... jangan terus-terusan mengelak lo!" 
"Arrgghh ...." 


Richard membenturkan kepala Salsa ke tembok, gadis itu 
meringis memegangi kepalanya yang pasti sangat sakit. 
Richard berjalan mendekat hendak menginjak punggung 
gadis itu yang menelungkup, gue udah nggak sanggup 
melihatnya, pegangan Dwi pada tangan kanan gue coba 
lepaskan. Gadis itu menggeleng memberi isyarat, Jangan 
Na! Nanti lo diapa-apain. 


Gue menatap Dwi memohon, gadis itu terisak sambil 
memaksa gue untuk tetap berdiam diri. Berpuluh-puluh 
anak disini tak tergerak menolong Salsa. Gue menoleh 
kebelakang, bahkan kedua sahabatnya masih bergeming 
ditempatnya. 


Suara pintu dibuka membuat rasa dilema gue perlahan 
menurun, ternyata Pak Pambudi yang membukanya dari 
luar. Gue bisa lihat dengan jelas bagaimana ekspresi 
terkejutnya ketika melihat Salsa yang terkapar lemah. Kami, 
para siswa dan siswi yang seolah hanya menjadi penonton 
menunduk dalam. Terdengar lirihan kesakitan Salsa yang 
tengah dibantu berdiri oleh Pak Pambudi. 


"Fernando Richard! Ke ruangan saya!" 


Suara itu terdengar tegas, tak terbantahkan. Gue hanya bisa 
menahan napas seolah terpapar radiasi yang menelan 
sebagian oksigen dikelas ini. 


Tuhan, ini baru hari pertama? 
"Arrgghh!!" 
"Haha!!!" 


Sebuah teriakan dan tawa menggema itu mengagetkan gue 
lagi. Tepat dibelakang kelas, gue nggak berani menoleh. Dwi 
berbisik lirih dan bergetar, "Richard lempar Lino pake 
sepatu," gue mencengkeram erat pegangan laci. 
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Tetesan hujan ringan yang terdengar lirih di luar jendela 
membuat gue memeluk selimut lebih dalam. Beberapa 
menit kemudian, selimut bermotif kepala beruang itu gue 
sibak sambil turun dari tempat tidur dengan langkah pelan 
menuju kamar mandi. Melirik sekilas jam yang juga 
berbentuk kepala beruang di dinding kamar, ternyata tepat 
pukul setengah enam. 


Setelah melakukan ritual mandi dan mengeringkan rambut 
sepunggung gue dengan hairdryer, Gue menatap pantulan 
diri sendiri di cermin sambil menghela napas kasar 
mengingat kejadian kemarin, semoga Salsa baik-baik saja. 
Itulah yang saat ini gue harapkan. 


Hari kedua sekolah dikelas sebelas seolah mengganjal 
fikiran dan hati, ada aura berbeda di kelas itu. Gue gak 
punya indra keenam ataupun bisa lihat hantu. Hanya saja 
gue perasa, dan masih teringat betul ketika masuk kelas 
sepuluh tahun lalu, aura kelas itu tidak muram, mungkin 
karena anak-anak yang mengisinya pandai melawak. 


Setelah mengoles make up tipis dan lipbalm supaya bibir 
nggak kering. Gue menyambar sekaligus tas dan kunci 
motor beraksesoris boneka beruang mini yang tergantung 
bersisian. Membawanya keluar dari kamar, gue berjalan 
menuju lantai bawah, tepat kearah meja makan persegi 
panjang yang diisi oleh orang tua dan adik gue satu- 
satunya. 


Damar Andrian, nama papa gue, dia terlihat mengambil 
sebutir anggur dan melahapnya nikmat. Mariana Isabella, 
Bunda terlihat menggelengkan kepala atas tingkah papa. 
Sementara itu Briananda Andrian, adik laki-laki gue yg 


berusia tujuh tahun itu hanya menatap polos kejadian 
tersebut. 


"Tiana, gimana kemarin sekolahnya?" itu pertanyaan dari 
papa. 


"biasa Pa." balas gue singkat sambil tersenyum tipis. 


Gue dengar bunda terkekeh pelan "Udah kelas sebelas aja 
sekarang yah, nak." gue yang mendengarnya juga ikut 
terkekeh. 


Gue mengalihkan atensi, terlihat Papa sedang mencebikkan 
bibirnya, tingkah lelaki berjas hitam itu seperti anak-anak 
saja. "kenapa Pa?" Gue menahan tawa melihat dia 
memalingkan muka. 


"Sana, ngomong aja sama Bunda kamu!" bualnya sambil 
berpura-pura marah. Gue langsung meledakkan tawa, Papa 
memang selalu begitu, lelaki itu selalu membuat keluarga 
kami penuh kebahagiaan setiap harinya. Gue bangga punya 
Papa sepertinya. 


x k x 


Menyalakan sepeda motor, gue segera meluncur 
meninggalkan pekarangan rumah. Sebelum itu gue 
melambai singkat ke arah Brian yang masuk mobil papa. Si 
ganteng Briananda selalu saja membuat pagi lebih cerah. 


Di perjalanan, aroma khas sisa hujan semalam masih terasa, 
benar-benar menyejukkan. Motor yang gue kendarai melaju 
dengan kecepatan sedang, tak sengaja mata gue menatap 
seseorang dipinggir jalan. Seperti Richard, sosok tersebut 
mengenakan Hoodie hitam dengan masker berwarna senada 
didagunya. Ngapain penampilannya seperti itu? Ah, udah ... 
gue nggak peduli. 


Memarkirkan motor diparkiran khusus, gue celingak- 
celinguk mencari Sahara. Semalam kita udah janji bakal 
ketemuan disini, tak lama kemudian ... mobil sport berwarna 
merah yang sangat gue kenali itu memasuki area parkir 
khusus mobil. Dan benar, gadis berkuncir rendah itu keluar 
dari sana. Tangannya melambai-lambai kearah gue yang 
tanpa sadar tersenyum. 


Sepanjang perjalanan kami bercerita tentang kelas masing- 
masing. Sahara yang berbinar bahagia karena sudah 
mempunyai tiga orang teman baru di kelasnya. Gue hanya 
bisa bersyukur denger semua itu. Tak terasa kami berpisah 
di tengah lapangan, kelas kami cukup jauh posisinya, dia 
melambai-lambaikan tangannya di udara sambil tersenyum 
semringah. 


Setelah perjalanan panjang di koridor sekolah, gue 
memasuki kelas dengan langkah pelan, Dwi anggita terlihat 
sudah menduduki tempatnya, anak itu sedang memainkan 
ponsel. Ketika gue datang dia menutup ponselnya dengan 
cepat. Gue menatapnya penuh selidik sambil duduk dikursi 
dan meletakkan tas kedalam laci. 


"Gu ... gue tadi lagi nonton ... emmm ...." dia berucap 
terbata hendak menjelaskan semuanya tanpa ditanya 
sedikit pun. 


Gue menaikkan sebelah alis, menggoda gadis itu yang 
terlihat pucat pasi. 


"Gu... gue tadili ... nonton Drakor." Dwi mencicit diujung 
kalimatnya. 


Hampir saja gue meledakkan tawa, kenapa dia setakut itu 
hanya karena mengaku menonton drama. "Kenapa lo 
takut?" Gue bertanya lembut, kasihan juga dengan wajah 
pucatnya. 


"Lo nggak bakal mukul gue, kan?" tanyanya dengan nada 
berbisik. 


Gue menggeleng, "ngapain gue mukul orang yang nggak 
salah apa-apa?" 


"Lo Non-Kpopers, kan?" 
Gue mengangguk penuh. 


"Ka ... kata sahabat lo, lo bakal mukul siapapun yang 
ketauan suka drakor?" 


"Ebuset ... siapa yang bilang begitu?" gue berdiri dari 
tempat duduk saking terkejutnya. 


"Temen sebangku lo kelas sepuluh." 
"Sahara Melani?" 
"Hu-um," 


Gue menghela napas berat dan mulai meluruskan 
kebohongan Sahara kepada Dwi. Mana mungkin gue 
seenaknya bakal mukul seseorang hanya karena suka apa 
yang nggak gue sukai. Sahara Melani! Anak itu sangat 
menyebalkan. 


Kami berdua mengalihkan pandangan ketika merasakan ada 
sosok yang berjalan memasuki kelas, bisa gue jabarkan 
tubuhnya tinggi dan tegap tapi dia berjalan membungkuk, 
Lino ... cowok yang kemarin dilempar Richard menggunakan 
sepatunya. Gue juga lihat ada lebam di kening bagian 
kirinya. Meskipun kulitnya hitam, lebam itu sangat kentara 
terlihat. 


"Eh si cupu dateng!" 


Salah satu cowok berpenampilan urakan yang duduk 
disamping Richard berteriak lantang. Gue menghela napas 
berat, kelas ini sungguh sesak karena orang-orang seperti 
mereka. Orang-orang yang selalu semaunya pada orang 
lain. Baru dua hari gue udah muak liat mereka. 


Beruntunglah setelah itu Ibu guru memasuki ruangan kelas 
kami. Gue bernapas lega sambil mencuri pandang 
kebelakang, melihat Lino yang tengah meletakkan tangan 
diatas meja seperti anak sekolah dasar. Dia sangat rapi 
meskipun agak terlalu rapi. 


Gue mengalihkan pandangan kearah tempat duduk Salsa 
dan kedua temannya. Sambil menelan ludah terkejut gue 
menghadap kedepan. Apa yang gue liat tadi? Seorang Salsa 
yang kemarin sore di siksa Richard terlihat sibuk ber make 
up ria tanpa beban sedikitpun. Apa dia bukan manusia? Gue 
pikir dia nggak masuk sekolah hari ini. Oh Tiana, sudah! 
Jangan urusi masalah orang lain. 


Pelajaran sejarah yang diisi Bu Fitriani berlangsung tak 
nyaman karena ulah Richard dan kawan-kawannya. Gue 
yang memandang lurus papan tulis berisi tulisan Bu Fitriani 
terkejut ketika sebuah lemparan gumpalan kertas tepat 
mengenai papan putih tersebut. Tawa khas Fernando 
Richard seolah gue hafal tanpa menoleh lagi. Pasti dia 
pelakunya. 


Bu Fitriani terlihat murka, tapi gue lihat dia meredam 
amarahnya, guru berusia kisaran empat puluh tahunan itu 
menutup materi hari ini dan berjalan keluar kelas dengan 
cepat. Muak mungkin, sama Bu! Saya juga. 


Pelajaran kedua dan ketiga telah lewat, anak-anak 
berhamburan keluar kelas ketika bel berbunyi. Dikelas 
hanya tinggal Gue, Dwi, Richard dkk. dan Lino yang masih 


duduk ditempatnya. Dwi yang sedari tadi ngajakin ke 
kantin, gue tahan dulu. 


Gue perhatikan Richard dan teman-temannya yang berjalan 
mendekat ke arah Lino. Cowok berpandangan kosong itu 
menunduk dalam. 


"Woy cupu!! Beliin Gue sama temen-temen gue makanan!!" 
Richard berucap sembari melangkah mendekati Lino. 
"Cepet! !" 


Mardana, cowok berambut kemerahan teman Richard juga 
ikut berteriak. 


"U... Uu ... uangnya mana?" 


Gue bisa denger suara Lino terdengar Lirih dan penuh 
ketakutan. Dwi yang sedari tadi menggenggam tangan gue 
mempererat cengkramannya. Dia pasti juga ketakutan. 


Bara Albani, cowok berbadan tegap disamping Richard 
menaikkan sebelah kakinya ke atas meja. "pake duit lo, lah!" 
teriaknya. 


"Dua menit dari sekarang!!" 
Perintah Richard pada Lino. 


Gue menatap semua itu dengan geram, tapi apa yang bisa 
dilakukan. Napas lega gue berembus ketika Lino berlari 
keluar kelas dengan tergopoh-gopoh. Setidaknya dia tidak 
mendapat kekerasan fisik. Gue yang mengalihkan atensi 
terperanjat kaget melihat Richard berdiri sambil menopang 
dagu didepan meja gue. Mengetuk-ngetukkan tangannya 
pelan. Sedetik kemudian ia berdiri mencondong dengan 


kedua tangan yang mencengkeram pinggiran meja. Dari 
ekor mata bisa gue lihat, Dwi tengah menutup wajahnya 
dengan tangan sambil merangsek mundur. 


Gue menahan napas saat Richard mendekatkan wajahnya, 
tapi tenang ... mata seorang Tatjana Isabella tidak akan 
menunduk. Dari jarak yang sangat dekat, gue membalas 
tatapan tajamnya. Bibir tipisnya menyunggingkan senyum 
miring. Embusan napas penuh amarahnya yang menyapu 
wajah tak membiarkan gue berkedip sedikitpun. 


Dia mendekatkan bibirnya ditelinga gue, berbisik lirih 
penuh penekanan "angan pernah mencampuri apapun 
yang gue lakuin disini, gue nggak mau nambahin daftar 
bahan bullyian dan musuh. Paham, Tatjana Isabella." 


Sambil menjauhkan wajahnya, pemuda songong itu 
mengambil penggaris plastik cukup tebal diatas meja Dwi, 
mematahkannya dengan dua jari tepat didepan wajah gue. 
Saat itulah gue nggak bisa nahan untuk nggak berkedip. 
Dia pergi keluar kelas sambil mengangkat sebelah alisnya. 
Tak ada yang tahu sedari tadi gue memegang gagang laci 
sampai mengucurkan darah dan menetes ke lantai. Ingin 
rasanya gue menampar wajah laknat itu, menendang 
kakinya agar tak bisa berjalan keluar dari rumah sakit. 


x k x 


Setelah menghabiskan semangkuk Baso, gue memisahkan 
diri sebentar dari Dwi. Dia menuju kelas sementara gue 
mengarah ke toilet, pengin cuci muka disana. Suasana toilet 
terlihat sepi. Maklumlah, ini adalah toilet lama, para siswi 
tak mau menjamah nya. Mereka pasti lebih memilih toilet 
baru yang berfasilitas lebih baik. gue yang berniat berjalan 
ke arah sana terhenti ketika Richard muncul seorang diri 


dari lorong toilet, Melihatnya gue memutar badan, malas 
kalau harus berurusan dengannya lagi. 


Mendudukkan diri dikursi, gue menoleh Dwi yang terlihat 
membuka kamus bahasa koreanya. Bibir tipis itu sibuk 
menghapal tulisan-tulisan disana. Bahasanya terdengar 
aneh ditelinga gue yang anti korea. Anti yah, bukan benci. 
Gue seneng perbedaan, kok. 


Tiba-tiba suara riuh terdengar dari luar, kami semua 
mengalihkan pandangan ke koridor sekolah yang entah 
sejak kapan telah dipenuhi para siswa-siswi yang berdesak- 
desakkan. 


KEPADA SELURUH SISWA DAN SISWI DIHARAPKAN 
UNTUK SEGERA BERKUMPUL DILAPANGAN SEKOLAH. 
SE GERA! 


DALAM LIMA MENIT, SILAKAN BERKUM PUL! 


gue dan seluruh teman-teman dikelas mendadak mengikuti 
arahan tersebut. Hampir lima menit, seluruh anak 
Dargakasa telah memadati lapangan, beruntung cuaca hari 
ini teduh dan sejuk. 


Lima menit berselang, sebuah kendaraan bersirene khas 
mobil polisi memasuki area sekolah. Ada apa ini? Gue 
membatin bingung. Pak Pambudi selaku guru dan wakil 
kepala sekolah berjalan cepat mengomando para polisi 
tersebut. Mereka berjalan kearah lorong toilet yang rutenya 
cukup berliku dilantai bawah. Toilet yang hendak gue 
kunjungi tadi. 


"Ada mayat cewek?" 


"Kata si Andin dia liat sendiri," 


"Terus Andin nya kemana?" 
"Tuh anak auto pingsan setelah bilang ada mayat." 


Gue menelan ludah susah payah mendengar semua itu, Dwi 
yang pastinya ikut mendengar bisik-bisik tersebut langsung 
menangis segugukan. Gue mengelus punggungnya 
menenangkan, meskipun diri sendiri sedang was-was. 


Tak lama kemudian, pak Pambudi dan beberapa polisi tadi 
keluar dari lorong toilet sambil membawa kantong jenazah 
yang gue yakin ada isinya. Beberapa anak perempuan yang 
melihat itu berteriak histeris, ada yang pingsan saking 
takutnya. 


Gue memejamkan mata sambil merangkul Dwi yang 
tersedu-sedan. Lirihan gue takut terdengar dari bibirnya 
yang tepat berada dibahu gue. Semua orang menatap 
kosong kearah para Polisi yang membawa kantong jenazah 
tersebut keluar dari gerbang sekolah. Beberapa polisi 
lainnya berdiri disamping pak Pambudi yang berdiri diatas 
podium tempat khusus pembina upacara. 


Seluruh Guru dan pengurus sekolah berjejer rapi disana, 
sayangnya Pak Lutfhi sang kepala sekolah tak hadir, gue 
juga nggak tahu kenapa pak Lutfhi nggak masuk hari ini. 


Assalamualaikum ... 


Para guru-guru, Siswa-siswi SMA DARGAKASA yang 
saya hormati dan saya sayangi. Hari ini, untuk 
pertama kalinya ... SMA kita dilanda sebuah 
musibah. Mayat salah-satu Siswi telah ditemukan 
tergeletak di toilet, Saya tidak mau membahas 
tentang itu lebih lanjut. Sama seperti kalian, saya 
terkejut ... pasalnya selama belasan tahun saya 
mengajar, tragedi jenis ini tak pernah terjadi. 


Setelah Saya dan kepolisian lihat, dapat dipastikan 
mayat tersebut adalah salah satu Siswi dari kelas XI 
IPA 1. 


Gue yang mendengar penuturan itu menegang sambil 
memeluk erat tubuh Dwi yang bergetar. XI IPA 1 adalah 
kelas yang kami tempati. Tuhan ... gue nggak sanggup 
denger namanya. 


Salsabilla Ariana dari kelas XI IPA 1 


Suara pak Pambudi terdengar bergetar, gue bisa rasakan 
ada pusaran rasa yang bercampur padu. Dia adalah salah 
satu guru kepercayaan kepala sekolah. Disiplin dan 
berwibawa. Dan Salsa, beberapa jam yang lalu kami masih 
berada di kelas yang sama. Gue ikut terisak, baru dua hari? 
Baru dua hari satu orang sudah hilang dari kelas gue. 


Gue lihat beberapa polisi tadi menyebarkan diri dengan 
sigap, menggeledah puluhan ruang kelas dengan tiga 
lantai. Para guru laki-laki juga terlihat ikut membantu. 


"Ckck ... mati? Bagus deh! Satu kutu ilang dari kelas kita." 


Suara tawa renyah itu membuat gue menghapus kasar air 
mata. Menoleh kebelakang tepat darimana suara itu berasal. 
Richard dan teman-temannya, mereka sedang melakukan 
tos ria. 


Gue berdecih, Dasar nggak punya hati! Nggak punya 
perasaan! Umpat Gue sembari memandanginya dengan 
sinis. Tapi tunggu, kilasan memori beberapa menit lalu tiba- 
tiba tertampil didalam kepala gue. Richard?! Bukannya 
sebelum berita ini, Cowok itu juga keluar dari toilet? 


x k x 
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Rutinitas yang sama seperti kemarin. Gue bertemu lagi 
dengan Sahara didekat parkiran. Gadis itu berceloteh 
panjang lebar. Gue yang entah kenapa merasa lesu hanya 
bisa menanggapinya dengan senyuman. Tiba-tiba wajahnya 
memucat, tubuhnya memepet gue seperti ketakutan. 


"Cewek yang meninggal kemarin dari kelas lo, kan?" 
suaranya seperti tikus yang mencicit, sarat akan getaran 
takut. 


Gue mengangguk membenarkan. "Iya," 
"Ja ... jangan-jangan dia di... bunuh?" 


Pertanyaan itu sontak membuat langkah gue terhenti. 
Menatap wajah Sahara yang keringat dingin. "Belum ada 
kepastian dari polisi, banyak kemungkinan yang bisa terjadi, 
Ra. Mungkin ... penyakit yang kumat? Kita kan nggak tau." 
perkataan itu gue lontarkan untuk menenangkan Sahara, 
gadis itu sangat penakut. Gue bisa lihat itu dari bahasa 
tubuhnya. 


"Lo kalo kemanapun harus hati-hati." gue tersenyum, entah 
kenapa ada rasa khawatir terhadap Sahara. 


Terlihat dia mengangguk berulang-ulang, "Lo juga hati-hati, 
Na." gue juga balas mengangguk. Kami berpisah lagi 
ditengah lapangan, dia melambai singkat. 


Berjalan pelan masuk, gue mendudukkan diri di kursi. Dwi 
Anggita juga sudah datang, Cewek berwatak mirip Sahara 
itu tengah menulis sesuatu dibukunya. Paling bahasa Korea, 
gue nggak mau tanyain dia. 


"Tatjana?" 

"Hiss ... TA-TI-A-NA. TATIANA!" 

"Hehe ... Maaf-maaf," 

"mmm." 

"Lo masih kepikiran nggak sih dengan kematiannya Salsa." 


Mendengar pernyataan itu membuat gue menoleh ke 
arahnya. Gadis itu terlihat menyipitkan mata, ah ... matanya 
memang seperti itu. "Maksud lo?" tanya gue. 


"Hm ... menurut lo dia bunuh diri atau gimana?" pertanyaan 
itu membuka mata gue kalau ternyata ada motif lain yang 
bisa saja terjadi. 


Penyakit keras yang kumat 
Ketidaksengajaan 
Pembunuhan 

Bunuh diri 


Empat jenis motif itu tertulis didalam kepala gue. Semua 
kemungkinan bisa saja terjadi. Gue menatap Dwi yang 
terlihat menunggu jawaban. "Biarin kita tunggu hasil olah 
TKP dan Observasi Polisi. Untuk saat ini jangan sebut-sebut 
namanya sampai kasus itu tuntas." gue mengucapkan itu 
sembari menatap manik coklatnya lekat. Rasanya sama 
seperti mengkhawatirkan Sahara. 


Dwi mengangguk penuh atas komando gue. Bukan apa-apa, 
jika saja kita sering membicarakan kasus tersebut, 
bagaimana ada yang mendengar dan salah menganggap? 
Sekarang semua hal harus di waspadai. Rekaman suara 


yang dipotong epik bisa menjadi barang bukti untuk 
menyudutkan orang yang belum tentu bersalah. Gue orang 
yang kritis dan waspadaan? That's Right! 


Setelah perbincangan dengan suara rendah tersebut. Gue 
dan Dwi mengalihkan pandangan kedepan, seorang guru 
laki-laki berpostur tinggi yang gue ketahui bernama Pak 
Geraldi masuk kedalam kelas dan duduk dikursinya. 
"Selamat Pagi, anak-anak!" sapanya dengan sedikit senyum 
tipis. 


"Pagi Pak!" 


"Bapak yakin kalian semua sudah tahu nama Bapak .... 
Mmm, untuk tahun ini Saya yang menjadi wali kelas kalian. 
Sejenak lupakan kejadian kemarin. Kita harus memilih Ketua 
dan Pengurus kelas terlebih dahulu. Maaf, Kemarin saya 
tidak bisa hadir ke Sekolah." 


Kami para Siswa dan Siswi menanggapi pernyataan itu 
dengan anggukan. Beberapa anak mulai ribut 
membicarakan calon yang tepat. 


"Pak! Saya calonin si Lino jadi ketua... Haha!" 

"Pak Saya mau jadi Bendahara!" 

"Jangan Pak, dia suka nggelapin duit!" 

"Pak, Richard aja yang jadi Ketua kelas!" 

Gue membola mendengar permintaan baris terakhir 
tersebut, siapa saja gadis yang berteriak itu, gue yakini dia 
sudah nggak waras. Dari ekor mata gue bisa lihat Richard 
yang sedang melipat tangan di depan dada sambil 


menyeringai, Tuhan ... jangan sampai makhluk bedebah itu 
menjadi ketua kelas. Jangan sampai. 


"Richard!" 
"Richard!" 
"Richard!" 
"Richard!" 
"Lino! ... Huahahaha!" 
"Richard!" 


Teriakan itu seolah berputar-putar dikepala gue, sangat 
menyebalkan. Gue menahan Napas berusaha meredam kata 
NGGAK PANTES!!!! yang ingin diteriakkan. 


"Perhatian sebentar!" Pak Geraldi membuka suara. Gue 
menunggu was-was. 


"Nama-nama pengurus kelas telah saya tentukan sendiri. Ini 
semua hasil dari observasi saya terhadap pengembangan 
sikap dan nilai kalian di kelas sebelumnya." Pak Geraldi 
berucap. 


"Berikut, bapak akan sebutkan Nama-nama tersebut, 
ketentuan ini tak bisa diganggu-gugat." 


Bendahara 1: Aira Wiraguna 
Bendahara 2: Nadia Almeera 


Sekretaris 1: Dwi Anggita 
Sekretaris 2: Rizki Saputra 


Wakil Ketua Kelas: Abimana Zidan 
Ketua Kelas: Tatjana Isabella 


"Berberapa pengurus khusus namanya akan saya tuliskan di 
papan." 


Gue mangap dengan mata membola, Tuhan ... kenapa harus 
gue yang jadi ketua kelas. Terdengar ada yang berdecih, 
pasti Richard. Bahkan decihan itu seolah gue hafal diluar 
kepala. 


"Ehh Pak, kok cewek ketua kelasnya?" 

"Ahh.. Bapak gimana, sih?" 

"Richard yang cocok, Pak?" 

"Cewek mah lemah, nggak bisa dijadiin pemimpin!" 
"Emang otak pintarnya bisa bikin kondusif kelas, pak?" 


"Jadi ketua kelas juga harus tegas dan kuat. Ahh ... nggak 
cocok!!!!" 


Beragam tanggapan itu membuat gue mengepalkan tangan. 
Disalah satu sisi gue sependapat dengan mereka, gue nggak 
yakin dengan diri sendiri, sanggup nggak mimpin kelas 
yang ada Richardnya? Dilain sisi gue juga pengin nabok 
mulut si rambut merah itu pake sepatu, apa tadi dia bilang? 
Cewek mah lemah! Nggak bisa dijadiin pemimpin! Kata-kata 
itu sangat merendahkan kami sebagai kaum wanita. Ingin 
rasanya gue hanyutkan cowok itu diatas kapal dengan bom 
yang siap meledak didalamnya. Huhh! 


"Keputusan Bapak tidak bisa di ganggu gugat. Ini sudah 
yang terbaik. Kalian belum kenal saja dengan Tatjana 
Isabella." Pak Geraldi berucap, gue mengangkat dagu 
sambil menyeringai kearah Richard. Mukanya merah, oke ... 
gue harus hati-hati sama anak bedebah itu. 


x k * 


Setelah pemilihan ketua kelas dan mengikuti dua mata 
pelajaran, gue dan Dwi keluar kelas dengan cepat. 
Tenggorokan rasanya kering, perut gue juga bergemuruh. 
Gue sempat denger pemberitahuan supaya nggak masuk 
toilet yang kemarin ada mayatnya. Diawal lorong itu juga 
ada Polisi yang berjaga. Semoga kasusnya segera 
terungkap. 


Masuk ke kantin, kami duduk di pojok ruangan, kantin 
dengan langit-langit berwarna biru laut itu sudah padat. Dwi 
yang bertugas memesan makanan sementara gue 
menunggui meja yang bisa saja ditempati orang lain dalam 
waktu 15 detik. Padat banget para makhluk kelaparan disini. 


"Eh! Ada si Ketua kelas?!" 
"Woah ... kok sendirian?" 


Oh Tuhan, lagi-lagi suara bedebah itu datang. Makhluk itu 
sangat mengesalkan dimanapun ia berada. Gue 
memalingkan muka saat dia duduk, posisi kami berhadapan. 
Teman-temannya terlihat melenggang pergi. 


"Mau apa lo!" 
"Eh... galak banget sih!" 


"Kalo nggak ada kepentingan, jangan duduk disini. Cari. 
Tempat. Lain!" gue mengucapkannya sambil gemetar 
menahan emosi. Ekspresi menyebalkan itu membuat naik 
darah. 


Dia terkekeh pelan. Bisa gue rasakan dari nadanya sarat 
akan sesuatu. "Dengan Lo jadi ketua Kelas, gue rasa gue 
bakalan nambahin nama lo di /ist musuh gue. Karena ... 
setiap orang yang ambil hak yang harusnya jadi milik 
gue bakal gue sengsarain." 


"Gue. Nggak. Peduli dan Nggak. Takut. Sama. Elo. Paham." 
ucap gue tak kalah gentar dan penuh penekanan. Dia 
tersenyum miring. 


Dari kejauhan tampak Dwi sudah hampir sampai ke meja 
yang kami tempati. "Pergi dari sini! Fernando. Richard." gue 
mencengkeram kotak tisu siap melempar wajahnya. 


Richard berdiri dan berbisik pelan. "Lo cantik, sayangnya 
udah masuk /ist musuh gue." dia terkekeh kemudian pergi, 
bisa gue lihat laki-laki itu merangkul bahu seorang cewek. 
Clarissa Grana, sang Cheersleader. 


"Kenapa, Na?" Dwi meletakkan mangkuk mi ayam gue 
sambil bertanya. Ekspresi gue yang tertampil saat ini pasti 
sangat mengkhawatirkan. 


"Gapapa, thanks yah udah pesenin gue." menyeruput 
segelas cappucino dingin, berupaya menenangkan diri. Dwi 
terlihat melongo sambil mengangguk. Tanpa basa-basi gue 
langsung melahap mi ayam tadi dengan suara sendok yang 
berdenting keras. Kemarahan gue sulit diredam. 


"Lo laper banget yah, Na?" Dwi masih melongo. 

"Hu-um, saking lapernya gue pengin makan orang." gue 
terkekeh devil seperti seorang psikopat dan Dwi terlihat 
memundurkan kursinya sambil menatap waspada. 
"Bercanda, gue bercanda." 


"Whuusssh ... kirain beneran. Gue takut tau!" 


Gue merotasikan bola mata malas mendengarnya. 


x kK x 


Bel berdering pertanda jam pulang, gue memasukkan buku 
dan peralatan tulis lainnya kedalam tas. Anak-anak lain 
hendak berhamburan keluar kelas tanpa menghiraukan 
guru berusia kepala lima yang masih mematung didekat 
papan tulis. Gue yang sudah diberi amanah lantas berlari 
dan menutup pintu. Berbagai macam ekspresi miring nggak 
gue indahkan sama sekali. 


"Salim satu-satu." ucap gue dengan nada bersahabat. 
"Isshh apaansih." 

"Sok banget!" 

"Mentang-mentang jadi ketua kelas!" 


"Salim satu-satu." gue mengulang. Mereka semua masih 
bergeming sambil mengumpat. 


Gue mengembuskan napas kasar. "Salim. Satu. Satu." 
mereka masih diam. Gue lirik Richard melipat tangannya 
didepan dada. Ada beberapa orang yang menurut, Lino, Dwi, 
Aira, Abimana dan para pengurus kelas. setelah mereka 
salaman gue membuka pintu, mempersilakan keluar. 


"Yang lain?" 
"Nggak mau gue!" 
"Ishh... males!" 
"Sok banget!" 


Gue menarik napas kasar. "SALIM. SATU. SATU!" just info ini 
peringatan yang terakhir. Dan gue mengucapkannya sambil 
mengacungkan batang sapu. 


Mereka semua berlari ke arah guru dan bersalaman, gue 
mulai menetralkan napas. Richard dkk. juga sudah keluar. 
Gue bisa denger dia berbisik lirih Lo kayaknya lebih bengis 
dari Clara. Dia mengucapkan itu sambil mengangguk- 
anggukkan kepala. 


Setelah hal yang membuat banjir keringat itu, gue langsung 
menutup pintu kelas dan meninggalkannya. Kondisi koridor 
sekolah sudah sepi. Gue berjalan pelan di lapangan menuju 
parkiran. 


Eh, motor gue mana? Gue yakin tadi tempatnya disini. 
Disaat celangak-celinguk penuh kebingungan, tiba-tiba si 
rambut merah teman Richard muncul, tersenyum aneh 
membuat gue mulai berfikir. Ini pasti ulah mereka. 


"Mana motor gue?!" 

"Kasih tau nggak yah?" 

"Gue bilang mana motor gue?!" 

"Kalo gue nggak mau kasih tau, lo mau apa? Hah!" 


Gantian gue yang menyeringai, dia mendekat, Gue masih 
bergeming. 


"Bener nggak mau ngasih tau?" gue masih kasih 
kesempatan sebelum dia menjerit kesakitan. 


"Lo sombong banget! Inget lo ini cewek!" dia mendorong 
bahu gue dengan sebelah tangannya. Gue yang nggak siap 
terhuyung ke belakang, hampir jatuh. 


"Ckck ... Cewek itu Lemah!" 


Gue nggak bisa tahan saat dia mengucapkan kalimat itu, 
dengan amarah yang memuncak gue tendang betisnya 
sampai tubuhnya rubuh kesamping. Sebelum dia berdiri gue 
lebih dulu nginjak tangannya sampai mulut songong itu 
berteriak histeris. Nggak lupa punggungnya gue injak 
dengan sebelah kaki meskipun nggak terlalu kuat. Gue 
nggak mau viral di mading. 


"Woy! Lepasin tangan gue!" dia merintih. Gue mengangkat 
kaki, dan memposisikan diri menjadi duduk, berbisik pelan 
ditelinganya. For your information, gue udah sabuk hitam. 
Setelah mengucapkan itu gue langsung pergi 
meninggalkannya. Taman belakang sekolah. Pasti makhluk 
bedebah itu membawa Motor gue kesana. 


Dengan napas memburu gue menghampiri Richard yang 
duduk bersantai dikursi. Dia berdiri dari duduknya sambil 
berekspresi yang bikin darah gue naik lagi. 


"Lo masih bisa jalan?" dia bertanya dan gue hanya 
menaikkan sebelah alis. 


"Gue yakin lo nahan sakit karena dipukul sama Mardana, 
kan? Haha!" dia tertawa remeh diujung kalimatnya. 


Gue tersenyum sinis. "Mending lo urus temen lo itu deh. 
Masih pingsan mungkin?" 


Dia menggeleng seolah berkata nggak mungkin! Lo pasti 
ngedrama, kan? 


"Cepet datengin temen lo itu, nanti mati karena kelamaan 
pingsan." gue menaiki Motor dan menyalakan mesinnya. Dia 
masih bergeming ditempatnya tak menyadari. Sedetik 
kemudian dia berlari sambil melempari gue dengan tatapan 
membunuh. Saking kencang larinya sebuah kertas 
melayang dari saku abu-abu tersebut. Gue tancap gas 


sambil terkekeh puas. Namun pandangan gue berhenti, 
mengamati kertas yang melayang tadi, memungut benda 
itu dan mengamatinya. 


SAL SABILLA ARIANA 


Nama itu terlihat dicoret segaris menggunakan pulpen. Ada 
nama-nama lain disana, namun sayang sebuah tangan 
dengan sigap mengambil kertas tersebut. Sosok yang gue 
yakini cowok itu mengenakan jaket berkupluk warna merah. 
Gue menatap larinya yang cepat, menelan ludah sambil 
berfikir Apa maksudnya? 


x x k 
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Jam ditangan gue sudah menunjukkan pukul 16:17 ketika 
sampai dirumah. Kelakuan Richard and the geng-nya tadi 
membuang-buang waktu saja. Gue Menyeka keringat 
dipelipis, membersihkan diri sebentar di kamar mandi. 


Rumah hari ini terasa sepi, Papa masih belum pulang dari 
kantor sedangkan Bunda dan Brian sedang berkunjung ke 
rumah Nenek. Gue dapet kabar dari chat bunda, Beliau 
sakit. Bibi Mina juga pasti masih berkutat didapur, 
menyiapkan makan malam untuk kami. 


Gue mendesah pelan sambil mendudukkan diri disofa Coklat 
dengan kepala berbentuk beruang. Gue suka hewan manis 
itu. Aksesori dan barang di kamar ini juga didominasi 
olehnya. Langkah kaki gue berderap kearah easel--papan 
penjepit kanvas yang berdiri agak miring. Disampingnya 
ada meja berisi peralatan melukis. Masuk tahun ajaran baru 
menjeda sejenak kegemaran gue yang satu ini. 


Disamping kiri meja tadi, ada sebuah rak tempat 
menyimpan beberapa lukisan yang dulu sudah gue buat. 
Gue mengambilnya dan meletakkannya diatas paha. Dari 
beragam jenis cat yang dipakai untuk melukis, gue lebih 
suka cat air dan cat minyak. Warnanya menyala dan 
mengkilap. 


Sambil memandangi berbagai lukisan sederhana tersebut, 
ingatan gue tiba-tiba telempar pada kertas yang melayang 
dari saku Richard tadi. Apa maksud tulisannya itu? Siapa 
cowok berjaket merah yang merebutnya secepat kilat? 
Teman Richard? Apa ini ada hubungannya dengan kematian 
Salsa. Gue bisa ngerasain segaris coretannya tadi 


memyimpan sebuah misteri. Seolah-olah itu adalah Daftar 
kematian yang harus dituntaskan. 


Memikirkannya membuat gue teringat saat Richard keluar 
dari lorong toilet. Saat itu kondisi disana masih sepi, 
lagipula toilet bagian itu memang jarang dijamah para 
rakyat Dargakasa. Mereka lebih memilih toilet baru yang 
berfasilitas lebih lengkap. 


Tapi, gue nggak bisa menjadikan Richard sebagai terduga, 
mungkin dia kesana karena memang kebelet. Gue juga bisa 
dijadikan tersangka dong kalau ada yang melihat gue keluar 
dari sana, padahal kan gue nggak ngelakuin apapun. Dari 
sudut pandang itu terkaan gue lemah. 


Mungkin penyelidikan Polisi akan selesai besok. Gue hanya 
bisa berdoa kasusnya bisa tuntas dan nggak melibatkan 
warga sekolah lainnya. 


x k kk 


Memasuki kelas gue mendudukkan diri di kursi, tumben 
sekali hari ini Dwi belum datang. Biasanya gadis itu selalu 
ada ditempat duduknya lebih awal. Gue melirik kanan kiri, 
hanya ada beberapa Siswa dan siswi yang datang, termasuk 
sosok dibelakang sana ... Lino. 


Menatap dia yang duduk sendiri membuat gue berinisiatif 
untuk mendekatinya. Gue berdiri dari tempat duduk, 
berderap kearahnya yang masih bergeming dalam posisi 
menunduk. 


"Hai," 
Satu detik 


Dua detik 


Tiga detik 


Dia mengangkat kepala, menatap gue kosong kemudian 
berjengit mundur. "A ... ada apa?" suaranya sarat akan 
takut, Gue menarik sedikit sudut bibir menyalurkan rasa 
bersahabat. 


"Gue nggak jahat, kok." gue berucap sambil duduk di 
sampingnya. 


Kntinggg!!! 


Sebuah kaleng bulat berukuran kecil jatuh dari genggaman 
tangannya yang terhantuk batang meja. Gue menatapnya 
hendak mengambil, sebelum tangan gue terjulur Lino 
dengan sigap mengambilnya lebih dulu. Gue berjengit, 
bukan karena tindakannya itu melainkan terkejut melihat 
punggung tangan kirinya yang memutih. Sangat kentara. 


"Ini tangan lo kenapa?" gue menatapnya lekat sambil 
mencuri pandang punggung tangannya tadi dengan 
saksama. 


Dia tersenyum hambar dan segera menarik tangannya 
cepat, menyembunyikannya kebelakang punggung. "Kena 
. Air panas." balasnya sambil menatap lurus kedepan, 
memasukan kaleng kecil bermerek salep itu kedalam saku. 


"O-oh, mmm ...." gue kehilangan kata-kata. Melihatnya 
menatap lurus kedepan seperti itu membuat gue berfikir, 
apa dia risih gue ada disini? 


"Eh, si ketua kelas ngapain disitu yah?" 
"Ihh... dia mau deketin si Lino kali?!" 


"Huahaha!" 


"Mau aja dia duduk disitu ... haha!" 


Gue menatap tajam setiap orang yang melontarkan kata itu 
dari atas sampai bawah. Kini tatapan gue beralih pada Lino 
yang masih bergeming, menghadap lurus kedepan. 


"Tatjana ... Tatjana, rendah banget selera lo!" 


Itu suara Richard dan para pengikutnya yang masuk kelas, 
gue menatap wajahnya tajam, kemudian beralih kepada 
sosok disampingnya yang jalannya agak pincang. Si 
Mardana. Dia balas menatap gue dengan pandangan murka, 
gue menanggapinya dengan senyum miring. 


"Bisa lo pergi dari sini?" itu cicitan Lino, gue menatap 
bersalah sambil mengangguk. "Maafin gue, Lin. Gue cuma 
pengin lo membuka diri, banyak kok yang mau temenan 
sama lo." gue berucap rendah--mungkin hanya dia yang 
mendengar, sambil berdiri dari sana untuk menempati kursi 
gue yang beberapa menit lalu ditinggalkan. 


Dwi sudah ada disana sambil menatap kearah gue yang 
berderap mendekat. Dari wajahnya gue yakin dia mau 
menyampaikan sesuatu. 


"Kenapa Wi?" gue mengibas sedikit rambut karena gerah, 
apa AC-nya tidak berfungsi? 


"Lo ngapain tadi duduk disana?" dia melirik kebelakang, 
menatap Lino yang sudah terhalangi beberapa siswa yang 
duduk. 


"Emang kenapa kalo gue duduk disitu?" 


"Lah nih anak malah balik nanya!" 


Gue menatapnya saksama, menunggu sesuatu yang keluar 
dari bibir tipisnya. 


"Jangan deket-deket dia! Nanti Lo digangguin sama 
Richard." kali ini Dwi memelankan suaranya, hampir 
mencicit. 


"Sebelum gue duduk disitu, kemarin dan kemarinnya lagi, 
Richard udah bilang kalo gue musuhnya. Gak ada 
hubungannya dengan Lino." gue menatapnya lekat. "Jangan 
ikut-ikutan ngucilin Lino, gue benci orang yang begitu." Dwi 
Anggita mengangguk samar. 


Pintu Abu-abu gelap milik kelas kami terbuka lebar, Pak 
Pambudi terlihat masuk dan menutupnya dari dalam. Gue 
hafal betul, hari ini nggak ada jadwal pelajaran Bahasa 
Indonesia. Ini berarti ada hal lain yang guru disiplin itu akan 
sampaikan. 


"Selamat pagi, anak-anak." 
"Pagi, Pak!" kami menjawab serentak. 


"Sebelum jam pertama kalian dimulai, disini Bapak ingin 
memberitahukan lebih lanjut berita mengenai Almarhumah 
Salsabilla Ariana, teman kalian dikelas ini." 


Mendengar itu tingkat antusiasme gue betambah dua kali 
lipat, pak Pambudi terlihat mengambil napas panjang 
sebelum menyambung kalimatnya. 


". dari hasil penyelidikan Polisi, dan hasil visum rumah 
sakit, Salsabilla Ariana dinyatakan meninggal karena 
terpeleset, tidak ada luka serius ditubuhnya, hanya ada 
pendarahan dibagian dalam kepala yang kemungkinan 
terbentur dengan dinding." 


Gue menatap pak Pambudi sambil mencerna kata-katanya. 
"Ehm ... maaf sebelumnya, Pak. Apa boleh saya bertanya?" 
Pak Pambudi terlihat mengarahkan atensinya sambil 
mengangguk. 


"Apa hanya terpeleset bisa menyebabkan kematian? Ah... 
maksud saya, waktu itu saat jam pertama kondisi fisiknya 
terlihat prima dan-..." 


"Elahh! Mati yah mati aja kali!! Gausah dipusingin." 


Suara bedebah itu memutus kalimat yang hendak gue 
sampaikan, gue menoleh kearah pencetusnya yang 
memasang wajah biasa tanpa dosa. Richard. 


"Begini Tatjana, dari hasil pemeriksaan dokter, mereka juga 
mengungkap bahwa Salsabilla Ariana sebelum meninggal 
juga memiliki tekanan mental. Mendengar itu, kedua orang 
tuanya mengatakan bahwa beberapa hari sebelumnya 
Salsabilla meminta dibelikan mobil keluaran terbaru, tapi 
belum diberikan. Nah, polisi menyimpulkan bahwa Salsabilla 
banyak fikiran dan tidak hati-hati ketika masuk kedalam 
toilet yang licin. Kira-kira begitu. sebagian lain tidak bisa 
Bapak ceritakan." 


Gue mengangguk pelan ketika mendengar penjelasan Pak 
Pambudi, beliau terlihat menarik sedikit sudut bibirnya 
sebelum bertanya, "Ada yang ingin ditanyakan lagi?" gue 
menggeleng diikuti teman sekelas yang terlihat tidak 
peduli. Pak Pambudi keluar setelah berpamitan. 


x k x 


Suara bel pertanda istirahat membuat seisi kelas 
berhamburan keluar. Tidak semua sih, masih ada beberapa 
orang yang belum menyelesaikan catatan di papan tulis. 
Gue sendiri masih termenung, entah memikirkan apa, diri 


sendiripun nggak ngerti. Dwi terlihat sama, tak ada 
rengekan ingin kekantin yang ia keluarkan. Gue menoleh 
sebentar kebelakang, terlihat Lino mengeluarkan kotak 
bekalnya. Sukurlah, nggak ada Richard yang mengganggu. 


Tak lama kemudian seorang gadis berambut hitam legam 
datang menghampiri, dia mengambil kursi guru dan 
meletakkanya didepan meja gue. Aira Wiraguna, gue ingat 
namanya. 


"Hai Tatjana, Dwi." ucapnya sambil duduk, gue tersenyum 
singkat. Sedangkan Dwi terlihat antusias melihat 
kedatangan Aira. "Hallo Aira!" teriaknya, gue mengusap 
telinga. 


"Lo dari kelas sepuluh berapa?" gue bertanya, gak mau 
dikira sombong. 


"IPA 5, kalian?" 
"Gue IPA 2!" Dwi menyahut lantang. 
"Gue IPA 4," 


Gadis bernama Aira tadi terlihat mengangguk, sambil 
melirik kanan kiri. Dikelas ini hanya tersisa kami bertiga 
ditambah Lino yang berada dibelakang. Sangat sepi dan 
tenang. 


"Ehm, Tiana ... gue mau ngebincangin sesuatu sama Lo." 
Aira berucap halus. 


"Gue nggak, nih?!" 
"Eh, iya. Sama Dwi juga." 


"Ngomongin apa, Ra?" 


"Ehm... ini tentang kematiannya Salsabilla," 


Gue menatapnya tak berkedip sementara Dwi terlihat 
mundur ke kepala kursinya. "Kok ngebahas itu, sih! Gimana 
kalo lo didatengin karena sering ngebahas dia?!" 


"Penakut!" gue menjitak kepala Dwi. Aira tertawa. 


"Gue juga lagi mikirin itu," gue berucap sambil menatap 
kedalam manik Coklat milik Aira, dia mengangguk, gue bisa 
merasakan aura berbeda dari dirinya, cara berbicara dan 
pandangan matanya juga sangat khas. 


Aira terlihat mengangguk beberapa kali sambil melirik buku 
Dwi yang kumal karena sering dihack menjadi kipas. 


"Gue minta satu lembar yah?" Aira berucap dan Dwi 
mengangguk. 


Gadis itu terlihat menyobek lembar tersebut menjadi dua 
bagian. Satu diberikannya pada gue, sebelahnya untuk 
dirinya sendiri. Sekarang gue belum ngerti apa yang dia 
mau. 


"Lo nggak yakin kalau dia meninggal karena kepeleset, 
kan?" Aira bertanya, gue mengangguk. "Sama, gue juga. 
Sekarang kita tulis pendapat yang bisa menguatkan kalau 
alasan rasa kecewa karena nggak dibeliin mobil sama 
kepeleset itu nggak masuk akal." dia tersenyum, gue 
mengangguk sementara Dwi menempelkan kepalanya 
diatas meja. 


Gue mulai menulis 


Gue : 
1. Dari kondisi fisik Salsa kelihatan sehat-sehat aja 
2. Dia masih kayak biasanya, make up-an, Selfi dan 


semacamnya. 
3. Orang yang terkena tekanan mental atau kecewa 
biasanya cenderung murung, pendiam atau bahkan 
berakhir stress. 


Gue selesai menuliskan apa yang ada dikepala, melihat 
kearah Aira yang mengetukkan tutup penanya ke atas meja. 
Ah ... gue baru tahu satu hal, ternyata dia kidal. 


Kami mendekatkan kertas tersebut, saling membaca buah 
fikiran satu sama lain. 


Gue : 

1. Dari kondisi fisik Salsa kelihatan sehat-sehat aja 
2. Dia masih kayak biasanya, make up-an, Selfi dan 
semacamnya. 

3. Orang yang terkena tekanan mental dan kecewa 
biasanya cenderung murung, pendiam atau bahkan 
berakhir stress. 


Aira : 

1. Fisik dan mentalnya kelihatan baik-baik aja. 

2. Gak ada bahasa tubuhnya yang mengambarkan 
kalo dia lagi tertekan atau stress 

3. Gue stalker ig-nya,seminggu kebelakang dia nggak 
nampakin nulis sesuatu yang menggambarkan 
kecewa atau rasa sedihnya. 

4. gue stalker satu bulan kebelakang dia banyak 
nulis sesuatu yang sad, bahkan hal-hal yang kecil 
sedikitpun. 


Buah fikiran kami cukup mirip, tapi gue nggak nge-stalk 
akunnya Salsa. Aira yang tersenyum tipis perlahan 
mengeluarkan ponselnya dari saku, memperlihatkan sebuah 
Screenshoot kearah gue, Sebuah tulisan dari akun Salsabilla 
yang jelas menggambarkan bahwa gadis itu adalah sosok 


yang terbuka dan cenderung menceritakan seluruh keluh 
kesahnya didunia maya. 


"Rasa kecewa karena nggak dibeliin mobil, nggak masuk 
akal ngebuat seorang Salsa tertekan dan berakhir terpeleset 
dan meninggal di toilet." dia berucap lagi. "Dan Cewek 
kayak Salsa nggak bakalan mau datengin toilet lama itu, 
gue selalu liat dia ketoilet baru." tambahnya. 


Gue mengangguk-anggukan kepala sambil menggigit 
bagian dalam pipi. Dia terlihat sangat penasaran, sama 
seperti gue. 


Tiba-tiba Dwi nyeletuk, 


"Gue sering kepeleset, kok. Tapi nggak mati. Cuma pegel- 
pegel aja." 


Tanpa sadar celetukkan konyol itu membuat gue dan Aira 
saling menatap. Benar juga apa yang dikatakan oleh Dwi 
Anggita. Ah, kami juga harus ingat ... Pak Pambudi 
mengatakan kalau kepala Salsa mengalami pendarahan 
dalam. 


"Lo inget nggak sehari sebelum itu ... Richard ngebenturin 
kepalanya Salsa ke dinding?" gue berucap sambil menoleh 
Aira. Dia mengangguk. 


"Mungkin pendarahan dikepalanya gara-gara itu, Ra?" 
"Benar juga, tapi ... apa yang ngebuat dia meninggal?" 
"Tekanan mental ... mmm, Pak Pambudi tadi bilang begitu." 
"Menu-.." 


Brakkk! 


"Woy!! Udah jangan ngomongin Salsa lagi, Hiks ... hikss.. 
kalian itu tega!" 


"Kalian kenapa sih ngurusin orang yang udah mati, atau 
kalian seneng, hah?!" 


Kami bertiga terkejut ketika dua sosok sahabat Salsabilla 
datang sambil menggebrak meja. Salah satunya sampai 
menangis, gue dan Aira berdiri dari kursi berusaha 
meluruskan semuanya. 


"Kita nggak-..." 

"Ah udah! Kalian itu emang terkenal tingkat sok tahunya!!" 
"Suka ngurusin hidup orang!!" 

"Jangan urusin hidup Salsa lagi!!" 


“Dia udah nggak hidup kali!" Dwi nyeletuk sambil menguap. 
Sosok didepannya terlihat murka. Tapi, ucapan Dwi ada 
benarnya. 


"Kami minta maaf, kami nggak ber..." 


"Ah udah! Jangan banyak omong Lo, Aira Wiraguna. Lo juga 
Tatjana Isabella. Jangan pernah ngebahas sahabat kami lagi. 
Jangan. Pernah!" Setelah salah satunya berucap, mereka 
berdua melenggang pergi ke tempat duduknya sambil 
mengusap air mata. 


Gue dan Aira duduk ditempat semula, mengatur napas. 
kenapa dua gadis itu bisa tahu, padahal mereka membahas 
itu dengan suara sepelan mungkin. Aira menatap gue 
seolah berkata jangan dibahas dulu, nanti kita obrolin lagi. 
Dia berdiri dari tempat duduknya sambil tersenyum, 


mengembalikan kursi guru ketempat semula dan berkata, 
"Gue keluar bentar yah, Na." gue mengangguk. 


x k x 


Gue melambaikan tangan kearah Dwi yang memasuki 
mobilnya. Sambil celangak-celinguk gue merogoh ponsel di 
saku. Namun tidak ada, mencoba membongkar dan mencari 
didalam tas, nihil ... benda itu juga tidak diketemukan. 
Dengan putus asa gue mencoba mengingat, astaga! Apa 
mungkin tertinggal di laci? Tanpa pikir panjang gue 
memasukkan kembali kunci motor ke dalam tas. Bergegas 
kembali ke kelas sebelum gerbang sekolah dikunci. 


Perasaan lega menghampiri ketika benda berharga 
sekaligus berguna itu memang ada disana, dengan sigap 
gue mengambil dan memasukkannya kedalam tas. Namun, 
Suara pintu tertutup serentak membuat gue mengalihkan 
padangan dengan cepat. Gue berlari sambil memutar 
handlenya, tapi tidak bisa. Pintunya terkunci. 


Gue terus menggedor daun pintu berwarna abu-abu gelap 
tersebut, bergerak kearah jendela kaca. Dengan tangan 
mengepal gue menatap pemandangan di luar sana. Richard, 
Mardana dan Bara Albani, Mereka Terlihat menyunggingkan 
senyum miring ke arah gue. Dan si pincang itu berucap 
Mampus lo! Yang hanya bisa gue baca dari gerakan 
bibirnya. Gue berlari dari jendela, menggedor pintu itu lagi 
sambil berteriak. 


"Richard, buka pintunya!" 
"Buka!" 


"Tolong!!" 


Sia-sia saja, gue berderap ke arah jendela lagi, disana 
mereka masih berdiri sambil berkacak pinggang dengan 
ekspresi sok sedih. Sedetik kemudian Richard menatap ke 
arah gue sambil mengedipkan sebelah matanya dan 
melambaikan tangan. 


Gue mengatur napas, hanya ada dua pilihan. Berdiam diri 
disini sampai bertemu pagi, atau bersedia membayar uang 
ganti rugi kepada pihak sekolah. Oke, gue memilih opsi 
kedua. 


Gue mundur dari jendela, duduk dikursi guru sejenak sambil 
mengatur napas dan mengumpulkan tenaga. Hanya satu 
menit, Setelah dirasa cukup gue mulai mengambil ancang- 
ancang, mendobrak pintu tersebut sekuat tenaga. Sayang, 
pecobaan pertama gagal. Bahu gue terasa ngilu. Tapi tidak, 
seorang Tatjana Isabella nggak bakal menyerah dengan 
keadaan. Gue menarik napas panjang dan 
mengembuskannya pelan. 


"God, help me!" 
Brakk!!! 
"Argghhss!!" 


Pintu itu berhasil terbuka, gue ngos-ngosan sambil 
mengelap sudut bibir yang terluka akibat bergesekan 
dengan pintu. Mereka masih disana, gue memindaikan 
pandangan. Ada yang tergeletak ... Mardana, cowok itu 
terlihat memegangi dahinya. Sementara Richard dan Bara 
terlihat melongo tak percaya. Gue menegakkan kaki. 
Menatap mereka, sekali lagi. 


"Pengecut!" 


Sambil mengelus bahu yang ngilu, gue menatap miring 
Mardana yang masih tergeletak karena hantaman Pintu. 
"Rasain Lo!" 


x k x 


“Jan mikir sosok Aira yang terlihat smart dalam cerita ini 
adalah gambaran dari diriku(Aira) yang menulisnya. Kaga 
ada sama-samanya! Eh, ada! Kidal ... Itu kesamaannya. Yang 
laen ... Fiktif!! 


Repot-repot jelasin, siapa yang nanya coba? Hadueh 
Maafkeun:") 
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Gue menyeret kaki yang ngilu, pergi dari hadapan mereka 
bertiga yang masih melongo. Sambil melangkah terseok- 
seok gue mengelap sudut bibir yang terus meneteskan 
darah. Lengan gue seolah remuk, sakit sekali. Gue cewek 
biasa, bisa ngerasain sakit, takut dan sebagainya. Menjebol 
pintu seperti tadi sebenarnya belum pernah gue lakukan, 
apalagi ukuran sangat tebal. Mungkin beberapa hari 
kedepan lengan gue akan sulit digerakkan. 


Gue tersenyum tipis mengalihkan perihnya robekan kecil di 
sudut bibir. Mereka ternyata setega itu, gue baru tahu ada 
orang seperti mereka. Tak berperasaan. 


"Tatjana, " 


Gue mematung mendengar suara itu, sangat familier sekali 
ditelinga. Menggeleng pelan gue kembali memacu langkah. 


"Tatjana!" 


Dia berteriak lagi, gue mengembuskan napas kasar sambil 
memutar tubuh. "Kenapa? Lo mau nambahin sakit di tubuh 
gue?" gue berucap sambil menatap kearahnya dengan 
saksama. 


"Maaf," ucapnya pelan. Apa tadi, seorang Fernando Richard 
meminta maaf, gue memalingkan muka. 


"Lo tahu nggak, lo dan temen-temen lo itu keterlaluan 
banget sama gue. Ah ... tapi harusnya gue sadar, gue kan 
musuh lo yah. Harus dihabisin kan." dia terlihat mengusap 
kasar wajahnya. 


"Permisi," gue berucap lirih, takut sobekan bibir 
merembeskan luka, lagi. 


"Tiana! Tunggu dulu, gue belum selesai." suara larinya 
berdentum dibelakang, gue berusaha mempercepat jalan 
yang memang terseok-seok, takut dia mengejar dan 
membenturkan kepala gue ke tembok. Gue nggak siap 
kelahi, apalagi dengan Richard. 


"Tunggu dulu!" ucapnya sambil menarik pergelangan 
tangan gue yang ngilu. Gue hanya meringis menahan sakit. 
"Ada apa lagi, tangan gue sakit." gue berucap dengan 
ekspresi datar. Dia melepaskan cekalannya. 


"Gue bersihin luka lo ... mmm ... anuh." Richard menggaruk 
belakang kepalanya, gue terkejut bukan main dalam hati. 
Secepat mungkin gue menepis tangannya. "Nggak perlu, 
gue bisa sendiri." 


"Maaf ... itu tadi bukan rencana gue. Itu-..." 


"Nggak papa," gue memotong cepat kata-katanya. Berjalan 
pergi dari sana. Suara langkah kakinya yang mengejar 
terdengar lagi. Gue mengembuskan napas letih. 


"Kalo nggak mau dibersihin, lo ambil ini deh," ucapnya 
sambil menyodorkan sesuatu. Kotak obat. Gue mengernyit 
heran, kenapa dia membawa benda ini di dalam tasnya. 


Seakan tahu apa yang gue fikirkan, dia menjawab. "Gue 
biasa kelahi kalau dijalan. Jadi selalu bawa itu kemana- 
mana. Si Mardana suka luka-luka. Lembek." jelasnya yang 
gue dengar samar. 


menatap bola matanya sejenak, entah tulus atau tidak gue 
mengambil kotak tersebut, mengucapkan terima kasih dan 
kembali pergi. 


Dengan hati-hati, gue menaiki motor. Kotak tadi juga gue 
simpan dahulu didalam tas. Sejenak terfikir dibenak ... 
Richard selalu membawanya untuk Mardana, sepeduli 
itukah dia dengan sahabatnya. Tapi, bukannya Mardana tadi 
juga terkena hantaman pintu. Kenapa Richard memberikan 
kotaknya ke gue. Jangan-jangan isinya peledak. Oke, gue 
terlalu lebay. Nggak mungkin mereka sekejam itu. 


Menghidupkan mesin motor, gue melaju dari sana dengan 
kecepatan sedang. Menyetir dengan sebelah tangan kanan. 
tangan kiri gue sangat sulit digerakkan. Sakit sekali. 


kaa 
Esok harinya .. 

"Bibir lo kenapa, Na?!" 

"Ya Allah, kenapa tangan lo juga kaku kek gitu?!" 


Gue mendudukkan diri di kursi, pelan-pelan meletakkan 
tangan diatas meja. "Jatuh dari motor." balas gue sebiasa 
mungkin. Dwi terlihat mengangguk, langsung percaya. 
"Jangan sekolah dulu kalo sakit." ucapnya, gue teringat 
sama Bunda dan Papa yang tadi juga melarang. 


"Nggak papa, kok. Nggak terlalu sakit." gue berucap sambil 
menatapnya yang terlihat khawatir. 


"Eh ... eh Ada berita hot loh!" wajah Dwi terlihat berubah 
antusias. 


"Berita apaan?" 
"Kelas kita, Na!" ucapnya setengah berteriak. 


"Kenapa kelas kita?!" 


"Dijebol maling, Huh! Untung nggak ada yang ilang." dia 
menggeleng dramatis. 


Gue menelan ludah susah payah, harusnya saat ini gue ke 
ruang kepala sekolah untuk ganti rugi. 


"Lo tau nggak, Na! Satu engselnya sampe copot. Terus 
handle nya lepas!" lagi-lagi Dwi menggelengkan kepala. 


Gue menggigit bagian dalam pipi, apa separah itu, ah! Gue 
lupa lihat keadaan pintunya kemarin. "Gue ke ruang kepala 
sekolah dulu, Wi." gue berdiri dari sana, Dwi terlihat 
bingung. 


"Ngapain?!" 
"Ada perlu," 


"Ciee sang ketua kelas!" gue memutar bola mata malas 
mendengarnya. 


Melangkah pelan di koridor sekolah dengan sebelah tangan 
kanan memapah tangan kiri, mengabaikan beberapa orang 
yang menatap kosong ke arah gue. Ada yang membuka 
jalan lebar-lebar ketika gue lewat. Sekitar dua meter dari 
gue yang berdiri terlihat segerombolan anak-anak 
Dargakasa yang berdesak-desakkan. Gue berupaya 
mengabaikan, tapi celetukkan dari salah satu siswi 
menghentikan langkah gue. 


"Mentang-mentang jadi ketua kelas, sok berkuasa!" 


Gue menghentikan langkah, menatap gadis berambut 
sebahu itu dengan saksama. berderap kearah mading, anak- 
anak yang lainnya berhambur memberi jalan. Banyak 
umpatan menyapa telinga gue. 


Disana, foto Mardana yang terlihat terkapar sambil 
memegangi dahinya. Sementara itu disampingnya ada 
batang sapu yang patah menjadi dua. Gue mengepalkan 
tangan ketika membaca deret kata keterangan dibawahnya. 


Dipukuli ketua kelas karena nggak bantuin piket. 


Dengan tangan gemetar gue menggeser kaca pelindungnya 
dan mengambil kertas tersebut. Menahan napas dengan 
mata yang memanas, Gue menatap mereka yang masih 
mengejek dan mengumpat. 


"Sok banget!" 

"Untung nggak sekelas sama dia!" 

“Gue dulu ngeidolain dia loh," sekarang sih amit-amit! 
"Tatjana nggak mungkin kek gitu!" 

"Ketua kelas sok berkuasa!" 


Gue menatap mereka semua, rasanya lidah kelu dan mati 
rasa. Dengan langkah pelan gue menjauh dari sana, tujuan 
ke ruang kepala sekolah tetap gue lakukan, gak ada alasan 
buat balik kanan. 


Menghapus setitik air mata yang mengalir tanpa permisi, 
gue menatap lurus kedepan ketika berpapasan dengan 
Richard. Apa dia yang sudah melakukannya? 


Masuk ke ruang kepala sekolah gue mendudukan diri di 
kursi ketika pemilik ruangan mempersilakan. Pak Lutfhi juga 
terlihat ingin menyampaikan sesuatu, beberapa saat 
kemudian Pak Geraldi--Wali kelas kami juga ikut duduk. 


"Baru saja saya ingin memanggil kamu, Nak," Pak Lutfhi 
terlihat tersenyum tipis. Gue yakin dia pasti ingin 
membahas foto di mading tadi. 


Pak Geraldi menyodorkan selembar kertas yang gue tahu 
apa isinya, foto Mardana yang terkapar lagi-lagi membuat 
gue kesal setengah mati. "Apa kamu memang melakukan 
hal yang diterangkan di foto ini?" tanya Pak Geraldi lembut. 
Pak Lutfhi terlihat menunggu jawaban. 


"Tidak, Pak." gue membalasnya dengan tenang. Dia 
mengangguk sambil melirik sang kepala Sekolah dengan 
tersenyum. 


"Kenapa kamu kelihatan kesakitan?" Pak Lutfhi bertanya. 


"Kemarin saya mendobrak pintu kelas, ada yang mengunci 
saya dari luar." 


Mereka terlihat terkejut. Gue tersenyum mengisyaratkan 
tidak apa-apa. "Bapak tadi sudah mencoba memutar CCTV 
tetapi tidak bisa, ada yang merusaknya. Kami kira pencuri 
yang merusak Pintunya." pak Geraldi berucap. Ada tahan 
tawa diwajahnya, dia pasti sedikit terkejut saat tau si gadis 
kurus ini yang melakukannya. 


Dengan hati-hati gue merogoh Uang yang telah disiapkan di 
saku. Meletakkannya keatas meja kepala Sekolah sembari 
tersenyum tipis. "Saya minta maaf Pak, sudah merusak 
pintu sekolah. Kalau saya tidak melakukannya, saya tidak 
bisa keluar dari sana." gue bangkit berdiri ketika melihat 
Pak Lutfhi mengangguk, mencium punggung tangan mereka 
secara bergantian. Sebelum gue pamit permisi Pak Geraldi 
berucap, "Tenang saja, Bapak akan bantu membersihkan 
nama baik kamu." gue mengangguk sambil mengucapkan 
terima kasih dan salam pada mereka. 


x k x 


Di depan kelas terlihat Richard sedang cekcok dengan 
seorang gadis. Rambutnya coklat bergelombang, si Most 
Wanted dari kelas dua belas. Menatap sekilas, gue 
memasuki kelas tak peduli pada hal itu. Hari masih pagi tapi 
raga gue rasanya letih. Menoleh singkat gue menatap 
Mardana yang duduk dikursinya. Kepalanya terlihat dililit 
perban, apa separah itu, gue fikir kepalanya tidak terluka. 
Atau mungkin dia sedang berpura-pura? 


Mardana terlihat tersenyum miring. Gue nggak 
mengindahkan sama sekali, hanya ingin duduk untuk 
beristirahat. itu yang diperlukan saat ini. 


Kling! 


Gue merogoh Ponsel disaku sambil mendudukkan diri di 
kursi. Sebuah nomor tak dikenal mengirimkan sesuatu, gue 
memejamkan mata rapat. Dwi terlihat kebingungan sambil 
menatap kearah ponsel tadi yang telah dimatikan. Dari awal 
harusnya gue sadar, gue adalah musuhnya. 


Difoto itu terlihat Richard sedang mengambil gambar 
Mardana yang tergeletak penuh drama. Satu kata untuk 
orang seperti mereka. Picik!. 


x kK x 


Gue memasuki kelas dengan langkah pelan, hari ini tangan 
gue sudah mendingan. Tidak terlalu ngilu seperti kemarin. 
Gue terkejut melihat Dwi tergopoh-gopoh menghampiri 
dengan ekspresi yang sulit diartikan. 


"Kenapa sih! Tangan gue sakit." 


"Sori-sori. Lo udah denger kabar belum?" 


"Kabar apaan?" 

"Lo nggak tau!!" 

"Mmm..." 

"Ituloh kakak kelas kita, Meilita Putri." 
"Kenapa dia?" 


"Meninggal, Satpam nemuinnya tadi pagi di lorong koridor 
deket gudang," suara Dwi memelan, gue menelan ludah 
susah payah. 


"Kak Mei?" 


"Hu-um. Siswi tercantik dari seantero kelas dua belas." Dwi 
berucap dengan nada kagum bercampur getir. 


"Kenapa dia bisa meninggal, maksud gue apa 
penyebabnya?" 


"Dari kabar yang gue denger sih, bunuh diri." 


Gue menggelengkan kepala nggak percaya. "Nggak 
mungkin, kak Mei bukan tipe orang yang bisa ngelakuin hal 
kek gitu." 


"Serius! Ta-.." gue menatap bola mata Dwi, memutus kalimat 
yang hendak dia ucapkan. 


"Nanti aja ngebicarainnya. Nanti gue ajak Aira juga. Kita 
kumpul di Rainbow cafe, gimana?" Dwi mengangguk 
antusias. Gue mengalihkan pandangan, menatap kearah 
tempat duduk Aira, seperti mengetahui apa yang gue 
fikirkan dia mengacungkan satu jempolnya. 


x k kk 


Disini kami sekarang, Kafe Pelangi. Gue, Dwi dan Aira sudah 
berkumpul, kami memesan masing-masing segelas Orange 
juice, mengumpulkan tenaga untuk memperbincangkan hal 
tadi. 


"Lo percaya nggak, Kak Mei meninggal karena bunuh diri?" 
Aira berucap setelah menyedot minumannya. Gadis itu 
memindaikan pandangan ke arah gue dan Dwi. 


"Nggak." jawab gue mantap. 


"Percaya!" kami berdua kompak menoleh ke arah Dwi, 
terlihat gadis itu memasang mimik seriusnya. 


"Alasannya?" Aira bertanya. Gue menatap lurus Dwi. 


"Gue denger sendiri pas dateng ke ruang guru. Niatnya mau 
nemuin Bu Hanum. Eh nggak sengaja denger perbincangan 
mereka, Mama sama Papanya kak Mei minta kasusnya 
ditutup aja, nggak perlu manggil polisi. Mereka udah ikhlas. 
Katanya sih Kak Mei motong urat nadinya sendiri pake 
cutter. Dan hal itu sudah hampir kak Mei lakuin dirumah." 


"Jadi, Kak Mei sudah pernah melakukan percobaan bunuh 
diri dirumahnya?" Gue menelisik. 


"ya. Nah bisa dilihat dong dari kejadian itu, pasti dia 
ngubah rencananya buat ngelakuin itu disekolah." Dwi 
tersenyum kemenangan. 


"Gimana kalau orang tuanya bohong?" Aira berucap. 


"Eh ... nggak mungkin lah! Mana ada orang tua yang tega 
ngelakuin itu." Dwi menatap Aira sengit, merasa tak setuju 
atas pendapat gadis itu yang terdengar terlalu kritis. 


"Gimana kalo yang ngelakuinnya orang lain?" gue berucap, 
mereka menyipitkan mata. 


"Yah nggak mungkin dong!" Dwi berucap lagi. 


"Dari tadi lo ngomong nggak mungkin-nggak mungkin. Bisa 
kasih gue bukti yang memperkuat ketidakmungkinan yang 
lo maksud itu." Aira berucap sambil mengatur napasnya. 
Gue yakin gadis ini mulai tersulut emosi atas fikiran 
lempeng Dwi. 


"Udah, jangan emosi." gue berucap, mereka berdua 
mengembuskan napas kasar. 


"Maaf." ucap mereka berbarengan. Gue mengangguk 
singkat. 


"Umm, menurut kalian ini ada kaitanya nggak sama 
kematiannya Salsa?" gue bertanya sembari mengedarkan 
pandangan. 


"Yang ini sulit buat difikirkan. Kita perlu bukti yang bisa 
mengaitkan dua kasus ini." Aira berucap lagi, terakhir dia 
menyedot minumannya dengan cepat. "Menurut lo?" 
tanyanya pada gue. Gue menggeleng, belum menemukan 
hal-hal yang mencurigakan. Eh ... tunggu dulu, bukannya 
kemarin Kak Mei sempat cekcok dengan seseorang didepan 
kelas? Richard?! 


Kaay said : Nggak percaya daku bisa apdet hari ini 
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Setelah beberapa jam terlewat, Kami memutuskan 
menyudahi obrolan. Dwi dan Aira sudah pulang beberapa 
menit lalu. Aira ada jadwal latihan panahan, sedangkan Dwi 
mau nonton Drakor kesukaannya yang tayang di televisi. 
Berulang kali Dwi menatap arlojinya dengan raut cemas, 
membuat gadis bernama keluarga Wiraguna disampingnya 
menipiskan bibir. 


Sementara gue masih duduk disini, menunggu seseorang 
yang akan datang. Gue yakin akan ada sedikit informasi 
yang mungkin bisa gue dapatkan darinya. Di lain sisi, gue 
juga rindu bertemu dan ngobrol dengan sosok tersebut. 


"Tiana!" 


Gue hanya bisa meraup muka saat orang-orang di cafe ini 
memandang sinis Sahara yang melangkah masuk. Siapa 
coba yang tidak kesal mendengar teriakan cemprengnya 
yang menusuk gendang telinga. Dengan wajah tanpa dosa 
dia melewati para pengunjung lainnya, Kemudian duduk 
dihadapan gue dengan wajah berbinar. 


"Mana ecklim ku?!" cebiknya kesal ketika mendapati rikues 
pesanannya tidak ada diatas meja. Gue memejamkan mata 
rapat saat mendengar suara cadelnya yang dibuat-buat. 


"Gue lupa mesenin nya." 
"Ya Allah, tega banget sih lo. Gue kepanasan ini!" 


"Pesen dulu, gih." gue menunjuk pelayan cafe yang 
kebetulan mendekat. 


Setelah memesan dan mendapatkan es krim nya, gue mulai 
menginterogasi gadis itu yang sedang makan separuh 
puding gue dengan lahap. "Tadi lo kerumah Kak Mei?" 


"Hu-um." 
"Di makamin nya langsung hari ini, kan?" 


"Iya, tadi udah. Gak banyak yang dateng, prosesnya cepet." 
ucapnya dengan nada lesu, gue yakin dia nggak rela 
kehilangan Kakak sepupunya itu secepat ini. 


"Yaudah jangan sedih, Kak Mei pasti udah tenang disana, 
Dia kan orang baik." hibur gue, rasanya nggak tega buat 
tanya-tanyain dia lebih lanjut. 


"Kasian Kak Mei, Padahal sebelum itu dia bilang bakalan 
ketemuan sama gebetannya. Eh, nyatanya nggak 
kesampean ... dia keburu pergi, Na." ada setitik air mata 
yang jatuh dipipi Sahara, gue menatapnya lekat ... berusaha 
menguatkan gadis itu. 


"Lo tau gebetannya siapa?" gue buka suara saat isakan kecil 
Sahara hilang. 


"Nggak tau, katanya sih kalo dia berhasil jadian baru dia 
kasih tau ke gue. Lo tau, Na... awalnya dia bilang cowok itu 
sempat nolak, marah-marah karena nggak mau digangguin. 
Eh, pas pulang sekolah cowok itu nyamperin dan ngajakin 
ketemuan. Di telfon itu suara bahagia kak Mei masih 
terngiang di kepala gue, antusias banget dia nyeritain 
semuanya." Sahara menjelaskan panjang lebar, dia sedikit 
tersenyum tipis menutupi rasa dukanya. 


"Satu kelas sama dia?" 


"Nggak, cowok itu anak kelas sebelas." 


"IPA or IPS?" 
"Nah, yang itu gue nggak tau." 


"Oh yaudah, lo yang sabar yah. Doain terus Kak Mei."gue 
tersenyum sambil menatapnya yang sedang lahap 
memakan es krim. Umur kami nggak jauh beda, gue lebih 
tua satu bulan dari Sahara. Tapi satu bulan itu seolah 
membuat gue memposisikan diri menjadi kakaknya, gue 
nggak tau ... bagaimana jadinya kalo gue kehilangan dia. 
Sahara, orang yang selalu ngertiin gue. Satu-satunya Orang 
yang gue sebut sahabat. 


"Masih mau disini?" tanya gue. 
"Mmm ... pulang aja, deh." 


"Yaudah, kita pulang." gue bangkit berdiri disusul Sahara. 
Kami keluar dari cafe menuju parkiran. 


"Dah, Tiana!!" teriaknya sambil membuka pintu mobil. Gue 
yang belum sampai di parkiran motor membalas lambaian 
tangan gadis itu. Tak berselang lama, mobil sport merah itu 
telah menderu. 


Gue mengembuskan napas kasar, mengenakan helm sambil 
memikirkan omongan Sahara tadi. Kepingan-kepingan 
puzzle seolah berhambur, memperebutkan posisi mereka 
yang pas. Dan gue, gue sudah mendapatkan sedikit 
informasi, ada sebagian kecil puzzle yang berhasil gue 
susun. Entahlah ... semoga suatu hari nanti puzzle itu tidak 
akan dibongkar lagi. 


x k x 


Gue meletakkan tas dalam laci, memindaikan pandangan ke 
arah papan tulis yang belum bersih. Harusnya sepulang 


sekolah kemarin para petugas piket kelas telah 
membersihkan nya. Tak mau ambil pusing gue berdiri, 
menghapus jejak-jejak spidol hitam tersebut. Sayang sekali, 
ada bagian yang cukup tinggi membuat gue harus menarik 
kursi guru. Anak cowok juga belum ada yang datang ... 
hanya ada sedikit siswi yang sibuk bermake up, berselfie 
dengan beragam gaya di meja belakang. 


Gue yang berusaha naik kursi menoleh sebentar kearah 
pintu, merasakan seseorang yang melangkah masuk. 


"Eh, tolong hapusin papan tulisnya dong, Lin" dia menoleh, 
gue memasang raut memelas. 


Lino bergerak mendekat, mengambil penghapus ditangan 
gue tanpa suara. Dan yah, dia itu sangat tinggi ... gue heran 
kenapa dia malah membungkukkan badannya yang 
dasarnya tegap. 


Gue menyipitkan mata melihat punggung tangannya, 
bercak yang beberapa hari lalu gue lihat sudah hilang. 
"Penyakit kulit lo sudah sembuh?" tanya gue, dia 
menyudahi aktivitasnya dan menoleh. 


"Sudah." 
"Cepet banget, yah." 
"Mmm.." 


Omaygat guys!! Liat deh didepan ... ada yang lagi mesra- 
mesraan tuh. Rakyat Dargakasa pasti tau lah siapa mereka, 
haha si Cowok Cupu coba-coba deketin Tatjana Isabella 
guys. Huhhh, nggak liat tampang kali yah dia. Segitu aja 
dulu guys! Takut ada guru ... haha! See you! Muach! Muach! 


Gue menatap horor gadis berambut hitam dengan ujung- 
ujung warna putih tersebut, terlihat dia membalik layar 
ponselnya, melambai singkat dan menyudahi aktivitasnya. 
Gue menoleh Lino yang memasang wajah biasa. Berjalan 
menjauh dari gue menuju mejanya. Sementara gadis yang 
bernama Marinka tadi terlihat tertawa bahagia bersama para 
sahabatnya ... menebak berapa banyak kolom komentar 
video tadi berisi. 


"Pasti tembus satu juta!" gadis berambut sepunggung 
disampingnya berucap sambil tertawa. 


"Kan ada cogan di videonya, haha!" 


"Kalo tembus satu juta mah gue traktirin kalian semua!" 
Marinka berucap. 


Gue nggak tahan melihat semua itu, dengan langkah pelan 
dan ringan gue menghampiri mereka bertiga yang sudah 
duduk dikursinya. 


"Maksud lo apa tadi, nge-videoin orang sembarangan?" 


Marinka menoleh ke arah gue, menggantung alisnya sambil 
terkikik geli. "Siapa coba yang bakal ngelewatin konten 
menarik kayak tadi." 


"Jadi maksud lo ngehina orang itu konten yang menarik?" 
Dia diam, tidak memedulikan ucapan gue. 


Gue tersenyum tipis, "kayaknya lo cocok juga deh dibuat 
konten. Gih, /ive instagram ... biar orang pada tau kalo ada 
Biduan dangdut di SMA Dargakasa." gue menggantung 
sebelah alis, Marinka terlihat murka. Teman-temannya juga 
menampilkan raut yang sama. 


Setelah mengucapkan semua itu, Gue berbalik badan 
hendak berjalan kearah tempat duduk. Namun sebuah 
cengkraman di rambut menghentikan langkah gue. Tawa 
teman-teman Marinka terdengar jelas. Gue membalik badan 
lagi, tersenyum miring ke arah mereka semua. 


Gue meraih pergelangan tangannya, mencengkeram pelan, 
dia melepaskan cekalannya sambil meringis. 


"Ini bukan Drama yang sering lo tonton dan ini juga bukan 
cerita novel-novel yang pernah lo baca." gue melepas dan 
mengempas tangannya. pergi dari sana dengan langkah 
cepat, malas kalau harus adu mulut dengan mereka. 


Beberapa menit kemudian Anak-anak lain berdatangan, gue 
sudah duduk dikursi sambil merogoh tas dalam laci. Dwi 
duduk ditempatnya sambil bersenandung entah lagu apa. 
Bu Annita masuk kelas, membuka pelajaran matematika 
untuk hari ini. 
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Pelajaran terakhir sudah usai, Pak Wirawan sudah keluar 
dari kelas, sementara itu didepan sana Abimana sedang 
berdiri sambil mengambil jadwal petugas piket kelas hari ini 
untuk besok. Pemuda berkulit kuning itu menatap gue 
sekilas kemudian mulai menyebutkan nama-nama yang 
tertulis disana. 


Adinda 
Beni 
Celine 
Gilang 
Mardana 
Shinta 
Tatjana 
Zayn 


Celine sakit, Shinta izin. Tinggal gue dan Adinda yang piket 
hari ini, selebihnya gue nggak mau cekcok buat maksa 
mereka. Cowok di mana-mana nggak pernah mau ngelakuin 
tugas beginian. Seluruh anak-anak keluar kelas 
berhamburan, sebenarnya peraturan piket selepas pulang 
ini baru diusulkan Abimana kemarin, gue setuju meskipun 
hanya kelas kami yang melakukannya. 


Kini di kelas tinggal gue dan Adinda, gadis berlesung pipi 
itu mengambil sapu dan sekop. Sementara gue ... membuka 
setiap laci untuk mengeluarkan sampah-sampah makanan 
ringan yang disembunyikan pemilik meja. Gue heran .... 
bagaimana mereka makan tanpa ketahuan guru yang 
mengajar. 


Ada potongan kaca kecil, liptint dan bedak bayi tersebar 
disetiap laci cewek. Gue nggak menyentuh barang jenis itu, 
membiarkannya tetap berada ditempat. Kini gue berada 
dimeja baris tiga dari arah kiri, meja urutan kedua dari 
depan. Tempat Richard dan Mardana duduk. Gue mulai 
mengeluarkan isi meja Mardana yang penuh dengan kaleng 
minuman. Sedangkan dilaci meja Richard penuh akan 
gumpalan kertas. Gue mengeluarkannya satu persatu, 
memasukkan kertas-kertas itu kedalam tong sampah kecil 
yang gue bawa. 


Gue menghentikan aktivitas ketika menatap sesuatu, 
diujung laci paling akhir sebuah deret kata terlihat tertulis 
disana. Gue merogoh kertas tersebut, menatapnya dengan 
saksama. 


Siapapun yang gangguin gue bakalan gue abisin 


Dengan tangan yang dingin gue mengambil kertas tersebut, 
mengumpulkannya kedalam tong sampah. Mengembuskan 
napas gue kembali bergerak, membersihkan laci-laci 


lainnya. 
Didalam kepala gue, Ada sekeping puzzle lagi yang 
menambah susunan lainnya. 


"Tatjana! Sudah bersih, ayo pulang." Adinda memanggil, 
gue menoleh sambil mengangguk. Kami keluar dari kelas. 


Di Parkiran terlihat seorang cowok berjaket hitam melambai 
kearah kami. Tidak, tepatnya ke arah Adinda. Gadis 
disamping gue terlihat mengembangkan senyumnya, pamit 
kepada gue dan berlari kecil ke arah cowok tersebut. Pasti 
Pacarnya. Gue menatap kepergian mereka sambil tersenyum 
masam, apa dijemput pacar sebahagia itu? Ah, Tiana! 
Jangan baper!. 


Gue menaiki motor, meninggalkan parkiran sekolah sambil 
memikirkan tulisan dikertas dalam laci Richard tadi. 
Mengingat namanya membuat gue terfikirkan sesuatu. 
Kotak obatnya, gue lupa ngembaliin. Dilain sisi gue juga 
malas bertemu orang yang telah ngefitnah gue secara diam- 
diam. Mungkin besok gue harus ngembaliinnya. 


Gue yang baru saja mengenakan helm terkejut mendengar 
deringan ponsel di saku. Merogoh benda tipis itu dan 
menatap nomor asing yang tertera disana dengan saksama. 


"Assalamu'alaikum," 


"Woy Terajana! Gue minta lo anterin kotak obat Richard 
secepatnya! Sekarang! " 


Gue memijit pelipis yang tiba-tiba berdenyut. Suara tak 
berakhlak itu sangat menusuk gendang telinga. “Gue 
anterin sekarang, kirim alamatnya!" jawab gue cepat dan 
padat. 


Ketika mendapat kiriman pesan, gue langsung mengenakan 
helm. Sebenarnya apa yang Mardana inginkan. Kenapa 
kotak obat biasa itu harus gue anterin saat ini juga, 
kerumah Richard? Ya Tuhan ... malas sekali rasanya. Gue 
memacu motor, menuju alamat Richard. 


x k kk 


Pemandangan yang pertama kali menyapa gue adalah 
pagar yang terbuat dari kaca, kurang lebih seperti 
akuarium. Didalamnya berhambur berbagai macam jenis 
ikan hias. Sedikit rasa penat gue hilang ketika melihat 
semua itu. Gue memastikan kembali kebenaran alamat 
tersebut. Dan yah, rumah mewah bercat putih gading ini 
memang milik Richard. Seorang satpam mendekat 
melakukan interogasi kecil-kecilan. Dan akhirnya gue 
diantar masuk. 


Orang yang pertama kali gue lihat dirumah itu adalah ibu- 
ibu berusia kisaran lima puluh tahunan. Dia menyambut gue 
dengan semringah dan mempersilakan masuk. Gue 
menurut. 


Rumahnya luas dan rapi sekali. Banyak guci-guci antik, 
lukisan dan foto keluarga. Gue nggak banyak melirik, hanya 
duduk disofa setelah asisten rumah tangga keluarga ini 
mempersilakan. 


"Non mau minum apa? Nanti bi Sumi siapkan," 
"Nggak usah bi, Saya-...." 


"Non mau ketemu Den Ricat yah?!" Potong Bi Sumi cepat 
nan antusias. 


"Ehm ...iya, Bi. Richardnya ada?" Gue sedikit mesem saat 
dia menyebutkan kata Ricat. Penyebutan itu Lebih epik! 


"Ada dikamarnya, Non. Main gamejam segini, mah." 


Gue mengangguk kecil, "bisa tolong panggilin, Bi. Saya 
buru-buru soalnya." 


"Oalah, nggak berani bibi, mah. Non datengin sendiri yah 
kekamarnya. Nanti bibi anterin. Den Ricat suka marah kalo 
digangguin." gue berupaya tersenyum tipis, mengatur 
napas pelan. 


"Apa saya boleh nitip-...." 


"Ah Bibi nggak mau, Non. Anterin sendiri yah. Nanti bibi 
anter keatas kok." Bi Sumi meralat cepat ketika melihat gue 
mengeluarkan kotak tersebut. Lagi-lagi gue menahan napas, 
mengangguk singkat tak mau bertele-tele. 


Gue mengekori Bi Sumi, naik ke lantai atas. Melewati satu 
kamar kami berhenti disebuah pintu bercat abu-abu. 
Sebuah papan nama berukuran sedang tertempel disana. F. 
Richard, dibawahnya ada sebuah tulisan jangan ganggu 
gue kalo lagi ngegame! 


"Den Ricat, ada temennya ini." Bi Sumi berucap pelan nan 
was-was. 


"Bara? Mardana? Usir aja. Gue nggak mau diganggu!" sosok 
yang dipanggil berteriak dari dalam. 


"Bukan, Den. Ini temannya cewek." 
"Clara?! Usir juga, Bi!" 


"Aduh gimana ini, Non. Bibi takut den Ricatnya marah." Bi 
Sumi menoleh gue dengan takut. 


Gue menarik napas. "Richard! Ini gue Tatjana, mau 
ngembaliin kotak obat lo!" gue menggigit bagian dalam 
pipi. Gatal ingin menonjok pintu tersebut. 


Kriett.. 


Richard muncul sambil menyugar rambutnya kebelakang. 
Ekspresi melongonya membuat gue memalingkan muka. 
Gue menatap sekilas kedalam kamarnya, tertegun kearah 
foto berukuran besar yang ada disana. Memalingkan muka 
gue menyodorkan kotak obatnya tersebut. 


"Mardana minta gue balikin kotak ini segera. Makasih." gue 
langsung berbalik badan, pergi dan turun dari tangga 
dengan segera. Bi Sumi terlihat menyusul dengan tergopoh- 
gopoh. 


"Tiana! Tapi gue-..." teriaknya diawal tangga. Gue 
menggeleng cepat, mengambil tas dan mencium punggung 
tangan Bi Sumi. Wanita setengah abad itu mengantarkan 
gue keluar. 


"Non siapanya Den Ricat?" tanyanya. 
"Teman sekelas, Bi." gue tersenyum singkat sambil menoleh. 


"Oh, kirain pacar barunya Den Ricat." Bi Sumi terkekeh 
sedikit. 


"Richard punya saudara kembar yah, Bi?" gue bertanya 
ketika mengingat pigura besar tadi. 


"Iya, Non. Tapi sudah meninggal waktu kecil. Kisaran usia 
delapan tahunan." 


"Oh gitu ... Eh, Saya pulang yah, Bi. Assalamu'alaikum." gue 
keluar dari gerbang, menghampiri motor yang sedari tadi 


terparkir. Ada sedikit hal yang muncul dibenak gue. Apa 
kehilangan saudaranya yang ngebuat Richard sayang 


banget sama sahabatnya. Ah 
penjelasan tentang itu. 


x k x 
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Senin, adalah hari dimana gue berangkat lebih pagi dari 
biasanya, Upacara bendera adalah salah satu alasan. 
Setelah sarapan sebentar gue langsung berpamitan pada 
Bunda dan Brian, papa sudah tak tertangkap pandangan 
lagi. Pria itu berangkat lebih pagi dari biasanya. Gue 
mengeluarkan motor dari garasi. Langsung berangkat 
menuju sekolah. 


Perhatian, kepada seluruh guru dan para pelajar 
SMA Dargakasa, sila menempati lapangan. Upacara 
bendera akan segera dimulai dalam tiga menit lagi. 
Terima kasih. 


Suara Kak Widyoretno menggema, perintah sang ketua osis 
wanita itu sontak membuat seisi kelas menghambur keluar. 
Kami segera berbaris sesuai kelas masing-masing. Dwi 
terdengar menggerutu tak jelas. Kulit kusayang, kulitku 
malang. Sekilas deret kata itu yang keluar dari mulutnya. 
Sama saja dengan Sahara. 


Gue yang berupa abai pada grasak-grusuk para siswa 
menajamkan pendengaran ketika suara speaker itu 
terdengar lagi. 


Berita panggilan kepada Tatjana Isabella dari kelas 
Sebelas IPA 1. Sila menuju sumber suara. Terima 
kasih. 


"Lo dipanggil, tuh." Dwi mencolek bahu gue. Mengangguk 
singkat gue segera menuju sumber suara. 


"Tatjana," Bu Saristina terlihat bersinar ketika menghampiri 
gue. Dibelakangnya pak Geraldi terlihat menyusul. 


"Ada apa ya, bu?" 


"Ini loh nak, Tama nggak masuk. Kamu gantiin jadi petugas 
upacara ya?" 


Gue tersenyum tipis, "Kak Tama jadi apa, bu?" 


"Pemimpin. Gih siap-siap, seragamnya sudah ibu siapkan." 
Bu Saris menarik bahu gue. 


"Lah bu, Tatjana kan udah lama nggak mimpin upacara. 
Yang lain lah. Umm ... Kak Sasri, kak Retno, kak Anderas, kak 
Halig, kak ...." 


"TATJANA ISABELLA. NAMA ITU YANG SAYA SEBUTKAN. JADI 
m." suara bu Saris naik beberapa oktaf, pak Geraldi 
dibelakangnya terkikik tanpa dosa. Gue mengangguk 
mengalah. 


"Saya minta maaf, bu." 


"Oke, gih ganti baju. Kasihan loh teman-temanmu 
kepanasan." bu Saris berucap sembari melenggang pergi 
dengan anggunnya. 


Suara kikikan pak Geraldi terdengar lebih jelas. "Sabar yah 
Tiana." ucapnya terdengar mengejek. 


Hish, gue menggembungkan pipi kearahnya. 


x k x 


Lima menit. Itu adalah waktu yang diberikan sekolah bagi 
para petugas upacara untuk beristirahat. Gue yang duduk 
dikursi kantin melirik sekilas kearah gerbang sekolah tempat 
pak Dono bekerja. Lelaki paruh baya berseragam hitam 
putih itu terlihat berdiri diluar sana, sosok cowok 


berseragam sama dengan gue terlihat tak jauh dari situ. 
Mereka mungkin sedang berbincang. Gue melipat dahi, 
kenapa masih ada siswa diluar gerbang saat jam masuk 
seperti ini. Merapikan sejenak outer bergaris abu-abu yang 
gue kenakan, gue segera memesan beberapa camilan dan 
segelas teh manis pada Mbak kantin. Berjalan cepat ke arah 
gerbang. Namun sayang, sosok cowok tadi sudah 
melenggang pergi dengan kaki panjangnya. 


"Pak Dono!" gue berteriak sambil menyelipkan makanan 
tadi disela gerbang. Lelaki parubaya itu terlihat semringah 
sambil mengambil sesuatu yang gue berikan. 


"Non Tiana, makasih ya, non." 

"Iya pak, sama-sama." gue tersenyum tipis. 
"Pak yang tadi siapa?" 

"Itu Siswa yang terlambat datang, non." 


"kenapa nggak disuruh masuk?" gue melirik arloji sejenak. 
Melihat berapa waktu istirahat yang masih tersisa. 


"Sudah tadi, non. Tapi anaknya nggak mau masuk. Katanya 
.. biarin deh, pak. Hari ini naskahnya di-skip dulu. Kasih 
istirahat buat aktor sama aktrisnya. Kasihan. Katanya gitu, 
saya sampe bingung, anaknya aneh banget." Pak Dono 
berucap serius, terlihat jelas dahinya berlipat tanda 
kebingungan. 


Gue diam, berupaya mencerna kalimat yang pak Dono 
sampaikan. Apa maksudnya? Naskah apa? Dan.... Siapa? 


"Dia pake Outer garisnya warna apa, pak?" gue bertanya 
lagi. 


"Ah, bapak lupa, non. Antara putih sama abu-abu 
kayaknya." 


"Oke, terus ciri-ciri orangnya gimana?" 
"Tinggi ...," 


WAKTU ISTIRAHAT UNTUK PARA PETUGAS UPACARA 
TELAH SELESAI. SILAKAN KEMBALI KE KELAS MASING- 
MASING. TERIMA KASIH. 


Suara itu memutus apa yang Pak Dono hendak sampaikan. 
Gue segera menyudahi semuanya karena harus segera 
kembali ke kelas. 


"Pak nanti Tiana balik lagi. Harus balik ke kelas soalnya." 
gue berucap, pak Dono mengangguk maklum. 


"Dimakan ya, pak. Assalamualaikum." gue berlari. 


x kK kk 


Ternyata hari ini ada tiga orang yang tidak masuk kelas. 
Richard, Lino dan Marvel. Semua cowok. Dengan rata-rata 
tinggi yang sama. Dari penjelasan pak Dono, cowok tadi 
mengenakan outer bergaris abu-abu atau putih. Itu berarti 
antara kelas gue dan Sahara. 


Gue memasukkan buku ke dalam tas, segera menyusul Dwi 
yang sudah menunggu di ambang pintu keluar. 


"Kenapa tadi bengong?" Dwi bertanya. 
Gue menggeleng. "Nggak, nggak kenapa-kenapa?" 


"Gue mau jemput Sahara kekelasnya, lo mau ikut?" gue 
balas bertanya. 


"Mau sih, tapi gue lagi ada urusan, jadi gue duluan yah." 
"Oke, nggak papa." 
"Dah, Tiana!" 


Dwi terlihat berlari kearah seseorang yang tak jauh didepan 
kami, Aira. Mereka berdua bersamaan menoleh ke arah gue 
dan melambaikan tangan. Gue tersenyum sembari berbelok 
kearah kelas Sahara. 


"Tadi di kelas lo, siapa aja yang nggak masuk?" to the point 
gue saat Sahara datang. Cewek itu menggandeng tangan 
gue seenaknya. 


"Rafi sama Melva? Kenapa?" tanyanya sambil mengayun- 
ayunkan tangan kami yang terpaut seperti bocah Sekolah 
Dasar. 


"Sebutin Ciri-ciri Rafi?" 
"Nahloh! Ngapain lo?" 


Gue nggak menjawab, menunggu dia menyebutkan dengan 
sendirinya. 


"Ganteng, cakep, manis, lucu ...," 
"Gue minta ciri-ciri fisik. Sahara!?" 


Cewek itu terkekeh sambil ndusel dibahu gue? Tuhan, apa 
yang terjadi dengannya. 


"Abisnya gue kebayang mukanya Rafi. Itu cowok kalo 
senyum manis banget. Gue sampai takut kalo bibirnya 
dikerubutin semut. " berlebihan sekali. Dan Sahara masih 
mesem-mesem tidak jelas. 


"Dia tinggi atau pendek?" tanya gue pada akhirnya. 
"Umm ... Lumayan. sama kayak lo deh, kayaknya. " 


Kalau begitu, Rafi bukan orangnya, karena yang jelas cowok 
tadi jauh lebih tinggi daripada gue. "Oh gitu."gue jawab 
sekenanya. 


"Lo suka sama Rafi?" tanya Sahara, misterius. 
"Enggak lah. Kenal juga enggak." 


"Lo jangan suka sama dia yah. Kalau lo suka gue nggak bisa 
suka. Gue suka lo suka biarpun gue juga suka dan gue 
nggak suka lo nggak suka, gue bakalan coba nggak suka 
walaupun sebenernya gue suka." ucap Sahara, berbelit 
panjang nan serius. Gue meraup muka. 


"Gue nggak suka si Rafi, dan lo silakan suka sama dia." gue 
ikut ngeluarin kalimat antik. Sahara semringah sambil 
memeluk gue dari samping. Tak terasa kami sudah sampai 
di parkiran. 


Kad 


Gue merebahkan diri di kasur, menatap langit-langit kamar 
berhiaskan origami kupu-kupu yang merambat dari jendela. 
Itu bikinan Papa saat gue meraih juara pada lomba melukis 
sebulan lalu. Dia sampai menghubungi Om Nadar dari luar 
negeri untuk membantunya. Dan hasilnya sungguh indah, 
kawanan kupu-kupu yang dilipat oleh jemari mereka sangat 
memanjakan mata. Berwarna warni seolah hidup dan 
beterbangan. Disekelilinya juga dihiasi bunga-bunga yang 
mekar. 


Otak gue kembali memikirkan perbincangan kami di kafe 
tadi. Gue belum mau mengatakan sedikit Puzzle yang sudah 


tersusun. Memejamkan mata gue mencoba mengingat, 
menghubungkan kejadian satu dan lainnya. 


Salsa dan Kak Mei sama-sama cekcok dengan Richard 
sebelum mereka meninggal. 


Tapi bagaimana kalau itu hanya kebetulan. Gue nggak mau 
nuduh orang sembarangan, apalagi ini kasus yang entah 
masuk kategori apa, pembunuhan atau bisa jadi memang 
ketidaksengajaan, atau ... bunuh diri. 


Gue mesti ekstra hati-hati. Jika ini memang kasus 
pembunuhan, gue harus memperbanyak bukti yang 
mengarah kesiapa. Karena yang pasti siapapun bisa jadi 
adalah pelakunya. Dan kalau sudah ada bukti bahwa ini 
adalah kasus pembunuhan, pelakunya pasti warga sekolah 
yang bisa keluar masuk Sma Dargakasa semaunya. 


Keluar masuknya seluruh Siswa maupun Siswi dari gerbang 
sekolah pasti tak luput dari pantauan Pak Dono--satpam 
sekolah. Dan kak Meilita meninggal pagi harinya dimana 
nggak banyak siswa-siswi yang datang. Atau mungkin .... 
Belum ada. 


kertas yang melayang dari saku Richard waktu itu teramat 
mencurigakan. Dan siapa cowok berkupluk merah yang 
merebutnya. pasti ada hubungannya dengan kematian 
Salsa. Atau jangan-jangan itu ... Bara Albani, sahabat 
Richard. Atau mungkin orang lain. Tapi siapa? 


Pertanyaan itu seolah berputar dikepala gue. Besok semua 
ini perlu didiskusikan bersama Aira dan Dwi. Gue yang 
berbaring telentang berusaha merogoh ponsel yang berada 
diatas nakas. Dari nada deringnya gue yakin Sahara yang 
menelpon. 


"Assalamu'alaikum. halo, Ra," 


"hzs... Hizsk ... Nn ... Na! Nn ... Na!" 
"Io kenapa Ra?!" 
"hsz ... Na, gugu-e hsz ... Ta... Kut." 


"Kenapa?! Apa yang lo takutin?!" gue berteriak dengan 
panik, Sahara tak pernah seperti ini sebelumnya. Dia tak 
menjawab ... Hanya deru napas kasar dan isakan kecil yang 
terdengar. "gue otw." tutup gue akhirnya, bangkit berdiri 
dari kasur gue menyambar kunci motor dan jaket lalu berlari 
keluar dari kamar dengan tergesa-gesa. 


Dengan kecepatan motor yang melebihi batas dari biasanya, 
gue terus merapalkan doa dalam hati. Dirumah besar itu 
hanya ada Sahara dan pembantunya. Kedua orang tua gadis 
itu saat ini berada diluar negeri. 


Gue memarkirkan motor sembarang sambil berlari dan 
membuka gerbang hitam rumah Sahara, entah kemana 
satpam yang biasa berjaga-jaga disekitar sini. Dengan lari 
yang cukup memelan tanpa permisi gue memutar kenop 
pintu yang juga tak terkunci. 


Gue lihat pembantu Sahara terlihat berlari dari lantai atas. 
Ekspresinya menambah kepanikan dalam diri gue. 


"Sahara mana Bi!?" sodor gue dengan pertanyaan. Bulir- 
bulir peluh dipelipispun sudah membanjir. Sang pembantu 
didepan gue menggerakkan bibirnya tanpa suara. Dengan 
dengusan kasar penuh kekalutan gue berlari kelantai atas, 
menuju kamar Sahara. 


Menerobos masuk kedalam sana gue mendapatinya sedang 
berdiri membelakangi gue. Tubuhnya terlihat bergetar, 
rambutnya juga berantakan. Gue mendekat menyentuh 
bahunya. Dia berbalik dan gue terkejut bukan main, tanpa 


sadar gue memundurkan kaki beberapa langkah. 
Menggelengkan kepala dengan deru napas yang mengasar. 


"Lo?!" 


"Just prank! " Teriaknya tanpa dosa. Gue mengetatkan 
genggaman pada kunci motor. 


x k x 


Satu kata untuk Sahara Melani ??? 
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Menerobos masuk kedalam sana gue mendapatinya sedang 
berdiri membelakangi gue. Tubuhnya terlihat bergetar, 
rambutnya juga berantakan. Gue mendekat menyentuh 
bahunya. Dia berbalik dan gue terkejut bukan main, tanpa 
sadar gue memundurkan kaki beberapa langkah, 
menggelengkan kepala dengan deru napas yang mengasar. 


"Lo? | H 


"just prank!" teriaknya. Gue mengetatkan rahang, 
mempererat genggaman pada kunci motor. 


"Lo tahu, lo hampir bunuh gue dijalanan sana!" setelah 
mengatakan itu gue berbalik badan, pergi dari sana dengan 
langkah cepat. 


"Na!" 
"Tunggu dulu, Na!" 


Gue tak memedulikan teriakannya, hanya ada rasa kecewa 
dan amarah yang  meletup-letup. Bisa-bisanya dia 
mengatakan hanya prank. What the ... argh!. 


"Na, tungguin dulu dong! maafin gue!" 

Gue mendengus, "Gue mau balik!" 

"Eh... eh, Dia bilang lo suka preng-prengan." 
"Dia siapa maksud lo? " 

"Hufth ... temen kelas lo." 


"Dwi?" 


"Bukan, Dia cowok!" 


Gue mendengus lagi, "Entah cowok atau cewek. Gue fikir 
kita udah kenal lama, ternyata lo masih gak tau kalo gue 
nggak suka diprank! Nggak suka!" 


"Eh, Na P 


"Ah, udah! Lo barusan udah ngelakuin percobaan 
pembunuhan terhadap gue. Silakan bayangin bagaimana 
rasanya dipenjara. Haha!" gue berbalik badan sambil 
menahan tawa, puas rasanya melihat wajah pucat Sahara. 


"Na? Lo mau ngelaporin gue ke polisi?!" dia menarik bahu 
gue meronta-ronta. Nggak tega rasanya, ah! Gue tetap 
harus kasih pelajaran buat dia. 


"Udah gue mau balik, mau bikin laporan dulu." 
"Na?! Ampuuunnn!" 

"Bodo amat! eh yang nyuru lo siapa tadi?" 
"Marda ... na. Hiks, ampuun Na." 

"Ajakin sana ke penjara!" 


x kK x 


Gue meneguk segelas Air putih sembari menetralkan napas. 
Kaki gue juga tak henti menginjak-injak lantai dengan kasar. 
Rasanya sangat mengesalkan. 


"Kenapa nih, anak Bunda?" sebuah elusan lembut 
menyentuh puncak kepala gue. Suara halus nan lembut itu 
membuat gue mengatur napas berupaya meredakan emosi. 


"Nggak papa, bun. Cuma kegerahan aja." 


"Serius? Eh, Om Keenan tadi nelpon, katanya dia liat kamu 
kebut-kebutan dijalan? Bener itu kamu?" 


Gue meringis menatap Bunda, bola mata itu selalu saja 
membuat gue nggak bisa merangkai kata-kata untuk 
menyelamatkan diri. "Iya, bun. Buru-buru soalnya." 


"Yah jangan ngebut juga, sayang. Ntar jatuh gimana? 
Jalanan Jakarta kan padet. Bunda nggak mau kamu kenapa- 
napa." dibait lembut itu tersirat ancaman yang membuat 
gue menunduk bersalah. 


"Maaf, Bun." gue melirih pelan. 


"Iya. Bunda maafin. Eh tadi ada abang-abang yang 
nganterin paket, kamu yang pesen katanya. Bunda ke ruang 
kerja dulu." Bunda mengelus kepala gue pelan. Berdiri dari 
kursinya lalu melangkah menjauh. Sementara bibir gue 
setengah terbuka hendak menyampaikan sesuatu. 


Bun, Tiana nggak nggak pesen apapun. 


Dengan perasaan yang entah kenapa was-was, gue beranjak 
dari dapur menuju kamar. Tiba-tiba teringat film horor yang 
pernah gue tonton. Arrgh, ternyata gue juga korban pilem! 


Memutar handle pintu, gue masuk kamar dengan langkah 
pelan. Melirik kesana kemari takut ada sesuatu yamg 
mencurigakan. Menghela napas gue menemukan kotak 
yang dimaksud bunda tadi. Benda itu tergeletak diatas 
ranjang. Gue melangkah takut. 


Kotak biru berpita putih itu sudah berada ditangan gue. 
Ukurannya sedang, ada nama gue yang tertera diatasnya. 


For: Tatjana Isabella 


Dengan tangan gemetaran gue membuka kotaknya. 
Menutup mata sambil berancang-ancang melemparkan 
kotak tersebut. Dan ternyata, isinya hanyalah boneka 
beruang berukuran mini. Tidak ... Tidak berlumuran darah 
seperti difilm horor yang pernah gue tonton. Setelah 
memastikan betul, gue mengambil boneka tersebut. 
Ternyata sangat lucu, gue tersenyum tipis. 


Mengalihkan pandangan dari boneka tadi, gue beralih 
melirik kertas yang juga terdapat dalam kotak tersebut. 
Membukanya pelan. 


Hai Tatjana, suka yah sama bonekanya. Hadiah dari gue 
buat lo. 

Gue fikir lo datang hanya sebagai figuran. Eh taunya jadi 
salah satu pemeran utama. Gue jadi nggak sabar sejauh 
mana lo sanggup ngikutin dan ngimbangin skenarionya. 


Selamat berjuang! 
Lo nggak bisa keluar lagi. Sudah masuk kontrak soalnya,) 


Tertanda 


Gue menelan ludah kasar, tanpa sadar meremas kertas tadi 
dengan perasaan tak enak. Apa maksudnya? Skenario apa? 
Gue bingung mencerna kalimat yang tertulis dikertas ini. 
Apa ada yang nge-prank gue. Atau Sahara berulah lagi? Gue 
meremas kasar dan menggumpal kertas tadi hingga 
berbentuk bulat. Melemparnya kedalam tong sampah. Letih 
jikalau harus memikirkannya. 


Tok tok tok 


Suara gedoran pintu membuat gue yang hampir saja 
terlelap terperanjat kaget. 


"Kak Tana!" 


"Katana, katana, katana, katana, katana, katana, kat- ...." 
gue memotong alunan panjang itu, membuka pintu dengan 
kasar. 


"Hish, kakak denger! Nggak usah teriak-teriak." 
"Abisnya kak Tana lama!" ucapnya menggembungkan pipi. 


Gue mengembuskan napas kasar. "Ada perlu apa Briananda 
Andrian yang ganteng?" 


"Boleh masuk, Brian mau cerita." 
Gue menjinjit alis. "Lagumu keren sekali dek." 


Dia ngeluyur masuk sambil merotasikan bola mata. "Sopan 
salah, nggak sopan salah!" umpatnya dengan nada pelan. 


Bocah berbaju merah terang itu berbaring telentang di 
ranjang gue. Setengah kakinya diayun-ayunkan. 


"Kak Tana tau nggak tadi di sekolah Brian ditemuin sama 
kakak ganteng." 


"Siapa?" 
Dia bangkit duduk. "Katanya Dia kenal sama Kakak." 


"Namanya siapa?" gue mulai mendikte teman-teman cowok 
di Dargakasa. 


Brian terlihat mencebikkan bibirnya, "Brian kesel, masa 
Brian disuruh panggil dia kak R." 


Gue menelan ludah. "R? Siapa? Nama aslinya nggak dikasih 
tau?" 


"Nggak, katanya tanya aja sama kakak. Kak Tana tahu 
nggak?" 


Gue menggeleng, "Dia ngomong apa aja sama kamu?" 


"Dia ngajak Brian kenalan. Eh, waktu lihat mobil papa, dia 
pergi sambil elus kepala Brian. Katanya salamin yah sama 
Tatjana." 


"Brian inget mukanya?" 
"Ganteng." 
"Orang ganteng banyak dek. ciri-cirinya?" 


"Lupa ah, Brian nggak liatin mukanya. Cuma ... um ... 
Alisnya-." 


"Kenapa alisnya?" Gue dapat melihat gerak-gerik aneh 
Brian. Matanya melirik tajam pintu yang setengah terbuka. 
Gue menunggu dengan perasaan bingung. 


"Alisnya duaa!! Larii!!" 
Ingin rasanya gue mengumpat. 


x k kk 


Gue menguncir kuda rambut sebelum keluar kelas, Dwi 
Anggita sudah duluan ke kantin. Sementara gue sedang 
tidak napsu makan, hanya saja sedang rindu dengan sebuah 
tempat. Atap. Mengenakan earphone gue berjalan keluar 
kelas, berbaur dengan angin dan menyendiri sejenak 
sepertinya menenangkan. 


Dan disini gue sekarang, Rooftop memang jarang sekali 
disambangi oleh anak-anak dargakasa, mereka lebih 
memilih kantin yang tentu saja menyediakan pengganjal 
lapar. Bagi gue, atap sekolah adalah tempat dimana gue 
bisa bercerita dengan seorang Tatjana, meminta pendapat 
ataupun mempertikaikan masalah yang dari dua sisi gue 
berpemikiran beda. Antara hati dan akal. Yah, itu benar ... 
Gue bercerita kepada Tatjana. Diri sendiri. 


Disini gue bisa membagi Tatjana satu dan Tatjana dua. 
Memberikan pendapat dari dua sisi yang berbeda. Wait, 
don't judge me crazy, Gue yakin diantara kalian tahu 
ataupun merasakan. Kadang bercerita dengan diri sendiri 
itu menyenangkan. Kita mesti kuat, karena nyatanya jujur 
pada diri sendiri itu berat. 


Akhir-akhir ini gue merasa ada yang berbeda, seolah 
skenario dalam hidup gue yang tadinya lempeng nan lurus 
akan berkelok-kelok. Seperti akan ada perubahan alur yang 
menanjak, Hal-hal aneh yang gue curigai disekolah, kiriman 
boneka dan cerita Brian kemarin seolah enggan masuk 
daftar Hanya iseng dalam kepala gue. Itu semacam 
peringatan diawal-awal langkah gue memasuki faragraf baru 
dari bab yang berbeda dalam naskah hidup gue. 


Mengembuskan napas kasar untuk kesekian kali, tak ingin 
memikirkan namun terfikir itu berat. Bercerita dengan Dwi 
dan Aira rasanya tak mungkin, dalam hal ini seolah hanya 
gue yang terseret, dan gue nggak mau menyeret. 


Embusan angin menggelitik rambut-rambut halus yang 
lepas dari kuncirannya. Gue memegangi pembatas Rooftop, 
menatap kebawah dengan perasaan kosong. 


"Tatjana?" 


"Eh?" gue menoleh, menatap Aira yang berdiri beberapa 
meter. Dia berjalan mendekat. 


"Ngapain disini sendirian, Na?" 

"Nggak papa, pengin tenang aja." balas gue sembari 
menatap hamparan rumah-rumah penduduk. Bisa gue 
rasakan Aira tengah melakukan hal yang sama. 


"Lo ngapain disini?" 


"Nyari elo. Kata Saraha lo kalo ngilang pasti ke atap." 
balasnya. 


"Sahara, bukan Saraha." Gue menahan kekehan, Aira malu- 
malu nggak enak. Kalau saja ada Sahara disini, gadis itu 
pasti akan mengamuk. 


"Um ... lo ada masalah?" Tanya Aira setelah usai ikut 
terkekeh. 


"Maksud lo?" 


"Ya kalau ada masalah jangan dipendam sendirian, cerita 
sama gue." 


"Nggak ada, kok." gue membalas sambil tersenyum. 


"Eh Ra, lo akhir-akhir ini ngerasa aneh nggak? Mengalami 
hal aneh gitu?" gue memasang wajah santai. 


"Nggak, biasa aja." 
"Oh." 


"kenapa?" 


"Nggak papa." gue berucap santai lagi. Dalam hati mulai 
berbisik. Hanya gue, hanya gue yang mendapatkan teror 
itu. 


x k x 


"Siapa yang mecahin?" gue berdiri diambang pintu masuk 
ketika menatap kedalam kelas yang berceceran tanah 
berwarna hitam pekat. Pot plastik tebal berwarna coklat 
terpecah dua tak jauh dari sana. Sementara itu beberapa 
anak-anak dikelas hanya diam membisu, ekor mata mereka 
melirik kebelakang kelas dengan was-was. Gue mengikuti 
arahnya. Dan dibelakang sana terlihat seorang siswa tengah 
meninju tembok, bercak merah darah dapat gue lihat dari 
sini. 


Itu seperti ... Richard?!" gue berjalan cepat. 
"Lo tega Clara!" 

"Lo tega!" 

"Argghh ... bangsat! Mati kalian sana!" 


Umpatan dengan nada lirih itu terdengar ditelinga gue yang 
sedang dilanda bingung. Bagaimana cara menghentikan 
semuanya. 


"Ri... Richard?" gue berucap, ada rasa takut. 

Dia menoleh, sirat mata merah penuh amarahnya membuat 
gue kicep. "Kenapa? Mau ngejek? Ngejekin gue yang goblok 
karena terlalu percaya sama sibangsat Clara itu!" 


"Ini sekolah, Ri. Jangan bertingkah seperti itu. Lo selesaikan 
baik-baik sama Clarissa nanti." gue mengemukakan saran. 


Gak tau mau apa, nggak pernah ngeladenin cowok dengan 
mode jenis ini. 


Dia menarik sudut bibir. "Ternyata otak pinter lo nggak 
nyampe masalah ginian." dia berdecih, meninju tembok 
sekali lagi. Memutar badan sambil melirih pelan. “Gue 
dikhianati oleh pacar gue. Dia lebih milih cowok lain. Dan lo 
tau apa yang lebih pantes untuk para penusuk seperti 
mereka? Mati! Semoga Clarissa Grana dan Anthony Martin 
itu cepet mati." Dia berucap yakin, gue menahan napas 
yang tersendat-sendat, menatap kepergian cowok patah 
hati itu dengan kosong. 


Setelah 5 detik langkah Richard yang menjauh cepat, gue 
memalingkan muka kearah lain. Disudut ruangan itu .... 
Tuhan, siapa yang tergeletak disana. Gue menoleh kearah 
anak-anak yang diam di tempatnya, menatap tak percaya 
mereka satu persatu. 


"Lin ... lo nggak papa?" gue mendekatinya dengan cepat. 
Menyentuh kedua bahunya yang terlihat rapuh. Kedua 
tangannya memegangi perut. Ada gelengan kepala pelan. 


"Hey, kalian nggak lihat!?" gue berteriak kearah mereka. Tak 
ada Dwi ataupun Aira disana. Semua siswa maupun Siswi itu 
belum terlalu dekat dengan gue. Mereka seolah seperti 
batu. Hanya diam tak peduli. 


"Siapa yang ngelakuin ini sama elo, Lino?" geram gue. 


"Richard." ucapnya lemah, ada rembesan darah di sudut 
bibirnya. 


"Kita ke UKS!" 


"Lino?" 


"Lin!?" 
"Kenapa dia tidak bergerak? " 


x k x 
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Gue berlari keluar kelas seperti orang gila. menatap kesana 
kemari mencari seseorang yang sekiranya mau membantu. 
Dan disana, sosok cowok jangkung tengah berjalan santai 
kearah gue, dengan sedikit senyum yang terbit, gue segera 
memacu langkah menghampirinya. Perasaan takut dan was- 
was sudah tidak kuat untuk ditampik. 


"Kak Haliq!" gue berhenti dihadapan sosok tersebut. Ia 
terlihat bingung, embusan napas gue rasanya sangat sesak 
dan tak beraturan. 


"Tatjana? Kenapa, dek!?" jawabnya ikutan cemas. 


"Tolongin Tatjana, kak. Ada temen cowok yang pingsan di 
kelas. Tatjana nggak kuat ngangkatnya, anak-anak pada 
nggak mau bantuin." gue berucap dengan perut kembang- 
kempis. Ekspresi Kak Halig berubah terkejut. la segera 
mendahului gue berjalan menuju kelas. Gue berlari 
dibelakangnya, menyusul. 


Dengan cepat cowok berstatus kakak kelas gue itu 
membopong Lino, gue juga ikut lari dibelakangnya sambil 
melemparkan tatapan kecewa kepada mereka yang ada 
disana. Mendikte nama-nama mereka lalu menyerapnya 
kedalam otak gue. Lihat saja nanti. 


Kak Halig meletakkan Lino diranjang UKS, beberapa petugas 
khusus disana langsung menghampiri, sementara Kak Halig 
berbalik badan sembari menatap gue dengan seulas 
senyum. Seolah berkata, jangan takut ... temanmu baik-baik 
saja. Gue ikut menarik sudut bibir. 


"Tatjana tunggu diluar, biarin kakak-kakak PMR yang 
selesain. Kita doain aja, yah." dia berucap, tangannya 


mengelus sebentar rambut gue. Kami berjalan keluar. 


"Kenapa dia bisa pingsan?" Kak Haliq membuka suara. Gue 
menelan ludah kasar, merasa kecewa dengan diri sendiri. 
Ketua kelas tak berbobot! 


"Sebelum pingsan, dia bilang tadi dipukul Fernando 
Richard." 


"Richard? atas dasar apa dia main pukul orang 
sembarangan!?"gue bisa merasakan suara kak Halig naik 
beberapa oktaf. 


"Tatjana nggak tahu pasti, kak. Yang Tatjana tahu, Richard 
lagi marah-marah dibelakang kelas. Waktu dia pergi, Tatjana 
baru tahu kalau Lino sudah tergeletak. Tatjana yang salah. 
Nggak becus." tiba-tiba mata gue memanas, rasanya pengin 
nangis saat ini juga. Harusnya gue sadar, sebelum mendikte 
nama-nama teman dikelas ... gue mesti catat nama gue 
sendiri. 


"Sudah, nggak perlu nyalahin diri sendiri. Jadi ketua kelas 
memang berat. Kejadiannya dijadikan pelajaran aja. Lagi 
pula, ini bukan salah kamu, kok." gue bisa merasakan kak 
Halig tersenyum. 


"Jangan nangis, malu sama sabuk hitamnya." ucapnya 
sedikit terkekeh, gue ikut tersenyum. Kak Halig baik banget, 
pasti bahagia banget kalau punya kakak kayak dia. 


Gue nggak pernah kepikiran tentang 'pacar'. Serius. 
x x * 
Gue berjalan cepat ke dalam ruangan uks, menuju ranjang 


tempat Lino dirawat. Namun tidak ada siapa-siapa disana, 
hanya ada selimut berwarna putih yang tersibak. Kemana 


dia. Gue berjalan kearah toilet, apa mungkin dia ada 
didalam sana. Dengan hati-hati gue sedikit mengetuk 
pintunya, memanggil nama Lino beberapa kali, namun tak 
ada sahutan. Dan yang mengherankan, para petugas uks 
juga tidak ada yang muncul, para siswa yang suka berpura- 
pura pusing pun tidak menampakkan batang hidungnya. 


Gue berjalan keluar dari uks dengan perasaan bingung, 
karena tidak fokus, hampir saja gue bertabrakan dengan 
seseorang, Kak Sasri! 


"Kak, petugas uks-nya pada kemana? terus teman Tatjana 
juga nggak ada diranjangnya?" Kak Sasri terlihat 
memicingkan matanya. 


"Petugas Uks-nya lagi istirahat di kantin. Eh, bukannya 
temanmu sudah sembuh?" 


"loh?" 
"Sudah dicek ke kelas?" 


Gue sedikit tersenyum, "Belum, kak. Tatjana pikir dia masih 
sakit." 


"Tadi sudah cukup kuat, katanya dia mau masuk kelas, 
sempat dilarang tapi anaknya kukuh, mau dikelas aja, 
katanya." Kak Sasri menjelaskan. 


"Oh, gitu ya kak. Maafin Tatjana, ya. Tatjana nggak tahu." 
"Iya, nggak papa. " 


Gue segera pamit permisi pada Kak Sastriwaningsih. Segera 
menuju kelas, takut terjadi sesuatu lagi disana. Dengan 
langkah cepat gue memasuki kelas, langsung menatap lurus 
tempat duduk Lino, ternyata dia memang ada disana. Cowok 


itu memang terlihat cukup segar, matanya menatap lurus 
dan kosong. Gue menarik kursi, duduk di sampingnya. 


"Lino?" sapa gue, dia menoleh. Menatap tanpa ekspresi. 


"Kenapa lo masuk kelas, kenapa nggak istirahat aja di uks?" 
tanya gue pada akhirnya. Cowok itu kembali menatap lurus 
ke depan. 


"Gue sudah sehat."balasnya tanpa menoleh. Gue hanya bisa 
menggigit bibir, Lino sangat pendiam, susah sekali bicara 
padanya. 


"Lo perlu sesuatu?" tanya gue setelah sepersekian detik 
berfikir, dia menoleh. 


"Gue minta lo nggak perlu laporin Richard ke BK." katanya, 
seakan membaca /ist hal-hal yang akan gue lakukan setelah 
ini. 


"Kenapa?" tanya gue, nggak habis pikir. 


Dia menggeleng, nggak menjawab sedikitpun. Gue 
mengembuskan napas kasar. "Oke, nggak bakal gue laporin. 
Gue balik ke tempat duduk dulu, ya." ucap gue pada 
akhirnya. 


"Tatjana?" teriaknya tak terlalu keras. Gue sedikit terkejut. 
"Kenapa?" 
"Terima kasih." 


Gue bisa melihat ada sedikit lengkungan disudut bibirnya, 
sedikit sekali, gue mengangguk penuh. "Sama-sama." 


x k x 


Gue duduk santai diatas motor, menunggu Sahara yang 
belum muncul. Gadis itu nggak bawa mobil hari ini, katanya 
pengin dianterin pulang sama gue. Rindu. Waktu masih 
sekelas, kami memang kerap pergi pulang bareng-bareng. 
Gue sudah seperti seorang kakak yang nungguin adiknya. 
Kadang-kadang kami juga sering dicurigai orang-orang. 
Hish! Meskipun gue nggak pernah pacaran, tapi gue masih 
waras. Nggak mungkin belok, apalagi dengan Sahara. Amit- 
amit. 


Gue yang merapikan anak rambut didepan kaca spion 
langsung mengalihkan pandangan ketika melihat sosok 
Clarissa yang tengah bergandengan tangan dengan 
seseorang. la terlihat ceria sekali ketika cowok 
disampingnya membawakan tas miliknya. Tas, sebut saja 
begitu ... karena kalau dilihat dari ukuran, benda itu lebih 
layak disebut dompet. Apa itu si Anthony yang dimaksud 
Richard. Mereka berdua berjalan kearah gue. 


Clarissa terlihat mengapit lengan cowok tersebut, seolah ia 
adalah benda yang bisa melayang kapan saja. Gue sedikit 
melirik, anaknya memang tampan dan terlihat baik. 
Penampilannya sangat rapi. Tepat ketika Clarissa 
menghadap kearah lain dan Anthony memalingkan muka 
kearah gue. Kenapa ekspresinya seperti itu, terlihat 
sengsara sekali. Mukanya memelas seolah ia tidak tahan 
dengan keadaan. Ketika dia sadar gue menatap kearahnya, 
buru-buru cowok itu memalingkan muka. 


"Tianaa!" teriakan itu membuat gue terkejut bukan main, 
keseimbang tubuh gue pun ikut terganggu. Gue menatap 
Sahara yang memasang wajah tanpa dosa. 


"Naik." Suruh gue padanya. Sedang tidak mood mengomel. 


"Iya, sayang!" 


"Hish!" gue memiringkan motor, mencegah gadis itu 
menaikinya. Menatap Sahara dengan kesal. Nggak usah 
pake sayang-sayangan. Jijik gue, Kalau ada yang dengar 
gimana!?" 


Terdengar dengusan pelan, "Iya-iya, maafin saya ... Tatjana 
Isabella." ucapnya, dengan muka berdosa. 


"Bagus. Naik." 


Gue segera menstarter motor, ada tepukan dibahu gue 
pertanda sang penumpang sudah siap. Astaga, seperti 
tukang ojek saja. Sepanjang jalan Sahara banyak melakukan 
ulah, mengetuk-ngetuk helm gue seolah bermain piano, 
atau menarik-narik jaket gue dengan gila. Gue nggak habis 
pikir dengan gadis ini. Dia terkikik-kikik seolah berkata, huh 
nggak bisa balas lo, Tatjana. Gue hanya bisa menahan napas 
berupaya fokus, nggak mau mati muda dijalanan dengan 
menggenaskan. 


Tak berselang waktu dia menepuki bahu gue dengan brutal, 
menarik ransel gue tanpa perikemanusiaan. 


"Berhenti!" 
"Eskrim, gue mau eskriiim!" 


Gue mengerem mendadak ditengah jalan, untung saja hari 
ini jalanannya cukup lengang, menatap kearah kaca spion, 
wajah dengan puppy eyes tertampil disana. Ya Tuhan, Brian 
saja nggak semanja ini. Gue segera berbelok arah, menuju 
tempat eskrim tersebut. 


Sahara turun dari motor, menghampiri penjual eskrim dan 
dengan cepatnya kembali, membawa kresek berukuran 
sedang yang membuat gue geleng-geleng kepala. Dia 
memasang cengiran. 


"Na," panggilnya, terdengar kikuk. 


Gue menyipitkan mata, ini modus baru untuk merampok 
orang, gue segera menghadapkan ransel kearahnya, dengan 
girang gadis itu membuka dan mengambil sesuatu didalam 
sana. Gue baru saja dirampok orang kaya. 


Kami melanjutkan perjalanan lagi, rumah Sahara jaraknya 
sudah cukup dekat. Tiba-tiba perasaan gue nggak enak. 


"Sahara Melani. Jangan makan diatas motor! " 


Terdengar kekehan. Dasar! 


x k kk 


Gue melipat-lipat jaket dengan bercak krim coklat 
dibelakangnya, sang tersangka saat ini tengah mengganti 
baju, pengin ikut gue pulang kerumah, katanya. Entah apa 
yang sebenarnya terjadi dengannya. Gue juga tiba-tiba 
nggak mood buat marahin dia. Gadis itu pasti kesepian 
tanpa kedua orangtua nya. Tak lama kemudian Sahara 
muncul, disusul pembantunya dari belakang yang menyeret 
sebuah koper. Kami bersalaman. 


Tiba-tiba Sahara berucap, "Na, tadi gue disamperin teman 
kelas lo, loh." 


"Siapa?" 


"Richard." 
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Kami sudah sampai dirumah, gue menyeret koper Sahara 
masuk kedalam kamar, sementara gadis itu sudah dicegat 
Brian ditengah jalan. Mereka berdua berlari keluar, pasti ke 
taman disamping rumah. Brian memang sangat menyukai 
Sahara, mungkin dia lebih menyukai gadis itu daripada 
saudari kandungnya ini. 


Gue mengambil beberapa botol minuman dari dalam kulkas 
setelah mandi dan berganti pakaian. Kedua anak itu belum 
juga kembali, gue pun berniat menyusul mereka. Ternyata 
ditaman juga ada Bunda, dan si Briananda dengan 
manjanya duduk dipangkuan Sahara. 


"Katana!" Brian berteriak, bunda dan Sahara menoleh, gue 
membagikan minuman dan langsung bergabung dengan 
mereka, duduk disamping Bunda. 


"Tiana pacaran?" Bunda bertanya, gue menatap Sahara 
sanksi. Apa yang sebelumnya mereka perbincangkan. 


"Eng-gak, Bun." gue berucap terbata, jujur saja, gue selalu 
menghindari pertanyaan jenis ini dari keluarga. Eyang, Papa 
dan Mama yang terutama. 


"Loh, kata Sahara kamu punya pacar, kok nggak izin sama 
Bunda?" 


"Enggak, Bun. Serius, Tiana nggak pernah kepikiran buat 
pacaran." kali ini gue melemparkan tatapan membunuh 
pada Sahara. 


"Hahaha, iya bun. Belum pacaran, tapi bakalan pacaran." 
dia berucap sembari tersenyum-senyum, gue menoleh 


Brian, dia memposisikan jarinya seperti sedang menembak. 
Gue mulai menginjak-injak lantai dengan kasar. 


Tiba-tiba gue kepikiran sesuatu, gue segera merogoh ponsel 
dalam saku, berpura-pura menelpon. 


"Halo, om Damian. Selamat sore." 
Wajah Sahara terlihat memucat. Gue bersmirk. 


"Laporan kemarin yang sempat tertunda akan saya 
teruskan. Iya, laporan percobaan pembunuhan. kita harus 
buat pelakunya masuk penjara, nanti ketemu ... Saya mau 
bahas lebih lanjut." 


Gue berpura-pura mematikan sambungan telepon, bunda 
sedikit mesem, pasti dia tahu apa yang sedang gue lakukan, 
sementara Sahara, mukanya pucat dengan mata berkaca. 


"Na, ampun!" 
"Brian, tolongin kakak." 


"Bun, Tiana mau masukin Sahara kedalam penjara, huwaa, 
maafin gue Naa." 


"Nggak mau!" 
"Naa!? Maaf." 


Gue berdiri dari bangku taman, berlari dari sana sambil 
berteriak. "Just prank!" Tuhan, puas sekali rasanya. 


x k x 


"Lo tadi disamperin Richard?" tanya gue ketika teringat 
omongan Sahara tadi. Gadis itu berguling-guling sebanyak 


dua putaran dan menubruk gue dengan badannya, yap .... 
posisi kami saat ini sedang tiduran diatas kasur. 


"Iya," 
"Dia ngomong apa?" 

"Cuma nanya, Hei, lo kan, Sahara sahabatnya Tatjana?" 
"Terus?" 

"Gue jawab, iya." 

"Terus?" 

"Dia senyum-senyum sendiri," 

"Terus?" 

"Dia pergi." 

"Terus?" 

"Habis." 


Gue menggigit bagian dalam pipi, aneh sekali ... Richard 
tiba-tiba menemui Sahara, nanyain hal yang nggak penting 
terus pergi? Gue nggak ngerti apa yang ada didalam pikiran 
Richard. Terasa mencurigakan. 


"Na?" 
"Na!?" 
"Ah, apa!?" gue terperanjat kaget. Sahara sedikit terkekeh. 


"Richard ...." 


"Kenapa?" 
"Elo APSA 


"Maksud lo apaan, sih. Yang jelas ngomongnya!?" ucap gue 
penasaran. 


Sahara berubah posisi menjadi duduk, menatap gue 
misterius. "Kayaknya ... Lo, co "/*/"'$:?*+-." ucapnya sangat 
tidak jelas. 


"Apaan sih, Ra. Yang jelas ... gue nggak ngerti lo ngomong 
apa?" 


"Menurut gue, Lo cocok sama Richard." ucapnya dengan 
nada tidak bercanda. Gue sontak ikut duduk. Menatap gadis 
itu dengan saksama. 


Gue nggak menjawab, lebih tepatnya tidak bisa menjawab, 
meskipun begitu, hati dan otak gue sedang kompaknya 
menyangkal omongan Sahara. Gadis itu masih menatap 
lekat gue, dengan sangat serius. 


"Lo nggak lagi sakit kan, sok serius banget itu muka," gue 
berucap sembari menahan kekehan. 


Sahara memicingkan matanya, "Na, lo ... suka nggak sih, 
oppa-oppa korea?" 


"Nggak." gue menjawab. 


Dia terlihat wmengotak-atik ponselnya, menyodorkan 
layarnya kedepan wajah gue. "Orang ini ganteng nggak 
menurut lo!?" ucapnya dengan napas terputus-putus. Gue 
sedikit bingung kemudian mengangguk pelan. 


Sahara mengembuskan napas lega sambil memeluk 
ponselnya, gue lagi-lagi menatap bingung, "Kenapa lo? 
Bengek?" 


"Ish, gue cuma lega, ternyata lo masih waras." 
"Maksud lo!?" 


"Gue pikir lo nggak suka cowok." Dia berucap gamblang 
tanpa dosa. Ahlakless sekali sahabat gue satu-satunya ini. 
Gue berdiri sambil menjitak kepalanya. 


"Mau kemana, lo?" 
"Balkon." 
"Ikut, Na." 


Kami duduk disebuah sofa berukuran sedang sambil 
menatap langit yang memancarkan senja. Indah sekali. Gue 
berdiri, berjalan beberapa langkah, disusul Sahara dari 
belakang. Kami memegangi pembatas balkon, menyerap 
energi hangat yang dipancarkan matahari. Terasa sebagian 
lelah menghilang terbawa angin. 


"Sebentar lagi magrib, ayo ke ruang salat" ajak gue pada 
Sahara, gadis itu mengangguk. 


x kK x 


Gue memarkirkan motor, menoleh kebelakang ketika 
mendengar deru berat sepeda motor seseorang, ternyata 
Richard. Gue bersikap biasa. Padahal pengin banget 
interogasi dia masalah Lino kemarin. Gue dan Sahara 
berjalan masuk ke area sekolah dengan langkah cepat. 
Koridor masih sepi, hanya ada beberapa Siswi yang lewat. 
Sahara langsung berlari kearah kelasnya dengan girang. 


Membisikkan sesuatu ditelinga gue, ciee yang lagi 
pedekatean. Apa-apaan dia. 


"Tatjana," panggil seseorang, Richard. 


Gue menghentikan langkah tanpa memutar tubuh, 
mendengar tapak demi tapak kaki Richard yang 
menghantam lantai. 


"Gue nggak sengaja kemarin." ucapnya. 


Gue menoleh, menatapnya sebentar kemudian berjalan lagi. 
Suara langkah kakinya kembali terdengar. 


"Gue minta maaf." 


Kali ini gue benar-benar menoleh dan menatap saksama 
kearahnya, "Lo salah orang, Richard. Lino korbannya, bukan 
gue." ucap gue tajam padanya. 


Dia diam tak bergeming, sementara itu gue kembali 
menyambung langkah. "Gue pikir... orang yang peduli sama 
sahabatnya juga bakal peduli sama orang lain. Tapi 
nyatanya nggak begitu." gue berucap sembari memutar 
handle pintu kelas. Hari ini gue memang datang lebih pagi, 
ada yang pengin gue omongin sama teman-teman. 


"Mardana punya masalah, makanya gue peduli banget. Lo 
nggak ngerti." ucapnya seolah menyalahkan gue. 


Gue yang hendak melangkah masuk pun memilih urung. 
Menoleh Richard sekali lagi. "Iya, gue nggak ngerti. Nggak 
ngerti sama jalan pikiran elo." 


"Woi!" gue menoleh, menatap Bara Albani yang tiba-tiba 
muncul, dia balas menatap gue dengan sirat kebencian. 


"Lo nyalahin Richard keterlaluan karena mukul si cupu itu. 
Lo sendiri ... nggak sadar pernah mukul orang, sampai 
pingsan. Lo itu juga nggak punya hati, mukulin cowok sakit 
kayak Mardana." Bara berucap puas. Bibirnya 
mengunggingkan senyum miring. 


Gue menatap kosong sembari mencerna ucapan cowok itu, 
nggak tahu sama sekali tentang Mardana yang sakit. Pantas 
saja mudah banget buat lumpuhin dia. Gue mengedarkan 
pandangan dengan mata yang tiba-tiba memburam. Nggak 
ngerti banget dengan keadaan. 


"Gue nggak tahu. Gu-gue minta maaf." 


"Lo salah orang." Richard berucap telak. 


x k x 


Pelajaran hari ini terasa berbeda, nggak ada satupun yang 
masuk kedalam kepala gue. Papan tulis terlihat kelabu, gue 
bahkan bingung melihat angka yang tertulis disana. Ada 
perasaan bersalah yang mengganjal banget. Mukulin orang 
yang punya penyakit, itu keluar banget dari ciri-ciri Tatjana. 
Malu banget rasanya. Meskipun saat itu Mardana juga salah, 
bukan berarti itu bisa menjadi pembenaran buat gue. Gue 
mengalihkan pandangan ke arah tempat duduk mereka, 
ternyata Mardana tidak masuk, hanya ada Richard dan Bara 
yang menempati kursi milik Mardana. Gue harus minta 
maaf, harus. Terserah dia mau bilang apa. 


Suara bel pulang menginterupsi gue yang sedang sibuk 
melamun, Dwi menyadarkan gue, ada raut bingung 
diwajahnya, segera saja gue tersenyum mengisyaratkan 
tidak apa-apa. Terlihat Abimana mengambil jadwal piket hari 
ini dan mulai membacanya. Para siswa maupun siswi keluar 
dari kelas, entah kenapa kaki gue dengan sendirinya berdiri, 


mengejar sosok berlangkah lebar yang sudah hilang dibalik 
pintu. 


"Richard." panggil gue padanya. Cowok itu berhenti dan 
berbalik badan. Dia terlihat lebih baik daripada gue dipagi 
hari tadi. 


"Gue ada perlu sama lo." gue melirik sekitar, untung saja 
Bara tidak ada. Entah kemana dia. 


"Perlu apa?" 


"Mardana dimana sekarang?" gue berucap pelan, Richard 
memalingkan muka. 


"Dirumahnya, lagi nggak enak badan." 
"Lo mau kesana?" 

"Iya," 

"Gue boleh ... ikut?" 

"Ngapain?" 

"Ada perlu sama dia." 


"Susah banget ya, bagi seorang Tatjana Isabella buat 
ngakuin kesalahannya." 


"Nggak gitu, gue ....." 


Dia lanjut berjalan sementara gue berlari dibelakangnya, 
langkahnya sangat lebar. "Gue boleh ikut, kan?" dia 
menoleh kemudian mengangguk. Gue sedikit tersenyum. 


Teringat tentang Sahara, gue buru-buru mengeluarkan 
ponsel, hari ini cewek itu ada eskul renang, pulangnya sore. 


Gue segera mengabari dia kalau gue pulang lebih dulu. 
Ternyata diparkiran hanya tersisa beberapa sepeda motor, 
termasuk motor gue dan Richard. Gue segera menaiki 
motor, tapi langsung teringat sesuatu, kalau gue bawa 
motornya, bagaimana dengan Sahara? apa gue harus 
jemput dia lagi kesini. 


"Kenapa?" Richard menghampiri. 

"Gue bingung, Sahara gimana pulangnya? Soalnya dia juga 
pulang kerumah gue. Ah, Nggak papa, nanti gue jemput lagi 
aja." 

"Lo ikut gue."ucapnya, gue mengernyit. 

"Lo mau ikut ke rumah Mardana, kan?" gue mengangguk. 
"Memangnya nggak apa-apa kalau gue ikut lo?" 


"Lo ngerasa bakal kenapa-kenapa?" tanyanya. 


"Claris ...." Richard memotong ucapan gue dengan mata 
tajamnya, gue segera mengangguk lalu berlari, menitipkan 
kunci motor pada Pak Dono. 


Richard terlihat berbeda dari yang pertama kali gue kenal. 


x k x 


Richard tiba-tiba menghentikan motor disebuah kedai 
dipinggir jalan, sebuah kedai mi ayam. baunya sangat 
menguar, menusuk indera penciuman gue. gue hanya bisa 
menelan ludah sembari memalingkan muka. Ah, tidak hanya 
ada mi ayam disana, terdapat banyak mainan dan aksesori 
yang dijual. 


"Turun," ucapnya sedikit tak jelas karena terhalang helm, 
gue manut saja. 


Richard melepaskan helm-nya. "Io laper?" gue hanya bisa 
menatapnya sambil melepas helm. Cuma ditanya begitu 
langsung kikuk. Gue menggeleng secepatnya, nggak mau 
buang waktu, pengin secepatnya minta maaf sama 
Mardana. 


"Serius? gue mau beliin Mardana sebentar, lo tunggu disini." 
ucapnya. Gue mengangguk nggak rela. 


Setelah beberapa menit, Richard membawa sebuah kresek 
hitam yang lumayan besar. Gue menatap bingung, apa 
Mardana makan sebanyak itu?. 


"Ini juga buat orang tuanya." ucapnya seakan membaca 
pikiran gue. Gue sedikit kagum. Tatjana, lo buruk banget 
sampai nggak kepikiran hal itu. 


Gue manggut-manggut sambil mengenakan helm, berupaya 
abai pada aroma sesuatu dalam kresek besar itu. Richard 
sendiri sibuk menempatkan kresek tersebut. Kemudian dia 
menghampiri gue, merogoh sesuatu dalam saku jaket 
hitamnya. Menyodorkannya pada gue. 


"Apa ini?" gue langsung kikuk dengan tangan saling 
memilin, berasa bodoh banget. 


"Buat lo." sodornya lebih dekat. Tangan gue berkeringat, 
meraihnya dengan gemetaran. 


Dia segera memalingkan muka sambil mengenakan helm, 
menatap kearah lain cukup lama. Sementara gue dengan 
sibuknya menatap benda pemberiannya, sebuah pena 
berwarna pink, dengan aksesori mirip lolipop diatasnya, gue 


menekan sebuah tombol kecil disana, membuat sebuah 
lampu kecil bersinar dari dalam lolipop tersebut, lucu sekali. 


"Ayo berangkat." suara itu membuat gue menelan ludah, 
mengganti ekspresi secepat mungkin. Tuhan, jangan sampai 
Richard berpikir yang tidak-tidak. Bodoh. Bodoh. Bodoh. 
Gue segera manut naik keatas motor, kami melanjutkan 
perjalanan. 


x k kk 


Kami turun dari motor, tepat didepan rumah berwarna putih 
gading, terlihat sederhana, apa ini rumah Mardana. Gue 
mengikuti langkah Richard dengan pelan, cowok itu 
mengetuk pintu. Tak lama kemudian muncul seorang wanita 
paruh baya, penampilannya sederhana. Dia menatap 
tersenyum kearah kami. 


"Richard. Sama siapa ini datangnya?" Richard mengamit 
dan mencium tangan wanita itu, gue menurut. dia 
mempersilakan masuk. 


Gue mengikuti langkah Richard dari belakang, sementara 
wanita tadi berjalan kearah belakang, membawa kresek 
pemberian Richard tadi. mungkin kedapur. Gue menoleh 
Richard yang duduk dikursi rotan, "Ini Rumah Mardana?" 
tanya gue pelan. Cowok itu mengangguk, berdiri kemudian 
menyalakan kipas angin. 


"Sini," panggilnya. Gue menurut. 
"Kenapa?" gue berucap. 


"Berdiri disini," tunjuknya pada tempatnya berdiri, 
kemudian mundur beberapa langkah. Gue menurut lagi. 


"Panas, disini cuma ada kipas angin, nggak ada AC." gue 
baru sadar, ternyata dia menempatkan gue tepat didepan 
kipas angin. 


"Tapi lo kehalang?" 
"Nggak papa." 


"Woi ... ngapain lo disini!?" suara menggelegar itu membuat 
gue terkejut bukan main, ternyata Mardana, cowok itu 
hanya mengenakan kaos oblong dengan celana levis 
berwarna hitam, menatap gue dengan mata berapi. Gue 
menelan ludah susah payah, matanya kemudian beralih 
menatap kaki gue, gue dengan polosnya ikut melakukan hal 
yang sama. Napas gue tiba-tiba memburu, menoleh kaki 
Richard dengan kaku. Tuhan, gue lupa lepas sepatu. 


kak 
Lagi mudmudnya apdet:) 
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Memasang senyum bodoh gue segera berlari kearah pintu, 
keluar dari rumah Mardana kemudian dengan cepat melepas 
sepatu. Terdengar cekcok antara mereka berdua, Mardana 
pasti enggak suka banget gue ada disini. Sabar Tatjana, lo 
berdosa jadi mesti minta maaf. Gue kembali masuk kedalam 
dengan langkah pelan, terlihat sosok yang gue yakini 
sebagai mamanya Mardana itu juga duduk diruang tamu. 
Dia kembali menampilkan senyumnya yang khas. 


"Ayo makan, sudah ibu siapkan dibelakang, Richard sama 
pacarnya pasti lapar, kan?" 


Gue menelan ludah susah payah, terlihat Mardana menatap 
tajam Richard seolah meminta penjelasan, sementara cowok 
itu tetap bungkam. Gue menarik napas pelan, sedikit 
tersenyum pada ibunya Mardana, "Temen, Tante. Kita cuma 
temenan."ucap gue berupaya santai. 


Ibunya Mardana terkekeh dengan ekspresi yang nggak gue 
mengerti. "Temenan kok baris-barisan didepan kipas angin, 
ibu bisa bedain Iho." ucapnya dengan mata mengerling, 
lagi-lagi gue hanya bisa tersenyum bodoh. 


"Richard, ajakin pacarnya yah, kayaknya pemalu. Dan kamu 
Mardana, cepat ikutin jejak Richard, pacarnya cantik dan 
sopan banget." Wanita itu terkekeh, berjalan kebelakang 
sambil sekilas mengelus kepala Mardana, Dia mengalihkan 
muka dengan ekspresi kesal. 


"Ngapain sih, lo kesini!?" Mardana beralih menatap gue. 
"Gue ada perlu," 


"Perlu apaan coba!" 


"Gue mau minta maaf." gue berucap sembari mengatur 
napas, muka Mardana muka tonjokan banget, sabar wahai 
diri. Tenang. 


"Wow ... apa tadi? gue nggak dengar!?" 


"Gue mau minta maaf waktu itu pernah pukul elo 
sembarangan. Maaf." 


"Lo lagi nggak ngehapusin dosa sebelum koit, kan. Aneh 
banget." 


"Woi!-" gue buru-buru menutup mulut, mengatur napas 
berupaya mendinginkan kepala yang memanas. 


"Terserah lo deh, mau terima maaf gue atau enggak. 
Pokoknya gue sudah minta maaf." gue meraih tas yang 
tergeletak. 


"Mardana?" Richard bersuara. 


"Iya, gue maafin." ucap Mardana terdengar enggak ikhlas, 
gue merasa lega, namun tetap memasang wajah angkuh. 


"Makasih." 


"Mardana, ayo ajak mereka makan." suara Ibu Mardana 
kembali terdengar. Gue menatap arloji kemudian beralih 
menatap Richard. Sudah sore, ribet banget rasanya buat 
minta maaf langsung sama Mardana. 


"Enggak buk, mereka mau pulang, si Terajana sakit perut." 
Mardana berteriak, buruk banget akhlak anak ini. 


"Gue masih males liat lo, mending lo pulang aja, eh enggak 
.. bukan cuma elo, tapi elo juga, kalian berdua. Pulang gih." 


usirnya dengan tak berperikemanusiaan, gue memaksakan 
senyum. 


"Maafin gue kemarin nggak kesini. Ada urusan lain." Richard 
berucap, oh ... Ternyata akhlakless human ini ngambek 
karena nggak ditemuin. Gue tersenyum mengejek. "Kayak 
anak kecil lo." ucap gue lirih. Terdengar deruan napas kasar 
Mardana. Sepertinya dia siap memukul gue. 


"Ayo pulang." ajak Richard. Gue masih memasang senyum 
mengejek kearah Mardana. 


"Woi Terajana, lo-" 


"Kita pulang. Bu, Richard sama Tatjana pulang dulu, maaf 
ngerepotin." Richard berucap setengah berteriak. Memutus 
kalimat yang hendak Mardana ucapkan. Richard menyeret 
gue keluar dari sana. 


"Tapi gue belum pamit, nanti ibunya kira gue nggak punya 
akhlak lagi?" 


"Nggak perlu, dia pasti ngerti." 

"Lo mau langsung pulang?" 

"Iya. " 

"Ayo." 

"Tapi rumah kita kan, nggak searah." 

"Jadi menurut lo, gue bakal biarin lo pulang sendirian?" 


Gue nggak menjawab, hanya sibuk mengenakan sepatu. 
Berdiri dan mengikuti langkah Richard, dia dengan 
cepatnya sudah duduk diatas motor. Gue ikut naik. Kami 
berlalu dari halaman rumah Mardana. 


"Lo laper?" tanyanya dengan kepala separuh menoleh. 


"Nggak." bohong gue, Richard malah berhenti dan 
menepikan motornya. 


"Buka tas gue," ucapnya, posisi kami masih diatas motor. 
gue sempat bingung namun kemudian menurut. 


"Ada sesuatu?" 

"Buku." ucap gue jujur. 

"Buka bagian yang lain." gue menurut lagi. 
"Ada apa?" 


"Kotak makanan, jadi cowok juga bawa kotak makanan!?" 
tanya gue spontan. Terkejut banget. 


"Itu buat Clara, gue lupa kalau kami sudah ... ah lupain aja. 
Ambil kotaknya dan lo makan isinya, buruan nanti kita kena 
tilang." Gue menahan napas, mengedarkan pandangan, 
kami melalui jalan yang nggak padat lalu lintas, atau 
bahkan sangat lengang. 


"Enggak perlu, gue masih kuat, kok." 


"Gue nggak mau bawa mayat." ucapnya dramatis, dengan 
hati-hati gue membuka kotak tersebut. Ternyata isinya 
terdapat dua potong sandwich, pikiran gue berkelana, apa 
Richard selalu membawa makanan dan makan berdua 
dengan Clarissa. 


"Cepat makan." ucap Richard menyadarkan gue. Gue segera 
mengambil sepotong dan melahapnya, nggak tahu malu 
sekali kalau sedang lapar. 


"Lo mau juga," gue menyodorkan kotak makanan tadi dari 
bawah lengan richard. 


"Gue kenyang," balasnya. 


"Gue nggak mau dibonceng mayat." gue berucap, akhirnya 
dia merogoh sandwich tersebut. Gue segera menutup kotak 
makanannya dan kembali memasukkan dalam tas Richard. 
Hanya beberapa menit, cowok itu sudah menghabiskan 
makanannya, kami melanjutkan perjalanan. 


Gue menelan ludah susah payah ketika melihat sosok 
bertongkat yang berdiri didekat pagar. Memejamkan mata 
rapat kemudian melihatnya sekali lagi. Tuhan, cobaan apa 
ini. Kenapa Eyang ada disitu. 


"Ini rumah gue." ucap gue pada Richard, dia 
memberhentikan motor. Bisa gue rasakan eyang melangkah 
pelan kearah kami. Mati. Mati. Mati. 


"Richard, lo buruan pergi, nanti Eyang gue nanyain hal 
aneh-aneh." gue berbisik, Richard mengangguk, lega 
rasanya. Namun dia malah ikut turun dari atas motor, 
dengan santai berjalan menjemput eyang, apa-apaan ini. 
Dengan kikuk gue juga mendekat. Kami bergantian 
bersalaman. 


"Eyang ngapain disini?" tanya gue berupaya mengalihkan 
kegugupan. Eyang nggak menjawab, gue bisa lihat matanya 
sibuk menelusuri tubuh Richard dari atas sampai bawah. 
"Isabella, ini siapa?" 


"Teman, Eyang." ucap gue gugup. Richard malah santai 
tersenyum-senyum kearah Eyang. 


"Benar?" dia beralih bertanya pada Richard. 


Richard malah tidak menjawab, hanya tersenyum aneh 
kearah Eyang, lelaki berusia senja itu tiba-tiba tertawa. Apa- 
apaan mereka. Eyang terlihat menepuk bahu Richard 
beberapa kali kemudian berbalik badan dan pergi. 


Gue menatap Richard dengan kesal. "Lo sengaja, kan. Biar 
gue diinterogasi Eyang semalaman!?" 


Dia nggak menjawab, memajukan bibir bawahnya kemudian 
berbalik badan. Richard sangat mengesalkan, gue harus 
mengumpulkan kata-kata epik untuk berhadapan dengan 
Eyang nanti. Tidak, berhadapan dengan semua keluarga. 
Gue menoleh Richard yang sudah menaiki motornya, cowok 
itu menoleh singkat kemudian melaju pergi. 


Gue sedikit tersenyum tipis, ah Tatjana ngapain lo!? Gue 
segera menggeser pagar dan mengintip kedalam sana. Apa- 
apaan mereka, Bunda, Eyang, Papa, Brian, dan Sahara. 
Mereka terlihat berbaris rapi didepan pintu. Tubuh gue 
rasanya tremor banget, bagaimana menghadapi 
pertanyaan-pertanyaan mereka semua. Gue mengeluarkan 
sesuatu dari saku jaket. Pena lolipop tadi, 
menggenggamnya erat. 


x k x 


Gue memasuki kelas, mengedarkan pandangan sebentar, 
mata gue tak sengaja menatap kearah Richard, tiba-tiba 
semua orang keluar dari kelas, menyisakan gue dengan 
Richard. Apa-apaan ini? bahkan Aira dan Dwi pun ikut 
keluar. Richard berjalan kearah gue tanpa ekspresi, gue 
sedikit menelan ludah sambil melirik pintu yang tertutup 
separuh. 


"Richard, lo ... kenapa?" ucap gue was-was, bagaimana 
kalau tiba-tiba dia nonjok gue. 


"gue mau ngomong sesuatu," ucapnya, nada suaranya 
sedikit mengurangi ketakutan dalam diri gue. 


"Ngomong apa?" 


"Kemarin gue dan Bara ngebuat lo minta maaf sama 
Mardana, sampai gue lupa juga banyak buat salah sama lo. 
Banyak banget ... diawal kita sekelas, gue buruk banget, 
jahat sama cewek ...." 


"Jadi?" gue menelan ludah. 


"Gue minta maaf. Minta maaf juga atas nama Bara dan 
Mardana. Kita pernah keterlaluan sama lo." ucapnya yang 
gue dengar terasa tulus. Gue mengangguk. 


"Gue juga kadang keterlaluan, angkuh dan nggak mikirin 
perasaan orang." gue berucap. Dia tersenyum lebar, 
perdana banget gue lihatnya. 


" Makasih, ya. Tatjana." 
"Sama-sama." 


"Woi kalian ngapain didalem, lama banget!" seseorang 
berteriak, Richard melangkah kearah pintu dan 
membukanya, semua orang menatap kami sanksi. Gue 
hanya bisa memaksakan senyum bodoh. Dwi dan Aira 
terlihat menyipitkan mata kearah gue. 


"Kalian ngapain?" selidik Dwi dengan suara lirih. Gue malas 
menjawab. 


"Na, jawab gue, penasaran ini!?" 


"Kepo." gue menjawab, sengaja mau bikin dia tambah 
penasaran. 


"Richard nembak lo? ha? ayo ngaku?" ditunjukinya wajah 
gue, gue pun sontak menggeleng. Mana nada suaranya 
tinggi banget, untung nggak ada yang sadar. 


"Buset lo! Jangan ngada-ngada. Dia cuma minta maaf." 
"Serius?" 


"terserah lo mau percaya atau nggak." 


x kK x 


Gue memegang pembatas rofftop, menatap kebawah, para 
anak basket tengah sibuknya berlatih. Pikiran gue melayang 
pada Richard akhir-akhir ini, beda banget. Apa karena putus 
dari Clarissa? Oke Tatjana, jangan kepo. 


"Terajana!" gue terperanjat kaget mendengar teriakan itu, 
terlihat Mardana berjalan santai kearah gue. Gue malas 
menjawab. 


Gue bisa merasakan saat ini Mardana berdiri disamping gue, 
ikut menatap kebawah. "Lo ... ngapain?" tanyanya. 


"Lo ngapain?" gue balik bertanya. Dia menggaruk kepalanya 
aneh. 


"Gue cuma mau bilang, gue terima permintaan maaf lo 
kemarin, ya meskipun lo ini keterlaluan, tapi kan gue orang 
yang berlapang dada. Jadi gue maafin." ucapnya sombong. 


Gue manggut-manggut, "Padahal lo juga punya dosa sama 
gue." gue berucap, tapi rasanya bingung banget, kenapa 
semua orang mendadak baik sama gue. Bahkan Mardana. 


"Kalian kenapa tiba-tiba berubah?" tanya gue tanpa 
menoleh. 


"Siapa yang berubah!?" 


"Kalian. Richard, lo, dan Bara. Kalian kan benci banget sama 
gue, dan gue kan musuh kalian." 


"Nggak ada yang berubah, kita memang begini. Salahnya lo 
cuma lihat dari satu sisi, dan kami juga hanya menampilkan 
satu sisi. Kalau Si Richard, gara-gara cinta matinya itu, si 
nenek lampir Clarissa. Anaknya ngebawa dampak buruk 
banget. Arogan, sombong dan nggak punya hati. Walhasil 
Richard ketularan." 


Gue manggut-manggut, Mardana ngomong panjang banget. 
"Lo juga sih, jadi cewek songong banget. Angkuh, kita jadi 
nggak suka. Eneg banget gue waktu itu lihat lo." ucapnya 
gamblang. 


"Kayak lo bener aja." gue membalas, ada jeda,"Inget nggak 
lo, pernah kunciin gue dikelas?" 


Dia menggaruk batang hidungnya. "Itu Rencana gue," 
ucapnya. Berdosa banget ini anak. 


"Dan lo suruh Sahara buat nge-prank gue, gue ngebut- 
ngebut dijalanan." 


"Itu ... gue, iya maaf-maaf. Teman lo juga goblok." ucapnya 
sedikit menyalahkan Sahara. 


"Lo ngomong apa? Gue nggak dengar!?" 
"Maaf. Maaf. Maaf. Puas lo!" gue mengangguk. Puas banget. 


Mardana menatap gue lama, bahkan nggak berkedip, gue 
menyatukan alis sembari membalas tatapannya, "Ngapain 


lo? Lihatin gue segitunya?" 
"Lo kemarin belain Lino, kan?" 


"Iya, kasihan banget. Teman lo itu main pukul orang 
sembarangan." gue kembali kesal teringat kejadian itu. 
Mardana terlihat bersmirk. 


"Apa yang Richard lakuin bener, kok." ucap Mardana dengan 
ekspresi muka tonjokkan khasnya. 


"Bener apaan!?" emosi gue tersulut, cowok itu terkekeh 
sembari mengeluarkan ponsel, mengarahkan kameranya ke 
arah gue yang sedang mendumel. 


"Matiin itu kamera atau lo gue jatuhin dari sini, gue nggak 
suka ya, di-videoin sembarangan!" 


Mardana mematikan ponselnya dengan cepat, 
mengembalikan kedalam saku. "Lo nggak suka divideoin 
sembarangan? Sama kayak Richard, dong. Richard cuma 
pukul perutnya Lino. lah, lo? Mau jatuhin gue dari atap 
sekolah." 


"Maksud lo?" tanya gue, sulit mencerna kalimat yang keluar 
dari mulut Mardana. 


"Richard lagi sedih-sedihnya, marah-marahnya, dan si cupu 
itu diam-diam ngevideoin Dia. Untung nggak dibolongin itu 
perut. Buat apa coba ngevideoin orang yang lagi marah- 
marah." 


"Lo serius? Gue nggak tahu sama sekali tentang itu. Lino 
ataupun Richard juga nggak ngejelasin." 


"Makanya, ini gue kasih tahu. Ah ... gue mau balik ke kelas, 
nanti dikira orang lagi pacaran sama lo." 


"Amit-amit." sempat gue untuk berucap. Mardana pergi, 
sementara gue sibuk memikirkan kalimatnya tadi. Lino 
ngevideoin Richard? Buat apa? Gue menggigit bagian 
dalam pipi, ternyata siapapun perlu diwaspadain. Perlu. 
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Dengan langkah pelan gue memasuki kelas, terlihat ada 
beberapa siswa yang datang. Mata gue langsung lurus 
menuju tempat Lino duduk. Cowok itu ada disana, seperti 
biasanya ... melamun. Gue mesti mikirin cara yang tepat 
buat interogasi dia, dengan cara yang halus. Gue 
meletakkan tas dalam laci, kemudian berjalan ke arahnya. 
Dia tak memedulikan kedatangan gue. 


"Lin ... gue boleh duduk?" tanya gue dengan santai, ada 
anggukan pelan. 


"Perut lo masih sakit?" tanya gue. 
"Nggak." 


"Kemarin, Richard ... kenapa dia mukul lo? Maksud gue, lo 
ngelakuin kesalahan apa sama dia?" gue bertanya hati-hati. 


Lino menoleh, menatap gue lama, ekspresinya sulit sekali 
untuk diartikan. "Lo peduli atau lagi mencari bukti." 
ucapnya, gue menelan ludah susah payah. 


"Cari bukti." ucap gue terang-terangan, dia memalingkan 
muka seolah sudah menduga. 


Sebenarnya hal ini nggak masuk kategori bukti atau apalah 
itu, gue cuma pengin tahu dan bingung banget dengan 
semuanya. Apa yang sebenarnya Lino hasilkan jika dia 
memvideokan Richard diam-diam, dan apakah semua itu 
benar. 


"Gue nggak mau ngomong sesuatu atau menjelaskan 
sesuatu. Gue butuh sendiri." ucapnya seakan mengunci 
rapat kesempatan untuk gue. 


"Lino pan 


Lino tak menjawab, terus saja abai pada gue yang masih 
duduk disampingnya. "Gue mencari bukti karena peduli." 
ucap gue sebelum berdiri dan pergi dari sana. 


Gue mendudukkan diri dikursi, menatap beberapa siswi 
yang masuk dengan raut aneh, tak lama kemudian Dwi 
datang, wajahnya basah sambil berlari mendekat kemudian 
memeluk gue. Ada isakan kecil yang keluar. Gue mengelus 
punggungnya hati-hati, sedikit refleks. 


"Lo kenapa?" tanya gue pelan-pelan. 


"Dargakasa berduka lagi," ucapnya serak. Gue menggeleng 
nggak paham. 


"Maksud lo gimana, gue nggak ngerti." 


"Clarissa ... kecelakaan. Dia meninggal." ucapnya sedikit tak 
jelas. 


Gue mematung sejenak, "Clarissa yang mana?" 
"Clarissa Granna, ketua cheers." 


Gue nggak bisa berucap sesuatu apapun, hanya diam 
mematung, merasa nggak percaya. Dan Dwi, dia satu kelas 
dengan Clarissa tahun lalu. Mungkin mereka cukup dekat. 
Gue kembali mengelus punggungnya berupaya 
menenangkan. 


"Kecelakaan mobil?" tanya gue, Dwi mengangguk. Namun 
ekspresinya kemudian berubah. 


"Kenapa, Wi?" 


"Ada yang sabotase mobilnya. Ada yang niat bunuh 
Clarissa." ucapnya terdengar tak terima. 


Jantung gue tiba-tiba berdetak lebih cepat. Mobilnya 
disabotase. "Lo dapet info darimana?" 


"Om. Om gue polisi yang ada di tkp dan yang nanganin 
kasusnya. Om bahkan nggak sempat pulang, dia cerita 
sama Mama gue. kejadiannya subuh. Clara dibawa kerumah 
sakit buat otopsi." 


Gue diam sebentar, Clarissa berasal dari keluarga yang 
nggak biasa, orang tuanya sering wara-wiri di acara televisi. 
Tapi kenapa berita sebesar ini nggak muncul. Bahkan di 
sosial media pun nggak ada yang membahas."Lo yang 
sabar, Wi. Semoga kasusnya cepet selesai." ucap gue 
menenangkannya. 
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Gue berjalan sendirian kearah perpustakaan, melewati 
banyak sekali siswi yang berlalu lalang, tapi tak ada 
satupun yang membicarakan meninggalnya Clarissa, apa ini 
cuma disinformasi, Dwi juga nggak mau keluar kelas. Gue 
memberhentikan seseorang yang dari outernya gue yakini 
berasal dari kelas Clarissa, mulai bertanya padanya. 


"Lo tahu soal Clarissa yang meninggal?" to the point gue. 


Cewek berambut sebahu didepan gue menatap datar. 
"Jangan bahas itu, nggak usah bahas itu, abaikan." ucapnya 
menekankan setiap kata. Gue mengernyit. 


"Maksud lo bagaimana?" tanya gue. 


"Lo Tatjana, kan?" tanyanya. 


Gue sedikit terkejut ketika tahu dia mengenali gue. "|... 
iya," 


"Buka grup kelas lo." ucapnya kemudian berlalu pergi. 


Gue segera merogoh ponsel dalam saku, memang dari 
semalam belum membuka grup chat kelas. Kadang isinya 
nggak penting-penting banget. Gue langsung menggulir 
layar dan menemukan sebuah banner, berisi kutipan atau 
tulisan dari seseorang. Ternyata orang tuanya Clarissa 
sendiri yang melarang semua orang membahas kematian 
anaknya. Disitu terdapat ancaman yang terlihat tidak main- 
main bagi siapa saja yang melanggar. Untuk apa? Kenapa 
semua orang dibuat bungkam, kenapa semua orang dipaksa 
abai. Gue mematikan ponsel, kembali melanjutkan 
perjalanan menuju perpustakaan. 


Gue mendudukkan diri dikursi setelah mengambil buku 
yang memang dari dulu gue cari. Membuka lembar pertama, 
tapi perasaan mengganjal dan penasaran membuat 
semuanya buyar, enggak fokus banget rasanya. 


"Terajana!" 


Mardana berteriak, apa matanya tidak bisa melihat poster 
DILARANG BICARA yang tertempel di dinding. Cowok itu 
membuat selera membaca gue bertambah turun, gue 
memalingkan muka menoleh kearahnya. 


"Kenapa?" 
"Gue nggak manggil lo. Gue nyanyi tadi." ucapnya santai. 
"tapi nadanya nggak sesuai." 


"Nggak sesuai gimana, Coba lo praktekin?" tantangnya, dia 
kira gue bodoh. 


"Jangan ganggu gue." 
"Gue nggak ganggu lo." 


Gue berdiri, mengembalikan buku kedalam rak, tersenyum 
kepada petugas perpustakaan yang ada didekat pintu 
keluar, kemudian enyah dari sana. Ditengah perjalanan 
menuju kelas, gue berpapasan dengan seseorang, Richard. 
Ekspresinya datar sekali, gue berupaya abai nggak mau 
mencampuri urusan orang lain. 


"Tatjana?" panggilnya, jarak kami sudah terlewat dua meter. 
Gue menoleh. 


Richard menggerakkan bibirnya tanpa suara, 
menggelengkan kepala beberapa kali kemudian berjalan 
pergi. Aneh sekali. Bibirnya terlihat putih dengan muka 
pucat seperti mayat. Gue bingung, mau mengejarnya atau 
terus melanjutkan perjalanan. Walhasil gue memilih opsi 
kedua, mungkin Richard sedang berduka atas kepergian 
Clarissa. 
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Satu gelas air mineral sudah tandas, gue mencuci tangan 
kemudian mengambil sepotong buah apel dan melahapnya. 
Bunda dan Brian sedang berada diruang tamu, gue 
menyusul mereka. omong-omong, Sahara sudah pulang 
kerumahnya sendiri. 


"Tiana," Bunda memanggil, mengisyaratkan gue untuk 
duduk. Dia menoleh Brian menyuruh anak itu bermain 
dikamarnya terlebih dahulu. Si Brian manut. 


"Kenapa, Bun?" 


"Ada yang meninggal disekolahmu?" tanya Bunda. 


Gue mengangguk, "Iya, Bun." 
"Anaknya Pak Gavin Grannady?" 
"Iya, kok Bunda Tahu?" 


"Tahu, dong. Ibunya teman kerja Bunda, dan Tiana tahu, Bu 
Grannady tadi cerita ke Bunda. Kasihan banget." 


"Bunda tadi kesana?" 


"Nggak dibolehin. Suaminya yang melarang. Bunda heran 
banget kenapa begitu." 


"Disekolah Tiana, ngebicarain aja nggak boleh." ucap gue 
pada Bunda. 


Kami berdua terdiam sesaat, "Kecelakaannya gara-gara apa, 
bun?" tanya gue mengorek informasi. 


"Kata Ibunya ada yang sabotase mobilnya Clarissa. Tapi 
belum pasti." 


Gue menganggukkan kepala, persis seperti cerita Dwi tadi 
pagi, siapa kira-kira yang nggak suka Clarissa, siapa orang 


yang setega itu. Nggak Tatjana, jangan berpikir ini ada 
hubungan dengan kasus-kasus sebelumnya. 


x kx * 
"Kenapa?" 
"Gue butuh ... lo," katanya, pelan sekali. 


Gue menelan ludah, dengan detakan jantung yang aneh 
banget. "Butuh apa?" 


"Cerita." 


Gue masih terdiam memegangi besi gerbang. Menatap 
sosok Richard yang berdiri kaku didepan gue. "Masuk dulu." 
ucap gue padanya, gue bingung banget kenapa dia datang 
kesini, pengin cerita? Ke gue? Richard menurut berjalan 
masuk mengekori gue, Bunda yang kebetulan ada diruang 
tamu terlihat setengah terkejut, gue sudah lama nggak 
bawa teman cowok kerumah. 


Richard menyalami Bunda sambil menerangkan 
kedatangannya yang butuh bantuan gue. Bunda terlihat 
tersenyum kemudian mengajaknya berbincang sedikit, 
Richard masih terlihat seperti disekolah, lesu dan pucat. 


"Tiana, ajak ketaman aja, Suasananya lebih tenang." suruh 
Bunda, gue menurut langsung berdiri, Richard mengekori. 


"Cerita apa?"tanya gue, sedikit aneh. 
"Nggak tahu." 
"Loh?" 


"Gue nggak tahu apa penyebab gue kesini, gue cuma 
pengin cari tempat cerita yang gue nggak tahu mau cerita 
apa." 


"Lo lagi berduka tentang Clarissa?" tebak gue hati-hati. 


"Gue pernah bilang semoga dia cepat mati, gue benci 
Clarissa, tapi gue pernah peduli dan sayang sama dia. Gue 
nggak tahu, Tatjana ... gue masih merasa kehilangan, 
padahal kami sudah nggak punya hubungan." Richard 
berucap, gue bisa melihat matanya yang merah, secinta dan 
sesayang itu dia pada Clarissa. 


Gue nggak tahu juga mau ngomong apa, hanya bisa 
menepuk bahunya. "Jadi apa yang bisa gue lakuin?" tanya 


gue. 


Dia tersenyum, "Nggak ada, gue cuma pengin curhat. Banci 
banget, kan?"ucapnya sedikit memaksakan tawa. 


"Nggak, kok? malah lo gentle banget." ucap gue yang nggak 
sadar ngomong apa. Richard terdiam, apa yang kau lakukan 
wahai lidah. 


"Um, maksud gue lo baik banget." ralat gue cepat. Richard 
sedikit tersenyum. Tapi gue masih heran, kenapa dia malah 
curhat ke gue, ini yang aneh banget. 


"Mobilnya disabotase, itu bener?" tanya gue. Richard 
terlihat terdiam lama kemudian mengangguk. Pikiran gue 
mulai terbuka dan menggali semua hal yang berkaitan, gue 
menelan ludah susah payah ketika teringat sesuatu, puzzle- 
puzzle yang pernah tersusun. 


"Dikelas ada yang curigain gue, bahkan Bara." ucapnya, 


"Tapi lo memang nggak terlibat, kan?" tanya gue spontan 
kemudian menutup mulut rapat-rapat. Richard menoleh gue 
dengan tatapan kosong, bibir putihnya sedikit bergerak, 
sedetik kemudian cowok itu berdiri dari kursi taman. Gue 
ikut berdiri berupaya mengklarifikasi semuanya. 


"Maksud gue ... umm," ucap gue bingung, sulit mencari 
kata-kata yang pas. 


Richard terlihat menarik Zipper jaket putihnya. "Gue salah 
tempat untuk cerita." ucapnya dengan sedikit senyum. Gue 
menggeleng cepat, pasti ucapan gue tadi sangat 
menyakitkan, kenapa gue ikut-ikutan menuduhnya 
sembarangan. 


"Richard, maafin gue." 


"Gue pamit." ucapnya berjalan cepat, 


"Richard!" gue berteriak. Cowok itu mempercepat 
langkahnya. Sepersekian detik kemudian dia menoleh, 
menggelengkan kepala dengan ekspresi kecewa. 
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Gue hanya bisa mematung melihat bekas debu yang 
menguar dari motor Richard, dia dan motornya bahkan 
sudah tak tertangkap pandangan, kenapa gue jahat banget, 
tega banget. Kenapa gue malah ikut-ikutan curigain Dia. 
Disaat dia lagi butuh gue untuk bercerita. Ini keluar banget 
dari ciri-ciri Tatjana. keluar. 


Gue berjalan lesu kearah taman, mengambil sandal yang 
tertinggal, namun sebuah benda diatas meja disana 
membuat gue mematung, ternyata ponsel milik Richard. 
Gue pun mengambil benda tersebut, mungkin Richard akan 
kembali lagi kesini untuk mengambil ponselnya. 


Gue berjalan pelan kedalam rumah, sesekali menoleh 
kebelakang, berharap sosok Richard menghentikan 
motornya disana. namun, tidak ada. mata gue pun sudah 
berembun dengan sendirinya. Gue nggak bisa begini, 
bagaimana kalau terjadi sesuatu pada Richard dijalanan 
sana, teringat mukanya yang pucat gue bertambah was- 
was. Andai gue nggak tanyain itu, andai ... sepertinya gue 
mesti susulin dia. 


Gue berganti pakaian dan mengambil kunci motor, pamit 
pada Bunda dan langsung meluncur di jalanan. Tapi gue 
sedikit bingung, mau kemana? Kerumahnya buat mastiin dia 
sudah pulang? Oke baiklah, gue nggak mau jadi orang 
pertama yang disalahkan kalau terjadi sesuatu padanya. 
Gue langsung menuju rumah Richard dengan kecepatan 
sedang, sambil celingak-celinguk kesana kemari. Bisa saja 
dia duduk dipinggiran jalan. 


Gue menggigit bagian dalam pipi, kebiasaan kalau lagi 
gugup ataupun marah. Gue memegangi besi pagar rumah 


Richard seperti maling yang sedang mengintai, pak satpam 
yang ada waktu itu pun tidak memunculkan batang 
hidungnya. Tidak ada motor Richard yang terparkir diluar, 
tapi bisa saja anak itu memasukkannya ke dalam garasi. 


Gue yang berbalik badan sebentar terkejut mendengar 
panggilan dari seseorang. Jangan-jangan dia berpikir gue 
adalah antek-antek maling yang sedang mengawasi 
Rumahnya. Gue segera berbalik badan dengan kikuk, 
menatap sosok wanita seusia bunda, rambutnya pirang dan 
tubuhnya terlihat ideal. Apa ini tantenya? atau jangan- 
jangan Ibunya?. 


Gue mendekat dan mencium punggung tangannya. Wanita 
itu masih menatapi gue dengan ekspresi yang sulit 
diartikan. "Tante, maaf ... saya, temannya Richard. Maaf tadi 
berdiri disini tanpa permisi." 


Wanita itu terdengar mengembuskan napasnya. Menatap 
gue dari atas sampai bawah, kemudian beralih menatap 
motor gue, untung si biru sudah dicuci bersih. 


"Itu motor kamu?" tanyanya. 


Gue mengangguk pelan sambil ikutan melirik motor, apa 
ada yang salah disana. Sepertinya tidak ada. "Maaf, tante ... 
Apa Richard sudah pulang?" tanya gue akhirnya, entahlah 
identitas wanita ini masih belum gue ketahui. Bukan 
memperkenalkan diri, dia malah nanyain perihal motor. 


"Motor segede ini ... kamu yang bawa?" lagi-lagi dia 
memindai tubuh gue dari atas sampai bawah, gue 
mengangguk lagi. 

Pertanyaan gue bahkan nggak diindahkan sama sekali. 


"Ya ampun, Sorry honey, tante Spechlees banget. Jarang 
banget anak cewek pake motor segede itu. Eh, kenalin dulu, 


Saya Audyra, Richard's mom. Panggil aja Tante Audy." 
ucapnya, akhirnya gue bisa bernapas lega, atau tidur 
nyenyak nanti malam. 


Gue sedikit tersenyum dan mengangguk. "Omong-omong, 
Richardnya sudah pulang, tante?" tanya gue, gue sedikit 
nggak paham dan nggak bisa basa basi. 


Tante Audy terlihat tersenyum, mengibaskan Rambutnya 
dengan mata mengerling. "Kamu ini Iho, dari tadi nanyain 
Richard terus. Bahkan lupa ngenalin nama sendiri." dia 
terkekeh, gue cuma bisa tersenyum nggak enak. 


"Tatjana Isabella, tante. Maaf, Tiana lupa." gue ikut terkekeh. 


"Woah, namanya cantik banget, kayak orangnya." ucapnya 
sembari mendekat dan mengelus pipi gue. 


Gue Hanya bisa tersenyum menanggapinya. Apa perlu gue 
tanya apa Richard sudah pulang, sekali lagi. Ya Tuhan ... 
tolong permudahlah urusanku, jangan dipersulit. 


"Ah, Richard. Kamu tadi nanyain itu, Richardnya sudah 
pulang. Itu ada dikamarnya. Omong-omong, kalian sudah 
berapa bulan?" tanyanya sedikit berbisik. 


"Apa yang berapa bulan, tante?" gue mengernyit. 


"hubungan kalian? Tante bersyukur banget Richard lepas 
dari si Clarissa. Anaknya ribet banget, dan Tante seneng 
akhirnya Richard nggak salah milih." ucapnya, gue 
menambah lipatan didahi. 


"Maksud tante?" 


"Kamu pacarnya, kan?" 


"Ah ... Itu, bukan tante. Saya temen sekolanya." hampir saja 
gue refleks menginjak-injak lantai. Kebiasaan kalau kesal. 
Kenapa akhir-akhir ini gue sering mendengar kata itu. 
PACAR!. 


"Serius? Calon pacar?" Tante Audy menyipitkan mata kearah 
gue. 


"Eh, ini tante handphone-nya Richard. Ketinggalan di rumah 
saya tadi." gue berucap, sedikit mengalihkan pembicaraan. 
Setidaknya Richard sudah pulang kerumah dan gue sudah 
bisa bernapas lega. 


"Aha! Berarti dia tadi kerumah kamu, dong?" ucap tante 
Audy sembari memberi aksi tembak dengan kedua jarinya. 


"Ah ... itu, saya pulang dulu." 


"Nanti aja, temenin tante keliling. Tante baru juga sampe 
kesini." 


"Aduh, maaf tante. Bundanya Tatjana juga minta ditemenin. 
Ini waktunya sudah mepet." gue berucap, maafin Tatjana, 
Bun. Gue menyalami tante Audy, mengenakan helm dan 
langsung menaiki motor. Tante Audy terlihat semringah 
sambil melambaikan tangannya. Gue segera lesap dari sana. 


Ditengah perjalanan gue teringat sesuatu, gue langsung 
merogoh ponsel dalam saku, membuka grup kelas mencari 
kontak seseorang. Richard. Bingung banget, apa gue mesti 
kirim pesan ke dia. 


+ 6 2 daaa 
Maafin gue, 


Tatjana. 


Baru saja gue hendak memasukkan ponsel ke tempat 
asalnya, suara notifikasi membuat gue kembali menatap 
layar pipih tersebut. 


+ 6 2 daaa 
Iya, Sayang 


Gue menginjak-injak aspal dengan kesal. Kenapa gue lupa, 
pasti ponselnya Richard masih ada pada mamanya. Mana 
mungkin Richard yang mengetik hal semenyeramkan ini. 
Argh, menyebalkan. 


x k kk 


"Gue lihat Lino ketawa sambil teleponan." itu suara Aira dari 
seberang sana. 


"Lino, dimana?" 
"Kemarin, di belakang sekolah." 


"Video call, gue ajak Dwi juga." gue berucap pada Aira. Kami 
memutus sebentar sambungan telepon. Rencananya kami 
pengin ketemuan, tapi mager. Walhasil ngebahas semuanya 
dari handphone. 


"Buset! baru mandi lo, jam berapa ini!?" Aira berucap, Dwi 
terlihat memasang wajah cemberut. 


"Hari ini minggu, terserah gue dong mau mandi jam 
berapa." ucapnya sambil mengeringkan rambut dengan 
malas. 


"Dibelakang sekolah. Pokoknya aneh." Aira menyambung 
kalimatnya tadi yang sempat terputus. 


"Mungkin lagi bicara sama temennya, terus temennya 
ngejoke?" positif gue. 


"Setau gue, dia itu nggak punya temen. Anaknya juga 
introvert dan anti senyum banget." 


"Iya juga, dalam penglihatan gue juga begitu. Lino juga 
agak aneh, sering melamun." Kami terdiam sebentar, gue 
beralih menatap Dwi yang sedari tadi tidak mengeluarkan 
pendapatnya. 


Gue dan Aira hanya bisa memasang wajah cengo ketika 
melihat Dwi mengaduk sesuatu di sebuah mangkuk kecil, 
menatap kearah kami namun abai, dengan santai gadis itu 
mengoleskan krim pada wajahnya. Apa-apaan. 


"Woi makhluk, kita lagi diskusi lo malah maskeran." Aira 
naik pitam. Gadis itu dengan grasak-grusuk mengikat 
rambutnya, pasti terasa panas dan gerah ketika melihat 
kelakuan Dwi. 


"Gue jadi audien ajalah yah, nggak paham gue sama 
pembicaraan kalian. Ribet." ucapnya santai. 


Aira beralih menatap gue, ekspresinya terlihat sangat kesal. 
Gue cukup mengerti sifatnya, dia nggak suka ngelakuin 
sesuatu yang unfaedah kalau lagi serius. Kami menatap 
lama kemudian menutup sambungan telepon tanpa sepatah 
kata. Beberapa menit dari situ Aira mengirimkan pesan. 


Aira Wiraguna 


Ke Kafe pelangi, eneg gue lihat si Dwi. Ada sesuatu juga 
yang perlu gue tunjukin ke elo. 


Gue segera mengirimkan balasan persetujuan padanya, 
padahal hari ini pengin melukis, sudah lama banget gue 


nggak menyentuh kuas dan cat. Tapi mau bagaimana lagi, 
hal ini terasa jauh lebih penting. 


x k x 


Gue, Aira dan Dwi sudah datang ke cafe, gadis bernama 
keluarga Wiraguna itu terlihat sangat antusias, berbanding 
terbalik dengan sosok yang tepat di samping gue, Dwi 
Anggita beberapa kali menguap dari tadi. Dia terlihat 
menyangga dagunya dengan tangan, pasti anak ini tidak 
cukup tidur. 


"Gue lihat ... akhir-akhir ini lo deket banget sama Richard," 
Aira berucap, gue menelan ludah. 


"Iya. By the way anaknya agak berubah. Gue juga selalu 
diseret sesuatu yang ngebuat gue sering sama dia." 


"Waktu itu ... dia minta maaf sama elo?" 
Gue mengangguk membenarkan. "Kenapa?" tanya gue. 


"Nggak, gue cuma mau tahu aja. Richard juga udah putus 
sama Clarissa, kan?" 


"Iya, sekitar dua minggu yang lalu." gue berucap sambil 
mengingat kejadian itu. 


"Dan si Clarissa sekarang meninggal, mobilnya di sabotase. 
Lo ingat Salsa nggak, dia meninggal setelah cekcok dengan 
Richard. Ah, jangan lupain kak Meilita?" Aira berucap lagi, 
gue nggak ngerti apa maksud ekspresinya itu. 


"Kak Mei juga meninggal setelah cekcok dengan 
Richard."gue berucap pelan dan gugup, tiba-tiba tangan 
pun jadi dingin. Gue melirik Aira yang terlihat tersenyum. 


"Jadi, maksud lo?" tanya gue. 
"Menurut lo?" Aira balik bertanya. 


"Polisi bahkan dilarang nyentuh kasusnya, Orang tuanya 
kak Mei dan Clarissa melarang. Kita juga tahu sebesar apa 
kuasa keluarga mereka. Dan anehnya, mereka seolah nggak 
penasaran dan pasrah-pasrah aja." Aira menambahi. Gue 
nggak tau mau ngomong apa. 


"Dan buat lo, Na... jangan terlalu percaya sama seseorang, 
apalagi orang itu pernah benci sama lo. Memaafkan boleh, 
tapi jangan lupain semua yang sudah lewat. Dan satu lagi, 
periksa motor lo sebelum kemana-mana, kemarin gue lihat 
ada seseorang yang deketin motor lo, jangan parkir 
sembarangan." 


Gue menatap horor kearah Aira. Tiba-tiba jantung pun 
berdegup kencang. "Lo tahu dari mana?" 


Aira menyodorkan ponselnya, membuat gue melotot tak 
percaya, "Lo ... lo pantau Rumah dan motor gue!?" ucap gue 
terkejut. 


Aira mengangguk, "Maaf yah, Na. Soalnya gue khawatir 
sama lo. By the way gue pulang duluan yah, ada urusan." 
Aira berdiri dari kursinya dan melangkah pergi. 


Gue beralih menatap Dwi cengo, gadis itu menampilkan 
ekspresi seolah ia sudah tahu semuanya. "Aira ...?" tanya 
gue gamang. 


"Lo nggak tahu? WGN, WIRAGUNA. nama keluarga itu 
pernah jadi trending topik disosial media. Ah, lo ingat 
sekitar dua tahun yang lalu, kita belum ada di Dargakasa, 
WGN sempat jadi populer keyword di google, dan itu 
mecahin rekor." 


"Tiga bulan!?" tebak gue sambil mengingat. Dwi terlihat 
mengangguk beberapa kali. Gue baru tahu kalau WGN itu 
adalah singkatan dari Wiraguna. 


"Wiraguna bukan keluarga sembarangan." Dwi menambahi. 
C U N P GUYS:) 
ka-ay02 
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Dwi menyorot gue yang masih membeku terkejut. "Dari 
semua keluarga WGN, cuma Aira yang beda, dia masih 
terlihat manusiawi. Bisa marah, ketawa, sedih dan 
bermasyarakat. Dia masih seperti manusia pada umumnya." 


"Yang lain?" tanya gue was-was. tiba-tiba teringat film 
vampir-vampiran. 


"Setau gue, yang lain itu dingin banget, pokoknya beda. eh, 
lo tahu nggak nama Aira disekolah ini sedikit disamarkan?" 


Gue menggeleng, "Disamarkan?" 

"Nama aslinya, Althaira Ileana Wiraguna." 

"tapi dibuku presensi ... Aira Wiraguna?" 

"Itu cuma buku Tatjana. Hish lo ini! Untung ketua kelas!" 


"Kalau dia orang setidak sembarangan itu, kenapa lo sering 
memperlakukan dia kayak temen-temen yang lain?" 


"Oh itu, dia nggak marah kok. Gue tahu batasan kali. Gue 
juga pengin Aira jadi sahabat kita, jadi gue sering gangguin 
dia dikelas." Dwi menyedot sisa avocado juice nya. Gue 
masih plonga-plongo bingung. 


Gue sedikit terkejut mendengar sebuah notifikasi dari 
ponsel, mengambil benda tipis itu dengan segera. Nama 
Aira Wiraguna tertera disana, gue segera membuka sebuah 
kiriman Video dari gadis itu, menampilkan gue dan Dwi 
yang sedang berbincang beberapa menit lalu. Gila. Gue 
mengedarkan pandangan, tak ada sosok Aira yang terjamah 


mata. Apa dia memasang kamera khusus ditubuh kami, gue 
jadi kesal sendiri. 


Dia mengirimkan sesuatu lagi, 
Aira Wiraguna 


Jangan cemberut, tambah jelek lo! 


"Kenapa?" suara Dwi membuat gue mengangkat wajah. 
"Nggak papa," jawab gue sambil mengedarkan pandangan. 


Gue beralih menatap ponsel, mengetikkan beberapa deret 
kata disana. 


Kepada : Aira Wiraguna 


Cowok kemeja biru, cowok hoodie putih, om om jaket 
cokelat. Meja 8, 13, dan 17. 


Gue mengirimkan pesan itu dengan puas, menunggu Aira 
membalasnya. Dia pasti terkejut dengan hasil pemindaian 
mata Tatjana Isabella Andrian, gue tersenyum bangga. 


Aira Wiraguna 


Woah, keren lo. Tapi cowok hoodie putih nggak termasuk 
yah. Nggak kenal gue. 


Gue langsung mengangkat kepala, melihat cowok berhoodie 
putih tadi dengan saksama, tepat ketika dia menatap aneh 
kearah kami. Dia terlihat mencurigakan. 


Aira Wiraguna 


Hati-hati sama dia, orang-orang gue bilang cowok itu perlu 
diwaspadai. 


Gue menutup ponsel ketika membaca pesan terakhir dari 
Aira, menoleh kearah Dwi yang sibuk memainkan 
ponselnya. "Pulang," ajak gue, Dwi mengangkat kepala 
kemudian mengangguk. Kami berdiri dari tempat duduk, 
gue melirik sekilas cowok tadi, dia dengan pergerakan 
lambat juga berdiri dari tempat duduknya. 


Sepertinya benar kata Aira, cowok ini pasti sedang memata- 
matai kami berdua. Gue mengantarkan Dwi ke parkiran 
khusus mobil, gadis itu memasuki mobilnya setelah 
melambaikan tangan singkat ke arah gue. Gue tersenyum 
kearahnya, kemudian mobil itu menderu pergi 
meninggalkan gue yang masih berdiri. Setelah memastikan 
Dwi melesat jauh dan aman, gue segera berbalik badan 
menuju parkiran khusus sepeda motor, sebelum itu gue 
menoleh kanan kiri memastikan cowok mencurigakan tadi 
tidak ada. 


Sekitar lima menit perjalanan gue menatap kaca spion 
sebentar. Ah, bukankah itu cowok berhoodie putih tulang 
tadi, dia tepat berada dibelakang gue dengan jarak yang 
cukup dekat. gue menepis perasaan gelisah yang tiba-tiba 
merayap, be positive Tatjana, calm down. Mungkin tujuan 
kami memang searah dan dia sedang tidak mengikuti gue. 


Gue terus menatap kedepan sambil menenangkan diri 
kemudian dengan penasaran gue melirik kaca spion lagi, 
dan cowok itu masih ada dibelakang gue, laju motornya 
sangat pelan seolah tak berniat menyalip gue meskipun ia 
bisa. Gue mengencangkan pegangan tangan, sepertinya 
gue mesti menambah kecepatan. 


Gue semakin was-was ketika cowok tadi juga ikut 
menambah kecepatan motornya. Apa yang dia mau dari 
gue! Gue tak henti mengumpatinya dalam hati. Dengan 
tiba-tiba gue menghentikan motor didekat sebuah warung 
makan pinggir jalan, melirik kebelakang dan benar apa yang 
gue duga, dia juga menepikan motornya dan berakting 
seolah sedang menelpon. Ya Tuhan, apa yang dia mau. 


Seperti orang tulalit gue kembali menaiki motor dan tancap 
gas dari sana, tak berselang beberapa menit dari situ cowok 
tadi kembali muncul dibelakang gue. Dan ... gue rasa 
kesabaran gue sudah habis. Gue muak padanya. 


Jalanan didepan gue sangat sepi, gue memberhentikan 
motor tanpa turun dari atasnya, mendengar deru motor 
cowok tadi yang memelan, dia berhenti sekitar lima meter 
dari tempat gue, gue berdecak kesal kemudian memutar 
balik arah, kesabaran gue rasanya sudah habis terkikis. 
Dengan kesal gue melajukan motor dengan kencang 
kearahnya yang terlihat panik dan gelagapan, tiga detik 
dari situ suara tabrakan terdengar, body motor kami 
bertubruk, iya ... gue yang menabraknya. Dengan sengaja. 


Tatjana bukan orang baik ketika ia sudah hilang kesabaran. 
Gue bukan anak baik. Gue masih setia duduk tegap diatas 
motor menatap cowok tadi yang terlihat meringis, motornya 
miring, gue sedikit melihat, tak ada yang lecet sama sekali 
ditubuh sibiru motor gue. The rest | don't care. Don't care! 


"Kenapa lo ngikutin gue?" tanya gue datar padanya. Sosok 
itu berdiri dengan muka setengah marah sambil 
menegakkan motornya. 


"Ada perlu ngomong langsung!? Siapa lo sebenarnya?" 
tambah gue, dia masih menatap gue dengan ekspresi yang 
sulit diartikan. 


Gue menatap gerak-gerik anehnya, dia sudah menaiki 
motornya tanpa sepatah kata. Kalau dia memang tidak 
sedang mengikuti gue, pasti dia akan marah-marah ketika 
gue tabrak. 


"Pengecut lo!" ucap gue kesal namun sedikit waspada, biar 
bagaimana pun dia seorang cowok dan dia tentu jauh lebih 
kuat dari gue. Gue menyiapkan kaki menunjang motor yang 
super beratnya, waspada kalau tiba-tiba dia balas 
menabrak. 


Cowok itu menyalakan mesin motornya seolah tak terjadi 
apa-apa. Gue bisa melihat punggung tangan kirinya yang 
terluka. "Lo pasti suruhan seseorang? Siapa yang suruh lo 
buat ngikutin gue!?" gue kembali bertanya, sedikit 
membentak. 


"Eh, mau kemana lo?" sergah gue padanya. "Woi!" teriak 
gue saat cowok itu melajukan motornya pergi tanpa sepatah 
kata. 


Gue hanya membiarkan dia melesat pergi, wajahnya terus 
gue ingat agar terekam didalam otak. Gue menilik kanan 
kiri, tidak ada orang disini. Tak berapa lama suara notifikasi 
beruntun membuat gue mengambil ponsel dengan segera, 
sebuah nomor asing tertera dilayar ponsel gue. 


Bangsat! Lo cewek bukan, sialan!? 
-F 6 2d 
Gara-gara lo satu orang gue berhenti. Gue pastiin lo nggak 


akan keluar dari skenario cerita yang gue buat. Lo bakalan 
jadi salah satu pemeran utama sampai kapanpun. 


Setelah ini hari-hari lo nggak bakalan tenang, Tatjana 
Isabella. 


By the way, lo menarik juga. 


Selamat menikmati hari-hari yang indah, babe. 
Kepada : +62% 
Peduli setan. 


Gue segera memasukkan ponsel kedalam saku, menginjak- 
injak aspal dengan kasar. Siapa sebenarnya yang sedang 
mencoba bermain-main dengan gue. Menarik napas dan 
mengembuskannya pelan, mencoba menguasai diri yang 
telanjur dikerubungi emosi. Tenang Tatjana, jangan biarkan 
setan berkuasa. Gue memuar balik motor dan segera enyah 
dari sana. 


x k kk 


Suara bel pertanda istirahat pertama terdengar nyaring 
memenuhi seantero ruangan kelas gue. Pak Wibowo 
menyudahi aksinya menjelaskan kisah singkat tentang 
pertemuannya dengan istrinya dulu. Pak Wibowo memang 
begitu, bukan menjelaskan tentang Sejarah Indonesia 
sesuai bidangnya, ia malah berkisah tentang kilas balik 
kehidupannya. Pak Wibowo keluar dari kelas, tak berselang 
dari situ semua murid dalam kelas menghambur keluar yang 
pastinya menuju kantin. 


"Kantin?" tawar Dwi, gue menggeleng. 
Gue lihat Aira berjalan mendekat, mukanya utterfly flat. 
"Kenapa lo?" Dwi beralih bertanya pada Aira. 


"Ada masalah sedikit." Aira berucap, gue lihat ada senyum 
tipis yang ia tampilkan. 


"Kalian kalau mau ngantin, silakan. Gue nggak laper." ucap 
gue mengedarkan pandangan. 


"Yah, Na! Gue laper," Dwi meringis memegangi perutnya. 
"Gue juga haus," Aira menatap Dwi dan gue bergantian. 


"Nah, cocok tuh. Kalian berdua barengan aja." gue 
menjentikkan jari. 


"Gue pengin barengan kalian berdua, sebelum gue ," 


"Sebelum kenapa?" ucap gue berbarengan dengan Dwi. 
Kami menatap fokus Aira. 


Aira menggeleng dan menampilkan senyum dengan kedua 
bola matanya yang terlihat lelah, beberapa detik dari situ 
dia mendekati gue dan Dwi yang sedari tadi berdiri, 
memeluk kami dengan erat dan tergesa-gesa. 


Kami mengurai pelukan, "Lo kenapa, Ra?" gue bertanya 
pelan sambil menatap kedua bola matanya yang sudah 
berkaca-kaca. 


"Kalian orang-orang pertama yang bikin gue betah sekolah, 
yang bikin gue sedikit terusik dengan kata berpisah. Gue 
sering berpindah dari satu sekolah ke sekolah lainnya, tapi 
nggak pernah gue ngerasain hal sejenis ini." 


"Maksud lo gimana? Gue nggak ngerti?" Dwi melirih dengan 
air mata yang sudah siap menetes, gue yakin cewek ini 
memang mudah tersentuh. 


"Dalam waktu dekat, gue bakalan pindah sekolah." itu yang 
gue dengar dari bibirnya. Kami sontak membelalakkan 
mata. 


"Pindah kemana? Kenapa pindah?" kali ini gue yang 
bersuara. 


"Gue nggak bisa jelasin disini, mungkin dilain waktu bisa. 
Kisah ini kan khusus buat Tatjana Isabella." gue dengar ada 
kekehan yang keluar dari mulutnya. 


Dwi ikut terkekeh, "Nah, gue setuju bagian itu." ucapnya 
sambil menghapus air mata. 


Kali ini gue yang memeluk mereka berdua, gue juga nggak 
pernah punya temen banyak, gue mengurai pelukan dan 
tersenyum hangat kearah mereka, "Kalian bagian dari kisah 
gue, ingat itu." 


"Piguran." balas mereka bersamaan dan malas, kali ini gue 
yang terkekeh. 


"Ayo ke kantin." Ajak gue menyeret mereka berdua, kami 
berjalan bersama. 


Pesan demi pesan orang asing kemarin masih terngiang 
didalam benak gue, entah siapapun dia, gue nggak takut 
selama gue nggak bersalah. 


"step aside!" suara nyaring Dwi membelah kerumunan siswa 
yang berdesakkan. 


"Tokoh utama mau lewat!" teriaknya lagi, gue menabok 
bahu gadis itu, lagi-lagi kami terkekeh bersama. Ada-ada 
saja. 


Kami bertiga duduk dimeja paling pojok, menunggu 
pesanan yang sedang dibuat oleh mbak kantin. Gue yang 
sejenak mengalihkan pandangan tak sengaja menatap 
Richard, Mardana dan Bara yang duduk diujung sana. 
Richard memalingkan muka ketika bersitatap dengan gue. 
Mungkin cowok itu masih marah. Ekspresi flatnya membuat 
gue ikut memalingkan muka. Gue sudah minta maaf, 
sekarang dan kedepannya terserah dia mau apa dan 
bagaimana. 


Hayuk klik bintangnya 
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Menyesap susu cokelat hangat yang dibuatkan khusus oleh 
Bunda, gue dan Brian menyeka keringat dipelipis, kami 
menatap hamparan gedung pencakar langit dari atas sini, 
Rooftop, gue mengalihkan pandangan kearah Brian dengan 
wajah melasnya. 


"Ayo, latihan lagi." gue berdiri sambil mengencangkan 
sabuk. 


"Brian," 

"Dek!" 

"Bri," 

"Woy! Bribri dotkom!" 


"Iya-iya. hish Katana, ih!" dia meletakkan mug yang 
dipegangnya sedari tadi dengan kasar keatas meja. 


"Ayo," gue memperagakan sebuah gerakan. 
"Tangannya lurus, lembek banget jadi cowok!" 

"Iya, Katana!" 

"Tangannya dikepal, ini apa sih, yang tegap, dong!" 
"Punggungnya lurus, Dek. Masih muda juga," 


Gue terus mencecar Brian dengan beragam Kritik, bocah itu 
sudah menekuk wajahnya. Ini memang sudah menjadi 
rutinitas gue setiap minggunya, mengajari Brian sedikit 
teknik dasar pencak silat. 


"Katana, itu apa!?" 


Gue mengalihkan pandangan menelusuri telunjuk Brian 
yang mengacung. Gue mengernyit melihat sebuah benda 
berukuran selebar telapak tangan yang direntangkan itu 
terbang didekat kami, kemudian melesat pergi. Drone, tiba- 
tiba perasaan gue nggak enak. 


"Bri, latihannya udahan dulu. Cepet turun dan mandi." gue 
mengacak rambut Brian dengan mata memindai kesegala 
arah. Bocah itu masih menampilkan ekspresi penasarannya. 


"Tadi apaan, kak?" tanyanya polos. 
"Pesawat mainan." ucap gue sekenanya. 


Brian mengambil mug kesayangannya, tersenyum cerah 
kearah gue mengisyaratkan terima kasih."Brian turun 
duluan yah, Katana." ucapnya sembari berjalan pergi. 


"Iya, dek." lagi-lagi gue membalas sekenanya. 


Setelah Brian hilang ditelan pintu atap, gue berjalan kearah 
pagar pembatas rooftop, menatap kebawah. Siapa yang 
sedang bermain drone disekitar rumah gue. Gue bergerak 
kearah meja yang ada disana, mengambil ponsel. Gue 
segera mencari nomor Aira dan mengirimkan sebuah chat 
pada cewek itu. 


KEPADA : AIRA WIRAGUNA 

Lo yang main Drone disekitar rumah gue? 
AIRA WIRAGUNA 

nggak, gue juga lagi sibuk-sibuknya ini. 
AIRA WIRAGUNA 


Barusan gue udah cek, nggak ada siapapun yang 
mencurigakan disekitar rumah lo. Cek cctv di rumah lo, gih. 


KE PADA : AIRA WIRAGUNA 
umm ... oke, thanks yah, Ra. 
AIRA WIRAGUNA 

You're welcome, Na. 


Gue menutup ponsel, mengambil beberapa barang yang 
tadi gue bawa dan segera turun kebawah, benar kata Aira, 
gue mesti lihat cctv. 


x kK kk 


Richard duduk disana sendirian, menatap tembok putih 
yang ada didepannya dengan kosong, gue menggeleng 
pelan ketika mengingat permintaan Mardana tadi, argh .... 
menyusahkan sekali. 


Tatjana, lo baik-baikin Richard yah, please. Dia jadi dingin 
banget. Tatjana tolonglah, gue mohon. 


Dia meminta dengan air muka memelas, bahkan Bara yang 
masih sedikit tak menyukai gue mendadak menampilkan 
pupilnya yang mengembang. Kenapa mesti gue? Apa tittle 
sahabat yang melekat pada mereka tidak mampu untuk 
menaklukkan Richard yang super baper bin ribet itu! lagi 
dan lagi gue mengembuskan napas kasar, I'm really tired. 


Gue berjalan pelan sambil mencoba berbagai macam 
ekspresi, Damn it! Susah banget, gue nggak pernah 
ngebaik-baikin orang sebelumnya. Dengan pengaturan 
suara yang sudah disetel bersahabat gue membuka 
percakapan. 


"Ri," hanya itu. 


Richard menoleh gue dengan ekspresi datarnya lagi, gue 
sedikit menyengir kuda dengan jantung berdegup aneh, 
"Gue boleh duduk?" Richard terlihat mengangguk sekali, 
untung hal itu tak luput dari tangkapan mata gue. 


"Lo masih marah?" gue berucap sambil mengelus lengan 
sendiri, udara dibelakang sekolah terasa menusuk. 


"Marah kenapa?" 

"Kita nuduh lo waktu itu." gue menarik napas sedikit 
mengerti, kalau saja gue diposisi Richard, apa gue juga 
nggak bakal marah? nggaklah ... Paling gue tabok mulut 
orangnya. 


"Gue nggak seburuk itu, nggak sekejam itu dan nggak 
segila itu." 


"Iya, gue tahu ... Maaf." 

"Hm," 

"Jadi, lo maafin gue, Mardana dan Bara." 

"Hm," 

"Apa!?" 

"Hm," 

"Lo nggak bisa ngomong atau bagaimana!?" geram gue. 
"Iya, Gue maafin." 


Gue mendengus pelan, "Good," 


Gue mengalihkan pandangan kearah sebuah pohon beringin 
besar yang berada tak jauh dari tempat kami duduk, lokasi 
Bara dan Mardana yang sedang bersembunyi. Mereka 
berdua memunculkan kepala dengan tangan mengais angin, 
seolah meminta gue memberi tahu semuanya, gue 
mengangkat sebelah sudut bibir sambil menatap para 
pengecut itu, kemudian mengangkat jempol dan 
mengarahkannya pada Mardana dan Bara. Ekspresi 
semringah selebar daun pintu tertampil diwajah mereka. 


x kk 


Tatjana, tidur nyenyak sayang. Akhir-akhir ini gue sering 
kepikiran elo. Elo manis banget, saking manisnya gue jadi 
pengin lihat lo nangis, pasti lebih manis, kan. 


Gue udah siapin surprise buat lo besok. Pasti lo bakalan 
seneng banget. Goodnight Sweetheart. have a nice dream 
and enjoy the scenario. Love you, babe. 


Gue menggertakkan gigi membacanya, menarik napas dan 
mengembuskannya pelan, memejamkan mata rapat 
kemudian membukanya. Apa yang sebenarnya orang gila ini 
inginkan, skenario! Skenario! Gue muak membaca kalimat 
itu. Mungkin jika gue mengirimkan nomor ini dan meminta 
Aira melacaknya, gadis itu pasti mau. Tapi gue nggak akan 
mengambil risiko, jangan sampai ada yang terseret dan 
masuk skenario sialan itu. 


Gue berbaring melepas penat, mencoba menutup rapat 
mata dan perasaan yang tak bisa dideskripsikan. Mau tidur 
pun rasanya susah sekali. apa yang akan terjadi besok, Ya 
Tuhan ... Aku lelah. 


x k x 


Gue masuk kelas dengan lesu, menampilkan sedikit senyum 
tipis kepada Ivona si maniak gantungan kunci. Gadis itu 
sedikit membuat gue iri, hidupnya lempeng dan ceria 
banget. Gue mengalihkan pandangan kearah tempat duduk 
Richard dan teman-temannya, mereka menatap gue aneh, 
tidak ... lebih tepatnya benci. Sorot mata yang tajam, 
bahkan gue bisa melihat kepalan tangan Mardana yang 
mengeras diatas meja. Kenapa dengan mereka? Gue merasa 
nggak melakukan kesalahan apapun. 


Hari ini Dwi dan Aira tidak masuk, Dwi izin menjemput 
Neneknya di bandara dan Aira gue nggak tahu kenapa, 
nggak ada kabar. Ponselnya pun nggak bisa dihubungi. Gue 
nggak bisa konsentrasi saat pelajaran, tatapan intens dan 
mengintimidasi dari mereka bertiga masih gue rasakan 
menusuk punggung. Dan benar ketika gue melirik, mereka 
memang melakukan hal itu. 


Bel istirahat pertama berdering, gue menutup buku setelah 
menyelesaikan catatan dipapan tulis, semua orang keluar 
kelas menyisakan kami berlima. Gue, Richard, Mardana, 
Bara dan Lino dibelakang sana. Gue bisa merasakan derap 
langkah lebar mereka yang mendekat. Mardana 
menggebrak meja gue dengan bengis, membuat gue 
terkejut dan sontak berdiri, mengedarkan padangan tak 
mengerti pada mereka bertiga. 


Lima detik dari situ Richard meraih dan mencekal 
pergelangan tangan gue dengan kasar, Bara terlihat 
menyeringai ketika gue sedikit tersentak dengan tarikan 
tangan Richard yang tiba-tiba. Dia menyeret gue keluar 
kelas dengan tergesa-gesa. Gue berusaha melepas 
cekalannya yang terasa perih, namun tak bisa 

cengkeraman cowok itu terlalu kuat. Tak ada sesuatu yang 


keluar dari mulut mereka ketika gue mencecar berbagai 
macam pertanyaan. 


Richard mendorong gue dengan kasar kedalam sebuah 
ruangan, Mardana dan Bara juga ikut masuk dan menutup 
pintunya. Gue mengelus lengan yang rasanya seperti patah, 
mengedarkan pandangan pada ruangan gelap dengan 
sepotong siluet kaki mereka bertiga, ini adalah ruangan 
buku-buku bekas tersimpan. Gue segera berdiri dengan 
cepat ketika hitamnya gelap tiba-tiba menguasai mata. 


"Kalian kenapa!?" 


"Gue salah apa sama kalian!?" gue memekik kearah mereka 
bertiga yang berbaris tegap dengan raut bengis dan sorot 
mata tajam. 


"Cih! Salah apa!?" 


"Sialan lo! Gue pikir lo cewek baik. Ternyata gue salah, lo itu 
iblis!" itu suara lantang Mardana, dia mendekat kemudian 
mendorong bahu gue dengan kasar. 


Gue terhuyung kebelakang dengan siku yang membentur 
lantai, tangan gue kaku, sendi engsel yang ada didalamnya 
pun seolah tak berfungsi. "Apa salah gue!?" gue balas 
berteriak. Mencoba menatap secercah sinar kecil yang 
muncul dari ventilasi udara, napas pun terasa menyesak. 
Jangan kumat dulu, Tatjana. 


"Lo! Gara-gara lo Ibu gue masuk rumah sakit. Apa sih mau lo 
malem malem neror rumah gue pake batu, ngerusak aliran 
listrik di rumah gue, sialan! Banyak banget yang lo lakuin 
semalem sampe ibu gue pingsan. Ayah gue sakit jantungnya 
kumat. Bangsat! Mau lo apaan?" kali ini Mardana mendekat 
kemudian mencengkeram pipi gue dengan tangannya, jari- 
jarinya terasa menusuk. 


Dengan sebelah tangan yang masih baik-baik saja gue 
menarik dan menepis tangan Mardana, merasakan keram 
dikedua pipi sampai bagian dalam gusi. "Lo ngomong 
apaan! Gue nggak ngerti!?" gue berucap sambil berusaha 
bangkit. 


"Gue pikir lo nggak bakalan setega itu, ternyata gue salah." 
Itu suara Richard, gue bisa melihat wajah dengan rahang 
mengeras mereka yang tertimpa secercah sinar tadi. 


"Gue nggak ngelakuin apapun, nggak neror rumah elo, gue 
nggak ngelakuin apapun!" dengan suara yang nyaris habis 
gue kembali berteriak. 


Mardana mendekat, menyodorkan layar ponselnya yang 
menyala. "Seseorang ngirimin video ini, dan mata lo nggak 
buta, kan. Siapa cewek jaket hitam itu, itu elo Tatjana, gue 
nggak nyangka hanya karena harga diri yang sedikit 
tergores lo ngelakuin ini. Hanya karena lo terpaksa minta 
maaf sama orang rendahan kayak gue lo sampe ngelakuin 
hal sekejam ini." Mardana menarik ponselnya dengan kasar, 
gue menggeleng beberapa kali berupaya berkata: nggak, itu 
bukan gue! Lo mesti percaya sama gue! Gue nggak sekejam 
itu! Tapi lidah terasa kelu, pita suara terasa beku. 


Mereka bertiga berbalik badan menuju pintu 
menginggalkan gue sendirian, dengan tertatih dan penuh 
ketakutan gue mencoba berdiri mengejar mereka yang 
sudah keluar, suara daun pintu yang tertutup kasar dan 
gemerincing kunci membuat gue menangis, menggedor- 
gedor daun pintu itu dengan sebelah tangan, berteriak 
semampu yang gue bisa meski gue sadar sesuatu, ruangan 
ini kedap suara ... nggak bakalan ada yang mendengar gue 
sedikitpun. 


Gue berbalik badan ketika kembali mengingat sesuatu, 
tempat ini gelap dan sempit, dengan tangan gemetar gue 
berupaya merogoh ponsel yang semoga saja ada didalam 
saku. Namun nahas benda tipis itu tidak ada. Ya Tuhan, aku 
takut. Gue terus menggedor pintu dengan mata tertutup, 
keringat dingin sudah mengalir dengan napas yang 
menyesak ... nyctophobia gue kambuh. Hitam mencekam itu 
seolah mencekik leher gue dengan kejam. Menakutkan. gue 
nggak tahu harus melakukan apa, tubuh pun sudah merosot 
menghantam lantai. Air mata yang jarang keluar pun 
sekarang mengalir deras bak hujan. gue menarik kaki 
memeluk lutut dengan tubuh berguncang. 


Dinding-dinding yang samar terlihat seolah bergerak 
menghampiri, berupaya menghimpit tubuh gue yang sudah 
tremor. Kemudian gelap yang sebenarnya tiba-tiba 
menyapa, gue nggak tahu apa yang terjadi. Telinga gue 
yang berdenging perlahan mendengar sesuatu, sebuah 
suara lirih, tubuh gue yang lemah diguncang pelan, sebuah 
tepukan halus dipipi beberapa kali, dekapan hangat dengan 
sebuah suara detakan jantung lain yang menggebu. Gue 
berupaya menajamkan pendengaran tanpa tahu sedang 
dalam kondisi apa, hanya gelap. 


"Tatjana, bangun. hei... gue ada disini. Maaf. Maafin gue." 
Warnai bintang, 

Isi kolom komentar, 

Makasih:)) “plak emang ada yang baca? Wakak. 
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Membuka mata yang terasa seperti di lem, gue memeluk 
tubuh sendiri sambil mengedarkan pandangan yang masih 
memburam. Apa gue masih diruangan gelap itu, perasaan 
takut nan mencekam seolah tak bisa dihilangkan meskipun 
retina dan pupil mata gue bertubruk dengan sebuah dinding 
putih yang tertimpa cahaya terang benderang. Tenggorokan 
terasa kemarau seolah tak pernah dialiri air selama setahun. 


"Lo udah bangun!?" Dia mendekat dengan wajah cemas, 
mengelus rambut gue dengan lembut. 


"Maafin gue," 
"Tatjana ...." 


Gue nggak menghiraukan apapun yang keluar dari 
mulutnya, menatap kosong kearah lain seolah tak ada 
siapapun disini, gue masih takut, kejadian sepuluh tahun 
lalu seolah terulang kembali, ketika gue terjebak didalam 
sebuah lemari gelap dan sempit. 


"Tatjana, gue minta maaf," Richard masih terus 
mengucapkan kalimat itu, menatap gue dengan wajah yang 
terlihat cemas, gue sedikit tersenyum, senyum miris. 


Dari arah yang lain gue mendengar suara lari yang tak 
beraturan, mereka menyingkap tabir pembatas berwarna 
hijau lumut itu kemudian masuk dengan tergesa-gesa, 
jangan lupakan ekspresinya yang sama seperti Richard. Gue 
memalingkan muka. 


"Tatjana," 


"Lo nggak papa, kan. Lo baik-baik aja, kan?" 


"Tatjana maafin kita, kita emosi tadi. Ini salah gue, maaf." 
Mardana berucap, bisa gue rasakan matanya tengah 
menyorot dalam. 


"Lo haus, kan. Ini minum dulu," Bara menyodorkan sebotol 
air mineral kemudian dirampas oleh Richard, cowok itu 
membuka tutup botolnya, mendekatkannya pada gue. 


"Tatjana, ini Kakak beliin air, kamu minum dulu, yah." Kak 
Halig muncul membawa sebotol air mineral, dia sedikit 
terkejut ketika mendapati ada tiga cowok yang 
mengerubungi gue dengan wajah cemas. 


"Kak Halig," gue berupaya tersenyum tipis kemudian meraih 
botol itu dengan tangan gemetar, bisa gue rasakan Richard 
menarik tangannya pelan. Menggenggam erat botol 
miliknya kemudian menyimpannya dibelakang punggung. 


"Tatjana ," 


"Fernando Richard, Mardana, Bara Albani!" teriak Kak 
Widyoretno memutus kalimat yang hendak Mardana 
ucapkan, ia menyingkap tabir sampai separuh bagian. 


"Sepuluh menit yang lalu saya memanggil nama kalian 
berkali-kali, apa kalian tidak bisa mendengar! Ke ruang osis 
sekarang, setelah itu temui pak Geraldi di ruang BP." suara 
kak Retno tegas tak terbantahkan, bahkan gue bisa 
merasakan aura mencekam khas disiplin dari dirinya. 


"Kak Retno, saya masih mau disini." Richard menyela, gue 
bisa mendengar gemertak botol tadi yang ia remas. 


"Tidak ada bantahan, Fernando." 


"Kak Retno " 


"Gue nggak butuh kalian bertiga. Gue cuma butuh Kak Halig 
disini, setidaknya dia nggak mungkin punya niat untuk 
ngebunuh gue." ucap gue sambil menyunggingkan sebuah 
senyum miring. 


"Tatjana," sela Richard. 


"Ke ruang osis sekarang." Kak Retno kembali berucap, 
menoleh gue singkat dengan senyum hangat kemudian 
kembali menampilkan ekspresi khasnya yang 
menyeramkan. Gadis berambut hitam berkilau itu berbalik 
badan kemudian pergi. 


"Tatjana, lo tunggu disini, gue bakal jelasin semuanya. 
please don't be angry, I know I was wrong. please ...." 


Gue nggak memedulikan apapun yang ia ucapkan, perasaan 
kecewa terlalu membuncah, kenapa mereka setega itu sama 
gue. Antara bom yang siap meledak atau ruang gelap yang 
terkunci dan sempit. Gue lebih memilih menghadapi bom, 
dia tidak terlalu mencekik leher gue, ada upaya yang 
mungkin bisa gue lakukan untuk menyelamatkan diri, 
berlari semampunya. Sedangkan ruang gelap dan sempit 
bisa membunuh gue secara perlahan dan menyeramkan, I'm 
afraid to even remember it. 


Gue merasakan elusan jemari kak Halig yang mengusap 
pipi, "Nangis aja, nggak papa." ucapnya ketika gue 
memejamkan mata rapat, berupaya memborgol sebuah 
sungai yang hampir menganak. 


"Tatjana mau pulang, kak." gue mencicit pelan, degup 
jantung yang terpompa tak teratur masih ada, rasa takut 
berlebih masih menguar seolah tak ada tempat yang aman 
selain pulang. 


x k x 


Gimana, babe surprise nya? 


Seru, kan? Lo sampe nangis kejer tadi. Langka banget. 


Itu cuma awalan Honey, nanti yang lainnya bakalan lebih 
seru. Elo sih main-main sama gue. Love you, sweetheart. 


KEPADA: 62 


Seru banget yah jadi pengecut. Ngancamnya lewat chat, 
eksekusinya tanpa munculin diri, CIH! RENDAHAN. Kalo 
berani kita ketemu langsung, 


Gue menutup ponsel dan melemparkannya asal, memijit 
pangkal hidung yang terasa berdenyut nyeri, kak Halig 
bilang gue pingsan selama satu jam lebih. Untung saja dia 
sangat baik dan mau mengantarkan gue pulang ke rumah. 
Perasaan gue sekarang sudah lebih baik, dirumah tidak ada 
orang, Brian masih disekolah, Bunda dan Papa bekerja. Gue 
nggak mau ganggu mereka untuk memaksa pulang. 


Sekarang semuanya sudah tidak bisa disebut baik-baik saja, 
si pembuat skenario sialan itu ternyata sangat sangat perlu 
diwaspadai. Beralih mengingat Richard, Mardana dan Bara, 
gue tersenyum tipis. Lebih dari seratus panggilan dari 
mereka berdering diponsel gue yang memilih abai. Mereka 
keterlaluan, gue nggak sebaik itu untuk cepat memaafkan. 


Berpuluh chat dari Richard masuk, gue bisa melihat dari 
overallnya kata maaf hasil tikkannya yang berhambur. Gue 
beralih menatap pergelangan tangan yang sedikit perih, 


bahkan cap jari-jari besar Richard masih melingkar jelas 
disana, dan video yang disodorkan Mardana, sosok itu 
memang mirip gue dari segi penampilan dan bentuk wajah, 
tapi dia bukan gue. 


x k x 


"Tangan lo kenapa!?" Dwi mendelik ketika tak sengaja 
menatap pergelangan tangan gue akibat ulah Richard 
kemarin. Cewek itu bahkan mengurungkan niatnya yang 
ingin memasukkan tas kedalam laci. 


Gue menggeleng pelan, "Bekas jam." balas gue tak mau 
membuat dia bertanya lebih lanjut. 


"Ck, lo kira gue anak esde. Ini bekas tangan orang pasti, ini 
nih ada jarinya." ucapnya sedikit berteriak, gue menarik 
tangan dan menyembunyikannya kebawah meja. Saat ini 
dikelas hanya ada beberapa orang. 


"Sasmita, Tatjana kemarin ngapain aja? Lo tahu nggak 
penyebab tangannya yang merah?" Dwi menyipitkan 
matanya mengintimidasi, cewek yang kerap kami panggil 
Sasmi itu menatap gue dengan kikuk. 

"Sasmi ...?" 


"Ditarik Richard, kemarin." Sasmi mencicit namun telinga 
Dwi masih bisa mendengar itu semua. Dwi menoleh kearah 
gue dengan tatapan tajam, memasukkan tasnya asal 
kedalam laci. 


"Lo diapain sama dia?" ucapnya dengan nada serius. 
"Nggak ngapa-ngapain, cuma ada masalah sedikit." 


"Na? Lo" 


"Udahlah, gue nggak mau bahas itu." ucap gue final, Dwi 
terdengar mengembuskan napas kasarnya. 


Tadi pagi gue dapat informasi dari kak Retno, Richard dan 
teman-temannya diskors selama tiga hari. Gue nggak habis 
pikir kenapa mereka seketerlaluan itu, menyeret gue seperti 
orang gila dan melemparkan tuduhan yang gue sendiri 
nggak tahu apa-apa. Jika saja mereka bicara baik-baik, 
mungkin semuanya tidak akan runyam seperti ini, mereka 
diskors, biarkan! Itu pelajaran. Namun gue mesti mengingat 
siapa dalang dari semua hal ini ... si pembuat skenario sialan 
itu. 


x k kk 


KEPADA: +6290 


Seru banget yah jadi pengecut. Ngancamnya lewat chat, 
eksekusinya tanpa munculin diri, CIH! RENDAHAN. Kalo 
berani kita ketemu langsung, 


Ck! Belum saatnya gue munculin diri, bangsat. Ah enggak 
juga, kita kan udah sering ketemu. Lo aja yang nggak sadar. 


Kalo lo penarasan sama gue, ayo ketemu, RUMAH SAKIT 
DASTHA HUSADA, gue tunggu lo di Rooftop. besok sesudah 
lo pulang sekolah. 


Karena penasaran gue membuka balasan pesan dari orang 
gila itu, pesan yang kemarin masuk namun enggan gue 
lihat. Ternyata dia mengajak bertemu hari ini, di rumah 
sakit? Aneh sekali. Rumah sakit Dastha Husada pun tidak 
terlalu jauh dari rumah gue, apa gue mesti kesana? 


Bagaimana kalau dia sudah merencanakan sesuatu yang 
buruk, tapi gue penasaran. 


Nggak berani? Lalu siapa yang pengecut? 
KEPADA : 62 rkeorork 
Oke, setengah jam lagi gue datang. 


Gue segera keluar dari room chat kemudian berganti 
pakaian dan turun kebawah, gue belum makan siang. Gue 
berjalan menuju dapur kemudian membuka kulkas, 
mengambil sebotol air mineral dingin dan membawanya ke 
meja makan, melahap sepotong pancake sisa tadi pagi, 
enggan rasanya makan makanan berat. Setelah makan gue 
kembali ke atas, mengambil jaket dan kunci motor, tujuan ... 
Rumah Sakit Dastha Husada. 


x k x 


"Tia, ngapain kesini? Kamu sakit?" Om Keenan menatap gue 
lurus, dia adalah salah satu dokter spesialis bedah disini, 
lelaki berusia kepala tiga itu menghampiri gue dengan 
tergesa-gesa, menyambar dahi gue. 


"Nggak panas. Lalu ngapain kamu kesini?" 


Gue menggaruk dahi dengan kikuk, 'Tia mau ke rooftop 
sebentar' apa gue harus mengatakan itu, aneh banget. Om 
Keenan pasti tambah bingung. 


"Tia!?" 
"Tatjana Isabella Andrian!" 


"Ah itu, Tia mau ke Rooftop sebentar," ucap gue jujur. 


"Lah, ngapain?" 


"Ada penelitian sebentar, umm ... tugas dari sekolah. Boleh, 
kan?" gue menampilkan puppy eyes kepada sosok yang 
selalu memanggil gue Tia itu, Tia kependekan dari Tatjana 
Isabella Andrian. 


"Penelitian? Oke, boleh. Perlu om anterin?" 
"Nggak om, biar aku cari sendiri. Makasih om, dadah." 


Gue segera berjalan cepat menjauh dari sana, untung om 
Keenan mudah percaya, maafin Tia, om. Setelah melewati 
lorong panjang rumah sakit yang berliku, hampir 
menghabiskan waktu dua puluh menit, kini gue sudah 
disapa angin dengan dua punggung tegap yang 
membelakangi. Dua sosok itu menoleh seiring dengan 
getaran diponsel gue. 


Syarat-syarat. 

-Jarak antara kita tiga meter, 
-Berkomunikasi lewat chat. 
-Waktu bertemu 20 menit. 


Gue mengernyit membacanya, mengangkat kepala menatap 
kembali dua cowok tersebut, salah satunya mengenakan 
jaket kulit berwarna hitam, kacamata hitam, masker hitam, 
topi abu-abu, celana jins putih dan sepatu putih. Gue 
bahkan nggak bisa melihat sejengkal kulitnya. Sementara 
yang satunya memakai jaket kulit cokelat, topi hitam, celana 
jins hitam, kacamata warna cola, masker cokelat dengan 


sepatu cokelat. Mereka berdua mengenakan sarung tangan 
putih. 


Gue sedikit bingung, apa penulis skenario sialan itu ada dua 
orang? 


Diantara kami berdua ada penulis skenario dan pengamat 
film, karena lo salah satu karakter utamanya datang. Gue 
bisa mikirin ada adegan apa lagi kedepannya. ah, maaf gue 
lupa, selamat datang karakter utama... 


Gue menatap mereka sambil melangkahkan kaki, dua orang 
itu memasukkan tangannya kedalam saku. Kini gue yakini 
kami seusia, tapi bentuk tubuh itu, tingginya, kenapa gue 
merasa sangat familier, tapi siapa? 


Jangan bingung, babe. Kami memang selalu ada disekitar lo, 
kok. 


-Siapakah mereka? 
C U N P GUYS:) 
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Waktu habis! 


Ah, sial! Karena terlalu bingung gue sampai melupakan 
batas waktunya, dua cowok itu segera melangkah melewati 
gue dengan cepat, bau parfumnya menguar... Dan gue yakin 
wangi ini juga pernah gue rasakan. Apa jangan-jangan 
mereka teman sekolah gue, atau teman-teman seperguruan 
gue di Padepokan,Tapi gue rasa bukan mereka semua .... 
bagaimana mungkin, tapi ... mungkin, gue segera 
mempercepat langkah untuk turun menyusul dan mengikuti 
mereka. 


Dua orang cowok itu menghilang ditelan lorong, sial! Kaki 
mereka terlalu panjang, menghasilkan langkah yang 
teramat lebar. Gue duduk disebuah kursi tunggu karena 
kelelahan naik turun dari atap. Tungkai kaki terasa kebas ... 
tapi gue nggak mau terlalu lama disini, bau rumah sakit dan 
wajah panik beberapa suster terlalu mendominasi. Omong- 
omong, jika saja tidak ada Om Keenan, mungkin gue sudah 
diseret security karena tidak punya kepentingan. 


x k kk 


Gue duduk selonjoran disofa ruang tamu, panas dan gerah 
banget rasanya. Karena tak puas dengan AC yang seolah tak 
mempan, gue mengambil jaket dan mengibaskannya 
berupaya menghasilkan udara. 


"Bunda! Katana Bun. Toloongin!" 


Brian berteriak nyaring, Ya Tuhan ... anak itu, dia pikir gue 
gila dan sedang mengamuk, apa? Bocah itu malah 


menambah gerah saja. 
"Bundaa....." 


"Brian!" gue berlagak seperti Papa yang pernah 
mengintimidasi kami yang berebut mainan waktu kecil. Dan 
berhasil ... Brian kicep dengan wajah masamnya. 


"Nggak usah teriak-teriak." 

"Katana, kayak orang gila, huh." 

"Nggak perlu teriak," gue yang mengganti posisi menjadi 
tiduran bisa merasakan Brian yang duduk disebrang gue 


mencebikkan bibirnya. 


"Katana, tadi ada yang tarik topi Brian sembarangan!" 
adunya, gue menoleh malas. 


"Namanya temen, biasa kalo jahil." 


"Enggak, dia bukan temen Brian. Dia orang asing!" Brian 
berucap sambil menghentakkan kaki kecilnya kelantai. 


"Jadi mau apa, mau gimana?" 


"Brian pengin Katana tarik maskernya, injak topinya, 
pecahin kacamata jeleknya itu, huh." 


Gue yang mendengarnya sontak mengubah posisi menjadi 
duduk, menelan ludah kasar. "Kacamata warna apa? Jaket 
warna apa? Topi warna apa?" tanya gue pelan-pelan, melihat 
raut Brian yang sedang berpikir. 


"Lupa Katana, mereka dua orang! Ah ... Yang satu serba 
hitam, yang satu coklat-coklat, campur-campur. Aduh .... 
Brian lupa." pipinya mengembung karena kesal. 


Nggak salah lagi, ini pasti mereka, dasar! Gue nggak akan 
biarin dia ngedeketin Brian ataupun keluarga yang lain. Ini 
benar-benar nggak aman, apa gue mesti aduin kepolisi, gue 
harus meng-capture beberapa chat ancaman darinya 
kemudian mengirimkannya ke pihak berwajib. Gue segera 
mengambil ponsel didalam saku jaket, astaga pantas saja 
saat gue mengibaskannya tadi terasa berat, ternyata ponsel 
gue masih ada didalam sini. Gue segera membuka dan 
membaca hasil chat dari orang tersebut, meng-capturenya. 


Kalau seandainya gue masuk penjara, banyak Iho anak buah 
gue yang masih berkeliaran, setidaknya mereka yang 
bakalan gantiin gue buat gangguin keluarga Io, kalau Io 
ngelaporin gue ke Polisi ... Nggak masalah, gue tunggu 
malahan. Tapi semua orang yang lo sayang nggak bakalan 
aman. Nggak bakalan aman. Hati-hati sama gue, Tatjana. 


Ini semua gara-gara lo sendiri, because your self! Kalau lo 
nggak ikut campur dalam misi gue, gue nggak bakalan 
ngusik kehidupan lo. Sebenernya lo bukan tujuan gue, lo 
yang maksa gue buat masukin lo kedalamnya. 


Gue membaca pesan pertama dengan perasaan kalut. 
memang benar, ada risiko besar jika gue melaporkan ini 
semua kepolisi. Orang gila ini pasti tidak main-main dengan 
ancamannya. Disisi lain gue bingung dan takut secara 
bersamaan, keluarga, sahabat, gue takut mereka ikut 
terseret. God, what should I do? 


Kalo lo memang punya masalah sama gue. oke, fine. Gue 
terima, gue juga nggak nyesel karena ngelakuin hal yang Io 
bilang memaksa lo untuk memasukkan gue 
kedalamnya. Tapi ... jangan pernah ganggu keluarga gue. 
Jangan pernah! Jika lo nggak main-main dengan ancaman lo 
itu, gue juga. Gue nggak main-main jika menyangkut 
keluarga. 


"Katana kenapa?" suara panggilan dari Brian sedikit 
mengagetkan gue yang sedang seriusnya menatap ponsel. 
Gue mengangkat kepala kemudian tersenyum tipis 
kearahnya. 


"Kalau Brian ketemu mereka lagi. Lapor sama kakak." gue 
berdiri, menghampiri Brian dan mengelus puncak 
kepalanya. 


"Katana bakal balesin? Pukulin mereka?" ucapnya polos, 
menatap lurus gue. 


Gue terkekeh sedikit, "Ya enggaklah, nggak baik balas 
dendam," gue menjeda sejenak sembari mengatur ekspresi, 
"Nanti kakak tanyain dia baik-baik. Inget, yah. Balas 
dendam itu nggak baik." gue beralih mengelus bahu Brian 
yang sedikit berisi, bocah ini maniak susu putih dan sereal. 


"Wow, Amazing!" ucapnya berbinar. 


Gue tersenyum menatap punggung Brian yang berlari 
menuju dapur, pasti menemui Bunda. kemudian menatap 
ponsel menyalakan kamera depan, 'Nanti kakak tanyain dia 
baik-baik. Inget, yah. Balas dendam itu nggak baik.' gue 
hanya bisa terkekeh sendiri ketika mengingat kalimat 
tersebut. Mana mungkin gue seikhlas dan sebaik itu. 
Apalagi menyangkut Brian dan Keluarga. 


x k x 


Halo, Na! 

Kenapa? 

Kerumah gue, nanti malem! 

Ngapain? 

Bantuin beresin rumah, gue sama bibi nggak kuat. 
Kenapa? 


Mama sama papa mau pulang dari kanada, dong! 
Wuhhu. 


Ngapain? 

Lo tanya ngapain mereka pulang, hah!? 
Kenapa? 

Yah karena kangen gue, lah! 

Ngapain? 

Yah karena gue puteri tercinta mereka! 
Kenapa? 


Yah karena gue nggak punya adek, hish! Gue tunggu 
nanti malem dirumah, lo berangkat pas udah salat 
magrib aja. Dadahh.. 


Menggoda Sahara adalah salah satu mood booster bagi gue, 
dia adalah salah satu dari beberapa makhluk hidup yang 
sangat gue sayangi, yang susah banget gue tolak kalau lagi 
dibutuhin sama dia. Gue segera bangkit dari sofa kemudian 
berjalan ke arah dapur, aroma masakan Bunda mendominasi 


seluruh ruangan. Bahkan wangi pengharum ruangan kandas 
tak tersisa, gue hiperbolis banget, kan. 


Gue duduk dikursi meja makan, berupaya melupakan hal- 
hal tadi yang berusaha menguasai pikiran, kenapa hidup 
gue dibumbui hal seperti ini, nggak seperti mereka-mereka 
yang bisa menikmati hidup tanpa was-was memikirkan hal 
yang runyam, hidup gue seperti sebuah cerita novel 
bergenre adventure yang pernah gue baca. Romansanya 
cuma berapa persen, huh! 


Bunda diikuti Brian berjalan kearah gue, tidak, tepatnya 
meja makan. Bunda menaruh semangkuk sup iga dihadapan 
gue, diikuti tangan kecil Brian yang meletakkan segelas air. 
Gue tersenyum lebar kearah mereka. 


"Dasar manja!" Brian berdecak, pasti bocah itu tidak ikhlas 
dengan segelas air putih yang ia berikan. 


"Bukan manja, tapi ingin diperhatikan." ucap gue sok bijak, 
terdengar kekehan keluar dari mulut Bunda, ia duduk 
disamping gue, sementara Brian duduk diseberang sana. 


"Makasih, Bun." gue berucap sambil menoleh Bunda, 
kemudian berjengit kaget. Sebuah plaster luka berwarna 
cokelat tertempel didahinya. "Dahi Bunda?" tanya gue 
khawatir. 


Wanita dengan senyum termanis didunia itu menggeleng 
pelan. "Kena kaleng minuman," ucapnya. 


Gue menyeruput sesendok kuah sup, "Kenapa bisa?" tanya 
gue masih penasaran. 


"Bunda nggak tau pasti, sih. Tadi sepulang dari kantor 
bunda mampir ke supermarket," Bunda menjeda sejenak 
ucapannya, "Terus ada orang pake pakaian tertutup 


ngelempar sesuatu, ternyata kaleng minuman. Aneh 
orangnya, tapi Bunda nggak ladenin." 


Gue yang mendengar itu hampir saja tersedak, buru-buru 
gue mengambil air dan meminumnya. Apa orang yang 
dimaksud bunda adalah penulis skenario sialan itu. 
"Lukanya lebar?" tanya gue berupaya menampilkan ekspresi 
normal. 


"Nggak, kok. Cuma gores dikit." 


"Gila kali bun, orangnya." gue meremas sendok dengan 
kesal. Berupaya tidak menampilkan ekspresi yang membuat 
Bunda bertanya yang tidak-tidak. 


"Nggak sengaja, mungkin." positif Bunda. 


"Iya, mungkin nggak sengaja. Katana negatif terus," itu 
suara Brian, ngejek banget. 


Kami yang berbincang ringan berhenti sejenak mendengar 
suara bel dari luar, sepertinya ada yang datang, atau 
mungkin Papa pulang cepat hari ini. Gue meletakkan 
sendok, "Biar Tiana yang lihat, Bun." ucap gue kemudian 
melangkah pergi. 


Gue membuka pintu, melihat mereka yang berada diluar 
gerbang, Richard, Mardana dan Bara, Mardana terlihat 
memencet bel dengan brutal, kemudian tersenyum 
semringah ketika mendapati gue berdiri di ambang pintu 
menatap kearah mereka. Gue sedikit tersenyum miring 
kemudian kembali masuk kerumah. Untuk saat ini gue 
nggak mau bertemu tiga sosok itu. 


Terajana, bukain gerbangnya! 


Please! Tatjana kita mau bicara sama Io. 


Terajana, jangan masuk dulu! 


Ah dia masuk! Tatjana, gue yakin lo ada dibalik pintunya. 
Please dengerin kita. 


Gue mengembuskan napas kasar ketika mendengar teriakan 
Mardana dan Bara, biarkan saja. Terserah mereka mau apa 
dan bagaimana, gue tetap nggak mau bertemu mereka. 
Paling lima menit lagi tiga kejamers itu hilang dari sana. 


Gue kembali berjalan menuju dapur, suara teriakan mereka 
tak lagi terdengar, tuhkan ... Memang mereka tak berniat 
meminta maaf. Gue kembali duduk dikursi mulai mengaduk 
kuah sup dengan perasaan dongkol. 


"Siapa, Papa?" tanya bunda. Gue menggeleng beberapa 
kali. "Orang gila, Bun. Biarin." 


x k x 


Gue menatap jam dinding, sekarang pukul enam lewat lima 
belas menit, dari tadi gue hanya tiduran di ranjang. Ada 
suara gemuruh pertanda hujan akan turun. Kilatan petir 
seperti lampu yang hidup mati di jendela gue. Lima menit 
yang lalu Dwi menelpon, menyuruh gue untuk urung 
kerumahnya. 


Gue merogoh ponsel diatas nakas dengan posisi tubuh 
telungkup, dari tadi benda ini berdering tanpa henti. 


R 
78 Missed Call 


M 
25 Missed Call 


B 
21 Missed Call 


Mereka bertiga selalu saja berada dideretan teratas 
informasi panggilan tak terjawab diponsel gue, apa gue 
mesti maafin. Gue yang mengubah posisi menjadi duduk 
dikejutkan oleh suara ketukan pintu tiga kali, disusul sebuah 
suara yang memanggil. "Tiana," itu suara papa, gue segera 
beranjak ke arah pintu dan membukanya. 


"Nah, lolipopmu. Ukuran jumbo." dia menyerahkan sebuah 
paperbag, gue terkekeh malu. "Makasih, Pa." 


"Sama-sama," dielusnya kepala gue pelan disusul suara 
luruhnya hujan diluar. 


"Tiana, didepan, diluar gerbang ... Siapa dia?" 
"Maksud papa?" gue mengernyit. 


"Papa nggak ngerti, dia anak cowok, duduk diatas motor 
dan ketiduran. Pas papa bangunin dia senyum nggak jelas, 
itu temanmu? Papa suruh masuk nggak mau." 


Gue menelan ludah kasar, "Berapa orang?" 


"Sendirian, wajahnya pucat. Mana hujan lagi. Ah, papa mau 
mandi dulu." Papa pergi disusul deringan dari ponsel gue, 
entah kenapa gue tergerak untuk membukanya. 


R 
127 pesan belum terbaca. 
Satu Pesan baru 


Tatjana, please ... listen to me. 


ZZZ ... ZZZ 

Yok, tinggalkan jejakmu 
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127 pesan belum terbaca. 
Satu Pesan baru 


Tatjana, please ... listen to me. 


Gue membaca deret kata itu dengan tangan gemetar, apa 
Richard orang yang dimaksud papa. Gue melemparkan 
ponsel sembarangan keatas tempat tidur, mengambil 
sebuah payung lipat berwarna biru dan segera berlari keluar 
dari kamar, suara teriakan Bunda yang menyuruh gue 
menuruni tangga dengan pelan pun tak gue indahkan. 


Gue membuka pintu depan dengan asal, mempercepat 
langkah kaki di lantai yang teramat licin, berlari dengan 
tergesa-gesa kemudian memegang besi gerbang dengan 
desau napas yang terputus-putus. Menatap nyalang sosok 
Richard yang duduk diatas motornya, dia tersenyum ala 
Patrick star membuat gue segera merogoh kunci dan 
membuka gerbang. 


"Lo pasti dateng," ucapnya, gue nggak peduli. Selain 
menempatkan payung diatas kepalanya, tidak! kepala kami 
berdua. Gue nggak peduli, nggak ... gue peduli. 


"Bodoh!" Sarkas gue padanya, cowok itu tersenyum 
kemudian turun dari motor. 


"Bodoh demi lo, nggak papa ... kan." bualnya, gue 
memalingkan muka. 


"Lo dari tadi, disini?" 

"Iya, dari tadi. Nungguin elo," 

"Buat apaan coba!?" 

"Minta maaf," 

"Hah!?" segitunya, memang gue neneknya apa. 
"Maaf," 


"Ogah."gue berucap, sedikit mengangkat kaki ketika 
percikan hujan naik sampai betis. 


"Maaf," 
"Maaf," 
"Maaf," 
"Tatjana, maaf." 


"Ah okelah, gue maafin." serah gue tak mau berlama-lama 
dengan posisi ini. Bagaimana kalau ada yang melihat dan 
menyebarkan gosip murahan. 


"Serius!? Nggak sia-sia dong gue dua setengah jam disini." 
dia mengembuskan napas keras. 


"Siapa suruh!" 
"Hati." 


Gue menelan ludah gugup. Tenang Tatjana, cowok memang 
begitu ketika ada maunya, membual dan membuat kita 
baper. Gue berdecak berupaya menormalkan jantung yang 
tiba-tiba maratonan. 


"Mau masuk, gue." ucap gue berupaya mengusirnya halus. 


"Oke," balasnya, mengelus puncak kepala gue dengan 
tangannya yang basah. 


Cowok itu segera menuju motornya, mengenakan helm 
kemudian tersenyum ke arah gue, "Makasih, ya ... sayang." 
godanya kemudian terkekeh sedikit, gue nggak bakal 
baperan. Nggak. 


"Kamu siapa manggil anak saya Sayang!?" Papa berdiri 
ditengah gerbang, memegang sebuah payung hitam. 


Rasain lo, Richard! Gue berucap dalam hati. Kisah Romansa 
dihidup gue ... nggak banget. 


x k kk 


Gue duduk dikursi taman belakang sekolah. Richard, Bara 
dan Mardana ada didepan gue dengan ekspresi aneh. 
Menggaruk tengkuk, batang hidung, menatap langit, 
menendang-nendang rumput halus yang ada dibawah sana. 
Saling melemparkan tatapan aneh, isyarat-isyarat lewat 
mata dan bibir. Atau bisikan bisikan kecil yang HZ nya tak 
mungkin tertangkap indra pendengar manusia. Gue yang 
nggak bertemu mereka tiga hari disekolah karena diskors 
hanya bisa mengembuskan napas berat. 


"Tat an 
"Ah, iya. Lo aja yang ngomong." 
"Nggak, lo aja!" 


"Loh, ini semua karena elo yang gegabah." Bara berucap 
sembari menendang betis Mardana, cowok itu meringis. Gue 


hanya memutar bolamata jengah melihat tingkah mereka 
yang kekanakan banget. 


"Kalian berdua pergi aja, biar gue yang jelasin sama 
Tatjana." Mardana dan Bara langsung berbinar ceria 
mendengar itu, memutar badan kemudian bergegas pergi. 
Nggak niat banget minta maafnya. 


Richard mendekat dan duduk seenaknya disamping gue, 
gue segera menggeser diri membuat jarak. "Apa yang mau 
lo omongin?" ucap gue tanpa menoleh. 


"Ini tentang kejadian waktu gue seret lo ke gudang. Waktu 
itu kami lagi kalut banget, Orang tua Mardana sudah gue 
anggap sebagai keluarga sendiri. Mardana nelpon kalau ada 
orang yang teror rumahnya, mutusin aliran listrik, bakar 
kebun belakang , lemparin batu ke atap rumahnya." Richard 
menjeda sejenak, melemparkan sesuatu pada gue, 
setangkai bunga. "Ada kiriman video yang memuat kejadian 
itu, dan pelakunya mirip banget elo, gue awalnya nggak 
percaya dan mau nunggu hasih penyelidikan salah satu 
teman gue yang ahli fotografi. Gue pikir itu pasti editan." 
Richard 'menjeda lagi, melemparkan sebuah lolipop 
berwarna pelangi keatas rok gue. "Tapi Mardana kukuh, 
yakin banget itu adalah elo, dia banyak membuat spekulasi 
yang pada akhirnya membuat gue dan Bara percaya. Kami 
kesal banget, rasanya subuh-subuh mau nyantronin Rumah 
elo. Tapi ditahan, dan berakhir pas istirahat pertama waktu 
itu." 


"Hm," 


"Gue sama sekali lupa dengan semuanya, sumpah. Dikepala 
cuma ada amarah dan kesal. Gue nggak tahu lo takut 
kegelapan, gue lihat notifikasi dan ternyata teman gue 
bilang itu bukan elo, gue seperti ditampar, inget lo yang 


masih di gudang. Terus gue lari kesana dan buka pintunya, 
ternyata lo udah setengah pingsan. Menggigil, gemeter. 
Sumpah gue panik banget." 


"Hm," 

"Terus ... gue ngelakuin sesuatu. Aha! Cerita nggak yah?" 
Tubuh gue langsung menegang seperti batu ketika 
mendengar apa yang dia ucapkan. "Apa, apa yang elo 
lakuin!?" 

"Apa yah MA 

"Apa!?" 

"Kasih pertolongan pertama, dong." 


Gue menatapnya lurus. Horor. "pertolongan pertama 
apaan?" 


"Pelukan," 


"Sembarangan lo." gue meninju bokongnya. Menatap kearah 
lain berupaya menetralisir panas dipipi. 


"Alah, nggak sadar diri ... orang elo peluk gue kenceng 
banget. Ndusel-ndusel didada gue, ingus lo sampe meleber 
kemana mana." ucapnya santai sembari mengelus 
bokongnya. 


Gue langsung mengalihkan pandangan, “Itu ... itu karena 
gue takut. Refleks." gue mengelak. 


"Ngomong aja nyaman." Richard berdecak sedikit, 
memajukan bibir bawahnya. 


"Iya, nyaman banget kalo udah nabok orang!" 


x k x 


Aira nggak masuk lagi hari ini, ponselnya nggak bisa 
dihubungi. Gue dan Dwi memakan Bakso dengan malas di 
kantin. "Dia terakhir ngontak lo, kapan?" gue bertanya 
dengan nada lesu. 


"Lama. Pas kita barengan bertiga ke kantin, pulangnya dia 
chat gue udah sampe rumah, belum? Terus gue jawab iya, 
udah sampe. Segitu ... centang birunya ada, tapi dia nggak 
balas." Dwi menjelaskan, gue meletakkan sendok kemudian 
merogoh ponsel dalam saku. Menatap beberapa foto Aira 
hasil jepret maling. Cewek itu anti foto banget. Gue nggak 
tahu apa alasannya. 


Gue mengembuskan napas letih ketika pesan dari orang gila 
itu masuk. 


+ 6 2 eek 
Kehilangan seseorang? 


Gue menatap horor dua kata dengan satu tanda tanya itu. 
Meremas ujung meja dengan perasaan kesal. 


KEPADA : #62 


JANGAN BILANG LO ADA HUBUNGANNYA DENGAN NGGAK 
MASUKNYA AIRA KE SEKOLAH!? 


+ 6 2 dedak 
bisa jadi. 
+ 6 2 eek 


Lo kenapa sih? Gue lelah tahu nggak. Gue pengin hidup 
normal tanpa gangguan siapapun. Lo nggak punya kerjaan 


berfaedah selain nerorin gue tiap hari?Gue letih banget 
rasanya, nggak bisa tidur nyenyak. Nggak bisa belajar enak. 
Lo kira gue nggak punya kerjaan lain apa selain ngurusin 
teror-teror dari elo! 

Kalo memang ada masalah, kita ketemu dan bicara. 


Lo nyalahin gue. Padahal lo sendiri yang nyeblosin diri 
kedalam lobang. Dan lo nggak bisa keluar lagi, Tatjana. Dan 
masalah bicara? Kita udah sering bicara kok. 


Gue mematikan ponsel kemudian memasukkannya kedalam 
saku, chat dari orang gila ini selalu saja membuat emosi gue 
naik sampai ubun-ubun. Gue bukan tipe orang yang bisa 
nahan Emosi meskipun itu ditempat umum. Apa hilangnya 
Aira ada hubungannya dengan si penulis skenario sialan itu. 
Rasanya saat ini gue pengin mukul orang, atau mecahin 
mangkuk-mangkuk dengan brutal. 


"Elo kenapa?" Dwi bertanya pelan, menatap horor gue. 
"Na, garpunya ... tangan lo? Na, lo kenapa?!" 


Gue tak mendengar apapun yang Dwi katakan, suaranya 
seolah seperti gumaman. Yang ada dikepala gue sekarang 
hanyalah tentang Aira, bagaimana jika terjadi sesuatu 
padanya. Ini karena gue? Gara-gara gue!? 


"Tatjana," beberapa suara samar memanggil nama gue. 
Tetap sama, gue tetap abai pada semua itu, 


Sampai akhirnya sebuah suara cempreng menyapa telinga 
gue disertai sebuah tarikan kasar dilengan. Gue berjengit 
kaget keluar dari alam bingung dan amarah yang 
berkerubung. "Mau mati, lo!?" teriak Sahara garang. 


Menyeret gue dengan kasar. Tak memedulikan berpuluh 
pasang mata yang tengah menatap. Gue yang menoleh Dwi 
tak sengaja menangkap sesuatu yang ada diatas meja, 
sebuah garpu berlumuran darah, kemudian sedikit 
merasakan perih di jemari tangan. 


"Lo kenapa segitunya sih! Mikirin apaan sampe nggak sadar 
itu garpu nusuk tangan lo sendiri. Hah? Jawab loh!?" Dwi 
mendudukkan gue dikursi UKS, membuka laci besar tempat 
obat-obatan. Gadis itu membersihkan luka gue dengan tisu 
basah. "DASAR KOPLAK! PENGEN MATI LO!? KALO ORANG 
NANYA YA DIJAWAB MARSILAH!?" gue cuma cengar-cengir 
mendengar omelannya, gadis itu dengan cemberut 
mengoleskan sesuatu diluka gue. Menggunting asal kain 
kasa dan melilitnya. 


"Nggak estetik banget guntingannya." gue bergumam dan 
langsung mendapat delikan tajam. 


"APA? NGOMONG APA LO!?" 
Gue menggeleng beberapa kali, "Nggak ada." 


"Itu juga si Dewi Dewi itu, mangap aja kerjaannya, tatjana- 
tatjana ... Suaranya nggak kedengeran. Untung gue dateng, 
bisa bolong itu tangan lo. Lo lagi mikirin apaan coba?" 


Gue terkekeh sedikit, "Dwi, bukan Dewi. Masalah kepikiran 
sesuatu. Gue cuma lagi kesel banget sama seseorang. 
Rasanya emosi udah diubun-ubun. Jadi ... nggak ngerasa 
kalau garpunya nusuk tangan." 


"Gini nih kalo udah MATI RASA, luka pun nggak sadar." 


Gue terkekeh lagi. "Maaf, Bun. Tiana nggak sengaja." Sahara 
menepuk bahu gue beberapa kali, "Cari pacar, gih. Kasihan 


banget nggak ada yang jagain." Sialan! Kali ini gue yang 
mendelik padanya. 


x k x 


"Tatjana?" sebuah suara halus menginterupsi gue yang 
kesulitan mengeluarkan motor. Tangan kanan sebagai 
tangan utama gue terasa sakit saat memegang stang. 


"Lino? Kenapa, Lin?" gue berjengit sedikit, dengan refleks 
meniup telapak tangan sendiri. 


"Tangan lo kenapa?" 
"Luka." 


"Bisa bawa motornya?" tanyanya. Gue sedikit terkejut, ini 
Lino? Tumben bisa bikin percakapan. 


"Bisa, kok. Nggak sakit banget." 
"Serius?" 


"Lo ngapain disini? Lo bawa motor atau lagi nunggu orang?" 
gue balik bertanya. 


"Lagi nunggu taksi." 


"Awhs," gue sedikit meringis ketika luka ditangan gue tak 
sengaja tertekan. 


"Bisa?" tanyanya berjeda, "Mau gue bantu?" 


Gue mengigit bagian dalam pipi, "Gimana cara lo ngebantu 
gue?" serius gue nggak paham. 


"Gue boncengin lo, mau?" 


"Ah 1 
"Tatjana?" 
"Richard?" 


"Lagi bicarain apaan kalian berdua. Ah itu, tangan lo 
kenapa!? Minggir lo Lino!" 


"Luka dikit." 
"Sakit?" 
"Dikit." 


"Bentar, gue samperin Dana sama Bara dulu, lo tunggu 
bentar disini." ucapnya, gue cuma mangap belum sempat 
bicara Richard sudah berlari pergi. 


"Lino?" gue beralih pada Lino yang berdiri diam. Merasa tak 
enak. 


Lino tersenyum, "Nggak papa," ucapnya berjeda, seolah 
tahu kalau gue sedang merasa tak enak padanya. "Hati-hati, 
yah." gue mematung sembari menatap punggung lebar Lino 
yang perlahan menjauh. Entah kenapa, kalimat hati-hati 
yang keluar dari bibirnya terasa sarat akan sesuatu. 


Warnai bintangnya, dong. Biar semangat updatenya 
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Richard berjalan cepat kearah gue yang sibuk mengotak 
atik ponsel diatas motor, mencoba memanggil Aira 
beberapa kali, mengirimkan chat yang centangnya tak 
kunjung membiru. Sialnya gue nggak tahu alamat cewek 
itu, Dwi juga bilang keluarga Aira itu orangnya tertutup. 
Pasti susah buat dapetin alamatnya. 


"Lagi chat siapa?" Richard nyosor berupaya melihat layar 
ponsel gue yang sudah setengah redup. 


"Kepo!" gue mematikan ponsel dan segera memasukkannya 
kedalam tas yang sudah dipindahkan ke depan tubuh. "Lo 
ngapain tadi suruh gue nunggu?" gue berucap sembari 
menarik Zipper-nya. 


"Tangan lo sakit, kan?" dia bertanya dan gue mengangguk. 
"Jadi?" gue balas bertanya. 


"Gue yang boncengin lo. Gih turun bentar, ini motor juga 
gede amat. Lo cewek bukan, sih!" 


Itu salah satu pertanyaan yang sering gue dengar sekaligus 
pertanyaan yang super mengesalkan. Yah gue cewek lah, 
masa cawak. "Gue bisa sendiri, waktu itu tangan gue 
setengah patah gue juga bisa." gue sedikit mengangkat 
sudut bibir melihat Raut Richard yang berubah. Gue akan 
tetap inget itu biarpun gue sudah maafin dia. 


"Maafin gue, waktu itu Mardana ," 


"Nggak. Nggak perlu dijelasin lagi, gue duluan, ada urusan." 
gue segera menyalakan motor dan berlalu dari sana. Entah 
kenapa mengingat hal itu membuat mood gue tambah 


memburuk. Memang gue merasa sedikit kesusahan 
mengingat luka tadi berada tepat ditelapak tangan. Tapi, 
gue malas kalau dianterin pulang dengan Richard. 


Teringat Lino, gue sedikit bingung dengan sikapnya tadi, 
tiba-tiba dia menjadi cowok yang mau bicara, Kata hati-hati 
yang ia keluarkan masih terngiang jelas ditelinga gue. Gue 
yang terus melajukan motor sedikit menyipitkan mata 
melihat seseorang cewek berjaket hitam yang keluar dari 
mobilnya yang menepi. Mirip Aira. Meskipun ia mengenakan 
masker, tapi gue yakin itu dia, tinggi tubuhnya, rambut 
panjang yang hitam bergelombang. Gue melambatkan laju 
motor dan menepi. 


Bisa gue lihat Aira tengah menatap gue cukup lama, 
kemudian berbalik badan seolah membuat gue berpikir 
bahwa itu bukan dia. "Aira!" sergah gue berjalan cepat, gue 
sengaja menepikan motor dengan posisi cukup jauh 
darinya. "Tunggu dulu, gue tahu itu elo." 


Terduga Aira menghentikan langkah, membalikkan badan 
dan melepas masker. Gue sedikit tersenyum melihatnya, 
setidaknya Aira baik-baik saja. "Jelasin kenapa lo ngilang 
EMPAT hari." gue menampilkan ekspresi marah, 
menekankan kata empat disana. 


Aira tersenyum sedikit, kantong matanya menghitam, 
bibirnya kering. "Maaf belum ngabarin, gue pindah sekolah. 
Mendadak." ucapnya halus. 


Gue terkekeh sinis. "Bukan belum ngabarin. Tapi ENGGAK 
ngabarin." 


"Iya-iya, maaf, Na." 


Teringat tentang keanehan keluarga Aira, gue 
mengurungkan niat untuk menginterogasinya secara brutal. 


"Pindah kemana?" tanya gue normal. 
"Gue nggak bisa ngasih tahu. Maaf." 
"Ah, oke. Um, kontak lo kenapa nggak bisa dihubungi?" 


"gue ganti nomor," ucapnya, yang gue tahu Aira cuma 
punya whatsapp, sisanya nggak. Atau mungkin 
dirahasiakan. 


"Tatjana, dengerin gue sebelum kita nggak bakalan ketemu 
lagi. Tolong, apa yang gue sampein ini bakal ngelanggar 
kode etik keluarga gue. Hati-hati, Gue bisa lihat Marvelino 
Azram dan Fernando Richard itu mencurigakan. Hati-hati 
sama dua cowok itu. Maaf gue cuma bisa kasih tahu segitu. 
Mungkin pulang ini gue bakal kena hukuman, karena orang 
tua gue denger semua percakapan kita." Aira menunjukkan 
jam berwarna hitam yang melingkar dipergelangan tangan 
kirinya. 


Gue menelan ludah susah payah mendengar semua hal 
yang keluar dari bibirnya. Gadis itu berbalik badan dan 
membuka pintu mobil, "Na, gue sayang elo. Kita tetep 
sahabat. Gue permisi dulu." ucapnya, mata gue seketika 
memanas, kemudian berlari kearahnya dan memeluk erat 
gadis itu. "Hati-hati," bisik gue, nggak tahu mau ngomong 
dan ngelakuin apa. Kami mengurai pelukan. 


"Bilangin sama Dwi gue pindah aja, yah. Nggak usah yang 
lain. Bye, Tatjana Isabella." kali ini dia benar-benar masuk 
kedalam mobil. Menurunkan kaca tak sampai separuh 
bagian. kemudian mobil itu menderu, membuat gue mundur 
beberapa langkah. Aira pergi. Benar-benar pergi. 


x k x 


Selepas salat Zuhur, gue turun kebawah. Hati-hati, Gue bisa 
lihat Marvelino Azram dan Fernando Richard itu 
mencurigakan. Hati-hati sama dua cowok itu. Deret kata itu 
terus berputar didalam kepala gue. apa maksud Aira, 
Richard dan Lino? Dua cowok itu memang terlihat aneh, 
mereka sudah berubah kepribadian yang derajatnya nggak 
main-main. Gue ingat betul saat perkenalan di depan kelas, 
betapa songong dan tak berakhlaknya Richard, bagaimana 
tatapan membunuh yang selalu ia lemparkan pada gue, 
kata-kata bisikannya yang membuat gue sedikit gentar pun 
masih terbayang. Richard, Lino? Dua cowok itu membuat 
kepala gue pecah memikirkan kemisteriusannya. 


Gue membuka ponsel ketika mendengar suara notifikasi dari 
sana. Dari nadanya gue yakin Sahra yang mengirimkan 
chat. Apa dia juga menulis dumelannya? Dan benar 
memang Sahara, nama alay dibawah ini dia yang 
membuatnya. 


SAH ARAMELANITERKI YUD 


Main kerumah gue dong. Gue pengin makan panekuk. Tp lo 
yg buat: 


GUE 
Mama lo jadi pulang? 
SAH ARAMELANITERKI YUD 


besok, di kanada lagi ada pandemi, jadi jumlah penumpang 
di pesawat dikurangin. 


Gue mengembuskan napas berat, kasihan sekali Sahara, 
cewek periang ini jarang banget ketemu orang tuanya. Gue 
paham betul semua duka dibalik wajah cerianya, semua isak 
dibalik suara cemprengnya. Ini juga salah satu alasan 


kenapa gue peduli dan sayang banget sama Sahara. Untuk 
kesekian kali gue berkata disini, gue nggak tahu kalau 
seandainya dia kenapa-napa, kalau seandainya dia pergi 
seperti Aira. 


SAH ARAMELANITERKI YUD 

Na, lo kok cuma ngeread. Nggak mau yah? 

GUE 

Mau. Bahannya ada kan. Lo kayak ibu hamil aja. 
SAH ARAMELANITERKI YUD 


Buset. Gue gaplok lo ngomong sembarangan. 


x k x 


Gue segera mengenakan seragam sekolah ketika selesai 
mandi, mengeringkan rambut dan menguncirnya. Lama 
nggak dikuncir berasa jadi kayak anak SD. gue turun 
kebawah sambil menenteng tas dan kunci motor. "Pagi," 
sapa gue kepada Bunda dan Brian yang sudah menunggu 
dimeja makan, tak lama papa menyusul dan duduk. 


"Tumben dikuncir?" tanya Bunda. 
Gue terkekeh sedikit, "Sekali-kali, Bun." 


"Biarin lah, Bun. Orang tambah cakep juga." Papa berucap, 
gue langsung berekspresi sok imut pada mereka. 


"Tatjana, cowok yang kemarin, yang bilang, makasih ya ... 
Sayang. Pacar kamu?" gue yang mendengar pertanyaan dari 
papa hampir saja tersedak saat meminum susu. Aduh, 
kenapa papa malah mempertanyakan hal itu. 


"Bukan," gue menggeleng kaku. 


"Serius?" Papa sedikit memajukan bibir bawahnya, 
sementara itu Bunda menatap lurus kearah gue. 


"Iya, Papa." 
"Nggak usah pacaran dulu. Sekolahmu nanti terbengkalai." 


"Iya, Bun." 


x kK x 


Menutup buku fisika yang beberapa menit lalu menjadi titik 
fokus mata, gue melipat tangan diatas meja kemudian 
menumpukan kepala, suara ribut siswi yang saling 
mengajak ke kantin Bersenandung diantara telinga gue, Dwi 
nggak masuk, Aira pindah, gue sendirian lagi. Gue juga lagi 
nggak pengin makan. 


Gue sedikit mengintip dari celah antara kedua lengan, 
melihat keadaan yang sudah sepi. Mata memberat seolah 
gue tidak tidur selama seminggu. Apalagi ditambah rumus 
fisika yang Pak William beberkan, sangat melelahkan dan 
menguras otak. 


"Tatjana," 


Gue mendengar panggilan itu, tapi sangat malas untuk 
mengangkat kepala. Walhasil gue hanya mendiamkannya. 


"Tatjana, dasar ketua kelas pelor!" 
"Sayang, bangun!" 


Gue mengangkat kepala dengan kesal, sedikit menggeberak 
meja. "GUE. MAU TIDUR. KAMBING!" 


"giliran dipanggil sayang auto melek." 
"Siapa?" gue membuka lebar mata. 


Richard menyugar rambutnya sok ganteng, "Elo." ucapnya 
santai. Gue menautkan alis. Dasar. 


"Oke, lupain. Ada perlu apa lo manggil gue?" 


"Nah." dia meletakkan sebotol air mineral dimeja gue. 
Kemudian meletakkan sebuah kantong plastik berukuran 
sedang dengan pegangan lolipop yang keluar. "Makan, 
ketua kelas kok loyo." ucapnya menyodorkan semua itu. 


Gue menaikkan sebelah alis, "Makasih." kemudian kembali 
meletakkan kepala ditempat semula, nggak ada yang bisa 
menghalangi kantuk yang tengah mendera, bahkan lolipop 
sekalipun. Apalagi si Richard. 


"Tatjana, woi! Dasar kelelawar." Richard berteriak, gue 
menutup rapat mata. 


"Tatjana," 


Entah berapa menit gue tertidur, sebuah suara lagi-lagi 
mengusik telinga gue. "APA LAGI, RICHARD!" gue menutup 
rapat mata, mengetatkan rahang sembari menetralkan 
napas yang memburu. 


"Gue bukan Richard." 


"Lino?" ucap gue setengah tak percaya. Dia berdiri 
dihadapan gue, meletakkan sebotol air mineral dan sebuah 
kantong plastik, sama seperti Richard. pembedanya 
hanyalah pegangan lolipop yang keluar. Kantong Lino tidak 
memiliki itu. Gue mengernyit menatap Lino, aneh. ini 
puncak keanehannya. 


"Makan dulu, nanti sakit." gue menelan ludah, apa ini 
mimpi, apa gue masih tidur dan sedang bermimpi. Iya, ini 
pasti mimpi. 


"Tatjana, hei." 


Tidak, ini bukan mimpi, didepan gue Lino ... apa yang dia 
lakukan dan ucapkan tadi nyata. "Nggak usah ... gue juga 
dikasih Rich ," 


"Ini dari gue. Apa cuma Richard yang boleh ngasih 
sesuatu?" 


"Bukan gitu, ini kebanyakan. Gue juga lagi nggak laper." 
gue berucap sambil memikirkan semua keanehan Lino. Apa 
perlu gue tanya langsung padanya Lin, kok lo tiba-tiba jadi 
begini? Pertanyaan macam apa itu. Tapi gue juga harus 
mengingat pesan Aira, Lino dan Richard mesti diwaspadai. 
Oke Tatjana, remember it! 


"Yaudah, makasih." gue kembali menumpukan kepala ketika 
melihat Lino mengangguk dan berjalan pergi, semua itu tak 
luput dari pandangan mata gue yang sedang mengintip dari 
celah lengan. Gue sedikit menelan ludah ketika melihat Lino 
menghentikan langkahnya, dia menolehkan kepala tepat 
kearah gue, namun gue yakin dia tidak akan tahu gue 
sedang mengawasinya, sedetik kemudian Lino tersenyum, 
sangat lebar, matanya menyipit dengan lesung disebelah 
pipi kirinya yang membuat kesan manis. Kemudian Lino 
kembali keposisi sebelumnya dan keluar dari kelas. Ada apa 
denganya? Apa dia gila? Gue nggak ngerti arti senyum jenis 
itu. 


x kK kk 


Gue menyusun buku di meja Bu Pratiwi, buku-buku anak 
kelas yang belum selesai dikoreksi. Sahara sepertinya 


sedang menunggu diparkiran, cewek itu pengin pulang 
bareng gue katanya. Setelah selesai menyusun buku gue 
segera keluar dari kantor guru. Kondisi koridor sekolah 
sudah sepi, maklum saja, bel pulang sudah berdenting 
seperempat jam yang lalu, gue sedikit memacu langkah. 
Takut Sahara menunggu terlalu lama. 


Gue mengedarkan pandangan kearah kursi panjang yang 
terletak cukup dekat dengan area parkir, tidak ada Sahara 
disana. Diparkiran motor pun hanya tersisa sibiru. Kemana 
anak itu, apa dia pulang lebih dulu. Gue menghampiri Pak 
Dono yang sibuk mengunci gerbang. 


"Permisi Pak, lihat temen saya?" 
"Aduh, non Tatjana yang terakhir keluar, nggak ada lagi." 


"Nggak pak, anaknya diluar gerbang? Sahara Melani, bapak 
kenal, kan?" 


"Non Sahara? Mungkin sudah pulang, non. Sudah ditelpon?" 
pertanyaan dari Pak Dono sontak membuat gue menepuk 
jidat, kenapa nggak kepikiran. Gue yang mengeluarkan 
ponsel dari dalam tas dikejutkan oleh notifikasi beruntun 
yang gue abaikan dulu. Sahara lebih penting saat ini. Belum 
sempat gue mencari nama Sahara di pencarian kontak, 
Bunda menelpon. 


"Wa'alaikumussalam, Bun. Kenapa?" 


Ucapan yang dilontarkan Bunda membuat kaki gue terasa 
lemas, mata gue memanas, siap menumpahkan sesuatu 
yang takkan tertahan disana. Gue nggak bisa bergerak 
sedikitpun. Tenggorokan terasa sakit tersumpal isak tangis 
yang tertahan. Tuhan, cobaan jenis apa ini? Gue nggak tahu 


apa yang terjadi selanjutnya, semua gelap. Apa mungkin 
Sang Kuasa sedang memadamkan mataharinya? 
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Sayup-sayup suara, elusan lembut yang terasa hangat 
didahi membuat gue memaksa mata yang berat untuk 
terbuka. Bulu mata gue terasa saling menempel seolah 
sebelumnya gue menumpahkan sesuatu disana. Elusan 
didahi gue merambah kepipi, tangan itu berpindah 
membelai rambut gue seiring terbukanya mata dengan 
sempurna, semua memburam, mata gue sedikit perih 
dengan tenggorokan terasa sakit. Bahkan menelan ludah 
pun terasa susah. Ini kenapa? Gue dimana dan ada apa? 


"Tiana, Ya Tuhan. Papa, Tiana udah bangun!" Bunda, sosok 
pemilik tangan tadi berteriak. Membuat gue memaksakan 
seulas senyum kearahnya, apalagi ketika menatap kedua 
pipinya yang basah. 


"Bun," gue berucap ketika sebuah kilasan memori kembali 
muncul. Disaat Bunda menelpon dan mengatakan Sahara 
mengalami kecelakaan. Enggak, itu pasti cuma mimpi. Atau 
mungkin gue yang mengalami kecelakaan. Buktinya gue 
sekarang berada diranjang rumah sakit. Iya, Sahara pasti 
baik-baik saja. Gue ... gue yang kecelakaan. 


"Tiana!" itu suara Papa, gue bisa mendengar embusan napas 
tak teratur darinya. "Kamu baik-baik aja, kan?" mendengar 
pertanyaan itu gue mengangguk, sedikit menepis perasaan 
tak enak yang belum kunjung hilang. 


"Sahara nggak tengok aku, Bun?" gue beralih menatap 
Bunda, rautnya langsung berubah drastis. "Pa?" kini gue 
beralih menatap Papa, sosok itu membuang pandangan. 
Gue mengernyit dengan perasaan tak enak yang semakin 
menyeruak keluar. Gue yang kecelakaan. Gue merapalkan 
deret kata itu dalam hati. 


Suara dobrakan kasar pintu seiring dengan sebuah teriakan 
membuat kami bertiga terlonjak kaget, mengalihkan atensi 
dengan cepat kearah sana. 


"Damar! Mariana!" teriaknya memanggil Papa dan Bunda, 
gue mengernyit merasa mengenal wajah itu. Om Samuel- 
Papanya Sahara. 


"Sam, diluar. Kita keluar." sergah Papa, menghadang tubuh 
Om Samuel yang hendak mendekat. Gue beralih menatap 
Bunda yang tengah merekakan senyum terpaksa kearah 
gue. 


"Damar! Hara kejang-kejang. Dokter juga sudah setengah 
menyerah. Saya-," 


"Sam, kita keluar dulu." Papa beralih menatap Bunda, "Bun, 
jaga Tiana." ucapnya, gue menggeleng dengan mata berair. 
Telinga gue yang salah! Apa yang gue dengar dari bibir Om 
Sam pasti salah. Sahara baik-baik saja, kan? 


"Bunda?" kali ini gue beralih menatap Bunda yang dengan 
kasar menghapus sesuatu diwajahnya. "Sahara?" tanya gue 
pelan padanya. 


"Kamu istirahat dulu, yah. Jangan mikirin apa-apa." Bunda 
menarik selimut gue sebatas dada. 


"Bunda, Sahara baik-baik aja, kan?" 
"Tiana ... Tiana yang kecelakaan, kan?" 


"Bunda!?" gue berucap dengan nada tinggi, napas terasa 
sesak. 


"Biarin Para Dokter yang berusaha. Kamu doain aja." Bunda 
berucap lirih, mengelus rambut gue dengan tatapan kearah 


lain. Gue menatap horor, apa maksudnya? Jadi Sahara 
memang kecelakaan? 


"Bunda, Tiana mau-," 
"Nggak bisa, Tiana. Kamu belum sehat." 


"Bun, Sahara ... Tiana mau mastiin keadaannya baik-baik 
aja, setelah itu-," 


"Nggak ada bantahan, Tatjana. Tolong ... jangan buat Bunda 
sama Papa panik lagi. Istirahat dulu disini." gue tahu Bunda 
tengah serius dengan ucapannya, tapi ... Gue pengin lihat 
Sahara. 


"Bund-," 


"Tolonglah, bun. Pakai kursi roda gimana? Tiana pengin lihat 
Sahara, pengin temenin dia." kali ini gue merengek sembari 
menatap lekat Bunda, memasang ekspresi seolah gue kuat 
untuk berdiri. Padahal tubuh rasanya tremor banget, berita 
ini menyakitkan sekaligus menyedot stamina tubuh gue. Air 
mata sudah menggenang siap tumpah ruah. 


"Tiana?" 


"Bunda nggak ngerti tempat Sahara dihidup Tiana, dia sama 
kayak Brian, bun. Tiana nggak bakal tenang kalau cuma 
diam disini." gue menghapus kasar air mata yang sudah 
mengalir, mengalihkan pandangan ketika Bunda masih 
bergeming ditempatnya tanpa sepatah kata. 


"Pokoknya Tiana mau kesana!" gue merangsek berusaha 
mengubah posisi berbaring menjadi duduk. Bunda langsung 
saja memegangi lengan gue dengan panik. 


"Oke, Bunda anterin kesana. Tapi sebentar aja. Kamu tunggu 
disini, bunda ambil kursi rodanya dulu." gue bisa 
menangkap rasa tak rela dan khawatir yang Bunda 
tampilkan. 


Sahara, apa yang terjadi sama lo? 


x k x 


Sahara ada diranjang berselimut putih itu, dengan berbagai 
macam selang dan perban yang menghiasi tubuhnya, gue 
mengerjapkan mata yang memburam, mengalihkan 
pandangan karena tak sanggup melihat cewek ceria itu 
sedang terbaring lemah disana. "Bun, Sahara?" mungkin 
ucapan gue itu tidak akan dimengerti oleh bunda, isakan 
terlalu hebat. 


Bunda mendorong kursi roda gue pelan sampai mendekati 
ranjang Sahara. Gue meringis melihatnya, kepala dan 
tangan kirinya dibalut perban. Gue menoleh Bunda tak 
sanggup, gue nggak sanggup melihatnya. Lemah. Gue 
mengelus rambutnya pelan, mendekatkan kepala berbisik 
kepadanya, do not give up, Sahara. Yang kuat, gue harap lo 
cepat sehat. 


"Sudah, ya Tiana. Hara juga butuh istirahat." Bunda 
mengucapkan itu, kemudian memutar arah kursi roda gue 
menuju pintu keluar. Gue hanya bisa menatap kosong, 
antara tak sanggup dan tak rela pergi dari sini. 


Gue bisa melihat Papa dan Om Sam duduk dikursi tunggu, 
raut kalut dan wajah lelah yang terpancar jelas segera 
mereka ubah dengan sebuah senyum tipis. Gue tahu 
mereka nggak mau gue kepikiran, tapi bagaimana bisa, 
mata gue saja juga masih bisa melihat selang-selang dan 
dada kembang kempis yang tak teratur dari Sahara. Gue 


mengepalkan tangan erat, berupaya menahan isakan yang 
hampir keluar. 


"Jangan nangis, sahabatmu baik-baik aja. Percaya sama 
Tuhan." Papa mendekati dan mengambil alih tempat Bunda, 
mendorong kursi roda gue pelan. 


"Dokter bilang apa?" gue menolehkan kepala susah payah. 


"Kamu istirahat lagi, yah. Jangan mikirin apapun, kasihan 
Bundamu. Dia nangis sepanjang kamu pingsan tadi." 


"Gue nggak bodoh untuk nggak tahu kalau Papa sedang 
berupaya mengalihkan pembicaraan. Apa ini artinya Sahara 
tidak baik-baik saja? Nggak, Sahara pasti baik-baik saja. 


"Papa keluar aja, Tiana mau ke jendela. Nggak mau 
rebahan." 


"Tapi ... ah yasudah. Papa antar kamu kedekat jendela, yah." 
Gue mengangguk pelan tanpa bersuara. 


Papa mengelus kepala gue kemudian pergi keluar, gue yakin 
dia mau menemui Om Samuel, sementara Bunda pasti 
sedang berada di kantin Rumah Sakit. Gue mencoba untuk 
berdiri meski tubuh terasa berat dan kepala berdenyut 
nyeri. Memegang meja kecil disana sebagai tumpuan. Ayo 
Tiana, lo pasti bisa. Merapatkan diri kedinding bercat putih 
tersebut gue merambah pelan menuju pintu keluar, jarak 
kamar gue dan Sahara cukup dekat. Gue berjalan pelan 
tanpa pegangan apapun, sedikit tersenyum tipis ketika 
berpapasan dengan beberapa orang yang menatap cemas. 
Gue terus berjalan sampai akhirnya berhenti disebuah kursi, 
lelah banget. Tinggal sekitar sepuluh langkah lagi gue 
mengendap-endap, dan berhenti dibalik dinding. 
Mendengarkan apa yang Om Sam dan Papa bicarakan. 


"Gimana ini, Damar. Mamanya Hara juga terkendala pulang. 
Sementara putri kami ...," 


Gue bisa mendengar suara penuh takut yang keluar dari 
bibir Om Sam. Sembari merapatkan tubuh kedinding dan 
mengatur embusan napas yang sesak, rasanya gue nggak 
sanggup berdiri disini untuk sepuluh menit kedepan. 


"Dokter bilang, cedera parah pada bagian otaknya membuat 
Hara jadi begini, pupilnya juga tidak merespon. Saya gila, 
Damar. waktu Dokter menyampaikan bahwa Sahara 
dinyatakan koma. Semua warna didepan mata saya 
mendadak menjadi kelabu." 


"Saya mengerti perasaan kamu, Sam. Tapi kita juga nggak 
bisa ngelakuin apapun selain berdoa. Saya juga minta sama 
kamu, jangan ceritakan ini pada Tiana, dia lemah kalau 
menyangkut Sahara." 


Mungkin bukan cuma Om Sam yang gila mendengar semua 
itu, gue juga. Kaki terasa lemas seolah tulang didalamnya 
serentak rapuh. Gue merosot duduk dilantai menahan air 
mata yang semakin membuncah. Menepis tangan beberapa 
orang yang mencoba membantu gue berdiri. Nggak, gue 
nggak sanggup begini. 

P 


andangan gue mengabur karena air mata yang tak hentinya 
keluar. Gue menutup kasar wajah dengan telapak tangan, 
kemudian semuanya menjadi gelap lagi. Apakah sang surya 
mati untuk kedua kalinya? 


x kK kk 


Elusan lembut kembali membuat gue mengerjapkan mata 
yang terasa berat. Dua kali pingsan dalam sejarah hidup 


gue seolah aneh terjadi. "Bun, maaf." gue berucap pelan, 
Bunda pasti panik lagi, gue bersalah banget. 


"Tatjana?" 
"Lo bangun? Ya Tuhan, lo bikin gue gila tau nggak." 


Gue menyipitkan mata membiaskan cahaya yang menyapa, 
melihat sosok berkaos putih yang duduk disamping ranjang 
gue. Richard, apa tadi dia bilang, gue bikin dia gila? Apaan 
coba. 

"Bunda mana?" tenggorokan gue terasa kering, dan sakit. 
"Tante lagi ada urusan. Dia titip lo sama gue." 

"Lo ngapain kesini?" 


"Jagain lo." 


Gue mengembuskan napas berat, merasa tak enak sudah 
menyusahkan banyak orang. "Nggak perlu, Bunda bentar 
lagi balik lagi." 


"Tante Marianna banyak urusan, Tatjana. Lo kalo perlu 
sesuatu minta sama gue." 


"Gue, pengin ketemu Sa-," 
"Pengin pingsan lagi!?" 
"Ri, gue-," 


"Tiana. Tolong pikirin Bunda lo, dia nangis tadi." gue bisa 
mendengar suara bernada kesal yang Richard keluarkan. Dia 
menyoroti gue tanpa gue tahu artinya. 


"Oke." 


"Lo haus? Gue ambilin minum dulu." 


Gue melirik sekilas Richard yang tengah menuang air 
kedalam gelas. Kemudian menoleh kearah gue dengan 
sebuah lengkungan dibibirnya. Gue sontak mengalihkan 
pandangan. 


"Lo kenapa bisa ada disini?" 


"Gue kerumah lo tadi. Tapi satpam bilang lo di bawa 
kerumah sakit. Sialnya nggak tahu rumah sakit yang mana." 


"Terus?" 


"Gue kerumah Sakit Dastha Husada, tapi lo nggak ada 
disana. Gue coba ke Rumah Sakit Mitra Mekar, lo juga nggak 
ada disana. Gue mulai mikir lo pingsan disekolah dan coba 
kesini, ke Rumah sakit yang deket sekolah." 


"Lo muter-muter?" 

"Iyalah, baik banget kan, gue." 
"Nggak perlu, Ri." 

"Terserah gue." 


Gue menatap Richard yang dahinya dipenuhi keringat, 
rambutnya bahkan menjadi basah. Terasa aneh jika 
seseorang yang nggak punya hubungan apapun sama lo, 
tiba-tiba melakukan hal yang sebegitu susahnya. Dia muter- 
muter nggak jelas demi cari gue? Gue bukan baper atau 
bagaimana. Tapi hanya sebatas aneh. Tiana itu, curigaan. 


"Minum dulu." 


"Biar gue sendiri." 


"Ck, Bebal banget lo jadi cewek." 


"Ri, bisa tolong ambilin hape gue dilaci itu." gue baru ingat 
belum lihat ponsel sama sekali, chat-chat yang belum 
sempat gue baca berhambur, siapa tahu ada yang penting. 
Gue tiba-tiba teringat penulis skenario sialan itu. Nggak 
mungkin dia sekejam itu untuk menjadi pelaku atas semua 
hal yang menimpa Sahara. 


"Nih, gue keluar sebentar ya." Richard menyodorkan ponsel 
gue kemudian berbalik badan. Gue menatap punggung 
Richard dan ponsel secara bergantian. Sebuah Chat dari 
Sahara sebelum kejadian membuat gue mengepalkan 
tangan erat. 


SAHARAMELANITERKIYUD 


Lo dimana. Gue duluan pulang yah, gue takut. Ada yang 
lihatin gue dari tadi. 


SAHARAMELANITERKIYUD 


Na, si Richard calon pacar lo itu nelihatin gue terus. 
Tatapannya aneh. Dia kayak mau ngejar gue. 


Richard? Jangan sampai lo ada hubungannya dengan 
kecelakaan yang menimpa Sahara. Gue juga nggak tahu 
Sahara mengalami kecelakaan jenis apa, dia nggak bawa 
mobil. Apa mungkin dia tertabrak saat lengah berjalan kaki. 
Penulis Skenario sialan nggak mengirim pesan apapun, 
hanya ada nama Richard yang seolah merangsek menjadi 
tersangka dalam kepala gue. Kalau ada seseorang yang 
menjadi penyebab semua ini, gue pastikan dia nggak 
bakalan lepas. 


x k kk 


Akhir-akhir ini sibuk banget. Buka pun nggak bisa. Maaf, ya. 
Mungkin ada yang nunggu baca. Kalau nggak ada juga 
nggak papa. Hahaha. 


Jangan lupa tinggalkan jejakmu, wkwk. 
C U N P GUYS 
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Richard datang seiring dengan redupnya ponsel gue. Cowok 
itu membawa sebuah kantong plastik berwarna putih 
kemudian meletakkannya diatas nakas. Gue mengatur 
embusan napas, gue nggak boleh tanyain dia dulu, ada 
risiko yang lebih besar jika gue melakukan itu. Meskipun 
chat dari Sahara sedikit memberikan clue. Gue nggak boleh 
gegabah menuduh orang sembarangan. 


"Kenapa?" Richard bertanya, gue menggeleng beberapa kali 
tanda tak apa. 


"Makan dulu, ini dari Tante. Dia lagi gantiin jagain Sahabat 
lo." 


"Gue nggak mau, nggak nafsu," 


"Serius? Ini sup iga lo." Richard berucap, membuka penutup 
tempat terduga sup tersebut, baunya menguar membuat 
gue menghapus kalimat terduga di paragraf ini. 


"Enak banget kayaknya. Masih anget." 


"Gue mau, siniin." ucap gue pada akhirnya, gue pikir 
sebelumnya dia membawakan nasi rumah sakit yang super 
hambar. Meskipun nggak nafsu makan, sup iga terlalu 
menggoda, membuat gue menghapus kata nggak 
diparagraf ini. Gue beringsut mencoba mengubah posisi 
menjadi duduk, namun si Richard mencegahnya. 


"Nggak usah duduk beneran. Nyender aja. Bunda lo yang 
bilang." 


"Kalo nyender gue susah buat makan, nanti makanannya 
tumpah. Gue juga kuat buat duduk." 


"Nyender. Gue suapin. Nggak ada bantahan." 
"Ta ," 

"Bisa nggak jangan bebal?" 
"Guebisamakansendi ri," 


Richard duduk disamping ranjang gue karena kursi yang 
ada disini terlalu pendek, gue mengalah memposisikan diri 
separuh duduk, menyenderkan punggung ke kepala kasur. 
Menatap sup yang ada ditangan Richard dengan sekali 
telanan ludah. 


Richard mengarahkan suapan pertama kemulut gue, gue 
sedikit canggung. Nggak pernah diperlakukan begini oleh 
seseorang selain keluarga. "Gimana? Enak kan, sayang?" 
ucapnya sembari mengaduk-aduk sup tersebut, gue hampir 
saja tersedak dengan kalimat yang terakhir kali 
diucapkannya. 


"Lumayan," balas gue normal, sekenanya. 
"Kapal terbang meluncur ...," 

"Gue bukan anak-anak, Ri!" 

"Ck, lo kayak anak-anak, bebal." 


"Wiw ... wiw ... wiw buka mulutmu ... Argh, Tatjana sakit 
bocah!" 


"Lo tuh, dasar. Apa maksudnya coba!?" 
"Maksud apaan? Ini gue mau nyuapin elo." 


"Itu lo ngekosplay sirine ambulans! Nyumpahin gue mati, 
lo!?" 


Richard mangap kemudian menggaruk batang hidungnya 
cengengesan, "Sensi banget, padahal itu suara hati gue 
kalau dekat sama lo." Richard berucap, kembali mengaduk 
sup tersebut yang kemungkinan sudah dingin karena 
ulahnya. 


"Receh banget," gue terkekeh berupaya mengalihkan 
perasaan lain yang merayap. Memberi jeda kalimat yang 
kemudian gue sampaikan, "Betewe, lo tau darimana gue 
ada disini?" gue bertanya kemudian membuka mulut saat 
sendok yang disodorkan Richard mendekat. Gue lihat dia 
menampilkan sebuah senyum tipis. 


"Itu nggak penting. Pokoknya gue ada disini buat jagain lo." 
ucapnya, gue menelan ludah ketika deret kata itu terucap 
tanpa kekehan bercanda. Dia menatap menerobos mata 
gue, sebuah sirat tulus dan segaris senyum tipis tertampil 
diwajahnya. Gue menelan ludah lagi sembari mengerjapkan 
mata canggung, Richard kemudian menyendok sup lagi, 
menatap gue lama. 


"Aduh ... Jari gue tiba-tiba sakit. Padahal gue mau icip sup 
lo, pasti enak banget kan rasanya?" 


Gue menautkan alis atas tingkah Richard, apa yang sedang 
ia lakukan. Wajahnya meringis dengan jari kiri memijat jari 
kanannya. "Kenapa lo?" 


"Jari gue keseleo. Suapin gue, dong?" ucapnya mengangkat 
kedua alis. 


"Lo mau nyobain sup ini?" 
"Iya, pengin dikit. Laper gue." 


"Beli lain lah, ini bekas gue." ucap gue sambil berpikir dalam 
hati, apa ini anak nggak bawa duit. Ah! Impossible. 


"Nggak papa, malah gue suka." dia menyeringai, ini anak 
minta dibogem. 


"Suapin gue. Balas budi lo!?" 


"Tangan lo sempurna dan jari lo nggak sakit, napas lo masih 
berembus." gue balas menyeringai. 


"Ya Tuhan, tega banget. Padahal ...," 


"Siniin!" ucap gue menarik mangkuk plastik tersebut, 
mengambil sesendok sup kemudian mengarahkannya 
dengan tak ikhlas pada Richard. Cowok itu tersenyum 
kemudian membuka mulutnya selebar kuda nil. "Gue nggak 
mau dengar orang yang ngungkit jasanya." tambah gue 
menarik sendok tersebut namun tak bisa, Richard menggigit 
sendok plastik tersebut dengan kuat. 


"Richard! Lepasin kambing!" 


"Hahaha," kekehnya disaat gue menatap sendok plastik 
tersebut dengan sendu, sendoknya pecah. 


"Siapa bilang gue mau ungkit jasa, lo nggak dengar sampai 
habis. Nih gue ulangin ... Ya Tuhan, tega banget. Padahal 
gue sayang sama dia." 


Gue mengembuskan napas kasar, "Lo dari paragraf pertama 
ngegombal terus kayaknya, mau muntah gue." 


Richard meletakkan mangkuk dengan sisa sedikit sup itu 
keatas nakas. "Siapa yang ngegombal. Itu serius." ucapnya, 
turun dari kasur kemudian berjalan kearah gue, mengacak 
rambut gue pelan. Ini jantung gue kenapa? 


"Rebahan lagi. Nanti pusing. Gue keluar sebentar ya," 
ucapnya yang gue balas dengan anggukan kecil, Richard 


berjalan keluar seiring gue yang tak melepas tatapan pada 
punggungnya. Cowok itu punya banyak kepribadian yang 
susah ditebak. 


Dua menit berselang dari situ ponsel gue berbunyi, gue 
segera mengambilnya, sedikit menyipitkan mata ketika 
membaca chat tersebut. 


Hati-hati. 


Sebuah kalimat dengan kata dan rasa yang tak asing. 


x kK x 


Papa dan Bunda masuk, menampilkan segaris senyum tulus 
kearah gue. Bunda memegang sebuah kantong plastik 
berwarna hitam. Mendekat kemudian duduk dikursi, 
sedangkan Papa duduk disebuah kursi didekat jendela. 


Bunda mengeluarkan sebuah kotak makanan berbahan 
dasar styrofoam, menatap gue lama. "Makan, ya Tiana. 
Bunda nggak sempat beliin makanan kesukaan kamu, yang 
ada cuma bubur ayam. Biarpun kamu nggak doyan, 
dimakan dikit nanti sakit." Bunda mengucapkan deret kata 
itu, tersenyum tidak enak kearah gue yang cengo. Otak gue 
berteriak SUP IGA? KATA RICHARD DARI BUNDA? 


"Tiana udah makan, bun. Kan tadi Bunda ngirimin sup iga 
sama Richard." 


Bunda menautkan alis, "Loh, enggak kok. Ini tadi Bunda full 
jagain Sahara, Papa ada kerjaan penting. Sementara Om 
Sam jemput Tante Scarla." 


Gue mengatur napas sejenak, bagaimana si Richard tahu 
kalau gue suka sup iga. Jadi semua yang dilakukannya tadi 
bukan karena permintaan Bunda, itu inisiatifnya sendiri? 
Apa sebenarnya maksud cowok itu. Gue malah kepikiran 
pesan Aira untuk waspada pada Richard, meskipun sebagian 
lain dari diri gue berkata, Richard baik. 


"Keadaan Sahara gimana, Bun?" 
"Masih kayak tadi." 
"Tiana pengin kesana," 


"angan dulu Tiana, biarin Sahara fulltime sama 
keluarganya. Mamanya juga baru sampai." 


Gue sedikit menarik sudut bibir, "Iya, bun." jeda sejenak, 
"Brian mana?" 


"Dirumah, ini juga Bunda mau pulang. Gantian sama Papa 
buat jagain kamu." 


Gue beralih menatap Papa yang sibuk mengotak-atik 
ponsel, "Kalau Papa ada kerjaan nggak papa kok. Tiana juga 
udah enakan." 


Papa mengangkat kepala, terkekeh sedikit dengan mata 
yang sedikit tak lepas dari layar ponselnya, "Nggak ada, 
Papa lagi free." 


"Bunda pulang duluan yah. Nanti kesini lagi." Bunda 
mengelus kepala gue pelan, kemudian beranjak pergi keluar 
ruangan. 


"Pa?" 


"Hm," 


"Kalau ada kerjaan pergi aja. Tiana bisa panggil temen 
kesini. Kantor juga perlu diurusin," ucap gue sok bijak. 


"Nggak papa, nanti papa urusnya." 
"Tatjana, gue bawa sesuatu. Coba tebak?!" 


Richard berhenti melangkah diambang pintu masuk, 
membuka mulutnya menatap papa yang sudah berdiri dari 
kursinya dengan tangan terlipat didepan dada. Gue pengin 
ngakak lihat ekspresinya. 


"O ... Om," ucapnya gugup, menggaruk batang hidungnya. 


"Dia? Temen yang Tiana maksud?" Papa menatap gue 
dengan ekspresi flat. 


"Ah, bukan Pa. Tadi Tiana mau telepon temen cewek." 


"Saya datang sendiri, Om." Richard menyahut. Gue masih 
menelisik apa yang dia sembunyikan dibelakang 


punggungnya. 


Papa berjalan mendekati Richard, tepat didepan tubuh 
cowok itu, membuat gue hanya bisa melihat punggung 
papa yang menghalanginya. Mereka berbincang sedikit 
berbisik, gue bisa melihat perpindahan tangan Richard, dia 
sedang memperlihatkan apa yang dia bawa kepada Papa. 


Kemudian Papa menoleh kepada gue, menggeser posisinya 
membuat gue melihat Richard dengan sempurna. namun 
sebuah panggilan diponselnya menghentikan sesuatu yang 
hendak Papa sampaikan, Gue lihat papa memijat pelipisnya, 
pasti panggilan dari kantor. "Tiana, maafin Papa, ini ada 
urusan mendadak banget. Papa harus ke Kantor. Dan kamu, 
bisa tolong jagain anak saya, saya percaya sama kamu." gue 
mangap ditempat sembari melihat Papa yang menepuk 


bahu Richard seolah membanggakannya. Ceilah! Apa- 
apaan. 


Richard tersenyum, "Iya, Om. Saya kan calon pawang si 
bebal ini." ucapnya yang gue nggak paham apa maksudnya. 


Papa terkekeh sedikit, "Jangan macam-macam. Saya lebih 
pawang dari calon pawang jenis kamu. 


"Tiana, papa keluar." 
"Iya, hati-hati." gue menjawab malas sedikit tak rela. 


"Coba tebak gue bawa apa?" Richard kembali berteriak saat 
Papa hilang dari pandangan. 


"Beban hidup!" balas gue santai. 


"Jreng ... jreng," balasnya dengan sebuah senyum lebar, gue 
sedikit terpesona pada lolipop yang ia pegang. Gede 
banget. 


"Nah, sayang. Cepat sehat ya." 


Gue memukul lengan Richard, "Sayang-sayang terus. Gue 
bukan anak lo! Bukan adek lo! Bukan pac ," gue merutuki 
diri sendiri. Jangan sampai si Richard berpikiran macam- 
macam. 


Richard mengangkat sebelah alisnya, "Bukan apa?" 
"Lupain!" 


Beberapa menit kami tak berbicara, Gue membuka obrolan. 
"Lo tahu Sahara kecelakaan?" tanya gue tak melepas 
pandangan dari Richard, cowok itu duduk dikursi yang 
ditempati papa tadi. Ekspresinya berubah lain, apa jangan- 
jangan dia benar-benar terlibat. 


"Nggak, tahunya dari Bunda lo." jawabnya. Gue tahu dia 
gugup. 


"Tapi kelihatannya Bunda nggak ketemu lo dari tadi." 
"Kan dia yang ngasih sup iga." 


"Bunda nggak ngaku. Dia bahkan baru beliin makanan," gue 
menyorot bubur ayam yang masih tergeletak rapi diatas 
nakas, kemudian kembali menatap saksama Richard. 


"Iya-iya. Itu dari gue." balasnya, sedikit berdecak. 
"Tahu darimana kalau gue suka sup iga?" 


Richard menautkan alisnya, "Kayaknya nggak penting deh 
gue jelasin." dia terlihat risih. 


"Tinggal omong kok." 


"Nanti juga lo bakal tahu dan sadar sendiri." gue bisa 
menangkap senyum miring yang segera ia ganti dengan 
ekspresi lain. Hawa ruangan terasa kelam saat perbincangan 
kami mulai menimbulkan konflik. 


"Ribet banget hidup lo." Richard tak menjawab, gue 
menyorot waspada ketika ingat pesan Aira. 


Kami berdua mengalihkan pandangan ketika pintu yang 
setengah terbuka kini terbuka sepenuhnya. Marvelino 
Azram ada diambang sana membawa sebuah kotak biru 
berpita. Gue menyipitkan mata sambil beringsut duduk. 
Lino mendekat, seiring dengan Richard yang berdiri dari 
kursinya. Melipat tangan didepan dada menghampiri Lino. 


"Eh elo. Ngapain lo kesini?" 


"Ketemu Tatjana." dengan santai Lino menjawab. Dia bahkan 
melewati Richard dengan sengaja menyenggol bahunya. 
Keanehan yang terlalu kontras. 


"Dia lagi sakit. Nggak usah ganggu." 


Lino mendekat kemudian meletakkan kotak yang ia bawa. 
Tersenyum hangat kearah gue yang kikuk. Gue juga melihat 
ketulusan dimatanya. Dua cowok yang harus diwaspadai 
tiba-tiba ada disini, saling melempar tatapan sinis. Lino 
berdehem pelan, kemudian gue melihat sebuah smirk 
diwajahnya. "Lo belum tahu kan, gimana kejadian 
sebenarnya saat sahabat lo ketabrak? Gue bakal ceritain 
semuanya." dia tersenyum sinis, kemudian menolehkan 
kepalanya pada Richard yang diam ditempat. Gue juga 
beralih menyorot cowok bernama depan Fernando itu, air 
mukanya pucat, jakunnya naik turun. 


"Nggak perlu, gue nggak mau tahu." mungkin jawaban ini 
sedikit mengagetkan semua orang. Lino dan Richard bahkan 
menatap intens kearah gue. Kali ini gue yang bersmirk. 


No one can be trusted. 

kok 

Keknya alur menanjak akan segera tiba. 
Yok, tinggalkan jejak. 
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No one can be trusted. 


Tidak ada yang bisa dipercaya. Gue nggak mau dengar 
apapun dari dua cowok yang mesti diwaspadain ini. Mereka 
mungkin saja akan saling menyalahkan. Meskipun gue 
sedikit penasaran pada cerita yang ingin Lino sampaikan, 
meskipun gue sedikit terusik dengan raut pucat Richard. 
Gue bakalan cari tahu sendiri semuanya. 


"Gue pengin istirahat." ucap gue, mereka berdua 
mengerjapkan mata memperbaiki ekspresi. 


"Keluar, lo." suruh Richard, mulai mengangkat bahunya 
angkuh. Sementara itu gue melihat jelas kepalan tangan 
Lino yang mengerat. Wajahnya memerah. 


Lino meletakkan kotak yang ia bawa kesamping ranjang 
gue, menampilkan seluah senyum yang lagi-lagi gue nggak 
bisa mendeteksi apa maksudnya. "Gue pulang. Maaf 
ganggu. Cepat sehat." ucapnya, kemudian melangkah pergi. 
Lino menoleh lagi, gue hanya menampilkan sebuah senyum 
tipis kearahnya. 


Tiga menit mungkin sudah berlalu, gue menoleh Richard 
yang masih tegap berdiri. Menghadap kearah lain kemudian 
membalikkan tubuh kearah gue, "Lo juga pulang, gue mau 
sendiri." ucap gue ditengah keheningan. Mata Richard 
membola, ia berjalan mendekat. 


"Istirahat aja. Gue nggak ganggu, kok." 
"Gue mau sendiri." 


"Lo marah?" 


Gue berdehem pelan, mengangkat sebelah alis 
menatapnya. "Kira-kira lo bikin dosa, nggak?" 


Lagi-lagi wajah cowok itu memucat, jakunnya naik turun 
kembali. Matanya tak fokus menatap gue, "Gue tetap disini. 
Jagain elo." itu bukan jawaban atas pertanyaan yang gue 
canangkan. 


"Nggak perlu, Ri." 
"Perlu." 


"Gue udah sehat. Ini juga udah mau magrib. Nanti dicariin 
Mama lo." 


"Gue udah chat pulang malem." 
"Tap si 


"Tatjana, bisa nggak sih nggak usah bebal?" gue dengar ada 
dengusan kasar yang keluar darinya. Cowok itu melepas 
jaketnya kemudian bergerak cepat kearah jendela. Diam 
disana menatap keluar ruangan. "Lo nggak ngerti, nggak 
bakalan ngerti." ucapnya dengan nada yang ditekankan. 
Kedua tangannya meremas pinggiran jendela, urat-urat 
dipunggung tangannya tercetak jelas, kemudian gue beralih 
menatap wajah dengan pandangan lurus itu, rahangnya 
mengeras, dengan semilir angin yang meniup puncak 
rambutnya. Gue hanya bisa menelan ludah menatap semua 
itu. Dia marah? 


"Gue keluar sebentar," ucapnya, gue bisa mendengar 
helaan napas yang ia keluarkan. 


Tidak sampai lima detik ia ditelan pintu, Richard muncul lagi 
diambang sana, membawa sebuah nampan yang gue hanya 
bisa melihat segelas air yang tampak. la mendekat 


kemudian menaruh nampan itu keatas nakas setelah 
menyingkirkan kantong berisi bubur dan sebuah gelas 
kosong disana, "Ada perawat yang nganterin makanan sama 
obat." jeda sejenak dia menatap gue lamat,"Tapi cowok." 
wajahnya tertekuk, suaranya terdengar datar. 


Gue mengerjapkan mata dengan gigi menggigit bagian 
dalam pipi, "Kenapa?" 


"Nggak papa. Makan dulu, duduk." ucapnya. Gue manut 
saja, nggak mau dengar kata bebal lagi yang keluar dari 
bibirnya. 


Mungkin sebentar lagi Papa atau Mama akan datang 
menjemput gue kesini, karena gue nggak dirawat inap. Gue 
hanya bisa mengembuskan napas kasar ketika teringat akan 
Sahara, gue mesti sehat betul hari ini, Biar bisa jagain dia. 
Gue beralih menatap Richard yang sudah duduk disamping 
ranjang. "Makan?" tawarnya, gue menggeleng pelan. 


"Kenyang." 
"Makan obat?" untuk pertanyaan itu gue mengangguk. 


Setelah menelan beberapa tablet obat warna warni dengan 
dorongan setengah gelas air, Gue bisa bernapas lega, 
biasanya gue sangat sulit untuk menelan pil tanpa bantuan 
pisang, yas ... gue akan menyelipkan pil itu kedalam pisang 
kemudian mengunyah sedikit dan menelannya tanpa rasa 
pahit. Ini aib, jadi cukup pembaca cerita gue yang 
mengetahuinya. Diam. 


x k kk 


"Jangan sekolah dulu." ucap Papa ketika kami selesai salat 
subuh berjamaah. 


Gue terkekeh sedikit, "Masa udah dua hari rebahan nggak 
boleh sekolah. Ini Tatjana udah sehat, Pa." 


"Nanti pingsan lagi gimana!?" kami sontak mengalihkan 
pandangan pada Brian yang melipat tangannya didepan 
dada. Menyorot gue kesal. 


Gue berdecak halus, "Nggak bakalan." kemudian tersenyum 
lebar kearah mereka bertiga. 


"Oke-oke. Sekolah." Bunda menengahi, gue menang. 


x k kk 


Duduk dikursi gue menyangga dagu menatap papan tulis. 
Teringat sahara yang masih terbaring koma dirumah sakit 
membuat mata gue memanas lagi, banyak pikiran-pikiran 
buruk yang berupaya gue enyahkan, bagaimana kalau 
Sahara nggak bangun-bangun? Bagaimana kalau dia pergi 
ninggalin gue? Dan beragam bagaimana lainnya yang 
membuat kepala gue kembali pusing. Gue tahu saat ini 
beberapa murid yang sudah datang tengah menyorot lurus 
kearah gue, Dwi kemudian datang dan duduk dikursinya. 


"Maaf, nggak jenguk lo kemarin. Gue ada urusan penting." 
ucapnya, nada suaranya menyiratkan rasa bersalah. 


Gue menoleh sebentar sembari mengupayakan sebuah 
senyum. "Nggak papa, Wi." 


"Lo pingsan gara-gara dengar berita kecelakaan itu, kan?" 
Dwi bertanya sembari membenarkan kuncir rambutnya yang 
sedikit tak rapi. 


"Gue nggak tahu pasti. Tapi kemungkinan karena itu." 


"Lo udah tahu gimana Sahara bisa kecelakaan? Maksud gue, 
umm gimana yah, susah gue ngejelasinnya." 


"Tahu sedikit. Dia ketabrak, tapi gue bingung kenapa itu 
bisa kejadian." 


Dwi mengetukkan jarinya ke meja setelah mengibaskan 
cantik rambutnya, "Om gue ada di tempat kejadian 
perkara," ucapnya sedikit pelan. 


"Om lo yang nanganin kasusnya Clarissa? " gue bertanya 
sembari menatap Dwi saksama. 


“Ssst... Iya, Om bilang saksi mata yang ngelihat kejadian itu 
ngomong sopirnya udah berusaha menghindar, bunyiin 
klakson beruntun. Tapi Sahara masih fokus sama ponselnya, 
jalanan padat tapi dia nyebrang nggak lihat-lihat. Orang- 
orang teriakin tapi Sahara malah celingukan aneh, terus 
ketabrak." Dwi mengutarakan apa yang ingin gue dengar 
dengan nada suara yang pelan, dia sedikit celingak- 
celinguk memastikan tak ada yang menguping. 


"Terus," gue bertanya, tak kalah pelan. 


"Kecelakaan itu bukan cuma menimpa dia, tapi juga tiga 
mobil secara beruntun. Kita kan tahu, jalanan jakarta rapet, 
mungkin mobil-mobil itu udah nggak sempat nge-rem." jeda 
sejenak Dwi mengedarkan pandangan sebentar, kemudian 
menyambung kalimatnya lagi, "Warga yang lihat kejadian 
itu semua nyalahin Sahara karena nggak hati-hati. Om juga 
bilang, ada korban lain yang sampe patah tulang." Dwi 
sedikit meringis diujung kalimatnya. 


Gue menelan ludah kasar mendengar hal tersebut, ternyata 
ceritanya serumit itu. Pantas Om Sam nggak marah-marah 
atau menuntut apapun. Tapi yang perlu dipikirkan disini 
adalah, kenapa Sahara seceroboh itu? Apa yang Sahara lihat 


diponselnya? Atau mungkin ada yang mengirimkan sesuatu 
yang membuatnya ketakutan. Atau mungkin tentang 
Richard yang 'mengejarnya' seperti yang tertulis pada chat 
yang dikirimkannya pada gue. 


"Ada hal lain yang lo tahu?" 


"Nggak ada. Itupun maksa Om tadi malem." ucapnya, cewek 
itu meraup wajahnya kasar. 
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Bel pertanda Istirahat pertama berbunyi. Gue 
menyenderkan tubuh ke kepala kursi, punggung dan bahu 
yang ditegakkan lurus selama jam pelajaran terasa kaku, 
sebuah peraturan wajib Dargakasa, jangan nyender selama 
jam pelajaran. Peraturan yang bagus dan tidak ada yang 
membantahnya. 


Gue menoleh kanan kiri, melihat beberapa anak yang sibuk 
dengan urusannya masing-masing. Ada yang kekantin, ada 
yang tidur dan beragam hal lainnya. Gue menoleh kursi Dwi 
yang sudah kosong, entah pergi kemana dia. Semua orang 
berangsur keluar, menyisakan gue, Mardana dan Bara, 
setahu gue Richard nggak masuk hari ini. Entah kenapa? 
Gue mengernyit melihat Mardana yang terlihat berbincang 
serius dengan Bara, mata mereka terus saja melirik 
kebelakang, dan gue baru sadar sebuah hal, juga masih ada 
Lino dikelas ini. 


"Tatjana, mau ke kantin?" gue sedikit terkejut ketika 
mendapati Lino berdiri disamping gue. pertanyaan yang 
keluar dari bibirnya membuat gue menggeleng, "Nggak," 
balas gue padanya. 


"Kalau gitu, gue duluan." ucapnya, gue malah ikut-ikutan 
Mardana, menyorot Lino secara intens, cara berjalannya 


sekarang berbeda, bahunya ditegakkan dengan kedua 
tangan yang dimasukkan kedalam saku. Cowok banget. 


Ketika Lino hilang dibalik pintu, Mardana segera 
menghampiri gue yang berniat melipat tangan dan tidur. 


"Lo ngerasa dia aneh, nggak?" tanya Mardana spontan, gue 
nggak memberikan ekspresi apapun. Ini anak main nyosorin 
pertanyaan aja. 


"Si Lino, berubah banget." tambahnya. 
"Sedikit," balas gue, Mardana diam. 


"Gue udah bilang dari dulu, itu anak emang aneh, dia nggak 
segoblok yang kita kira. Lo sama Richard aja yang nggak 
percaya." itu suara Bara, cowok itu sedikit mengangkat 
sebelah sudut bibirnya. 


x k x 


BERITA PANGGILAN KEPADA TATJANA ISABELLA DARI KELAS 
SEBELAS IPA 1. 


Suara yang gue yakini berasal dari Kak Widyoretno itu 
membuat dua puluh satu Siswa dan Siswi dikelas 
mengalihkan atensinya menatap gue. Gue menghentikan 
aktivitas mencatat sambil mendengarkan penjelasan Pak 
Einstein, seorang guru fisika muda yang sedang 
menjelaskan dengan serius peran penting sosok Galileo 
Galile, seorang fisikawan, astronom, sekaligus filsuf 
berkebangsaan Italia. Pak Einstein menjeda kalimatnya 
setelah mengucapkan bahwa sosok Galileo Galile memiliki 
peran besar terhadap revolusi ilmiah didunia. 


"Ada yang dapat panggilan? Tatjana?" Pak Eins bertanya, 
gue mengangguk sambil berdiri dari kursi, merapikan 


sedikit Outer yang tak rapi. "Iya, Pak." 
"Silakan." 


"Baik, permisi Pak." gue sedikit membungkukkan badan 
pada Pak Einstein dan segera berjalan keluar kelas. 


Baru separuh perjalanan gue menyipitkan mata pada sosok 
Kak Retno yang berjalan mendekat, "Kak Retno tadi manggil 
Tatjana, kan?" gue bertanya, dia hanya menghela napas. 


"Iya, Kakak kira kamu nggak datang. Jadi kakak niat 
samperin kamu ke kelas," ucapnya, gue sedikit terkekeh. 


"Memangnya Kak Retno perlu apa?" tanya gue saat kami 
sudah berjalan beriringan. 


"Temenin nyusun berkas lama digudang satu." ucapnya, 
sedikit menekankan kata satu karena tahu gue memiliki 
trauma di gudang dua yang super gelap itu. 


"Ada peninjauan sekolah sebentar lagi. Dargakasa kan mau 
ulang tahun. Jadi kepala sekolah mau semuanya rapi dan 
bersih, bahkan gudang." Kak Retno menambahi, gue malah 
fokus pada rambut hitam legamnya, indah banget. 


Tak terasa kami sudah sampai dipintu gudang 1, Kak Retno 
mengeluarkan kunci dan segera membukanya. Gudang ini 
tidak berdebu lengket atau bersarang laba-laba seperti 
difilm-film, dalamnya hanya sedikit tak rapi, rak-rak berisi 
buku rusak atau tak layak pakai memenuhi seperempat 
ruangan. Alat-alat elektronik seperti komputer keluaran 
tahun lalu yang diganti baru tersusun dipojok samping, 
Kepala sekolah selalu mengganti barang setiap tahunnya, 
tak peduli barang itu masih layak pakai atau tidak. 


Gue mulai mengambil beberapa lembar kertas hvs kosong 
yang berceceran dan menyusunnya. Dengan sebelah tangan 
merogoh kemoceng yang tergantung di dinding dan mulai 
membersihkan sedikit debu yang menempel pada pinggiran 
rak buku. Sedikit terkekeh ketika mendengar Kak Retno 
bersin berkali-kali. 


"Kak Retno nggak bawa masker?" tanya gue tanpa menoleh. 


"Nggak, lupa." ucapnya, gue tahu dia sedang menepuk- 
nepuk jendela dengan kemocengnya. 


Gue terus berpindah dari rak satu menuju rak lainnya, 
sampai akhirnya kaki gue terhantuk sesuatu, sebuah 
gulungan kertas besar. "Eh, ini apa kak?" gue bertanya, 
mengambil gulungan kertas tersebut yang malah mirip 
dengan gulungan karpet. Sedikit berat karena bahan 
kertasnya tebal. 


Kak Retno menoleh, "Um ... Apa ya? Buka gih. Kalau nggak 
penting taruh aja dibelakang meja yang itu." ucapnya 
menunjuk sebuah meja dengan dagu, kemudian memulai 
aktivitasnya lagi. 


Gue mulai membuka gulungan kertas tersebut, dan ternyata 
ini adalah kertas yang terpancang dilapangan waktu itu, 
kertas pembagian kelas. "Kak Retno, bantuin injak ujung 
kertasnya sebentar, Tatjana mau baca-baca." entah kenapa 
gue tertarik membaca deretan nama dari kelas sepuluh 
sampai kelas dua belas itu. Kak Retno yang mendekat 
menurut saja. 


"Megan Thropusiana," gue terkikik geli membaca nama 
yang berasal dari kelas sepuluh satu itu, dengan pikiran 
yang langsung teringat pada Meganthropus Paleojavanicus, 
salah satu fosil manusia purba yang ditemukan di Indonesia. 
Ibu atau ayahnya pasti seorang sejarawan, tebak gue. Kak 


Retno ikut-ikutan membaca dan tertawa sampai matanya 
berair. 


"Tega banget, Ibunya." katanya, masih terkikik geli. 


Gue tersenyum tipis ketika melihat nama Aira dideret 
pertama kolom Kelas Sebelas Ipa 1, terus menelusuri ke 
bawah memindai dua puluh empat nama murid lainnya, tapi 
ada yang mengganjal sehingga gue mengulang membaca. 


AIRA WIRAGUNA 


NASUTION MARIO 


MARDANA 

MARINKA 

M AR SYA M AUL ANI 

MOZA WANE GARA AYUNINDITA 


Dimana nama Marvelino Azram? harusnya dia ada disela 
nama Marsya dan Moza, tapi kenapa tidak ada? Gue 
kemudian melihat daftar nama dari kelas lain, langsung 
menembak huruf M mencari nama Marvelino, dan gue 
menemukannya di kelas IPA 3. kenapa anak IPA 3 malah 
masuk IPA 1? 


Haii:)Jangan lupa tinggalkan jejak. 
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"Tatjana, yang ini namanya Alexandra Azzahro. Epik banget, 
kan." Kak Retno menunjuk sebuah nama disaat gue sedang 
bengong-bengongnya. Masih memikirkan kenapa nama Lino 
tidak ada didaftar kelas Ipa 1. 


"Kak, yang nyusunin pembagian kelas anak OSIS, kan?" 
tanya gue, kami kembali menggulung kertas tersebut 
seperti semula. Kak Widyoretno sedikit menyipitkan 
matanya, "Tahun ini anak Osis yang susun, didampingin 
sama pak Geraldi juga. Terus diserahin sama pak Pambudi." 
jelas Kak Retno, mengambil sapu dengan gagang panjang 
yang berfungsi membersihkan dinding yang tak tergapai, 
sudut plafon dan kaca sisir yang tepat berada diatas 
jendela. Gadis penyumbang piala terbanyak ditahun 
kemarin itu memulai aktivitasnya lagi. 


"Um, Pak Pambudi punya kewenangan mengubah isinya, 
nggak? misalnya anak Ipa 4 jadi Ipa 2?" Gue mengambil 
sapu dan sekop. 


"Kakak nggak tahu pasti, tapi mungkin boleh-boleh aja," 


Gue pengin cerita perihal nama Lino pada Kak Retno, 
namun urung. Otak gue mengatakan, jangan dulu, anggap 
aja kamu nggak tahu. Gue mulai menyapu lantai yang 
sebagian besar dikotori oleh gumpalan kertas usang. 


Setelah berkutat lebih dari setengah jam, gue dan Kak 
Retno sekarang berada di toilet. Membasuh tangan 
diwastafel kemudian keluar dari sana, kak Retno 
mengucapkan terima kasih karena gue sudah 
membantunya. Kami berpisah dan masuk kelas masing- 
masing, ditengah perjalanan gue berpapasan dengan Pak 


Einstein, sedikit mengukir senyum pada guru muda 
berdarah Inggris itu. 


Gue mengetuk pintu tiga kali kemudian membukanya, 
menatap beberapa anak yang memfokuskan atensi mereka 
pada papan tulis. Ternyata Ibu Saristina belum masuk, 
mereka masih mencatat materi dari pak Einstein. Gue 
bergerak ke arah kursi guru, membuka buku Presensi yang 
tergeletak diatas meja dan mulai membacanya. Gue 
membaca nama-nama pelajar kelas ini dan menemukan 
nama Marvelino Azram disana, ini aneh, Namanya ada 
dibuku presensi? Nggak aneh sih, gue kan sering dengar 
guru memanggilnya. 


Gue menutup buku itu dan mengembalikannya ke tempat 
semula. Namun urung pergi karena tertarik pada sebuah laci 
besar, laci bagian dari meja tersebut yang sedikit terbuka. 
Mengabaikan pandangan bingung teman-teman yang lain 
gue membuka laci tersebut. Sedikit menyipitkan mata 
ketika menemukan sebuah buku dengan bentuk khas buku 
presensi, tak mau bertele-tele gue mengambil buku tersebut 
dan membukanya, ternyata benar ini buku presensi. 


"Lo lagi ngapain sih, Terajana?" Gue mengalihkan 
pandangan pada Mardana yang berteriak, tak menjawab 
namun menyorot tajam cowok itu. 


Gue sedikit melirik Lino yang fokus menunduk, apa yang 
sedang dilakukannya. Kembali kepada buku tadi gue mulai 
membacanya. Ini juga buku presensi kelas kami, dan yang 
membuat gue melotot adalah, nggak ada nama Marvelino 
Azram disini, susunan namanya persis seperti dikertas besar 
tadi. Ini berarti, buku presensinya diganti? Mungkin? 


Oke, gue mengembalikan buku tersebut ketempat semula, 
menampilkan ekspresi biasa kemudian berjalan kearah 


tempat duduk dan mengeluarkan buku, mungkin sebentar 
lagi Ibu Saristina akan memasuki kelas. "Gue bawa pulang 
buku fisika lo, nanti." ucap gue pada Dwi, cewek itu 
mengangguk. 


x k kk 


"Na! Lo kenapa melipir ke situ!?" Dwi berteriak saat gue 
berlari meninggalkannya. 


"Lo duluan, gih. Gue mau ke ruang guru sebentar." ucap 
gue, cewek itu sedikit menekuk wajahnya. 


"Mau dipesenin sesuatu?" 


Gue berpikir sejenak, "Milkshake, deh." jeda sejenak gue 
mendapati Dwi mengangguk, "Gue kesana sebentar ya," 
ucap gue langsung menyambung langkah. 


Gue berjalan pelan ke arah ruangan guru, hampir saja 
bertabrakan dengan Pak Geraldi yang membawa setumpuk 
buku dari lorong sebelah. Guru yang digadang-gadang 
cewek Dargakasa sebagai guru termanis itu menyipitkan 
matanya kearah gue. Dan jangan lupakan satu hal, dia wali 
kelas kami. 


"Mau kemana?" Pak Geraldi bertanya. 


"Kantor guru, ruangan Pak Pambudi." ucap gue jujur, tak 
terasa kami menyambung langkah berjalan beriringan. 


Pak Geraldi memindahkan tumpukan buku tadi ketangan 
kirinya, mungkin tangan kanannya sedikit pegal, "Dalam 
rangka?" tanyanya, kemudian menampilkan sebuah senyum 
yang gue akui kemanisannya itu kepada Pak Zidan yang 
berlalu melewati kami. 


"Ada urusan sedikit, Pak." balas gue, tak mau transparan. 


"Urusan? Nggak lagi ngajuin diri jadi calon menantunya Pak 
Pambudi, kan?" bualnya, gue berdecak sedikit mendengar 
semua itu. 


"Pak Ge, melipir kesitu segala. Tatjana cuma mau tanya 
urusan sekolah." Gue tersenyum tipis. 


"Oke, nggak salah Bapak pilih kamu jadi ketua kelas." 
ucapnya, selain jadi wali kelas kami, Pak Ge juga mengajar 
murid kelas sepuluh yang mengakibatkan ia jarang masuk 
kelas kami. Jumlah guru di sekolah ini lumayan sedikit. 
Seleksi untuk mengajar di Dargakasa sama ketatnya dengan 
seleksi siswa baru. 


"Ulang tahun Dargakasa sebentar lagi, pemilihan ketua osis 
baru juga nggak bakalan lama. Nyalon jadi Ketos?" Pak 
Geraldi bertanya, suaranya terdengar serius. Dari kelas 
sepuluh guru yang mengejar Strata tiga ini mau 
mencalonkan gue menjadi ketua osis. Dia pernah jujur, 
katanya, dia suka sama gue. Suka dalam artian sayang 
sebagai adik. Bukan suka yang ada dipikiran kalian, oke. 


"Enggak tahu, nanti deh dipikirkan lagi." gue berucap, 
dibalas anggukan olehnya. 


Gue berpisah dengan Pak Ge, dia masuk ke ruangannya 
sementara gue masih berdiri diambang pintu cokelat 
dengan papan nama PAMBUDI WICAKSONO yang tertulis 
didepannya. Gue mengetuk pintu itu sebanyak tiga kali, 
kemudian sedikit memundurkan langkah tatkala mendengar 
derap langkah dibalik sana. 


"Assalamualaikum, Pak." ucap gue, guru berkaca mata 
berbingkai hitam itu mengangguk singkat. 


"Waalaikumussalam, Tatjana Isabella. Ada apa? Ayo masuk." 
Sila nya, gue mengekor saja. 


Gue duduk dikursi setelah Pak Pambudi mempersilakan, 
sedikit bingung mau bicara mulai dari mana. Apa lagi 
didepan gue saat ini telah duduk guru yang terkenal 
dengan kedisiplinannya, tak suka bertele-tele dan tepat 
sasaran. 


"Pak Pambudi yang menyusun nama-nama pelajar dan 
kelas?" tanya gue, to the point saja. 


Pak Pambudi terlihat merapikan kacamatanya, "Anak Osis. 
Dia serahin ke Bapak, kemudian bapak umumkan ke kalian." 
jelasnya, gue sedikit mengalihkan pandangan mencoba 
mencari kalimat yang tepat untuk bertanya lagi. 


"Ada masalah?" Pak Pambudi bertanya. 


Gue mengembuskan napas pelan, "Apa bapak sempat 
mengganti susunannya? Maksud saya, misalnya anak IPS 1 
jadi IPS 2?" tanya gue. 


"Tidak, sejauh penelitian saya, anak Osis sudah 
mengacaknya sebaik mungkin." elaknya. 


"Sebenarnya ada sebuah hal yang sedikit mengganggu 
pikiran saya, apa boleh anak yang tercatat masuk IPA 3 
malah masuk IPA 1?" 


"Jelas tidak, itu melanggar aturan." Suara itu terdengar 
tegas, gue tahu memang begini ciri khas Pak Pambudi jika 
menyangkut aturan. 


"Kemarin saya bersama kak Retno membersihkan gudang 1. 
Tidak sengaja saya bertemu gulungan kertas yang 
terpancang dilapangan waktu itu, kertas pembagian kelas. 


Saya dibantu kak Retno iseng membukanya, hanya sekadar 
ingin membaca nama-nama yang ada disana. Tapi ketika 
saya baca kolom kelas saya, nama seorang siswa tak 
tercatat disana, dia malah tercatat dikelas lain. Saya 
bingung untuk hal itu, Pak." jelas gue, meringkas seluruh 
kejadian yang ada dengan jujur. 


Pak Pambudi sedikit terkejut, "Atas nama?" 
"Marvelino Azram." gue sedikit memelankan suara. 


"Marvelino Azram? Ah saya ingat, kepala sekolah yang suruh 
saya membuat buku presensi baru dan membiarkan anak itu 
masuk kelas tersebut. Saya juga bingung apa yang 
membuat kepala sekolah melakukannya." Pak Pambudi 
berucap serius. 


"Jadi dia masuk kelas lain meskipun namanya bukan dikelas 
tersebut atas izin kepala sekolah sendiri?" kali ini gue yang 
bertanya. 


"Iya, izin tersebut diberikan saat kertas itu sudah 
terpancang dilapangan, jadi tidak sempat untuk diubah." 
jelas Pak Pambudi. 


"Tidak ada yang lain yang ingin kamu tanyakan, siswi 
kritis?" tanyanya, sedikit terkekeh diujung kalimat. 


Gue menggeleng singkat, "Tidak ada, Pak. Hanya itu. Saya 
permisi ... terima kasih." gue berucap sembari menaikkan 
kedua sudut bibir yang dibalas anggukan oleh Pak Pambudi. 


"Assalamualaikum," ucap gue berjalan ke pintu. Terdengar 
jelas suara pak Pambudi yang membalasnya. 


Ini berarti tinggal sebuah hal, apa alasan kepala sekolah 
mengizinkannya? 


x k kk 


Angin segar dari atap menyapa gue yang memejamkan 
mata, gue masih di ambang pintunya mencoba 
menormalisasikan napas dan pikiran. Berupaya 
mengenyahkan banyak pertanyaan untuk diri sendiri yang 
jawabannya belum terjamah. Jawabannya masih 
menggelantung di awang-awang dengan gue yang belum 
sanggup menggapainya. 


Tenang, Tatjana. 


Gue berjalan pelan sembari membuka mata dengan hati- 
hati. Lino punya keanehan jenis ini, Richard punya 
keanehan jenis itu. Gue menggelengkan kepala berupaya 
menepis pertanyaan yang merayap lagi. Berjalan lagi 
dengan pandangan kosong menatap langit, sampai mentok 
di pembatas Rooftop. 


Gue kemudian mengambil ponsel di saku, membuka aplikasi 
Whatsapp dengan beberapa chat yang masuk. Tidak sampai 
ratusan atau ribuan seperti orang-orang. Gue sedikit 
songong di Whatsapp, anywhere, sih. Ketika ada pesan 
masuk dan gue nggak tahu orangnya, blokir. Apalagi ketika 
gue melihat typing-nya yang astagfirullah banget. Ya Tuhan, 
gue pasti akan membuat snap ngamuk setelah itu dengan 
tema 'Siapa yang nyebarin kontak gue sembarangan'. 
Kekanakan memang. Tapi itulah prinsip. 


Hai sayang, kangen gue? 
Gue lihat, akhir-akhir ini lagi kalut banget, kan. 


Lagi diatap ya, lima menit lagi bel bunyi lo. See you in the 
next chapter of the scenario. 


Apa ini berarti sebuah titik terang sedikit terbuka? Apa ini 
berarti si penulis skenario gila ini juga bersekolah disini? 
Apa mungkin dia ada disekitar gue tanpa gue sadari. Atau 
mungkin gue juga sering berinteraksi dengannya. Yas, ini 
mungkin. Lalu motifnya? 


+ 6 DPP PPK 


Oh iya, gue mau unjuk sebuah hal. Judul skenario ceritanya, 
List of Death. Gue rasa lo nggak kekurangan vocab untuk 
ngartiinnya. The tittle of the story, List of Death. Keren, kan. 


Gue menelan ludah dengan tangan mencengkeram erat 
pembatas atap. List of Death? Daftar Kematian? Damn it! 
Kenapa seseram itu. 
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Jika kamu berkenan, Satu komentar untuk part ini? 


Klik bintangnya sebagai charging semangatku, ya. 
Terima kasih. 


C U N P GUYS:) 
ka-ay02 
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"Sahara, gimana kabar lo? Cepat baik, sehat ... gue kangen 
tahu!?" Gue menggenggam tangan kiri Sahara yang pucat. 
Mengelus puncak kepalanya sembari merapikan sedikit 
anak rambut yang menjuntai disekitar alisnya. Berupaya 
tegar tatkala mengingat lirihan Om Sam dibalik pintu tadi. 
Belum ada progres, kumohon ... jangan regres, Ya Tuhan. 
Gue terus meladukan doa itu kepada yang Kuasa. 


"Tolong cepat sehat. Nanti gue bawa lo ke toko eskrim, deh." 
ucap gue sedikit terkekeh, berdiri dari kursi sedikit terkejut 
mendengar suara halus decitan pintu, menatap mengernyit 
sosok yang ada di ambang sana. 


Mungkin dia salah kamar, tebak gue. "Siapa?" 


Cowok itu melangkah masuk, membawa sebuah buket 
bunga di tangan kanannya, mengenakan jaket denim, 
dalaman kaos hitam dengan celana jeans hitam."Rafi." 
balasnya, kemudian tersenyum. 


"Rafi? Teman kelasnya Sahara?" tebak gue. 


Dia mengangguk, meletakkan buket bunganya ke atas 
nakas, "Iya, betewe ... gue kangen dia, nih. Ehm." Dia nggak 
lagi ngusir gue, kan? 


"Pacar bukan sok-sok an kangen, awas lo aneh-aneh. Gue 
keluar sebentar." 


Rafi terkekeh, "Lo lebih mirip ibunya dari pada sahabatnya." 
gue akui cowok ini memang manis, suaranya halus dan 
sifatnya yang humble namun sedikit menyebalkan inilah 
yang pastinya sudah membuat Sahara jatuh cinta. Gue 
ingat betul bagaimana waktu itu Sahara mendeskripsikan 


sosok-nya, Senyumnya manis banget! Gue sampai takut 
bibirnya dikerubutin semut. Berlebihan sekali, padahal jauh 
lebih manis ... ah, sialan. Kenapa gue malah kepikiran orang 
itu. 


"Jangan aneh-aneh, gue keluar." Gue menatap lurus Rafi, dia 
hanya cengengesan. Kemudian gue mengelus pelan pipi 
Sahara, mencium rambutnya, Dah, Ra. Gue pulang dulu. 


Gue melirik Rafi tajam, "Adegan tadi nggak berlaku buat lo. 
Awas, ya!" 


XxxX 


Hari ini hari minggu, jam sepuluh tiga puluh dua menit gue 
sampai dirumah, habis jenguk Sahara. Matahari tidak terlalu 
terik karena gumpalan awan kelabu berdesakan diatas sana, 
mungkin sebentar lagi mau turun hujan. Gue berjalan pelan 
menuju balkon, memeriksa beberapa tanaman gantung 
yang ada disana, kemudian mengeluarkan ponsel dan mulai 
membukanya. Sedikit embusan angin dingin menerpa, gue 
mengabaikan kursi dan duduk lesehan dengan tubuh 
bersandar ke dinding. 


Membuka aplikasi instagram dan mulai menggulir layarnya, 
nggak ada yang menarik. Postingan yang sama terus 
muncul, wajar saja ... pengikut gue hanya dua puluh 
delapan biji dengan nol postingan, gue juga memprivate 
nya. Gue meletakkan ponsel dan merenggangkan otot, 
bersandar lebih nyaman di dinding dengan mata tertutup. 


Biasanya saat ini gue dengan penuh peluh mengajari Brian 
pencak silat di atap. Tapi anak itu dan bunda pergi ke rumah 
eyang. Gue nggak ikut karena pengin temuin Sahara tadi, 
walhasil ketika gue pulang nggak ada orang di rumah. 
Papa? Lelaki itu pasti bekerja sampai siang nanti. 


Gue kembali membuka ponsel, memutar sebuah cover-an 
lagu seorang tiktokers cowok dengan durasi tiga puluh 
detik. Suaranya halus banget, gue bahkan terus mengulang 
mendengarnya. Sedang berupaya terlelap dengan lantunan 
lagu berjudul melukis senja, itu. Gue membuka mata ketika 
suara notifikasi berdenting lagi, gue merogoh ponsel 
dengan malas dan membuka pesan yang masuk disana. 


R: 


Kabar lo baik, kan? Kata Mardana tadi lo sekolah. Jangan 
sekolah dulu kalau sakit, gue khawatir. 


Gue menatap notifikasi chat tersebut yang masuk, tak 
membuka aplikasi whatsapp namun bisa membacanya. 
menatap deretan kata tersebut dengan sedikit senyum tipis 
yang mengembang, kenapa Richard harus menulis hal jenis 
ini, gue juga seperti kebanyakan cewek lainnya, baperan. 
Aira mungkin salah mengatakan kalau Richard harus 
diwaspadai, mungkin dia salah. 


R : 


Tatjana, gue nunggu ceklis birunya dari tadi. Lo nggak apa- 
apa, kan? 


Gue menatap notifikasi yang masuk lagi, membacanya 
kemudian mendongakkan kepala, mendesaukan napas ke 
udara kemudian memejamkan mata. Richard, nggak usah 
terus-terusan perhatian. Tatjana, nggak usah ge-er. 


Gue : 
Gue baik. 


Gue kemudian beranjak berdiri, menepuk bagian belakang 
celana yang lecek akibat duduk terlalu lama. Meredupkan 


layar ponsel, dengan beberapa dentingan notifikasi chat 
masuk. Kenapa gue abai pada yang lain sedangkan Richard 
gue balas, nggak tahu. Seriously, I don't know. 
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Pagi ini terik banget, keringat mengucur deras didahi, kami 
sedang mengikuti kegiatan rutinitas upacara bendera. 
Rasanya kepala gue sudah hampir pecah, bagian dalam 
mata gue sedikit sakit dengan ujung alis berkedut pening. 
Ah, harusnya tadi gue menuruti Dwi, gue berupaya 
mengatur embusan napas yang berdesau pendek-pendek, 
tak bergerak memegang teguh prinsip dargakasa dan 
upacara bendera. 


Sekarang setelah lima menit lalu upacara telah usai, gue 
hampir teler dengan posisi sebelah pipi menempel diatas 
meja. Kedua tangan bahkan nggak kuat untuk sekadar 
mengikat rambut asal, walhasil gue meminta Dwi yang 
melakukannya. Cewek yang terus memaksa gue ke unit 
kesehatan sekolah itu menatap gue dengan wajah 
cemasnya. 


"Minum," 


Gue menatap sebotol air mineral yang diletakkan sebuah 
tangan berhias jam hitam didepan wajah gue, kemudian 
sebuah sentuhan pelan dirambut. 


"Bangun dulu, minum. Ketua kelas nggak boleh lembek." 
ucapnya, gue yakin dia Richard. 


Dengan susah payah gue mengangkat kepala, meraih botol 
air tersebut dan membukanya dengan sedikit kesulitan, 
meminum isinya beberapa tegukan. Kemudian beralih pada 
sosok yang masih berdiri dengan tangan berkacak 


pinggang. 


"Kenapa ikut upacara, padahal lo masih nggak enak badan." 


"Pusing dikit, lagian upacara bagi gue itu wajib." gue 
sempat-sempatnya menyela. 


"Lo sempoyongan dari tadi. Gue cemas, tahu nggak." 
ucapnya, nada suaranya sedikit berteriak, gue yakin banyak 
pasang mata yang menghujani kearah sini, kemudian bisik- 
bisik mulai terdengar, siulan, atau jeritan tertahan. 


Mereka pacaran? 


Gue bisa mendengar bisikan beberapa cewek dibelakang 
sana, biarin, gue nggak peduli. Sementara itu Richard masih 
mematung menatap gue dengan tajam, "Maaf," gue bahkan 
nggak sadar sudah berucap apa. 


Tubuh gue menegang seketika tatkala mendengar sebuah 
gebrakan kasar di belakang sana, menoleh refleks ketika 
seseorang melangkah dengan cepat, menabrak bahu 
Richard dengan kasar, gue menatap punggungnya yang 
dengan cepat hilang ditelan pintu, Lino? Ada apa 
dengannya? 


"Biarin, lo istirahat aja lagi. Gue tungguin disini," ucap 
Richard, menyeret kursi Celine yang kosong dan 
mendudukinya tepat disamping meja gue. "Ayo, tidur lagi." 
Dia tersenyum. 


Sementara itu, disamping gue Dwi menggeser kursi, 
menggerutu tak jelas dengan poutan dibibirnya. 
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Gue menyangga dagu mendengarkan penjelasan Pak Zayn, 
guru pelajaran Sejarah Indonesia itu beberapa menit lalu 


juga memaksa gue untuk ke uks saja, tapi gue nggak mau. 
Nanti keterusan, sakit dikit: Uks, itu keluar dari prinsip gue. 


Pak Zayn menyudahi penjelasannya ketika bunyi bel 
istirahat pertama berdering, mengemasi buku tebalnya 
diatas meja dan menutup pelajaran sejarah indonesia untuk 
hari ini. Gue masih menatap lurus papan tulis berupaya 
memahami tanpa mencatat apa yang ada disana, ketika pak 
Zayn keluar, gue langsung mengambrukkan kepala keatas 
meja, rasanya pusing sekali. Ah, ketika kita memanjakan 
penyakit ... pasti akan keterusan. Gue Mengangkat kepala 
dengan susah payah. 
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Gue berjalan santai menuju perpustakaan, pelajaran bahasa 
indonesia kosong hari ini. Daripada menempelkan pipi ke 
meja lagi, lebih baik gue membaca buku. Pening yang 
mendera kepala juga berangsur hilang. Gue tersenyum ke 
arah petugas perpustakaan dan mulai masuk kedalam situ, 
berjalan menyusuri rak-rak besar yang ada disana. 


Sebenarnya gue nggak tahu pengin baca apa, hanya 
memilih secara random. Perpustakaan sangat sepi karena 
semua murid sedang belajar, mungkin saja ada beberapa 
kelas yang berisi pelajaran bahasa indonesia jam ini, namun 
mereka enggan ke perpus. 


Gue menyipitkan mata ketika mendengar cakap-cakap 
seseorang dibalik rak paling ujung dan disudut ruangan, 
bergerak pelan ke arah sana. Suara yang gue yakini berasal 
dari seorang cowok itu semakin terdengar. Gue terus 
berjalan dengan degup jantung yang terpacu cepat, entah 
kemana para petugas perpustakaan yang sering berkeliaran 
memeriksa, mereka mungkin merasa tidak mengemban 


tugas karena hanya ada seorang siswi di dalam sini, tapi 
siapa pemilik suara dibalik sana. 


Gue menggeser sedikit buku dengan judul, KEBUMIAN, 
PANDUAN LENGKAP OSN, itu. Menyipitkan mata melihat 
punggung tegap seseorang dengan tangan kanan 
menggenggam ponsel ditelinganya. 


GOOD!, gue hanya dengar kata itu yang keluar dari 
mulutnya, cowok itu menutup ponsel kemudian 
meletakkannya ke dalam saku. Astaga, kenapa gue malah 
seperti seorang penguntit yang tidak peduli dengan privasi 
orang lain. Kali ini gue ingin berbalik badan dengan hati- 
hati, namun urung ketika melihat cowok itu membalik 
badannya, dari samping sini gue bisa mengenali sosok itu. 
Lino, sebelah sudut bibirnya terangkat keatas, alis tebalnya 
menyudut, dia seolah seperti sosok lain yang bukan 
Marvelino. Oke, bukankan akhir-akhir ini dia memang 
begitu. 


"Tatjana! Argh!" 


Teriakan lirih itu membuat gue menegang ditempat, kenapa 
dia menyebut nama gue, apa dia tahu gue bersembunyi 
disini? Ya Tuhan, but not, dia mengucapkan itu sembari 
menghadap kearah lain. Nggak, dia nggak menyadari gue 
ada di sini. 
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Gue memundurkan langkah mendengar dentuman kasar 
tangan Lino yang menghantam tembok. Bermacam-macam 
umpatan terus keluar dari bibirnya. Cowok itu kemudian 
dengan langkah cepat berlalu pergi, sementara gue masih 
disini dengan kedua kaki yang sedikit gemetar, sebelah 
tangan memegangi pinggiran rak buku. 


Gue terus mengatur embusan napas kemudian duduk 
lesehan dengan kedua kaki yang diluruskan, Lino sangat 
menyeramkan dengan ulahnya. Apalagi ketika teringat dia 
yang sempat melirihkan nama gue, apa dia marah? Tapi apa 
penyebabnya? 


Oke, setelah merasa cukup baik, gue kemudian berdiri, 
mulai mencari buku yang sekiranya cocok dibaca dengan 
suasana hati seperti ini. Ini aneh, tapi gue tertarik pada 
buku tebal berkulit biru yang tersusun rapi di rak bagian 
tengah, merogoh buku dengan judul KBBI V dan mulai 
membawanya ke tempat membaca, mungkin menambah 
kosa kata bahasa sendiri tidak buruk, bukan. 


Setelah berkutat hampir dua puluh menit bersama buku 
kamus besar bahasa indonesia tersebut, suara bel 
pergantian jam pelajaran berbunyi. Gue segera 
mengembalikan buku tadi di tempat semula, tersenyum 
tipis kepada beberapa siswi yang duduk tak jauh dari sana. 


"Kak Tatjana?" teriak salah satunya, gue yang merapikan 
dasi sontak menoleh lagi, kemudian mengangguk. 


Tiga cewek ber-outer kelas sepuluh itu tampak semringah, 
"Kakak unik banget, kami suka Kak Tatjana." salah satu 
cewek berambut sebahu berucap, bibirnya melengkungkan 


sebuah senyum manis. Gue tersenyum tipis mendengar kata 
unik darinya, apanya yang unik? Ada-ada saja. 


"Kakak duluan, pergantian jam sudah masuk." gue segera 
melangkahkan kaki sembari melihat sekilas arloji, 
sementara tiga cewek tadi masih menampilkan senyum 
mereka. 


"Kak Tatjana, Kak Fernando Richard itu ... pacar Kakak!?" 


Gue berhenti di ambang pintu perpustakaan ketika 
mendengar teriakan itu, menoleh kembali sembari 
menggengkan kepala, "Bukan." 
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"Na, lo darimana?" Dwi menyodorkan pertanyaan saat gue 
sampai di kelas. Cewek itu menatap gue lurus. 


"Perpus," 


"Astaga, lo tahu si Richard cariin lo dari tadi. Ke uks lo nggak 
ada, gue saranin aja ke atap." 


"Jadi sekarang dia lagi kesana?" 
"Iya, mungkin sebentar lagi balik ke kelas." 


Gue mengangguk pelan, menatap pintu yang nggak 
menampilkan siapapun yang masuk. Pak Tirto, sang guru 
biologi pun belum menampakkan batang hidungnya. 
Kemudian melirik sekilas kebelakang, mencari sosok Lino 
yang juga tak ada disana. 


FERNANDO RICHARD! MARVELINO AZRAM! KALIAN 
DILAPORKAN BERKELAHI DI ATAP. SEGERA TURUN! 
TEMUI SAYA DALAM LIMA MENIT DI RUANG OSIS. 


FERNANDO RICHARD! MARVELINO AZRAM! SEGERA 
TURUN. INI PERINGATAN TERAKHIR. 


Seisi kelas langsung terdiam terkejut mendengar suara dari 
ruang osis tersebut, suara lantang kak Retno terasa 
menusuk telinga, agaknya cewek yang menjabat menjadi 
ketua osis itu marah besar. Di sisi lain gue memikirkan 
Richard dan Lino, kenapa mereka berkelahi disana? 


TATJANA ISABELLA, KETUA KELAS SEBELAS IPA 1, 
HARAP DATANG KE RUANG OSIS SEGERA. 


Gue refleks berdiri dari tempat duduk, sedikit meringis lupa 
pada suatu hal, siapa yang bertanggung jawab pada dua 
siswa berlogo kelas sebelas ipa 1 tersebut. Menoleh singkat 
Dwi yang melongo, gue segera memacu langkah keluar dari 
kelas. 


Habis. Gue tahu betul bagaimana sosok kak Widyoretno 
yang marah pada seseorang yang lalai dari tugas, gue 
berjalan seret menuju ruang osis yang terbuka, bisa melihat 
ke dalam sana kak Retno yang duduk di kursi cokelatnya, 
dengan Richard dan Lino yang duduk didepannya. 


Di Dargakasa, ketua osis mengambil alih tugas guru BP, tapi 
tidak bisa dipungkiri sebuah hal, setelah lepas dari jeratan 
Kak Retno, mereka pasti juga akan masuk ruangan berjudul 
BIMBINGAN PELAJAR tersebut. Gue menyeret kursi duduk di 
samping Richard, menatap takut kak Retno. 


"Kenapa berkelahi, Marvelino?" 
"Dia yang sa," 


"Saya tidak bertanya pada kamu, Fernando! Marvelino?" 


Lino mendengus, "Masalah pribadi." ucapnya santai, gue 
menoleh horor cowok itu. Dia terkesan sangat berani. 


"Fernando?" Kak Retno beralih menatap Richard. 


Gue menoleh Richard yang tak kunjung bicara, menatap 
sengit cowok itu yang malah melamun tak jelas. 


"Richard!? Fernando!" 

"Ah ... ada apa, kak?" 

Dasar. Gue meraup muka atas tingkahnya. 

"Alasan kamu berkelahi?" Kak Retno menyorot lurus Richard. 


Embusan napas kasar Richard terdengar jelas, "Maaf. privasi, 
kak." ucapnya, nada suaranya terdengar serius. 


"Oke. Masalah pribadi? Hm, privasi? ... Bagus, cara yang 
hebat untuk tidak diinterogasi lebih lanjut, cara yang hebat 
untuk meloloskan diri dari hukuman." 


"Oke, ketua kelas ... kemana kamu saat mereka bertengkar. 
Bukankah itu sudah masuk pergantian jam pelajaran?" Kak 
Retno menyorot datar dengan suara tegas seolah kami tidak 
pernah tertawa bersama. Gue tahu, dia sedang menjalankan 
tugasnya dengan profesional, dan itu harus diacungi jempol. 


"Maaf, kak. Saya tadi dari perpustakaan. Richard maupun 
Lino sudah nggak ada di kelas saat saya masuk. Saya lalai, 
maaf." 


"Saya dan dia yang berkelahi. Tatjana nggak bersalah." gue 
tersenyum masam saat Richard menyela. Gue bersalah kok, 
karena mereka tanggung jawab gue. 


Mengabaikan apa yang Richard ucapkan, Kak Retno kembali 
bertanya. "Jadi masalah pribadi atau privasi yang 
bagaimana sehingga kalian sampai bertengkar?" sepertinya 
Kak Retno masih ingin tahu sesuatu. 


"Kak Retno silakan kasih hukuman, untuk alasan bertengkar, 
kami nggak bisa kasih tahu." Richard berucap kemudian 
menoleh Lino yang menganggukkan kepalanya. 


"Oke, ke BP sekarang ... Fernando dan Marvelino, untuk 
Tatjana Isabella, sila kembali kelas. Perhatikan teman- 
temanmu, jangan sampai ada yang membuat masalah lagi." 


Gue mengangguk penuh ketika mendengar petuah itu. Kami 
bertiga berbarengan berdiri dari kursi, kemudian permisi 
pada Kak Retno dan langsung keluar dari ruangan dengan 
aura mencekam itu. 


“Sorry, Tatjana." itu suara Lino. 
"Maaf, gara-gara kami ," 


"No problem, gue juga bersalah. Kita semua salah." sela gue 
sebelum Richard menyambung kalimatnya. Lagi pula 
semuanya sudah terjadi. 


"Ke BP, gih." ucap gue sebelum melangkah pergi dari sana 
menuju kelas. Sedikit melirik mereka yang berjalan menuju 
ruangan tersebut. 
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Di istirahat kedua gue duduk dikursi pojok kantin bersama 
Dwi. Cewek itu dengan lahap memakan sempolannya, gue 
juga nggak tahu ini anak dapet makanan itu darimana, yang 
gue tahu kantin dargakasa nggak menyediakan makanan 
tersebut. Melupakan sempolan Dwi pikiran gue mulai 


berkelana tanpa arah, kemudian gue menyesap capuccino 
sembari menutup rapat mata. 


"Lo kenapa, Na?" Dwi bertanya, cewek itu kemudian 
meletakkan tusukan sempolan miliknya kedalam mangkuk 
kecil wadah makanan tersebut, menatap lamat gue. 


Gue meringis sembari memegangi dahi kemudian 
menggeleng kecil, "Nggak papa." Diri sendiri bingung mau 
nyeritain apa? Minta solusi yang bagaimana? 


"Muka lo kayak orang banyak utang." Dwi menyedot jus 
alpukatnya yang lebih didominasi serpihan es batu 
kemudian memajukan bibir bawahnya seolah berkata, 
kenapa sih lo? Cerita aja? 


Gue menyingkirkan segala yang ada diatas meja, kemudian 
melipat tangan dan mulai membenamkan wajah, cerita gue 
terlalu rumit untuk dikisahkan. 


"Na? Are you okay? Lo nggak lagi pusing, kan?" suara 
bernada cemas yang Dwi keluarkan membuat gue 
menggelengkan kepala dengan posisi yang masih sama, 
kemudian sedikit terkejut dengan Dwi yang mentoel sikut 
gue sambil memanggil cemas. 


Gue mengangkat kepala, "Gue nggak papa, serius. Nggak 
ada masalah." Kemudian tersenyum tipis kearahnya, namun 
agaknya Dwi masih tidak percaya. 


Sebenarnya gue memikirkan sebuah hal besar, dari banyak 
kejadian aneh yang belum terungkap pasti, kenapa pikiran 
gue tertuju pada Lino, maksud gue, penulis skenario itu ... 
apa dia Lino? Ah, gue bahkan nggak tahu kenapa gue 
sampai kepikiran itu. 


"Ke kelas, yuk," ajak gue pada Dwi, cewek itu mengangguk 
setuju. 


Sampai di kelas gue menyangga wajah dengan kedua 
tangan, kemudian masuklah Pak Geraldi, wali kelas kami 
yang jarang masuk ini sontak membuat semua murid 
menegakkan punggung mereka. 


"Assalamualaikum," ucapnya, membuat seisi kelas berkur 
ria. Agaknya tercium bau-bau free class karena Pak Ge tidak 
membawa buku apapun. 


"Bapak cuma mau memberitahukan bahwa para guru 
sedang mengadakan rapat, jadi kalian dipersilakan 
membaca buku catatan minggu lalu dulu, jam kosong akan 
berlangsung sampai pelajaran terakhir, mengingat rapat 
guru kali ini merupakan rapat yang cukup besar dan 
memakan banyak waktu." 


"Silakan kalau mau keluar kelas, seperti ke perpustakaan, 
lab tik, dan sebagainya. namun jangan sampai keluar dari 
area sekolah. Paham?" 


Lagi-lagi semua murid melakukan kur, kecuali gue yang 
hanya menganggukkan kepala. Kemudian gue sedikit 
membesarkan kelopak mata Saat melihat Pak Ge 
mengernyitkan dahi menatap gue. 


"Tatjana, sakit?" tanyanya. 
"Nggak, Pak." gue tersenyum tipis. 
"Kenapa pucat?" 


"Pusing sedikit." 


"Ke uks saja," ucapnya, gue mengangguk meski tidak 
tertarik mengikuti saran Pak Geraldi. 
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Lagi dan lagi gue berkeinginan merasakan semilir angin 
rooftop Dargakasa, meski kaki terasa berat melangkah, atau 
mata yang terasa panas bagian dalamnya, gue 
mengedarkan pandangan kepada beberapa siswa yang 
masih ada di kelas, sisanya pamit dengan beragam tempat 
tujuan mereka. 


Dwi pamit ke kelas temannya, tadi dia juga mengajak 
namun gue enggan. Gue mengembuskan napas berat dan 
mulai berjalan ke luar kelas, keinginan merasakan sapuan 
angin rooftop tak terelakkan, lagi pula di sana gue bisa 
menenangkan diri sejenak, menghapus ketakutan tentang 
Sahara yang belum pulih dari komanya dan beragam 
masalah lain yang memberatkan. 


Sejak tadi gue sudah mematikan ponsel, supaya bisa abai 
dan tenang tanpa pesan-pesan memuakkan dari penulis 
skenario list of death itu. Rasanya kalau suatu hari nanti gue 
bisa bertemu dan melumpuhkan dia, gue pasti akan 
mengambil ponselnya dan menghempaskannya kelantai, 
karena melalui ponsel itulah ia mengirimkan pesan-pesan 
yang merusak hari-hari indah yang gue miliki. 


Langkah gue terhenti, sapuan angin di atap menyapa 
namun gue memundurkan langkah meski baru dua jengkal 
di ambang sana. Menatap menyipit dua orang yang baru 
saja bertos ria tanpa sadar ada gue yang terpaku disini, kali 
ini gue hanya bisa melihat punggung tegap mereka berdua 
yang tampak bahagia menatap lurus ke depan. Tanpa pikir 
panjang gue langsung enyah dari sana sebelum mereka 


menyadari, menuruni tangga rooftop yang super 
melelahkan tungkai kaki. 


Gue menelan ludah sembari mengistirahatkan tubuh di 
tengah tangga, apa yang gue lihat tadi? Dua orang manusia 
yang berkelahi beberapa jam lalu tengah bertos ria diatas 
sana. Ada sesuatu diraut wajah mereka yang membuat gue 
yakin ada yang tidak beres. 


Richard? Lino? Kalian memaksa gue membuat kepingan 
puzzle yang baru. 
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Sampai dirumah gue merebahkan diri diatas kasur, masih 
dengan seragam yang melekat, kaki terbalut kaos kaki dan 
kunci motor yang tergenggam di tangan kiri. Hanya ada 
suara embusan napas yang tak teratur terdengar ditelinga 
gue sendiri, suara desisan pengharum ruangan, tak ada 
suara jam dinding seperti dicerita novel kebanyakan, jam 
dinding dikamar gue bergerak menyapu seluruh bagian 
permukaannya tanpa menimbulkan suara apapun. 


Gue menghamburkan napas lagi sembari membuka kelopak 
mata ketika teringat pada Richard sepulang sekolah tadi, 
mencegat gue ditengah jalan, memegang kedua bahu gue 
dengan desauan napasnya yang memburu. Sementara gue 
dengan lihai berekspresi santai, namun sialnya cowok itu 
tidak mengatakan apapun, hanya megap-megap tak jelas 
kemudian mengeluarkan desisan aneh dan pergi berlari. 
Oke, apa mungkin dia tahu gue memergokinya di atap tadi. 


Setelah gue di parkiran motor miliknya sudah hilang lesap, 
entahlah kenapa gue dengan ikhlasnya celingukan mencari 
dia. Sialnya kenapa gue sendiri yang merasakan keanehan 
atas beberapa kejadian yang ada di dargakasa. 


Suara ketukan pintu dari luar membuat gue yang melamun 
terlonjak kaget, berdiri dan kemudian bergerak ke arah 
pintu dan membukanya, menatap Brian yang tampak 
terkejut. 


"Ih ... belum ganti baju!?" teriaknya, terkejut sekali. 
Gue menyengir sedikit, "Ada apa?" Mengalihkan apa yang 


mungkin ingin Brian ocehkan tentang gue yang baru saja 
melanggar aturan sendiri. Ganti baju sepulang sekolah 


harus dilakukan dengan jangka tidak lebih dari lima menit. 
Gue selalu mengatakan itu pada Briananda. 


“Gorengin sosis," pintanya, "Tolong," tambahnya mengikuti 
apa yang pernah gue ajarkan, jangan pernah lupakan kata 
tolong saat meminta bantuan pada orang lain. 


Gue mengangguk saja mengiyakan, sebenarnya kami 
pernah punya asisten rumah tangga, namun ia pulang 
kampung dan tidak kembali, keluarganya ada yang sakit 
keras. Lagi pula bunda memang selalu memasak untuk kami 
dan bibi hanya bertugas membereskan rumah. Mengingat 
rumah kami tidak terlalu besar karena hanya ditempati oleh 
empat orang, biasanya minggu sore kami sekeluarga 
berbenah sendiri, dan hal itu sangatlah menyenangkan. 


Gue menutup pintu saat Brian tersenyum senang dan 
berjalan pergi, kemudian berbalik badan untuk 
membersihkan diri dan berganti pakaian. 
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Pukul delapan malam gue mengambil ponsel yang 
tergeletak rapi diatas nakas, menghidupkan benda tersebut 
sampai benda pipih itu menampilkan sesuatu di dalam sana, 
menekan beberapa digit angka sebagai password untuk 
membuka lebih dalam isi dari benda tersebut. 


Untuk sepersekian detik gue tak sanggup untuk sekadar 
mengedipkan mata, ponsel yang masih gue pegang tiba- 
tiba terasa licin kemudian luruh begitu saja dengan nahas 
menghantam karpet bulu berwarna lilac di bawah sana. 
Telapak tangan gue mendadak mengeluarkan keringat 
dingin dengan jantung yang mengikut terpompa lebih 
cepat. 


Gue menundukkan kepala menatap ponsel yang ternyata 
masih menampilkan sesuatu didalam sana, masih jelas 
terbaca dari sini. Kemudian gue mengambil benda itu 
setelah mengumpulkan keberanian, mengenggamnya erat 
setelah meredupkan layarnya yang masih menyala. Ini 
sudah sangat keterlaluan! Sangat! Gue bisa benar-benar 
gila jika kejadian ini sampai terulang lagi atau semakin 
menjadi. 


Gue melemparkan ponsel tersebut keatas kasur, ada rasa 
geram yang membludak di dalam dada, siapa yang sudah 
mengotak-atik ponsel gue? Siapa yang tahu passwordnya? 
Dan ... tampilan home screen yang sudah diubah dengan 
tulisan sialan itu, "List of Death' dengan deretan nama yang 
diblur dengan sangat apik dibawahnya. Jujur saja, gue 
sedikit merasa ngeri sekaligus letih. Bahkan mata 
mendadak refleks menoleh hanya karena mendengar suara 
sekecil apapun, kenapa gue menjadi penakut seperti ini!? 


Gue bergerak kearah tempat tidur dan duduk dibibirnya, 
merogoh ponsel yang tergeletak disana dengan tangan 
gemetar, membisikkan kalimat penenang pada diri sendiri, 
otak gue bergerilya memikirkan semua kejadian ini. 


"Tiana!" 


"Ah!" gue terkesiap mendengar panggilan bunda dari luar 
sana, menolehkan kepala kemudian bergerak kearah pintu 
dengan tangan berkeringat memutar handlenya. 


"Ka ... Tiana? Kenapa kamu pucat?" dengan alis bertaut 
bunda menatap gue, kemudian dengan sigap berjalan 
mendekat menyentuh bahu gue yang sialnya masih sedikit 
bergetar. Gue bahkan takut bunda bisa mendengar degupan 
jantung yang terpompa keras didalam dada. 


"Kamu berkeringat," Kemudian tangannya bergerak 
menyentuh dahi gue, "Nggak panas," Bunda menatap gue 
penuh khawatir. 


Menetralkan napas kemudian memaksakan sebuah senyum 
gue membuka suara, "Nggak papa, bun. Cuma pusing 
sedikit." menatap meyakinkan kedalam kedua bola mata 
Bunda, "Bunda ada perlu apa?" tanya gue sedikit 
mengalihkan. 


"Beneran nggak papa?" Bunda menyelidik, "Brian minta 
ditemenin belajar, nggak mau sama Bunda, maunya sama 
Kakak, katanya. Bisa?" dia menyibak sedikit rambut gue 
yang melekat di leher, kemudian menatap gue lagi. 


"Ah, bisa. Nanti Tatjana ke kamarnya." gue menjawab, 
kemudian tersenyum kearah bunda yang tingginya kalah 
tiga sentimeter dari gue. 


"Bagus, kalau gitu bunda ke dapur dulu. Jangan keras-keras 
sama adikmu." ucapnya, kemudian berlalu pergi. 


Sial. Berat banget masa muda gue! 
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Hujan ringan turun seiring gue melangkahkan kaki 
memasuki kelas, membalas seulas senyum kepada Abimana 
yang sedang menghapus papan tulis. Cowok dengan 
predikat tinggi tubuh paling idaman itu memang pintar dan 
rajin, lebih rajin dari cowok lainnya. 


"Hujannya turun pas lo masuk, dia pasti nggak berani 
jatuhin airnya kalau lo masih diluar sana," godanya, 
menoleh kearah gue sambil mengelap tangan. Bima 
memang sedikit receh. 


Gue terkekeh sejenak, "Iya, dong. Tatjana! " seloroh gue 
bangga, Bima juga ikut tertawa. 


Ah, omong-omong dikelas memang hanya ada gue dan 
Bima, yang lain belum datang. Mengingat hari masih pagi 
dan hujan ringan tadi sudah berubah menjadi sedikit lebih 
deras. Mungkin mereka ada yang sedang berteduh terlebih 
dahulu. 


"Lo nggak ngojek payung?" tanya gue berkelakar, Bima 
refleks melemparkan lap tangannya, sial, kena muka gue! 


"Woi!" gue balas melempar meski hanya kena dadanya. 


Bima tertawa kemudian meminta maaf beberapa kali ketika 
gue masih ingin memarahinya, ampun bu ketu! Kalimat itu 
yang  diteriakkannya berkali-kali. Gue juga ikut 
memecahkan tawa. "Wakil nggak beradab," gue mengejek 
sambil diselingi tawa. Kami berdua refleks menoleh kearah 
pintu ketika merasa ada seseorang yang berdiri di ambang 
sana, ternyata Richard yang datang, wajahnya datar 
menyorot gue dan Bima bergantian, gue dan Bima saling 
lirik kemudian meredakan tawa yang sedari tadi meledak- 
ledak. Lalu Richard berjalan ke kursi miliknya dan duduk 
disana. 


"Hei, Ri!" sapa Bima, melewati sekaligus menepuk-nepuk 
kepala gue. Richard menyorot kami lagi namun tak 
membalas, Kemudian berdiri sambil mendorong mejanya 
kasar dan melangkah cepat keluar kelas. Gue dengar ia 
berdecak. 


Bima menyorot gue bingung, "Kenapa dia?" tanyanya. 


Gue mengangkat bahu kemudian menggeleng sebagai 
jawaban. Namun, ada sebuah hal yang gue tahu, dia masih 
berdiri di luar sana, ditepian dinding disamping pintu, 


berdiri beberapa saat kemudian bayanganya lenyap. 
Richard selalu saja mencurigakan. 
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Istirahat kedua gue masih kenyang akibat sebungkus roti 
jumbo selai nanas yang masuk ke perut gue saat istirahat 
pertama tadi. Akhir-akhir ini Dwi sering menemui temannya 
di kelas lain saat jam istirahat, apa gue semembosankan 
itu? Ah, gue kan memang menyenangkan. Iya, lo nggak 
salah baca, gue itu ... menyenangkan. 


Kaki gue melangkah santai hendak menuju perpustakaan 
sebelum akhirnya terhenti oleh pak Geraldi yang mencegat 
ditengah jalan. la mengacungkan mistar plastiknya 
mengisyaratkan gue untuk berhenti. 


"Nah kebetulan," ucapnya, gue menghela napas, apa yang 
akan Pak Geraldi embankan pada gue kali ini. 


"Tiana, tolong ke gudang, ambilkan lukisan dargakasa yang 
ada diatas meja. Bisa?" 


Gue mengernyit, "Lukisan Dargakasa, di gudang berapa?" 
Lukisan dargakasa adalah sebutan ringkas yang kami 
berikan kepada lukisan berukuran sedang yang 
menampilkan potret gedung dargakasa pertama kali dibuat, 
gue yakin pak Ge membutuhkannya untuk kelengkapan 
menyambut ulang tahun Dargakasa yang semakin dekat. 


"Aduh, Bapak lupa, kamu cari aja dulu, ya. Minta ditemenin 
temanmu, oke?" 


Gue mengangguk, "Iya, pak." semoga lukisannya ada di 
gudang dua, gue masih takut kalau harus ke gudang satu. 


Perjalanan menuju perpustakaan gue urungkan terlebih 
dahulu. Gue berbelok menuju gudang sambil sesekali 
bersenandung, perihal mengajak teman sepertinya tidak 
perlu dilakukan. Lagi pula siapa yang mau diajak, mana 
mungkin gue mencegat sembarang orang di tengah jalan 
dan memintanya menemani, gue nggak sepopuler itu. 


Gue hampir melewati gudang satu yang tertutup rapat, tapi 
sepertinya tidak dikunci, namun langkah gue yang 
merambat pelan refleks berhenti, senandungan lagu gugur 
bunga yang gue nyanyikan terpaksa di silent terlebih 
dahulu. Gue menajamkan pendengaran ketika merasa 
familiar dengan suara itu, Mardana? Gue yakin itu suara 
miliknya. 


Kenapa mereka mengobrol di dalam gudang? Gue curiga 
lagi sambil berderap mendekat dan menempelkan tubuh ke 
dinding. Sedikit tersentak kaget dengan tawa lepas yang 
gue yakini berasal dari Richard, iya, Richard? 


"Lo keterlaluan." 


Itu suara Bara, suaranya rendah menyiratkan ada sedikit 
geram yang terkandung disana. 


Terduga Richard tertawa lagi, "Nggak keterlaluan, kok. Cuma 
main-main aja. Santai." ucapnya dengan nada suara 
mengejek. 


Ada seseorang yang mengembuskan napas lumayan keras. 
Gue nggak tahu milik siapa, gue nggak sehebat itu bisa 
membedakan suara embusan napas orang-orang. 


"Bro, gue ulangin apa yang Io bilang tadi," terduga Mardana 
berucap serius, kemudian gue kembali mendengar kekehan 
Richard, kenapa anak itu seperti orang gila. 


"Lo berencana nembak Tatjana, iya?" Mardana bertanya, 
pertanyaan yang sontak membuat napas gue tiba-tiba 
terasa menipis. Gue masih berdiri sambil tetap 
mendengarkan percakapan mereka. 


"Iya." Richard menjawab. 
"Lo berencana nyatain perasaan di lapangan?" 
"Ahaha, iya, bener!" 


"Tapi ketika Tatjana nerima, lo bakal bilang itu cuma prank 
dan mempermalukan dia di depan banyak orang?" 
pertanyaan itu keluar dari bibir orang lain. Gue yakin saat 
ini Bara yang sedang bicara, ada sedikit geraman kesal yang 
terdengar. Namun percayalah, ada hal lain yang mendadak 
mencelos didalam dada gue. Ada sepasang mata yang 
mendadak panas dengan kepalan tangan yang meremas 
rok. Apa yang gue dengar tadi? Ayo Tatjana, jangan 
merespon semuanya seperti ini! Lo nggak suka Richard, jadi 
buat apa sakit hati atas rencana busuknya itu! Iya, lo nggak 


papa. 

"Iya, bener. Gue bakal permaluin cewek songong itu!" 

Gue mengangkat kepala karena sesuatu hendak merembes 
di mata, don't crying, don't crying, Tiana. Buat apa 
ditangisin si bangstt itu! 


"Gue nggak ngerti sama jalan pikiran lo? Serius! Lo bukan 
Richard yang gue kenal!" 


"Lo, bukannya lo beneran suka sama Tatjana!" 


"Cih, gue suka sama cewek itu? nggak bakalan!" 


"Tapi rencana lo kayak rencana orang yang nggak punya 
otak. Lo nggak ada wibawanya sebagai seorang cowok, 
Tatjana cewek baik meskipun suka merintah dan songong." 


"Tahu apa lo, hah!? Siapa lo berani ngehina gue dan belain 
cewek sok itu!" 


"Lo, lo itu ... brengsek, nggak punya otak!" 
"Sialan, ngomong!? Ngomong sekali lagi gue habisin lo!" 
"Apa!? Lo pikir gue takut, hah!" 


"Bara! Udah Bar! Richard!" agaknya Mardana tengah 
melerai mereka, lutut gue bergetar mendengar percekcokan 
itu, Ya Tuhan ... gue takut. Kenapa Richard semenyeramkan 
ini! Air mata yang sedari tadi gue tahan sudah merembes 
lolos dari pelupuknya. 


"Ah!" gue refleks berteriak ketika mendengar sebuah 
pukulan yang menghantam dinding didalam sana, tepat 
segaris lurus dengan kepala gue, gue menutup mulut 
kemudian berlari pergi dari situ dengan isakan yang tak bisa 
ditahan. Melangkah cepat sekuat tenaga. 


x kx * 
Ada yang kangen LoD? Aku:)? Ahaha, apaan dah! 


Maaf ya, lama banget nggak update, susah banget nulisnya 
akhir-akhir ini. 


Nggak tahu masih ada yang mampir baca atau enggak: '( 
Ada apa dengan Richard? 
Tatjana baik-baik aja: ')) 
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Suara bel pertanda masuk membuat gue kembali menatap 
cermin di depan sana, menampilkan pantulan wajah 
seorang cewek dengan hidung yang sedikit memerah. Gue 
menyipitkan mata melihat penampilan diri sendiri yang 
begitu menyedihkan. Apa-apaan! Kenapa mesti nangis, sih!? 


Gue menyeringai tipis memaki diri sendiri, kemudian 
merapikan kunciran, mengangkat dagu dan keluar dari sana 
dengan santai, Jangan sampai mereka curiga bahwa gue 
sudah mendengar rencana sialan si Richard itu. Oke, Ri ... 
gue salah menilai kalau lo cowok baik. 


Mereka bertiga sudah duduk di kursinya masing-masing saat 
gue melangkahkan kaki memasuki kelas. Gue sedikit 
bersitatap dengan Mardana dengan ekspresi anehnya, 
kemudian gue sadar betul dia menghampiri gue yang sudah 
duduk di bangku. Astaga, apa mungkin dia tahu kalau tadi 
gue menguping!? 


"Ah, hei, Tatjana," panggilnya, gue nggak salah dengar dia 
menyebut 'TATIANA' bukannya cowok ini sering memanggil 
gue dengan sebutan 'TERAJANA'. Oke, agaknya ia ingin 
bicara serius. 


Gue menolehkan kepala, menatap santai Mardana yang 
kemudian menoleh Bara yang tidak lagi duduk di samping 
Richard, "Um, lo dari mana?" tanyanya, kemudian 
menggaruk batang hidungnya saat gue menatap lurus, lalu 
Mardana berdecak sedikit sembari menghadang mata gue 
dengan telapak tangannya, "Biasa aja dong, natapnya. 
Kayak mau ngehipnotis aja." 


"Ruang guru," gue berdusta. 


Ada sedikit raut lega yang tertampil di wajah Mardana, 
"Sejak kapan?" tanyanya lagi. 


Gue berakting songong sambil menautkan alis, "Lo kenapa 
sih, kepo banget." 


"Jawab ajalah, Tatjana." pintanya. 
"Sepanjang istirahat." gue berdusta lagi. 


Ada desauan napas lega yang terdengar darinya, kemudian 
Mardana mengulas senyum sembari menatap gue, 
dikeluarkannya sesuatu dari saku outernya, "Nih," Mardana 
meletakkan dua bungkus cokelat. Ini anak kenapa? 


Gue menangkap ia menoleh Bara kemudian mengacungkan 
jempolnya, Bara Albani langsung berair muka cerah dan 
menyandarkan tubuhnya seolah sebuah beban berat telah 
hilang dari kedua pundaknya. 


Gue mengerti apa yang mereka pikirkan, mereka nggak mau 
gue tahu kejadian digudang tadi. Tapi entahlah mereka 
berpihak pada siapa, gue, atau Richard. 


"Jangan nolak. Itu gue beli khusus buat Tatjana Isabella," 
Mardana menahan tangan gue yang hendak 
mengembalikan coklelatnya. Kemudian ia bergegas kembali 
ke tempatnya dengan gue yang sedikit cengo. Gue 
mengucapkan terima kasih yang dibalas dua jempol oleh 
cowok itu. 


x k * 


Gerak-gerik tak biasa tertampil di ketiga cowok itu saat 
deringan bel pulang menyeruak indra pendengar siapa saja, 
Pak Tomo menyelesaikan pelajaran dan keluar lebih dulu 
dari kelas, diikuti semua orang yang ada didalam sini. Ketiga 


cowok itu melangkah cepat dengan Richard yang memimpin 
mereka, gue ikut keluar dan menguntit dengan hati-hati. 
Serius, mencurigakan banget. 


"Mau kalian apa!?" Richard berteriak, saat ini mereka 
sedang berada di taman belakang sekolah, gue sendiri 
tengah merapatkan diri ke dinding. 


"Kita cuma masih nggak habis pikir sama rencana lo tadi. 
Maksud gue, bukannya sebelum ini lo berteman dan dekat 
banget sama Tatjana, gue bahkan berasumsi kalian itu 
pacaran." itu Mardana yang bicara, ternyata mereka 
memperbincangkan ini lagi. 


"Cih! Harusnya gue nggak perlu kasih tahu kalian berdua, 
bukannya bantuin gue ngejatuhin itu cewek songong kalian 
malah gini. Dengar baik-baik, ingat baik-baik, gue nggak 
pernah suka sama dia, nggak pernah!" 


"Tapi dia kelihatan ada perasaan sama lo!?" Bara berteriak, 
sedikit emosi dengan Richard yang menampilkan sebuah 
smirk. Wait! What the!? Apa katanya tadi? Apa gue terlihat 
menyukai si brengsek itu!? No, big no! But ... Ah! 


"Ck ... berarti gue berhasil, dong. Itu cewek baper dan ngira 
gue ngasih afeksi yang tulus buat dia? Padahal cuma main- 
main." Santai sekali dia mengucapkan itu. 


Kemudian dengan keras dan tanpa aba-aba, Bara meninju 
rahang Richard, menunjuk wajahnya dengan pandangan 
merendahkan, "Bangs#tt! Rendahan banget. Gue nggak 
bakalan biarin itu terjadi!" ucap cowok dengan tubuh paling 
besar diantara mereka bertiga itu, kemudian berjalan pergi, 
sementara gue mengepalkan tangan erat-erat, memaki 
Richard didalam hati. 


"Cuma karena lo nggak suka? Gila! Gue nggak habis pikir 
apasih yang selama ini ada di dalam otak lo!" Mardana 
meledak, gue terkesiap mendengar teriakan penuh kesal 
darinya, semua cowok sama-sama menyeramkan saat 
marah. 


Richard menampilkan wajah misterius, gue mengintip tipis- 
tipis kemudian menarik kepala dengan cepat, takut 
kepergok mereka. "Lo lupa gue pernah bilang apa, Gue 
bakal sengsarain siapapun yg nggak gue suka." 


"Lo tahu apa yang gue pikirin sekarang, kayaknya ada yang 
salah sama otak lo!" Mardana berucap tandas, kemudian 
berjalan pergi setelah menendang sederet barisan pot 
bunga yang tersusun rapi tak jauh dari kakinya. 


Melepaskan kepalan di kedua tangan gue juga enyah dari 
sana. Berjalan santai dengan sebelah sudut bibir yang 
terangkat, dia nggak tahu Tatjana bisa melakukan apa. 
Okay, gue ikut bermain( ?) 


x k kk 


Meraih /eather jacket yang tergantung rapi, gue meletakkan 
benda itu di pundak. Berjalan ke arah cermin dan 
memeriksa diri sendiri yang tertampil disana, seorang cewek 
dengan kuncir kuda tak berponi, gue mengambil sisir dan 
mulai menarik anak rambut agar dahi yang lebar ini tak 
terlalu terekspos. 


Rencananya hari ini gue pengin tengokin Sahara, kangen. 
Sudah dua hari gue nggak nangkring disana buat kasih 
guyonan sama cewek menyebalkan itu, gue kesal! Kenapa 
dia belum bangun-bangun!? Padahal setiap hari gue selalu 
menjanjikan es krim, kepang seribu, dan panekuk. Semua 
kesukaannya, tapi dia nggak mau bangun juga. 


Padahal gue pernah baca, sebuah studi dalam US National 
Library of Medicine baru-baru ini yang dilakukan oleh para 
peneliti dari Fakultas Kedokteran Universitas Northwestern 
dan Rumah Sakit Edward Hines Jr. VA telah menemukan 
bahwa mendengar suara yang akrab dapat membantu 
memulihkan kesadaran pasien koma. Seseorang yang 
sedang koma akan lebih cepat merespons percakapan 
tersebut, itulah sebabnya gue selalu berbicara padanya 
panjang lebar meski gue nggak yakin seratus persen dia 
dengar atau enggak. 


Setelah selesai gue langsung turun ke bawah, hari ini Bunda 
ada di rumah, ia tampak mendekati gue yang 
melangkahkan kaki di tapak tangga terakhir. 


"Baru juga pulang sekolah, mau kemana lagi?" tanyanya. 
"Tiana kangen Sahara, Bun." gue menjawab jujur. 


Ada ekspresi lain yang Bunda tampilkan, kemudian ia 
berdehem, "Oh, bawa motor atau gimana?" 


"Biasalah, Bun. Sama sibiru." gue mengangkat kunci motor 
di tangan kiri. Pertanyaan Bunda aneh banget, gue kan 
memang selalu sama motor kalau mau kemana-mana. 


"Tiana pamit, ya," gue mengamit tangan Bunda dan 
menciumnya, "Assalamualaikum," 


x k kk 


Didepan pintu ruang rawat Sahara gue bertemu Om Sam 
yang kebetulan sekali baru saja keluar dari dalam sana, ia 
menatap gue dengan segaris senyum dan mengelus puncak 
kepala gue saat sudah bersalaman. 


"Om, gimana keadaan Sahara?" gue bertanya hati-hati. 


Om Sam tampak berpikir sejenak, "Lumayan," balasnya 
singkat, "Ah, Om mau temuin tantemu di kantin dulu, nitip 
sesuatu?" tawarnya. 


Gue menggeleng untuk pertanyaan itu, kemudian masuk 
kedalam setelah Om Sam berlalu pergi. Menatap berat 
Sahara yang masih terbaring disana, matanya masih 
tertutup rapat, gue menyeret kursi dan duduk disamping 
ranjangnya, 


"Bangun woi! Kalau lo bangun, gue bakal kepangin seribu 
rambut lo, yang rapi, serius." gue mengulangi tawaran yang 
sama seperti terdahulu. "Eskrim toping emas murni, nanti 
gue beliin. Atau si Rafi, ahaha, Rafi manis juga sih, gue aja 
kesemsem. Gue nggak tahu kalau seandainya lo bangun 
terus Rafi udah gue gebet." gue terkekeh sembari meraih 
tangannya, mengenggamnya dengan lembut. 


"Ra, gue mau cerita sesuatu, bangun ih! Ini masalah cinta- 
cintaan." gue mendesaukan napas ke udara. 


"Apa!? Lo mau ngomongin cinta-cintaan!? Lo pacaran!? 
Sama siapa!?" 


Demi Tuhan, gue terlonjak kaget mendengar jawaban tak 
santai itu, masih dengan penuh kedunguan gue menatap 
Sahara dengan tubuh setengah terangkat dari duduk. 


"Lo sudah sadar, sebentar, gue panggil dokter dulu." gue 
berdiri betul dengan panik, berharap Sahara tidak 
merasakan kesakitan apapun. Namun sialnya respon cewek 
itu membuat gue menjatuhkan rahang, ia tertawa, renyah 
sekali. Kemudian menurunkan selimut sebatas dadanya 
menjadi sebatas betis, menampilkan banyak snack yang ada 
disekitar tubuhnya. Ada bungkusan yang terbuka pertanda 
sudah dilahap seseorang. 


"Lo?" gue masing nggak paham. Banget. 


Sahara cengengesan, "Gue sudah sadar dari dua hari yang 
lalu," balasnya nggak berdosa. Gue duduk lagi dengan 
dramatis. 


"Lo? Sudah sadar tapi nggak ada yang ngasih tahu gue 
sedikitpun. Ini gimana sih!" kesal gue, apa-apaan mereka! 


"Tarik napas ... embuskan, tenang." ucap Sahara pelan, gue 
mengembuskan napas kasar. Kesal sekali. 


"Gue yang suruh, niatnya mau ngasih kejutan buat lo, tapi 
dua hari ini lo nggak datang," wajahnya marah, ini anak kok 
ngambil ekspresi gue. 


"Yah ... gue nggak sempat, maaf." Kenapa gue yang malah 
menjadi pendosa disini. 


Sahara terkekeh, "Nggak papa, yang penting lo sudah janji 
bakal kepangin seribu rambut gue," ia menyeringai bangga, 
gue menghela napas malas. 


"Eh, lo tadi mau cerita masalah cinta-cintaan, kan." 
ekspresinya berubah antusias. 


Gue melirik selimut yang ditendanginya hingga jatuh ke 
bawah, "Gak usah banyak gerak, nanti otak lo korslet lagi. 
Masalah tadi, gue cuma bercanda." gue berdiri dan 
mengambil selimutnya, meletakkan di bibir ranjang. 


Sahara berdecak, "Kirain serius." kemudian ekspresi lain 
tertampil di wajahnya, gue lihat dia membasahi bibirnya 
berkali-kali. "Selama gue disini, um ... nggak ada sesuatu 
yang terjadi di dargakasa, kan?" Kemudian matanya 
bergerilya ke arah lain saat gue menatap serius. 


"Ri... Richard," ucapnya pelan, gue yakin ada rasa takut 
saat ia menyebutkan nama itu. 


"Kenapa, kenapa Richard?" gue bertanya dengan hati-hati, 
sangat penasaran dengan apa yang saat ini ada di kepala 
Sahara, air mukanya yang ceria sedari tadi berubah menjadi 
gelap. Tangan kanannya sibuk memainkan kancing baju 
pasien berwana biru muda yang ia kenakan. 


"Lo tahu sesuatu yang nggak gue tahu?" gue bertanya, lebih 
pelan dan hati-hati. 


Sahara terlihat tambah gelisah, bibirnya bergerak namun 
tak ada suara yang keluar. "Mendekat," pintanya dengan 
nada halus. 


Gue menegang ditempat, menjauhkan kepala dengan kaku 
sambil menatap ekspresi Sahara dengan matanya yang 
menatap penuh keyakinan, meyakinkan pada gue bahwa 
beberapa deret kata yang dibisikkannya pada gue tadi 
memang benar adanya. Tenggorokan gue tercekat dan 
kemarau, ludah sendiri rasanya sangat sulit untuk ditelan. 
Jika ucapan Sahara memang benar, gue hanya ingin 
berkomentar satu kata. Gila! 


x kK x 


Awalnya aku juga nulis 'sesuatu' yang Sahara bisikin, tapi 
rasanya nggak seru, jadi kuhapus, deh. Hmmm: )) 


okay, l'Il try to be productive, come on, leave your comment 
on this part, thanks. 
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Sahara menginstruksikan gue untuk menenangkan diri 
terlebih dahulu, "Tenang, Na," pintanya. Kemudian cewek itu 
menatap gue lurus dengan raut seriusnya, gue sendiri masih 
menggumamkan kata 'gila' berkali-kali. 


"Beneran?" akhirnya gue bertanya lagi, masih merasa tak 
yakin dengan semua itu, "Richard adalah dalang dari 
kematian Salsa, kak Mei, dan Clarissa. Lalu elo ... juga 
hampir jadi korban?" gue bertanya dengan lirih, berupaya 
mendapatkan jawaban sevalid mungkin dari Sahara. 


Cewek itu mengangguk mantap, "Iya." jawabnya. 


Gue mendesaukan napas, "Terus motifnya? Gue nggak habis 
pikir?" kemudian menatap penuh saat Sahara membuka 
suaranya. 


"Dia sendiri yang cerita sama seseorang di telpon saat gue 
mau nyusulin lo di ruang guru, gue kaget dengar semuanya, 
cowok itu serem banget, gue yakin dia itu psikopat ataupun 
sejenisnya. Ah, gue nggak paham!" Sahara meraup oksigen, 
memberi jeda sejenak perkataannya, "Tapi sial, gue 
kepergok nguping dan gue langsung kabur dari sana. Gue 
lari aja, takut banget kalau dia ngejar, nggak inget yang 
lain. Tiba-tiba hape gue bunyi dan ada chat beruntun yang 
masuk, disitu ada keterangan dari pengirim kalau dia 
Richard, dia ngirim pesan ancaman yang ngebuat gue 
nggak bisa ngelepasin pandangan dari ponsel, gue nggak 
ngerti, rasanya kayak dihipnotis, tulisannya itu ngebuat gue 
tuli dan hanya terpaku sama ponsel, sisanya gue nggak 
tahu, yang gue inget banyak yang teriak kemudian 
semuanya gelap." Ada kernyitan didahinya, telanan ludah 
sedikit kasar karena dia sudah bicara panjang lebar dengan 


pandangan menerawang seolah ia tengah merajut dan 
mengingat semuanya. Gue yakin Sahara sudah mengatakan 
hal yang sejujurnya. 


Gue bingung mesti merespon bagaimana, otak gue 
bergerilya memikirkan penulis skenario sialan itu, apa 
mungkin dia adalah Richard? Bisa jadi. Tapi kenapa hanya 
karena masalah sepele dia sampai menghabisi nyawa 
seseorang? Namun, gue juga mesti ingat apa yang 
diucapkannya pada Mardana tadi, sebuah kalimat yang 
sama dengan tulisan di kertas kolong mejanya yang tempo 
lalu gue temuin. Dia bakal habisin siapapun yang nggak dia 
sukai. 


"Na," 
"Tiana, hei!" 
"Ah, kenapa?" gue kelabakan. 


"Lo ... nggak suka kan, sama Richard?" Pertanyaan yang 
menyelimpang jauh dari topik, gue termenung gamang lalu 
menggeleng, menggeleng yang semoga tidak terlalu samar 
dimata Sahara. 


"Mm, baguslah." ucapnya tak yakin. 


Gue mengalihkan pandangan lalu meraih sebuah lolipop 
berperisa mangga miliknya, membuka bungkus dan 
memakan makanan manis itu. "Gue pulang dulu, ya. Sudah 
sore. " Menarik seulas senyum yang semoga saja tidak 
terlihat aneh di dalam tangkapan mata cewek itu. Kemudian 
pergi dari sana saat Sahara mengiyakan dengan muka 
melasnya. 


"Gue kangen sekolah!" ia mencegat langkah gue, desauan 
napas lelahnya terdengar di dalam ruangan senyap ini. 


Separuh perjalanan lagi gue akan sampai di ambang pintu. 
Gue menoleh lalu terkekeh, "Sekolah atau Rafi!?" 

"Dia sepupu gue, Na!" 

Gue terkesiap, "Apa!?" 
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Kemarin hari minggu, tentu saja hari ini adalah hari senin, 
gue sudah sampai di sekolah dengan waktu yang jauh lebih 
pagi dari sebelumnya, tentu saja bukan hanya gue yang 
sudah ada disini, banyak para pelajar dargakasa dan para 
pengurus osis yang sudah berlalu lalang menyiapkan 
upacara bendera yang akan dilangsungkan sebentar lagi. 


Setelah meletakkan tas ke dalam laci, gue merenung 
sejenak merajut semua peristiwa aneh yang terjadi dari awal 
masuk kelas ini. Sudah hampir satu minggu penulis skenario 
itu tidak meneror gue dengan pesan apapun. 


Gue mengalihkan atensi ketika merasa ada yang memasuki 
kelas, ternyata Lino, yang gue ingat kemarin cowok dengan 
tinggi kisaran seratus delapan puluh sentimeter itu tidak 
masuk, ketika mata kami bertemu ia mengalihkan 
pandangan. Kemudian berjalan melewati gue untuk menuju 
tempat duduknya. 


"Lino," cegat gue, lidah rasanya gatal untuk menanyakan 
sebuah hal. 


Suara tapak langkahnya tak terdengar, ia berhenti tepat di 
samping meja di belakang gue. Kemudian untuk beberapa 
saat gue membasahi bibir, bingung mau bertanya mulai 
darimana? Apalagi Lino memiliki aura yang tak biasa, suara 


langkah kakinya di ruangan yang sepi ini terasa 
menakutkan, gue nggak tahu kenapa gue merasakan itu. 


"Lino," gue memanggil sekali lagi, kemudian merasakan 
langkah mundur cowok itu yang mendekat. 


"Kenapa?" balasnya, gue mengalihkan pandangan ketika 
mata tajam itu memandang lurus, alisnya sedikit curam 
pertanda ia tengah serius. 


Gue berdehem pelan, mengatur ekspresi sesantai mungkin, 
"Lo ... sudah baikan sama Richard, ya?" gue bertanya 
bersahabat, lalu melirik samar Lino. 


"Nggak tahu," balasnya, terdengar final. alisnya mengendur 
ketika memalingkan muka, kemudian ia menatap gue lagi 
dengan pandangan penuh. 


"Kenapa nanyain itu?" Lino balik bertanya. 


Gue menelan ludah ketika tak sengaja melihat tangannya 
yang terkepal kendur, dia nggak lagi persiapan nonjok gue, 
kan? Ayolah, bisa rusak rahang gue kalau itu sampai 
kejadian. Haish, Tatjana. Lino bukan cowok kriminal, oke. 
Gue berperang dengan diri sendiri didalam keterdiaman. 


"Pengin tahu aja, maaf kalau gue salah." balas gue dengan 
seulas senyum tipis, kemudian mengerjap ketika Lino 
memergoki gue yang masih menatap waspada tangannya, 
ia tersenyum, iya, dia tersenyum. Gue hampir saja membuka 
mulut saking terkejutnya. Namun senyum itu hanya 
berlangsung beberapa detik. 


"Lo takut gue mukul?" tebaknya, air mukanya tak bisa 
dijelaskan. 


Gue tersenyum nggak enak. Selalu kerasan sama sifat 
sendiri yang suka mukul orang sembarangan. "Ah, enggak." 
elak gue santai, kemudian mengalihkan pandangan pada 
beberapa siswa dan siswi yang masuk. 


"Gue nggak bakal sanggup mukul elo." balasnya datar 
kemudian berjalan santai ke tempat duduknya. Gue 
mematung sejenak lalu mengembuskan napas kasar. 


Apa gue searogan dan sesongong itu? Dia pasti mengatakan 
itu karena hal tersebut. Apa gue terlalu banyak memiliki 
sifat buruk sehingga Richard dan Lino tidak menyukai gue. 
Gue tahu, gue memang tipe cewek yang sedikit songong 
dan suka mengatur orang dengan sembarangan. Gue egois 
dan tak mau melihat siapapun melihat gue menundukkan 
pandangan, gue selalu ingin dilihat sebagai Tatjana yang 
selalu bahagia dengan dagu terangkat bangga. Iya, gue 
memang begitu. 
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Bel pulang sekolah berdering ketika gue menyelesaikan 
catatan di papan tulis, Dwi berlari pamit untuk menemui 
temannya di kelas sebelah, selalu begitu. Kadang gue 
kesepian dan butuh teman, ternyata selama belasan tahun 
hidup, hanya Sahara yang bisa bertahan dengan beragam 
sifat mengesalkan yang gue miliki. 


"Hei, Tatjana," 


"Ivona?" balas gue saat cewek itu berteriak sambil berjalan 
mendekat. la tersenyum lebar membuat gue ikut menarik 
sudut bibir. 


"Ayo, bareng gue," ajaknya, menggandeng tangan gue 
untuk keluar dari kelas. Cewek yang sering dicap sebagai 


maniak keychain ini memang ramah dan mudah bergaul 
dengan semua orang. 
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"Hai, Ri," gue tersenyum penuh pada Richard yang berdiri di 
dekat pintu masuk kelas, ada Bara dan Mardana yang 
langsung menampilkan mimik terkejut mereka. Gue kembali 
fokus pada Richard yang malah terbengong. 


"Wei!" gertak gue lalu terkekeh. 


"Ah, Tatjana," balasnya sedikit terkejut, kemudian 
menampilkan senyum lebar. 


Gue terkekeh lagi, "Tumben banget lo, Ri. Pagi-pagi sudah 
bengong." gue merapikan kerah seragamnya dengan 
sebelah tangan. Mardana dan Bara langsung saling 
pandang. Langsung gibah lewat mata, ck. 


"Sekali-sekali. Tumben lo baru datang, biasanya selalu 
pagi?" tanyanya. Kemudian menautkan alis ketika 
menyadari bahwa tidak ada tali tas yang menggaet bahu 
gue. 


"Gue udah datang dari tadi, cuma ada urusan di ruang guru 
dulu." gue menangkap ia memalingkan muka, matanya 
mengerjap kemudian sebelah tangannya memegangi dada. 
Gue sendiri masih menampilkan senyum cerah ke arahnya. 


"Ah, by the way ... gue pengin ngomong sesuatu sama lo, 
cuma berdua, gue udah nggak tahan untuk ngungkapin ini 
semua." gue menahan napas dengan sedikit berjinjit, 
membuat wajah kami sejajar lalu mengembuskannya, 
"Nanti, istirahat pertama gue tunggu di rooftop, bisa?" 


Richard tersenyum singkat dan terkesan aneh, "Bisa." 
Kemudian menepuk kepala gue dengan halus. 


"Makasih, gue masuk, ya," gue melangkahkan kaki, melirik 
sekilas Mardana dan Bara yang masih menampilkan ekspresi 
yang sama. Otak meraka pasti sedang berpikir keras saat 
ini. Biarkan. 


Sebenarnya pagi ini gue baru saja tahu sebuah hal, tadi, 
saat gue ingin keluar dari sekre mading, ada tiga cowok itu 
yang berdebat hebat dan menghentikan langkah mereka 
tepat di depan pintu, mereka berdebat lagi perihal Richard 
yang ingin melaksanakan misinya mempermalukan gue 
pada hari ini. Otak gue langsung bergerilya untuk bermain 
terlebih dahulu. Dan gue melakukan hal diatas. Oke, kita 
jalani saja dulu, karena jujur saja gue nggak tahu apa yang 
akan ditimpakan kaay pada kami. 
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Sapuan angin lembut menyambut kedatangan gue di atap, 
berjalan santai dengan otak bergerilya mengatur semuanya. 
Gue mengangkat tangan kiri memperhatikan arloji, sebentar 
lagi pasti Richard datang, karena yang gue tahu dia tadi 
pergi ke kantin dulu dengan Mardana dan Bara. 


"Ah!" Richard mengejutkan gue dengan sebuah tepukan di 
pundak, gue kembali menampilkan senyum lagi. Kenapa 
ekspresi Cowok ini menjadi sangat aneh. Dia terkesan kikuk 
dan sedikit pucat. 


"RI ... CHARD," gue berucap halus namun penuh penekanan. 
Menoleh ke arah cowok itu yang langsung kaku menatap 
lurus ke depan. 


"Apasih pendapat lo tentang Tatjana Isabella?" gue 
mengambil langkah lebih dekat padanya, saat ini kami 


sama-sama mentok di pembatas atap sambil menatap 
penuh hamparan berbagai macam bangunan yang terjajar 
di depan mata. 


"Maksud lo?" jakunnya naik turun menelan ludah, 
percayalah gue sedikit takut menjalankan misi ini, Richard 
cowok, bagaimana kalau dia kesal dan gebukin gue dengan 
brutal. Bisa bonyok gue. 


"Pendapat lo?" gue kembali mendesaknya dengan 
pertanyaan. 


"Lo... baik, dan agak berbeda dari tokoh novel kebanyakan." 
ucapnya sedikit berpikir. 


Gue berdecap, "Oke, cuma itu?" gue mempertipis jarak lagi. 


"Ah, banyak, kita nggak bisa balik ke kelas kalau disebutin 
satu-satu." ia menyeringai. 


Gue terkekeh santai, "Sebenarnya gue pengin curhat sama 
lo," gue mengubah ekspresi menjadi murung, sedikit 
menarik diri dari dekat Richard. 


la bereaksi aneh, "Masalah apa?" 


"Gue suka sama seseorang," gue memelankan suara, lalu 
berdecak, "Suka banget!" 


Gue menangkap ada senyum miring yang terukir disudut 
bibirnya, cowok itu berdehem sejenak kemudian dengan 
sebelah alis terangkat ia bertanya, "Siapa?" Sok ganteng 
banget! 


"Lo," Gue menatap serius, Richard langsung kaku di tempat, 
namun tak sampai beberapa detik gue mengeluarkan tawa 
tak berakhlak, "Bercanda, santai, dong!" 


Setelah meredakan tawa, gue menatap Richard lagi dengan 
saksama, "Gue suka Marvelino," kali ini gue menampilkan 
raut yang benar-benar serius, "Jangan bilang siapa-siapa, 
ya," 


Air mukanya langsung berubah tak biasa, kemudian tanpa 
sepatah kata cowok itu berbalik badan hendak 
meninggalkan gue. 


"Omong-omong soal rencana lo!" gue berteriak, membuat 
langkahnya terhenti. 


"Gue tahu, keren juga sih. Tapi ... lo terlalu pede, memang 
gue pasti bakal terima? Ya enggaklah!" gue berteriak 
diantara desauan angin pelan yang berembus. 


la berbalik badan dengan tangan terkepal, rahangnya yang 
mengeras kentara terlihat meski jarak antara kami sudah 
cukup jauh. Sial ... apakah ini adalah saat-saat lima menit 
sebelum gue digebukin sampai bonyok olehnya? 
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Aku sudah ulang-ulang baca, masih aja pengin ngakak sama 
si Tatjana:)) 
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Richard berjalan mendekat dengan wajah yang 
menyeramkan, oke, ini memang sudah menjadi risiko jika 
kita membuat kesal seseorang. Gue mengangkat dagu 
meski sepasang tangan gemetar di belakang punggung. la 
berhenti tepat didepan gue, jaraknya kira-kira satu 
setengah meter. Terlalu jauh untuk nonjok orang pakai 
tangan. 


"Lo?" ucapnya gamang, ada raut penuh pendam yang 
tertampil diwajahnya, gue yakin saat ini dia tengah 
memendam sesuatu yang hendak diucapkannya. 


Gue mengangkat sebelah alis, "Apa!?" Getaran suara gue 
nggak kentara, kan? 


la berdecak kesal kemudian menyeringai sinis, lalu menatap 
lurus gue tanpa kedip, sial! Jangan-jangan dia lagi memindai 
apa yang harus digebukin terlebih dahulu, ini risiko Tiana, 
Risiko, lo harus ambil. 


"Lo ngerusak otak gue! Damn it!" teriaknya lalu menatap ke 
arah lain. Ini anak gila kayaknya. 


Gue melirik arloji, mungkin tiga menit lagi bel masuk akan 
berdering, gue berjalan melewatinya dengan angkuh dan 
songong, Richard masih mematung tak jelas, ini 
kesempatan gue buat lari dari kemungkinan -kemungkinan 
yang menyeramkan. 


"Woi!" dia berteriak. Gue menelan ludah kasar lalu dengan 
sinis menolehkan kepala. 


"Kayaknya gue beneran suka sama lo!" teriaknya lantang, 
sukses membuat gue membeku dan tak mampu berkedip, 


sial! Santai Tatjana, dia pasti cuma lagi akting, gue 
memajukan bibir bawah, "Nggak ada yang bisa lepas dari 
pesona gue! Gue tahu itu!" Kemudian beranjak pergi dari 
sana dengan santai, entah kenapa debaran jantung gue 
yang selalu terpompa cepat saat bertemu Richard sekarang 
sudah hilang, semuanya terasa normal. 


Saat gue memasuki kelas ada Bara dan Mardana yang 
menunggu di ambangnya, mereka terlihat cemas. Tidak! 
Hanya Mardana yang berekspresi cemas, Bara terlihat santai 
apalagi ketika gue menampilkan seulas senyum angkuh ke 
arah mereka. 


"Lo... nggak kenapa-kenapa?" Mardana bertanya, mengikuti 
gue yang berjalan masuk dan duduk di bangku. 


"Nggak," 


"Lo habis ngapain di atap sama Richard?" ia bertanya 
dengan nada sangsi, kemudian menepis tangan Bara yang 
hendak menarik bahunya. 


Gue mengangkat sebelah alis, "Kepo!" balas gue misterius. 


Lalu Mardana menatap cemas Bara, "Lo! Susulin itu anak di 
atap, siapa tahu Tatjana baru aja gebukin dia." ia melirik 
sinis gue. 


Bara berdecap, "Richard nggak selemah itu, Dana. Kita 
tungguin aja, bentar lagi pasti balik." Kali ini Bara berhasil 
menjauhkan Mardana dari gue. 


"Lo tahu rencana Richard?" tebak Mardana ketika berhasil 
melepaskan tangan Bara yang menyeretnya, suara bel 
masuk terdengar dengan gue yang hanya menggantung alis 
menatap mereka berdua. 
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Jika istirahat pertama gue bertemu Richard di atap, istirahat 
kedua ini ada Bara yang menghampiri gue di sekre mading, 
gue memang ada urusan ditempat ini, keperluan ulang 
tahun dargakasa. 


"Kenapa!?" kesal gue padanya yang hanya berdiri 
termenung. 


"Tadi si Richard masuk kelas dalam keadaan baik-baik aja, 
kan? Terus kenapa lo ngikutin gue ke sini!?" gue 
menghujaninya dengan pertanyaan. 


Kemudian ada kekehan tertahan di wajah cowok jangkung 
itu, "Lo nggak lagi mau nangis, kan!?" 


Gue mengernyit, "Nangisin apaan?" 


Cowok itu menyeret kursi dan duduk didekat gue, "Kemarin 
siapa yang nangis di kamar kecil, yang hidungnya sampai 
merah?" ia terkekeh lagi, jengkel banget gue dengarnya. 


"Nggak ada yang nangis-nangis, kok." gue menyelamatkan 
diri. 


Ekspresi Bara berubah teduh dan sedikit datar, ini cowok 
kalau dipandangin lama-lama ternyata ganteng juga, eh 
enggak, ganteng banget! gue malah sempat kepikiran buat 
jodohin dia sama si Sahara yang baru aja patah hati. 


"Tatjana! Hei, lo kenapa lihatin gue sebegitunya?" tanyanya 
kemudian bersmirk, "Lo kagum sama kegantengan gue?" Ini 
anak muka triplek ternyata bisa narsis juga. 


Gue mengedipkan sebelah mata, "Lo Ganteng banget!" 
ucap gue sedikit lantang. 


la tertawa sebentar kemudian menepuk kepala gue 
sebanyak tiga kali, "Cewek songong kayak elo bisa muji 
orang!? Gue baru tahu fakta ini." 


"Dihina salah, dipuji salah!" gue mendesaukan napas malas. 


Ekspresinya berubah lagi, "Gue tahu lo dengar sendiri 
rencana itu. Yang waktu kita digudang." 


Gue hanya mengangguk, nggak bisa lari kemana-mana lagi, 
lagipula kenapa harus ditutupi jika ada yang sudah tahu. 


"Lo tahu darimana?" tanya gue akhirnya. 


Dia menyerahkan sesuatu yang langsung ditangkap mata 
gue, otak gue bekerja dan langsung mengenalinya. Pin 
dargakasa milik gue sebenarnya memang hilang, berhubung 
gue punya satu lagi jadi nggak ambil pusing. Gue menatap 
pin yang disodorkannya, ada nama gue disana. 


"Lupain aja, ceritanya sudah kelar." gue menutup. 


Bara mengangguk mengiyakan, namun ia kembali menatap 
gue dengan penuh ekspresi aneh, "Lo ngerasa nggak, sih. 
Kalau si Richard sekarang beda, maksud gue dia agak aneh 
gitu." 


"Nggak aneh, dia cuma lagi buka topeng dan nunjukin siapa 
dia yang sebenarnya." gue berkata santai namun penuh 
bingung di dalam hati. 


"Lo tahu, diantara gue sama Dana, Richard sayang banget 
sama Dana dan keluarganya, sering bantuin mereka. Tapi 
sekarang dia beda, dia jadi jarang ngelakuin itu semua, dia 
sering marah-marah kalau kami nggak sependapat sama 
dia," 


Gue menilik ekspresi kecewa yang tertampil diwajah cowok 
itu, "Dia ... dia juga berubah sama gue," Kenapa mata gue 
jadi panas. Sial. 


"Lo ada perasaan sama dia?" Pertanyaan yang malas banget 
gue dengar, karena ketika gue mendengarnya tubuh gue 
langsung merespon aneh, gue sedikit susah untuk 
mengendalikan diri dari kegugupan, "Enggak." ucap gue 
berupaya santai. 


"Enggak pernah atau enggak lagi?" 
Gue menggigit bibir, "Bukan keduanya," 


"Lalu?" Bara mengambil pena yang ada di meja di depan 
kami. 


"Enggak tahu," gue berucap gamang, "Ah udahlah! Ngapain 
lo jadi ngorek informasi pribadi gue!" Gue yang sebenarnya 
sedang bertugas menulis barang-barang yang akan dipesan 
langsung melakukan aktivitas yang sempat tertunda. 


"Lo tahu, gue yakin banget si Richard itu juga suka sama lo. 
Gue ini sahabatnya, gue kenal bagaimana ekspresinya kalau 
suka sama seseorang. Dulu, kayak waktu dia bucin banget 
sama Clarissa, entah kenapa gue puas banget dia putus dari 
cewek sapu terbang itu!" Bara berekspresi jahat diujung 
ceritanya. 


"Nggak usah benci sama orang yang sudah meninggal," 
peringat gue. "Udah ah, Bara! Nggak usah bahas masalah 
perasaan dan cinta-cintaan, malas gue!" gue jadi kesal 
sendiri. 


"Gue juga malas kali ngurusin hubungan-hubungan 
begituan. Nambahin pusing. kalau gitu gue balik ke kelas, 
nanti si Dana ngira gue lagi digebukin sama elo lagi." jeda 


sejenak ia tampak berpikir, "Nggak usah nangis lagi," 
ucapnya dengan seulas senyum mengejek. Ini cowok yang 
gue pikir nggak bisa ngelawak ternyata ngeselin juga. 


"Nggak usah ngehina kehidupan percintaan seseorang kalo 
lo sendiri masih belum punya pengalaman," gue tersenyum 
jahat. 


Bara berdecap, "Damagenya, gue pengin nonjok, tapi lo 
bener juga." 


Gue berdecak lalu bersmirk, kenapa sih, Tatjana selalu 
menang!? 
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Bel pulang berdering saat gue mengambil sebuah bulatan 
kertas yang datang dari teman di meja belakang gue, 
menggenggamnya erat sembari menunggu semua teman 
keluar dari kelas lalu membukanya dengan segera. 


LO TUNGGUIN GUE, JANGAN SUKA SAMA SIAPAPUN, GUE 
SAYANG ELO. 


Demi mistar plastik cap kupu-kupu milik pak Geraldi, ini 
tulisan siapa,sih?kenapa jantung gue mendadak berubah 
menjadi mode fast. Jangan tanya siapa penulisnya, karena 
gue yakin gue nggak kenal sama tulisan ini, semua 
hurupnya kapital dan tegak berdiri. Lebih mirip cetakan 
daripada tulis tangan. Gue menyimpan kertas itu ke dalam 
saku outer. 


Gue yang hendak melangkah keluar kelas terkesiap kaget 
melihat Lino yang ada di balik tembok di samping ambang 
pintu. Ekspresinya lain membuat gue menggerilyakan mata 
sepanjang koridor untuk mencari sosok manusia lain selain 
kami. Sial. Kok sepi! 


"Gue duluan," ucap gue padanya, entah kenapa Lino selalu 
menyeramkan. Bisa nahas gue kalu diajak kelahi sama dia. 


"Tajana," panggilnya, membuat gue menolehkan muka 
berupaya menampilkan ekspresi santai. 


Dia tersenyum sambil berlari menghampiri gue, ini anak 
senyumnya manis banget, gue akuin itu. Gue menyambung 
langkah saat Lino sudah dekat, walhasil kami berjalan 
bersamaan. Harusnya gue nggak perlu takut sama dia, dari 
gue masuk kesini dia selalu jadi anak baik meskipun kadang 
juga suka mencurigakan. 


"Tatjana, lo punya waktu?" 

Gue menolehkan kepala, "Kapan?" 
"Sekarang," 

"Ngapain?" gue menaikkan sebelah alis. 


"Gue mau bicara sesuatu, bisa nggak sebentar aja ikut gue 
ke taman belakang?" pintanya. 


Gue menghentikan langkah, lalu menganggukan kepala, 
entah kenapa ketika melihat matanya gue kasihan kalau 
mau nolak, ini cowok punya banyak ekspresi. 


Setelah perjalanan dengan penuh keterdiaman kami sudah 
sampai di taman belakang sekolah, gue duduk disebuah 
kursi panjang berwarna hijau senada dengan warna rumput 
yang kami pijaki, Lino duduk di samping gue dengan sekat 
yang muat buat tubuh si Bim cowok tambun di kelas gue. 
Dan gue bisa merasakan ia tengah canggung berat. 


"Lin, lo mau ngomong apa?" gue menilik jam di pergelangan 
tangan, "Gue juga harus jengukin teman di rumah sakit." 


gue berucap jujur. 


la menarik napas panjang dan mengembuskannya, menatap 
kedepan dengan pandangan lurus, "Tatjana, gue nggak tahu 
semua berawal dari kapan, gue nggak tahu kenapa ini bisa 
kejadian," ia mengembuskan napas berat lagi lalu menoleh 
gue sambil melepas kaca matanya, "Gue suka sama lo, 
tunggu ... jangan ngomong apapun dulu. Iya, gue suka elo, 
gue bingung kenapa begitu. Setiap gue lihat lo jantung gue 
mendadak nggak  kekontrol, kayak sekarang," ia 
tertawa,"Susah lo nyembunyiin perasaan dari seseorang." 


Sepersekian detik terdiam, Gue terkekeh dalam sebuah 
keterkejutan, "Makasih sudah suka sama gue, gue orangnya 
ngeselin." Menghela napas gue menoleh padanya, "Gue 
ngerti perasaan elo, tapi gue nggak bisa ....." 


Lino tertawa, lalu dengan tangannya yang terlihat gemetar 
itu menepuk kepala gue dengan mata yang memandang 
tulus, "Nggak perlu dijawab. Gue sudah tahu. Sekarang gue 
lega karena bisa bicarain ini sama elo." Ia tersenyum. 


Gue mematung sejenak antara terkejut dan terharu, 
kemudian mengambil jarak sedikit lebih dekat 
padanya,"Kita bisa jadi temen, kan?" gue menawarkan. 


Lino tersenyum cerah sambil memasang kembali 
kacamatanya, "Bisa, dong." Kemudian menatap kearah lain 
dengan alis yang mengendur,"Tapi Idr-an temenannya, 
soalnya gue bakalan pindah sekolah." 


Gue menelan ludah kasar, "Kenapa pindah?" sedikit 
mencondongkan tubuh ke depan untuk menatap 
ekspresinya. 


"Ada masalah yang cukup berat, nanti lo juga tahu 
semuanya," 


"Tatjana, gue mohon ketika lo sudah tahu sesuatu mengenai 
gue, jangan benci gue, ya? Jangan marah sama gue, jangan 
putusin pertemanan kita," la berdiri dari kursi disusul gue 
yang melakukan hal yang sama. 


"Masalah apa!?" Demi Tuhan gue penasaran banget. 


"Gue nggak bisa cerita sekarang, tapi lo pasti bakal tahu 
semuanya, sebentar lagi." 


"Tapi Lin-?" 
"Maaf, ya." ia menyela. 


Gue menatap penuh pada Lino yang sepersekian detik 
langsung memalingkan muka,"Jangan bilang lo juga ada 
hubungannya sama cerita List of Death?" gue nggak tahu 
kenapa lidah dengan lancarnya mempertanyakan itu. Gue 
nggak tahu! 


Lino menoleh dengan tatapan penuh, "Sama kayak lo, gue 
juga salah satu pemeran." ia tersenyum kecut. 


Astaga. Gue nggak bisa bicara apa-apa. 


x k kk 


Gimana part ini, jangan langsung berspekulasi, hati-hati. 


Tap bintangnya! Tinggalkan kesan pesan berupa komentar, 
ya! 


Kadang Aku juga kesal, ada yang DM minta cepetan update, 
tapi aku nggak kenal dia, usernamenya nggak pernah 
nangkring dibilah notifikasiku, dari awal chapter pertama 
sampai chapter sekarang nggak pernah ninggalin bintang 
ataupun komentar, padahal, itu berguna banget buat bikin 


semangat nulis. percaya deh, satu bintang yang kalian kasih 
ngebuat uname kalian langsung keinget sama penulisnya. 
Aku nggak maksa kalian, kok. Cuma sekadar cerita aja, 
hihi:) 


Terima kasih. 
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Setelah semalaman berpikir sampai nggak bisa tidur, saat 
ini gue tengah duduk di kursi hijau taman belakang sekolah, 
bukan bersama Lino seperti kemarin. Kali ini seorang cewek 
dengan punggung tegak duduk di samping gue yang malah 
terpaku pada bulu mata lentiknya. Indah banget. 


"Kak," gue mendesaukan napas sambil memiringkan tubuh 
guna menyandarkan kepala pada bahunya. Bisa gue 
rasakan embusan napasnya menerpa puncak kepala 
pertanda ia menoleh. 


"Kenapa, sudah lima menit lewat loh, kamu belum bicara 
juga," ia berdecap diakhir kalimat. Menyentil hidung gue 
yang nggak mancung-mancung amat. 


Gue mengangkat kepala sambil terkekeh sedikit, mengucek 
mata yang rasanya sedikit perih karena tidak dapat jatah 
lelap yang cukup, kantong mata gue pasti terlihat jelas hari 
ini. "Tiana mau cerita sesuatu, tapi berat banget," 


"Cerita aja, kakak biasa kok, sama yang berat-berat." ia 
tersenyum, astaga, dari senyumnya aja bisa ketahuan kalau 
dia ini cewek yang smart pake banget. 


Sebenarnya, setelah melalui perdebatan panjang lebar 
dengan diri sendiri semalaman, gue bermaksud untuk 
bercerita pada seseorang tentang semua hal yang selama 
ini gue alami, kematian beberapa siswi yang terduga 
sebagai sebuah kasus pembunuhan, kisah list of Death dan 
penulis skenario yang banci itu, pengakuan Lino, pengakuan 
Sahara dan Richard yang merangsek dan bergulir menjadi 
tersangka atas semua hal yang terjadi. 


Gue mendesaukan napas berat lagi, menoleh pada Kak 
Retno dengan kelopak mata yang sedikit dipaksa untuk 
terbuka, "Ceritanya rumit, kak." Lalu saat atensi Kak Retno 
tertancap lurus menatap gue, gue langsung membuka suara 
menjabarkan semuanya, mengisahkan hal-hal yang sedikit 
merusak hari-hari dan pikiran gue. Dari awal cerita sampai 
akhir, gue yakin Kak Retno sedang berusaha menutupi 
keterkejutannya mendengar hal ini. la bahkan menatap gue 
tanpa kedip. 


Gue menelan ludah kasar kemudian meraih botol air mineral 
yang di sodorkan Kak Retno, langsung menenggak isinya 
karena tutup botol sudah dibukakan olehnya. 


"Tenang dulu, Tiana." ia mengelus bahu gue naik turun, 
kemudian sebelah tangannya bergerak mengusap kening 
gue yang pastinya sudah berkeringat. Percayalah, Tatjana 
Isabella ini juga cewek biasa, setelah mengingat semuanya 
secara mendalam, perlahan ada rasa takut yang menyeruak 
di dalam dada gue, bahkan setelah menelan air pemberian 
Kak Retno, gue malah menjadi mual dan pusing. 


"Ada yang tahu semua ini selain Kakak?" ia bertanya hati- 
hati saat gue sudah bisa menguasai diri dan tenang. 


Gue menggeleng pelan sambil memaksakan sebuah ulasan 
senyum, "Nggak ada. Maaf ya, Kak. Kakak jadi ikutan pusing 
mikirin semuanya." 


"Nggak papa, bagus kamu mau cerita, ini masalah serius 
tapi kamu baru cerita sekarang." gue tahu dia sedikit marah, 
"Orang tuamu juga nggak tahu tentang teror-teror itu?" ia 
bertanya lagi. 


Gue menggeleng disambut desauan napas berat yang 
diembuskannya. "Dia ngancam waktu itu, Tiana belum 
sanggup ngambil risiko." 


"Oke,Tiana. Kak Retno bisa ngerti gimana posisi kamu, tapi 
dengar semua ini malah bikin Kakak ingat sebuah hal, 
tentang Fernando Richard yang kamu ceritakan tadi." 


Gue mengangkat kepala menoleh padanya, sedikit ada 
perasaan terkejut. 


"Kakak lupa tepatnya hari apa, waktu itu kakak diajak sama 
Kak Halig buat ke atap, katanya ada hal penting yang mau 
dibicarain," gue menyela dengan sebuah cengiran 
menggoda ke arahnya, langsung saja cewek itu meraup 
muka gue dengan wajahnya yang sedikit salah tingkah. 


"Tapi ketika kami sampai disana, ternyata ada Fernando 
yang lagi teriak-teriak. Kayak orang gila, tapi dia nggak 
sadar sama keberadaan kami karena posisinya lagi 
ngehadap ke arah lain. Kakak bingung banget, sementara 
Kak Halig instruksiin kakak buat balik kanan," 


Gue mendengarkan dengan khidmat. Meski degupan di 
dalam dada kian memuncak, keringat merembes dari kening 
turun ke pelipis dan gue segera menghapusnya agar tidak 
terkena mata. 


Situasinya lumayan berisiko karena Fernando itu kayak 
frustasi banget, dia tendangin pembatas atap, sofa-sofa 
yang ada disana juga di obrak-abrik sama dia. Kakak takut 
banget ngebiarin kak Halig sendirian buat deketin 
Fernando," gue menaik turunkan alis atas ujung cerita yang 
ia jabarkan. Kak Retno memasang wajah garang, sebuah 
semburat merah tertampil di pipinya yang tirus namun imut 
itu. 


"Terus?" gue penasaran apa yang terjadi selanjutnya. 


"Pas Kak Halig sampai di kelas kakak langsung interogasi 
dia, kata kak Halig nggak usah dipikirin, katanya Fernando 


sudah balik ke kelas dan baik-baik aja. Tapi ketika Kakak 
tanyain apa penyebab Fernando begitu, kak Halig itu kayak 
aneh banget. Terus dia langsung ngalihin pembicaraan. 
Kakak terus paksa buat kasih tahu tapi kak Halig bilang 
jangan dipikirin." 


Gue mengembuskan napas kasar, "Dia juga berubah, dia 
kayak bukan Richard yang Tatjana kenal. Seperti cerita 
Tatjana diawal tadi. Dia beda banget." gue memalingkan 
muka ketika sebuah perasaan tak terima merayap di dalam 
dada, batin gue berteriak kesal, kenapa lo mesti berubah 
sih, Ri!? Kenapa mesti lo!? 


"Kita harus bincangin ini sama orang yang lebih paham, 
maksud kakak sama Orang Tuamu atau kepala sekolah? 
Gimana menurutmu?" 


Gue menggeleng cepat, "Kalau bisa, Tiana nggak mau 
sampai Bunda atau Papa tahu. Mereka nggak perlu tahu. 
Kalau kepala sekolah, kita perlu bukti yang cukup buat kasih 
tahu dia. Kakak tahu sendiri gimana kepsek kita menyikapi 
sesuatu, dia bisa anggap semuanya cuma guyonan kalau 
kita nggak punya bukti dan momentum yang tepat." 


Kak Retno mengangguk, "Lalu kamu punya bukti apa?' 


"Setelah Tatjana pikirin, kemungkinan besar Richard adalah 
terduga orang yang sama dengan si penulis skenario itu. 
Tatjana sudah simpan beberapa bagian chatnya, dan bukti 
yang lebih kuat juga ada sama Sahara, juga Lino ... Tiana 
yakin dia tahu banyak hal, Tiana akan berusaha buat ngorek 
informasi dari dia." gue menelan ludah dengan susah payah. 
Ada perasaan ragu, berani, takut, dan kesal yang bercampur 
padu. 


"Kakak pikir buktinya sudah cukup kuat, tapi kita perlu satu 
hal lagi, memastikan. Memastikan kalau si penulis skenario 


yang kamu maksud itu memang benar adalah Richard. Dan 
hal lainnya, apa kamu punya bukti selain cerita Sahara 
kalau Richard memang orang yang membunuh Salsa, 
Clarissa dan Meilita? Lalu motifnya, kamu sudah tahu?" 


Gue diinterogasi panjang lebar, dan gue akui ini memang 
penting, berpikir sejenak gue menatap penuh pada Kak 
Retno, "Bagian itu belum. Tapi Tiana punya seseorang yang 
pasti tahu semuanya." gue meremas rok sedikit tak yakin 
dengan ucapan sendiri, membasahi bibir ketika air muka 
kak Retno tengah mempertanyakan siapa orang yang gue 
maksud. 


"Meskipun dia belum tentu mau ngasih tahu. " gue melipat 
bibir lalu memejamkan rapat mata. 
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Dengan langkah cepat gue menghampiri Lino yang lebih 
dahulu keluar dari kelas, mencekal lengannya karena cowok 
itu terlihat berupaya menghindar dari gue. 


"Gue harus cepat pulang, ada urusan." katanya sedikit 
gugup, gue menatapnya dengan sorot mata lelah, bukan 
mau cari perhatian, ini mata gue sepet banget. Tapi 
ngomong sama Lino juga harus banget. Yang gue tahu hari 
ini dia datang ke sekolah buat urusin kepindahannya. 


"Minta waktu sebentar, gue ada perlu sama lo," 


la mematung dengan wajah tertunduk, astaga, dia malah 
fokus sama tangan gue yang masih lekat dilengannya, buru- 
buru gue menarik tangan dengan Lino yang langsung kikuk. 
Kenapa malah bikin adegan sinetron, sih. 


"Please," gue mengatup mulut dengan telapak tangan 
karena menguap. 


Dengan wajah penuh pertimbangan akhirnya Lino 
mengangguk, ragu sekali. Gue mengalihkan pandangan 
sebentar memikirkan tempat tujuan, tak sengaja menatap 
Richard yang ada di belokan koridor, seperti sedang 
ketahuan mengintip ia segera enyah dari sana. 


Kemudian gue beralih menatap Lino yang melirik tipis-tipis 
ke arah dimana Richard tadi berdiri, gue menyipitkan mata, 
"Lo tahu Richard tadi ada disana?" tanya gue spontan, 
cowok itu kemudian mengerjap beberapa kali lalu 
menggeleng. 


Gue berpikir sejenak sambil menyeret Lino untuk berjalan 
bersama, "Lo bawa motor?" tanya gue menoleh, masih 
belum menemukan tempat yang pas, yakali ke taman 
belakang sekolah lagi, nanti si Lino malah jadi kerasan, 
inget kejadian kemarin. 


la menggeleng, "Selalu dijemput pakai mobil," balasnya 
seolah tahu gue akan bertanya lebih lanjut. 


"Lo tahu toko uncle Zayn Malik? Yang jualan barang antik? 
Gue sering nongkrong di sana sebelum ke padepokan bela 
diri, kita bicara disana, ya? Jaraknya dekat, kok," gue 
menemukan tempat yang pas, adem, barangkali si Lino 
akan jauh lebih terbuka jika gue tanya-tanyai. 


la menghentikan langkah, "Lo mau berusaha bikin gue buka 
mulut tentang cerita List of Death itu, lo mau tahu siapa 
yang terlibat didalam ceritanya selain kita, maaf, Tatjana. 
Gue nggak bisa cerita." ucapnya, mematahkan usaha yang 
sedari tadi gue gencarkan. 


"Tolonglah, Lin " gue memelas, mencekal lengannya karena 
cowok itu hendak mendahului pergi. 


"Maaf, nggak bisa!" selanya. 


"Lino, ple-," 


"Gue bilang nggak bisa!! Nggak bisa! Lo nggak ngerti atau 
bagaimana, sih!?" sentaknya, menepis tangan gue tanpa 
perasaan. Demi Tuhan gue terkejut bukan main, sampai- 
sampai sepasang kaki langsung gemetar di bawah sana, 
mata gue memanas langsung menumpahkan cairan bening 
yang nggak sanggup gue tahan. Gue paling nggak kuat 
kalau dibentak, apalagi dilengkapi ekspresi semenakutkan 
itu. 


Lino terpaku sejenak seiring dengan gue yang menghapus 
kasar air mata. "Nggak usah ngebentak begitu!" gue 
berteriak berani, menghapus setetes air mata yang jatuh 
lagi. 


"Maafin gue, gue nggak bermaksud," ucapnya memelas, 
hendak meraih tangan gue namun gue tak memberikannya. 
"Gue cuma nggak mau-" katanya menggantung, lalu 
mendekati gue yang sedikit mundur. 


"Lo tahu, gue nggak mau ngurusin semua ini! Gue nggak 
mau terlibat skenario sialan apapun! Gue cuma pengin 
semua hal yang selalu mengusik gue selama ini hilang! Gue 
nggak ada hubungan apa-apa sama dia, gue nggak pernah 
bikin salah apapun. Kenapa gue juga ikut diseret!?" cecar 
gue, menumpahkan semuanya. 


Lino diam, tatapannya gamang kemudian ia bergerak 
menyusul gue yang langsung berlari menuju parkiran. Gue 
pengin pulang, percuma bicara sama Lino si pemarah itu. 


"Tatjana," 


Gue mengambil kunci motor di dalam ransel, tak 
mengindahkan dia yang berusaha mengatakan sesuatu. 


"Tatjana, dengerin gue dulu. Gue punya alasan besar yang 
ngebuat gue nggak bisa ngasih tahu lo yang sebenarnya, 
gue-" ia menggantung kalimatnya lagi. 


Gue berdecih lalu menatap lurus padanya, "Gue bakal cari 
tahu sendiri, nggak perlu lo atau siapapun untuk ngebantu. 
Tapi dengar satu hal, kalau sampai lo adalah salah satu 
pemain utama dari skenario itu, gue janji nggak bakalan 
maafin lo!" 


la terpaku disaat gue sudah menaiki motor, kemudian cowok 
itu mencekal sebelah stang motor gue, membuat gue yang 
hendak mengenakan helm mengurungkan niat. 


"Tatjana, tolong jangan begini." Wajahnya cemas. 


Gue mengenakan helm tanpa sepatah kata, kalau saja dia 
tidak memiliki andil besar sudah pasti ia tidak akan secemas 
ini. Richard dan Lino? Mereka pasti punya hubungan. Gue 
yakin itu. 
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Deringan ponsel yang sedari tadi mengusik minggu pagi tak 
gue hiraukan. Gue cuma pengin lelap lagi minimal sampai 
zuhur. Sedari tadi juga ada ketukan pintu dan panggilan 
mama yang terdengar. Maaf, Ma. Tatjana lagi malas. 


"Bangun!" 


Suara itu terdengar familiar, gue mendesis sambil 
mengeratkan selimut, palingan cuma halusinasi. 


"Tatjana!" suara itu terdengar lagi disertai sebuah tarikan 
pada selimut gue, astaga ini bukan mimpi atau halusinasi, 
ternyata memang ada orang di kamar gue. la menjatukan 
selimut berwarna lilac itu dengan dramatis ke lantai. 
Kemudian samar-samar gue melihat sosok berjaket hitam itu 
berderap dan duduk di sofa gue. Woi, berani banget! Itu sofa 
nggak pernah di dudukin sama siapapun selain gue. 


"Aira?" gue mengusap pipi, takut ada apa-apa di wajah. 
"Lho, sejak kapan lo ada di sini?!" jiwa kaget gue baru 
muncul. Ini anak kenapa bisa masuk? 


Aira mengangkat sebelah alis, "Baru aja, Mama lo yang 
bukakin pintunya." balasnya, gue menatapi dirinya dengan 
saksama, rambutnya sekarang beda, ada pirang-pirangnya 
gitu, eyelinernya kece banget, rapi. 


"Gue ke kamar mandi sebentar." jujur aja gue masih sedikit 
kaget, ini cewek ngilang berbulan-bulan lalu datang dan 
muncul di kamar gue. Mana makin cakep, gue bahkan masih 
pake bedak bayi sama lipbalm kayak tahun lalu, nggak ada 
perubahan. 


Setelah belasan menit gue mandi dan ganti baju, gue keluar 
dari kamar mandi, namun 

cewek itu sudah nggak ada, apa mungkin tadi gue cuma 
halusinasi. Tapi enggak, Jaketnya masih ada, gue berjalan ke 
arah pintu balkon yang sedikit terbuka. Gue nggak halu, 
Aira ternyata ada di sana. Lagi mainin tanaman hias milik 
gue. 


"Ra," gue memanggil dengan ia yang langsung menoleh. 


"Sudah selesai mandinya?" ia sedikit menyeringai, "Gue 
punya berita besar buat lo," ia berjalan masuk melewati 
gue, berjalan santai dan duduk di sofa lagi. 


"Lesehan!" gue menunjuk karpet bulu dengan sejumlah 
bantal berbentuk awan. la memutar bola mata jengah, ini 
cewek kok lama nggak ketemu jadi songong banget. 


"Itu sofa keramat," gue berucap misterius. 


Aira terkekeh yang gue tahu ia sedikit takut, kemudian 
berjalan santai mengikuti gue yang sudah duduk lesehan di 
karpet. 


Melihat remot gue mengambilnya, menghidupkan televisi 
dengan malas, ini barang gue nggak yakin masih nyala, gue 
nggak suka tivi, mungkin kepake sebulan sekali, atau 
mungkin setahun. 


Berikut potret menawan yang berhasil media dapatkan dari 
sosok Althaira Wiraguna, putri kebanggaan keluarga Wir- 


Gue menekan tombol merah pada remot ketika mendengar 
ucapan demi ucapan yang presenter berita itu katakan, 
bukan nggak mau tahu, ada Aira yang bisa gue tanyai 
langsung di sini. 


"Jadi artis, lo?" gue menangkap ia mendesau dengan wajah 
malas. 


"Lo yang kudet, muka gue emang sering berseliweran di 
media." Nada bicaranya nggak sombong, gue ngangguk- 
ngangguk aja. 


"Btw, berita apa yang lo maksud tadi?" gue penasaran 
ketika teringat apa yang tadi ia ucapkan. 


Cewek itu menepuk saku jaketnya, mengambil ponsel tanpa 
menjawab apa yang gue tanyakan. 


"Berita ini adalah awal-awal dimana hidup lo akan kembali 
seperti semula," jeda sejenak, "Tanpa ... list of death 
scenario." ia menyeringai kemudian menyalakan ponselnya. 
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Gue bersama sibiru berderap di jalanan sambil Menikmati 
petrichor yang menguar, menenangkan sekali. Lengkungan 
senyum yang sedari tadi gue ukir tak kunjung memudar. 
Mood gue benar-benar baik pagi ini. Apalagi ketika usapan 
lembut angin menyelip diantara sela helm, meresap dan 
mendinginkan kepala. 


Setelah sampai di gerbang sekolah gue segera masuk dan 
memarkirkan motor, menyapa beberapa siswi yang 
langsung terlihat sangat bahagia, iyalah ... disapa Tatjana 
memang semembahagiakan itu, narsis banget gue, tapi 
serius! Gue senang banget hari ini, penglihatan rasanya 
sangat jernih karena gue bisa tidur cukup semalam. 
Melangkah santai sambil menyanyikan sebuah lirik lagu 
random yang gue buat sendiri dengan irama yang nyolong 
dari lagu entah milik siapa. 


Gue masuk kelas sambil mengedarkan pandangan, belum 
banyak yang datang. Tapi mereka semua kebagian senyum 
manis yang sedari tadi gue hamparkan. 


"Tumben nggak pake muka songong?" canda Bima yang 
sedang membersihkan papan tulis, gue menanggapinya 
dengan senyum yang lebih lebar. 


"Dih, aneh banget!" Ia meletakkan penghapus, kemudian 
merapikan buku presensi yang sedikit miring,ini wakil gue 
emang top banget deh. 


"Minggu kemarin gue dapat duit kaget," gue berseloroh. 


"Sebahagia Tatjana aja, dah." katanya, gue terkekeh 
menanggapi pernyataan Bima. Mengalihkan atensi sejenak 
ketika merasakan ada derap langkah yang memasuki kelas. 
Ah, gue semakin melebarkan senyum ketika melihat siapa 
yang ada disana. 


x k x 


"Iya, kak, Tatjana yang atasin sendiri," 


"Ck, Tatjana cuma mau main-main dikit, sekali-sekali penulis 
skenario juga harus ngerasain gimana jadi pemeran," 


"Terima kasih, ya, kak. Yang fokus lombanya. Dadah!" 


Gue mematikan sambungan telepon yang terhubung 
dengan kak Retno, kemudian menyambung langkah menuju 
ke kantin, bukan mau cari makan. Cuma mau nemuin 
seseorang yang pasti sedang nongkrong disana. 


"Kak Tatjana, haii!" beberapa adik kelas meneriakkan 
kalimat itu dengan beragam gelagat, ada yang malu-malu 
dan ada yang terkesan berani. Gue hanya memberikan 
seulas senyum menanggapi mereka. 


Memasuki pintu kantin gue langsung mengedarkan 
pandangan, menilik sana-sini mencari dia. Dan ada disana, 
di meja yang tidak terlalu pojok. Gue berjalan santai ke arah 
sana sambil memikirkan kata-kata pas yang akan gue 
ucapkan. 


"Hei, boleh gabung, nggak?" 


"Tumben ke kantin? Atap sama taman sekolah rusak, ya?" 
Mardana tersenyum mengejek. 


Gue duduk ketika Bara menganggukkan kepala, tak 
menghiraukan Mardana yang masih memasang wajah yang 
mengekspresikan kalimat 'Savage banget kan kata-kata gue 
tadi!" 


Richard diam lalu memberikan seulas senyum yang terlihat 
kaku, gue menatap kearahnya dengan raut bersahabat. 
"Kenapa pada diem?" gue mengedarkan pandangan. 


"Nggak tahu, Bara sih memang bisu. Sekarang Richard ikut- 
ikutan," Mardana mengeluh dibalas tatapan tajam oleh Bara. 
Sementara Richard terlihat makin aneh. Gue ngakak dalam 
hati. 


"Eh, kalian sudah tahu film keren yang bakal tayang bulan 
maret ini?" gue mengedarkan pandangan lagi. 


Bara menggeleng setelah menyedot minumannya. “Gue 
nggak suka film," katanya. 


Judulnya?" Mardana terlihat tertarik. 
"List of Death." 


Kami bertiga langsung mengalihkan atensi ketika 
mendengar Richard terbatuk. Kasihan sekali, tapi gue puas 
lihatnya. Gue nggak mengalihkan pandangan dari Richard 
meskipun batuknya sudah reda. 


"Serius. Kok gue nggak pernah dengar, ya?" tanya Mardana. 


Gue terkekeh, "Sebenernya sih nggak jadi tayang, soalnya 
penulis skenarionya meninggal karena serangan jantung. 
Naskahnya belum rampung." gue terkekeh lagi. 


"Lah, maksud lo apaan coba, Terajana! Tadi ngomongnya 
mau tayang, eh enggak jadi tayang. Lagi ngarang lo 
kayaknya." Mardana kesal. 


"Gue ke kelas," Richard menyela dengan gelagat yang 
makin parah anehnya. la berdiri dari tempat duduk siap 
untuk pergi meski Bara menampilkan raut hendak bertanya 
kenapa ia ingin ke kelas dengan tiba-tiba. 


"Hei Raf, nanti aja balik ke kelasnya!" gue memanggil, 
sukses menarik atensi anak lain yang tengah menikmati 
makanan mereka. Sementara Richard terus berjalan dengan 
langkah lebar. 


"Raf!" 


Nama yang gue teriakkan itu langsung membuat Bara dan 
Mardana mematung, kemudian menatap ke arah gue 
dengan segera. "Siapa kata lo!?" tanya mereka, bersamaan. 


"Raf, Rafael." gue membalas. 
x x x 

CHAPTER TERPENDEK 
Ahahaha! Apa lagi ini!? 


Setelah ini akan ada chapter yang berisi PoV dari para 
pemeran utama untuk memperjelas semuanya. 
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Menurut lo, apa yang lebih menyedihkan dibanding ketika lo 
dibuang orang tua di tengah jalanan ramai dimana nggak 
ada satupun orang yang lo kenal. Lo hanya bisa mengelap 
ingus sambil menangis berharap mereka kembali karena 
ingat ada seorang bocah menyedihkan yang tertinggal. 


Gue bocah enam tahun itu, yang air matanya kering di 
bawah sinar matahari disudut jalan. Yang di kepalanya 
berputar rasa takut terhadap orang-orang asing yang lewat. 
Menunggu sesuatu yang nggak akan terjadi, kenapa Dia 
tega pada gue? Saat itu seorang bocah enam tahun tak 
mungkin memiliki pemikiran panjang seperti seorang aktor 
cilik di televisi. Gue hanya bisa menangis sembari 
memanggil mama dengan lirih. 


"Mama, Papa ninggalin Rafa di jalan!" bahkan teriakan gue 
nggak sekuat dengingan nyamuk. 


Kepala pening dengan ingus yang berubah menjadi darah, 
itu biasa terjadi ketika gue terlalu lama tertimpa panas 
matahari. Meski dengan penuh ketakutan gue masih 
berupaya menelisik orang-orang yang lewat, yang kadang 
tertangkap sedang memandangi dengan cukup lama. Tapi 
tetap, nggak ada satu pun yang gue kenal saat itu. 


Perasaan takut mulai merayap saat dua orang asing berjalan 
mendekat, seorang bocah seumuran gue memberikan 
sebuah kotak susu berwarna biru dengan gambar sapi putih. 
Gue yang haus langsung menerimanya. Memang sepolos 
itu, tapi gue yakin jika lo diposisi gue saat itu, lo pasti akan 
melakukan hal yang sama. 


Lelaki disampingnya, mungkin seumuran papa, ia mendekat 
pelan-pelan ke arah gue dengan sosok anak disampingnya 
tadi melebarkan sebuah senyum, seolah mengisyaratkan 
untuk nggak usah takut. Gue hanya memandangi mereka 
sembari menyedot susu, kemudian mengelap ingus yang 
nggak berhenti meler, untung saja mimisannya sudah 
hilang. 


"Adek ngapai disini?" gue ingat betul pertanyaan pertama 
dari sosok itu, suaranya bersih,jasnya rapi dengan cambang 
halus di pipinya. la sama tampanya sama papa gue, tunggu 
... Papa? Gue punya? 


Gue cuma memandanginya nggak tahu mau ngelakuin apa, 
ingin lari karena takut dia penculik anak-anak yang sering 
dipetuahkan bibi asisten rumah gue. Namun, disisi lain 
mereka terlihat seperti orang baik. 


"Tadi ditinggalin papa disini, tapi- dia nggak jemput lagi. 
Papa ninggalin aku," gue nangis lagi, semakin kejer ketika 
om yang nggak gue kenali itu semakin dekat dan 
merengkuh gue ke dalam pelukannya. 


"Jangan nangis," katanya, "Mungkin orang tuamu lupa, kita 
tungguin dulu yah." kalimat penenang itu membuat gue 
yang masih kecil mengangguk saja, gue berdoa dalam hati 
berupaya mengharapkan kebenaran tentang itu. Tentang 
Papa yang nggak sengaja meninggalkan gue, dia panik dan 
kembali ke sini untuk menjemput gue pulang. 


Berjam-jam kami menunggu di sebuah tempat makan 
disekitar sana, gue tak mengalihkan pandangan dari jalanan 
raya yang tak ramai itu, berharap bisa berteriak lantang, 
"Itu mobil papa! Rafa dijemput!" namun nihil, semua itu 
nggak terjadi, bahkan sampai kantuk menyerang harapan 


itu nggak tergapai, gue cuma bocah enam tahun yang 
selalu butuh tidur siang setiap harinya. 


Gue mengucek mata yang perih, mengedarkan pandangan 
hendak memanggil mama namun tercekat, pemandangan 
kamar yang berbeda dengan sosok lain yang tidur pulas di 
samping gue, bukan Richard, bukan Fernando Richard 
saudara kembar gue yang dibangga-banggakan itu. Namun 
tak berselang waktu gue mengingatnya, dia adalah anak 
dari om yang tadi memeluk gue. 


"Eh, sudah bangun?" gue ingat pertanyaan kedua dari sosok 
penyelamat itu. la berjalan mendekat kemudian mengelus 
kepala gue dengan sayang. 


"Namamu siapa?" 
"Fernando Rafael." gue membalas senyumnya. 


"Fernando ... nama saya Om Azram." ucapnya pelan, 
kemudian matanya melirik sosok yang masih tidur 
disamping gue yang sudah duduk, "Itu kak Marvelino 
Azram, anak om." ia menjelaskan pada gue yang hanya 
mengangguk saja, kemudian dengan senyumnya yang 
masih terukir Om Azram menanyakan tentang alamat, apa 
gue ingat? Tentu saja tidak. Meski begitu dia berjanji untuk 
membantu mencari orang tua gue, meyakinkan pada gue 
bahwa mereka juga pasti sedang mencari anaknya yang 
hilang. Namun semua itu tak pernah ada, mereka tak pernah 
mencari gue disaat gue masih mengharapkannya. 


Gue tinggal di rumah besar om Azram yang sedikit sepi, 
hanya ada Lino dan gue yang sering bermain, kata Lino 
mamanya sudah meninggal, dan om Azram punya rutinitas 
bekerja setiap harinya. Tapi jangan lupakan beberapa 
pekerja yang mengurus rumah. Lumayan sama dengan 
suasana rumah gue, tapi gue dulu punya mama. 


Gue bersekolah SD dan SMP bersama Lino di luar kota. 
Semua berjalan lancar dengan gue yang sudah melupakan 
semua hal lalu yang menyedihkan. Kami menjadi incaran 
cewek-cewek saat SMP, seperti remaja pada umumnya. Ck, 
Lino adalah saudara terbaik yang gue punya, dia berbeda 
dari Richard, Lino tak pernah berusaha menyaingi gue 
ataupun membuat gue terlihat bodoh di depan Papa. 
Papanya, gue juga memanggilnya papa. 


Setelah lulus SMP gue dan Lino mendaftarkan diri di sebuah 
SMA di Jakarta atas usulan papa, salah satu sekolah swasta 
terbaik yang ada di ibu kota. SMA Dargakasa. Tapi hal itu 
malah menjadi awal dimana semua luka lama gue terbuka. 
Saat kecil gue memaafkan mereka, bodoh! Tapi sekarang 
guliran waktu membuat gue membuka mata, gue benci 
mereka, Papa, Mama dan Richard! Dan benci itu 
membengkak menjadi sebuah dendam. 


Saat itu kami mengantarkan berkas pendaftaran ke sekolah. 
Lino menghampiri gue dengan tergesa, mengatakan bahwa 
dia tadi melihat seseorang yang sama persis seperti gue 
tanpa celah sedikitpun. Lino membawa gue untuk 
membuktikan omongannya, dan ternyata sosok itu memang 
ada, melihatnya gue merasa sedang becermin. Gue hanya 
melihatnya dari jauh, seseorang yang amat gue kenali 
keluar dari mobil dan menghampiri anaknya. Sebuah 
keluarga bahagia. Kepala gue panas dengan rahang yang 
mengeras seketika! Ternyata si tua bangs't itu dengan anak 
kesayangannya. 


Gue ingin berteriak pada Tuhan, kenapa gue harus melihat 
mereka saat gue sudah berupaya lupa. Bangstt memang! 
Gue tak henti mengumpati keluarga bahagia itu dengan 
tangan gemetar entah karena apa, sisi lain gue bertanya, 
dimana Mama? Gue kangen. Mungkin karena sadar akan 
keanehan gue Lino segera menyeret gue untuk enyah dari 


sana, jika lima detik saja dia terlambat mengambil tindakan 
itu, pasti si tua itu sudah babak belur. 


Karena kejadian itu gue batal masuk SMA Dargakasa dan 
bersekolah di sebuah SMA biasa. Gue nggak bakalan bisa 
satu sekolah dengan Richard. Ketika kembali berupaya lupa 
dan mengubur beragam niat jahat yang otak sarankan. Gue 
kembali bertemu mereka di sebuah mal saat ingin 
membelikan sebuah kado untuk seseorang, gue nggak perlu 
cerita disini kalau gue pernah punya pacar, kan. Papa, 
Mama, dan Richard! Mereka terlihat sangat bahagia, 
sebahagia itu mereka tanpa gue? Menatap semua itu rasa 
geram di dalam dada membuncah, dan gue memutuskan 
untuk menghancurkan keluarga sialan itu! Terutama 
Richard, gue yakin dia adalah penyebab dibuangnya gue 
oleh Papa. Gue bertekad penuh akan membuat Richard 
merasakan apa yang gue rasakan. Dibenci oleh orang tua 
sendiri. 


Sepulang dari sana gue membuat sebuah rencana dan 
meminta Lino untuk membantu. Awalnya Lino menolak 
semua rencana yang gue ajukan, namun gue terus 
memaksanya untuk membantu. Hanya ada satu hal yang 
ingin gue dapatkan, kehancuran si kebanggaan mereka itu, 
Fernando Richard. 


Semua dimulai saat kami masuk kelas sebelas, dengan 
sebuah amplop tebal Lino berhasil masuk ke kelas yang 
sama dengan Richard. Awalnya gue hanya ingin Richard 
dibenci oleh teman-temannya, menjadi sosok pembuly 
dengan Lino yang berpura-pura menjadi cowok cupu yang 
menjadi korban. Namun cewek keras kepala itu tiba-tiba 
menyelip diantara skenario yang gue susun. Membuat 
semuanya lambat laun berubah, lalu dengan kepala yang 
panas gue membuat rencana dengan risiko yang lebih 
berat. Membuat Richard menjadi seorang pembunuh, diseret 


ke penjara, dibenci Mama, Papa dan seluruh keluarga, 
dibenci temannya, dibenci semua orang. 


Asal kalian tahu, di dalam skenario List of Death tak pernah 
terjadi adegan pembunuhan seperti yang kalian pikirkan. 
Gue nggak membunuh Salsa, Meilita ataupun Clarissa, 
hanya saja ... mendorongnya untuk bunuh diri. Ck, berbeda, 
kan? 


Gue mengirimkan beragam teror kepada mereka karena 
mereka adalah para gadis bodoh yang mengejar pecundang 
seperti Richard. Gue benci semua orang yang menyukainya. 
Dan Richard dengan tingkah bodohnya berhasil membuat 
Tatjana Isabella curiga, gue memutar otak dan menemukan 
jalan yang lebih luar biasa. Membuat Tatjana yang menyeret 
Richard ke penjara terdengar menarik, bukan. 


Namun pada suatu hari misi gue terhambat, gue ketahuan 
Richard, gue pikir semua rencana yang selama ini tersusun 
rapi akan hancur seketika. Ternyata tidak, Richard seolah 
menjadi makhluk bodoh yang mengeluarkan kalimat yang 
sangat gue benci. 


Rafa, lo masih hidup! 
Raf, ini elo, kan? 
Gue kangen Io! 


Sialan! Memang dia kira gue percaya. Gue sendiri yakin 
betul dia sangat bahagia saat hari itu gue nggak pulang ke 
rumah, seluruh kebahagiaan dan kasih sayang keluarga 
pasti tumpah ruah menjadi miliknya. Dan perasaan aneh 
seolah mengetuk dada, seolah berkata bahwa sebagian diri 
juga merindukannya. Jika kalian ingin melihat perbedaan 
fisik antara kami berdua, maka jawabannya tidak ada. Kami 
adalah wujud kesempurnaan dari kembar identik, semuanya 


sama. Gue bahkan sedikit kaget atas semua ini, karena gue 
ingat betul saat kecil Richard tertinggal dua sentimeter 
dengan alis yang sedikit lebih tipis daripada gue. Namun 
dewasa membuat semuanya sama. Mungkin ada cela namun 
tak tertelisik mata. 


Richard memohon pada gue untuk kembali ke rumah, mama 
masih sering menangis ketika ingat gue, katanya. 
Sedangkan Papa menikah lagi dan tinggal di rumah istri 
barunya dengan status Mama yang masih menjadi istrinya. 
Dia kira gue peduli? nggak! Mau si kejam itu mati pun gue 
nggak akan peduli. 


Richard bercerita panjang lebar dengan telinga gue yang 
kebas karena tak mau mendengarnya. Hingga sebuah 
kalimat menggiurkan terdengar membuat gue mengangkat 
kepala. Dia akan Mengabulkan apapun yang gue minta. 
menarik sekali, dan gue tahu apa yang harus gue lakukan. 
Membuat dia dengan sukarela menjerumuskan diri ke dalam 
penjara. Menyuruh dia membuat pengakuan palsu kepada 
semua orang sebagai pembunuh atas kematian tiga gadis 
malang itu. Dan kalian harus tahu sebuah hal tentang 
Richard, dia menyukai cewek gila itu, Tatjana Isabella, gadis 
yang setiap harinya tak pernah lepas dari teror-teror yang 
gue kirimkan lewat chat. Gue yakin betul Richard akan 
hancur jika Tatjana juga ikut membencinya. 


Kalian juga harus tahu sebuah hal lain, gue sering 
menyelinap masuk ke dalam SMA dargakasa dengan mudah, 
menjadi siswa disana menggantikan Fernando Richard. 
Berkeliaran di sekitar Tatjana dan temannya tanpa takut 
ketahuan. Sementara Richard terpuruk tak bisa melakukan 
apa-apa. Gue selalu mengancamnya dengan berbagai 
kalimat. Lo sudah janji bakal turutin semua yang gue mau. 
Lo nggak tahu bagaimana duka gue karena Io juga ikut hadir 
ke dunia ini. Kalau lo berani macam-macam gue bakalan 


nekat. Kalian pasti berpikir bahwa gue adalah seorang 
pecundang kelas kakap yang menyedihkan. Menyedihkan 
memang, tapi gue hanya ingin kepuasan. 


Namun sepertinya kata angan memang sudah menjadi 
takdir yang harus gue terima, Tatjana Isabella, gue nggak 
tahu dia melakukan apa, tapi kejadian di kantin itu sudah 
cukup membuktikan bahwa semua rencana yang gue buat 
berada di ambang kesia-siaan. Semua hancur berantakan. 
Dia mengetahui siapa gue disaat satu jengkal langkah 
kemenangan akan kesampaian. Gue benci Dunia, gue benci 
diri gue sendiri. 


Hingga sebuah rencana terakhir tebersit di dalam kepala. 
Sepertinya kalau gue mati semuanya akan jauh lebih indah, 
dan penulis cerita List of Death ini akan menjadi korban 
terakhir skenarionya sendiri. 


x k kk 


Note : Jadi ... kalau kalian baca di part sebelumnya, ada 
Richard yang sifatnya aneh-aneh, atau bagian yang dia 
pengin mempermalukan Tatjana, itu bukan Richard, tapi 
Rafael:) 


Sebuah hal besar sudah terungkap, tapi ini bukan part 
terakhir. 
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| FERNANDO RICHARD'S PoV] 


Gue nggak tahu mau mulai cerita dari mana. Tapi ... boleh 
kan, kalau kita awali dari saat dimana gue masuk kelas 
sebelas. Tentang pertama kali gue kenal Tatjana Isabella, 
cewek dengan tenaga kecowokan itu memang rasanya puas 
banget kalau digebukin. Masalah cakep atau enggak, masih 
cakepan Clara pacar gue. Nggak tahu juga, sih? 


Gue selalu ingin terlihat keren di mata Clara, dia selalu 
nuntut gue ini itu, disuruh nyalon jadi ketua kelas lah, ketua 
osis, dan ikut organisasi keren lainnya. Dia alasan gue buat 
nolak mentah-mentah cewek-cewek caper yang selalu 
deketin gue. Clarissa Granna adalah salah satu pengaruh 
negatif yang membuat sifat buruk mendominasi diri gue. 
Meskipun begitu gue nggak mau nyalahin dia sepenuhnya. 
Dan dapat di akui kalau gue pernah cinta banget sama dia, 
pernah bucin dan goblok. 


Kalian mungkin bingung dan kaget secara bersamaan saat 
gue berganti sifat dengan tiba-tiba ketika sudah putus dari 
Clara, itu semua demi Mama, gue berusaha mengubah diri 
menjadi orang yang lebih baik, saat itu Mama sedang 
terpuruk karena papa ketahuan selingkuh. Tapi ... ada 
sedikit andil dari cewek menyebalkan itu, Tatjana. 


Setelah putus dari Clara, tiba-tiba gue sering kepikiran 
Tatjana, merasa bersalah karena pernah isengin dia, 
sebenarnya sih gue memang pernah benci sama cewek itu. 
Apalagi ketika dia memukuli Mardana sampai pingsan. Itu 
puncak dimana gue benar-benar marah. Mardana itu lemah, 
dia punya penyakit yang sepertinya nggak perlu gue 
ceritain di sini. Dan gue sudah menganggap Mardana 


sebagai saudara sendiri, dia seolah adalah pengganti dari 
Rafael yang gue nggak tahu ada di mana. Mama dan Papa 
pernah bilang dia sudah meninggal, di saat masih bocah 
gue memang percaya, tapi setelah dewasa gue selalu 
bertanya, dimana kuburannya? Dan setiap harinya gue 
selalu yakin bahwa Rafa masih hidup. 


Oke, lupain dulu tentang Rafael, apa kalian ingat saat kami 
kunciin Tatjana di kelas, itu buruk banget! Gue malu banget 
rasanya. Tangannya sampai sakit dengan tatapan dinginnya 
yang nggak tahu kenapa membuat gue merasa sangat 
bersalah. Singkat cerita gue minta maaf dan berangsur- 
angsur menjadi berteman dengannya. Tatjana unik, baik, 
meskipun sedikit menyebalkan. 


Disisi lain, meninggalnya beberapa cewek di Dargakasa 
seolah terasa aneh, di dalam keterdiaman dan sok nggak 
peduli gue juga sering kepikiran. Apalagi kasus Meilita, 
kakak kelas gue itu meninggal setelah sempat cekcok 
dengan gue di depan kelas. Clarissa yang meninggal karena 
ada yang menyabotase mobilnya, kejadian-kejadian itu 
membuat beberapa pasang mata terlihat berbeda saat 
menatap gue, termasuk Tatjana dan Bara, ia sampai 
bertanya apa gue terlibat atas semua kejadian itu atau 
tidak, mereka pikir gue psikopat apa!? Nggak suka sama 
orang tinggal bunuhin aja. 


Gue marah, benar-benar marah. Kenapa sahabat sendiri 
sampai kepikiran hal yang sekeji itu. Namun, kejadian itu 
juga seolah menyasar dan menjebak gue. Beragam hal aneh 
selalu berusaha gue tepis. Beberapa kertas dengan tulisan 
yang bukan milik gue kadang berada di dalam laci meja 
kelas dengan sendirinya. Gue juga ingat sebuah hal, kertas 
berisi catatan dengan judul List of Death dan beberapa 
nama orang di bawahnya tiba-tiba berada dalam laci gue. 
Gue juga sering merasa ada yang sedang mengawasi dan 


membuntuti di perjalanan. Dan yang lebih parah, sebuah 
drone pernah berkeliling di sekitar rumah gue! 


Hari-hari dengan beragam keganjilan selalu berusaha gue 
tepis. Meski sebenarnya gue mencurigai seseorang. Lino. 
Cowok sok lemah itu, gue yakin dia hanya berpura-pura 
melakukannya, sampai beberapa bulan kemudian sifatnya 
berangsur berubah. Dia bicara pada orang lain, menatap 
gue datar dan angkuh. Dan gue juga tahu hal lain tentang 
Lino, dia suka pada Tatjana. 


Lupakan, lupakan cerita panjang lebar di atas. Sekarang gue 
akan menceritakan saat-saat dimana gue bertemu dengan 
Rafael, saudara kembar gue yang telah lama hilang. 
Awalnya gue nggak percaya, asal kalian tahu, dia sangat 
mirip dengan gue tanpa celah sedikitpun, sangat mirip. 
Namun dia nggak terkejut sama sekali seolah sudah sering 
melihat gue setiap harinya. Gue ingin mengajak Rafa 
pulang, menceritakan tentang Papa yang menikah lagi 
tanpa izin Mama, tentang Mama yang masih sering teringat 
padanya. Tapi Rafa menolak pulang meskipun gue 
membujuknya. Namun setelah gue mengatakan akan 
memberikan apapun yang dia inginkan, Rafael terlihat 
langsung berbeda. Gue langsung merasakan perasaan yang 
nggak enak banget saat itu. 


Rafa menceritakan misinya selama ini, tentang skenario list 
of death itu. Gue nggak tahu harus merespon bagaimana, 
semuanya keluar dari ekspektasi yang gue pikirkan. Bahkan 
gue nggak pernah kepikiran sampai ke sana. Gila sekali! 
Kenapa dia sampai melakukan hal serumit itu hanya untuk 
menghancurkan kehidupan gue. 


Lo harus ngakuin kalau lo yang ngebunuh tiga cewek itu, lo 
harus mendekam di penjara lalu dibenci keluarga. Lo harus 
ngerasain apa yang selama ini gue rasakan. 


Menolak, gue langsung menolak semua itu. Namun Rafa 
langsung mengancam, dia akan nekat, katanya, dia akan 
menyakiti Mama dan seluruh orang yang gue sayang, 
termasuk dirinya sendiri. Gue tahu Rafa nggak main-main 
dengan ucapannya. Dan yang lebih parah dia juga menyeret 
nama Tatjana! Sisi lain gue menyuruh untuk melaporkannya 
saja ke polisi, tapi nggak mungkin, gue menyayanginya, lagi 
pula kalau mama tahu semua itu, dia pasti akan bertambah 
depresi. Gue menyerah dan menerima semuanya. Biarlah 
Rafa bahagia dengan keinginannya dan gue merasakan 
duka yang pernah ia rasakan. Setelah ini, gue akan di benci 
semua orang. 


Setiap harinya gue merasa gila, tak bisa tertidur nyenyak 
pada malam hari. Permintaan demi permintaan aneh yang 
tak bisa gue tolak selalu Rafa berikan. Meskipun begitu gue 
selalu menampilkan Richard yang seperti biasa di sekolah 
atau pun di depan Mama. Namun pada suatu hari Rafa 
meminta untuk menggantikan gue ke sekolah yang lagi-lagi 
nggak bisa gue tolak. 


Setelah hari itu dia selalu meminta menggantikan gue ke 
sekolah. Gue selalu berangkat seperti biasa dari rumah, 
namun tidak menuju sekolah karena ada Rafa yang 
menggantikannya. la punya semua seragam Dargakasa, gue 
yakin nggak bakalan ada yang tahu kalau dia bukanlah 
Richard yang sebenarnya. Gue selalu berkata padanya 
sebelum berangkat, jangan sakitin siapapun di sekolah, 
apalagi Tatjana dan Mardana. Gue nggak tahu apa yang 
terjadi kalau hal buruk menimpa mereka berdua. Kadang 
gue juga mengirimkan pesan pada Bara untuk menjaga 
mereka tanpa memberi tahu semua hal yang menimpa gue 
selama ini. 


Tapi, pada hari itu, gue yakin itu bukanlah jam pulang. Rafa 
kembali ke rumahnya disaat gue sedang menunggu di sana. 


Iya, dia punya sebuah rumah sendiri yang gue nggak tahu 
dapat darimana. Rafa pulang dari sekolah dan langsung 
melemparkan tasnya. Dia berteriak lalu meninju dinding 
dengan brutal. Gue nggak tahu apa yang terjadi langsung 
berupaya menenangkannya. 


"Pergi!" dia berteriak. "Lo menang, lagi-lagi lo menang! Dan 
gue adalah pecundang yang ditakdirkan untuk menerima 
kekalahan." 


Dia mengusir gue meskipun gue berusaha 
menenangkannya. Gue nggak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi. 


"Pacar lo itu, dia tahu semuanya! Semua hal yang gue susun 
sekarang sia-sia. Dan sekarang ... pergi dari sini! Gue nggak 
perlu rasa kasihan dari elo!" ia berteriak keras di depan 
wajah gue dengan tangan mencengkeram kerah baju yang 
gue kenakan, lalu mendorong gue dengan kasar hingga 
menghantam tembok. 


"Tapi mama, lo pernah janji bakal temuin dia." gue berupaya 
menenangkannya, berupaya abai pada rasa sakit yang 
mendera pungung. Gue yakin jika Rafa kembali, rasa 
kehilangan mama pada papa akan terobati. 


Rafa menoleh dengan sinis lalu berdecak, "Gue nggak 
peduli, mau mama lo itu mati pun gue nggak akan peduli! 
Mau dia gila, depresi, mati, gue nggak peduli!" 


Percayalah sebelum enyah dari sana gue menyempatkan 
diri untuk meninju rahangnya. 


x k x 
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Hei, ini gue Tatjana, salah satu pemeran dari kisah list of 
death ini. Saat ini gue dan Richard sedang berada di rumah 
sakit, menunggui Rafael yang mengalami kecelakaan dua 
hari yang lalu. Sampai hari ini Rafa belum juga sadar, kata 
dokter ada pendarahan di dalam kepalanya. Mungkin saat 
ini mereka sudah melakukan tindakan operasi. Tapi bukan 
hanya itu saja, Mama Richard juga dirawat di rumah sakit 
ini, ia depresi atas selingkuhnya sang suami ditambah 
kembalinya Rafael dengan tubuh penuh luka. Berulang kali 
tante Audy bangun dan berakhir pingsan lagi. 


Saat ini kami berdua berada di sebuah kafetaria di dekat 
rumah sakit, gue menyedot segelas milkshake sambil 
memandangi Richard yang masih menampilkan ekspresi 
sama seperti kemarin. Murung. Rambut dan pakaiannya 
berantakan, bibirnya pucat dengan kantong mata yang 
kentara terlihat. 


Gue menyodorkan segelas milkshake padanya, "Minum 
dulu, Ri," 


la menggeleng samar kemudian kembali menatap gamang, 
gue tahu kejadian beruntun ini berat banget buat Richard, 
tapi dia juga harus mengisi lambungnya. 


"Ri, mereka pasti baik-baik aja. Sekarang lo mesti makan, 
kalau lo sakit siapa yang urus mereka?" gue berupaya 
membujuknya, mendekatkan sepiring nasi kari yang gue 
tahu ia sangat menyukainya. 


Cowok itu menatap penuh gue sambil menyunggingkan 
sedikit senyum, "Makasih, ya, dari kemarin lo nggak bosen 
ingetin gue makan. Takut ya, kehilangan gue?" katanya 


sambil menarik piring itu menjadi lebih dekat. Ada sedikit 
kekehan yang terdengar. 


Gue terdiam untuk berpikir lalu berkata, "Takut banget lah, 
banget!" jeda sejenak, "Nanti uang kas di kelas kita 
jumlahnya berkurang." gue memecahkan sedikit tawa yang 
disambut tatapan kesal dari Richard. la menyendok 
makanannya dengan malas, tapi gue tahu sebuah hal, dia 
sedikit terhibur dengan celotehan yang gue buat. 


Menikmati hening sejenak gue mengambil ponsel dan 
membukanya, mengirimkan berapa tikkan pesan untuk 
Bunda. Kemarin ada Bara dan Dana yang datang saat jam- 
jam seperti ini. Namun hari ini mereka belum muncul juga, 
mungkin ada urusan lain. Gue mengangkat kepala ketika 
merasa Richard menghentikan aktivitas makannya untuk 
waktu yang cukup lama, tatapannya tajam menghunus satu 
arah membuat gue refleks mengikutinya. Kemudian 
terdengar dentingan cukup nyaring berasal dari sendok dan 
piringnya yang beradu. 


Gue mengalihkan atensi lagi pada Richard, sedikit takut 
pada kepalan tangan kirinya yang berada diatas meja. Urat- 
uratnya menonjol mengekspresikan betapa marahnya ia 
saat ini. Kenapa Marvelino datang kesini setelah berhari-hari 
tak memunculkan batang hidungnya. 


"Tenang, jangan buat keributan disini." gue berucap pelan, 
"Ri, jangan buat masalah, pikirin tante Audy sama Rafa," 
Perlahan kepalan tangannya mengendur seiring dengan 
Lino yang sudah berada tepat di samping meja kami. Gue 
menelan ludah susah payah melihat tatapan tajam Richard 
yang tak kunjung redup. 


"Makasih sudah jagain Rafa selama ini," 


Astaga! Gue benar-benar kaget saat Richard mengucapkan 
itu pada Lino, gue kira dia akan marah-marah. Lino diam 
seolah memberi waktu untuk Richard meluapkan semuanya. 


"Ketika lihat lo, gue kesal sama diri gue sendiri. Gara-gara 
gue Rafa jadi begini, tapi sumpah demi apapun, gue nggak 
pernah bahagia atas hilangnya dia, kadang gue seperti 
orang gila saat di depan cermin, gue selalu berangan 
sedang berbincang dengannya. Atau marah-marah padanya, 
setiap hari gue rindu. Rafa beruntung bisa ketemu elo, Lino." 
Richard tertawa hambar, seolah semua salah ada pada 
dirinya. 


Lino berdehem, "Gue minta maaf pernah jadi penyokong 
Rafa buat ngehancurin hidup lo, sama seperti lo, gue juga 
sayang sama dia. Dan kalau dia sudah sadar, bilangin Papa 
belum bisa pulang dari Dubai, ada pekerjaan yang nggak 
bisa di handle oleh siapa pun." Lino menoleh singkat pada 
gue yang hanya diam membeku, persaudaraan memang 
serumit ini, gue juga mengerti para cowok mungkin sedikit 
sulit untuk mengekspresikan perasaan yang ada di dalam 
hatinya. Tapi Richard dan Lino membuktikan bahwa cinta 
antar saudara itu memang ada. 


Gue menampilkan senyum untuk mereka berdua yang 
saling terdiam, "Sekarang ... kalian berdua juga saudara, 
kan? Saudara Rafa juga saudara Richard begitu pun 
sebaliknya. Saat ini yang mesti kita lakuin adalah tetap 
semangat untuk Rafa dan tante Audy, tetap doain mereka, 
dan tetap yakin kalau semuanya akan lekas membaik." 


"Makasih ya, Tatjana, lo adalah charger yang nggak pernah 
membiarkan seorang Richard ini lowbat." 


Gue hanya memberikan seulas senyum tipis mendengar 
semua itu. 
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Dua minggu berlalu, Tante Audy sudah lumayan sehat dan 
bisa keluar dari rumah sakit tiga hari yang lalu. Sementara 
Rafa masih dirawat, mungkin beberapa hari lagi ia juga akan 
enyah dari ruangan bernuansa putih itu. Kadang gue 
berpikir, kenapa gue selalu disamping Richard setiap 
harinya, kenapa saat pulang sekolah gue selalu tergesa 
untuk segera menemaninya. Mungkin ini balas budi seorang 
teman kepada temannya. Gue juga ingat ketika gue di 
rumah sakit saat itu, Richard selalu ada untuk menemani. 


"Tatjana, hei!" panggilan itu membuat gue terbangun dari 
lamunan. Lalu terkekeh canggung pada Richard dan tante 
Audy. 


"Kenapa?" 


"Mmm, itu ...," cowok itu terlihat kikuk sambil menoleh 
Mamanya, lalu menatap langit-langit sambil menggaruk 
tengkuk. 


"Ah, Tante mau temuin Rafa dulu, Tatjana, jagain Richard, 
ya, kamu nggak lihat telinganya merah," wanita bergaris 
wajah cantik dan tubuh ideal itu terkekeh pelan, kemudian 
menepuk-nepuk pundak Richard sambil berlalu pergi. 


"Tatjana ...," 
"Kenapa!?" gue mulai kesal. 
"Kita ke ...," 


Gue mengembuskan napas berat, "Ngomong sebelum gue 
cekik!" 


Richard tertawa, "Mulai dah sifat aslinya keluar," cibirnya, 
"Ayo cari makan di luar," 


Gue mengernyit, "Nggak ke kafetaria aja?" 
"Makanannya itu-itu aja, bosan." 


"Halah, kemarin siapa yang ngabisin nasi kari dua piring." 
gue tersenyum miring. 


"Bukannya kata bunda lo kemarin lo makan sup iga tiga 
mangkuk, ya? Canda tiga mangkuk," ia terkekeh lakn*t. 
Dasar! Kenapa aib gue sampai tersebar! Gue dipermalukan! 


"Tante Audy nggak di ajak?" gue mengalihkan pembicaraan, 
memberikan kepalan tangan di depan wajah Richard yang 
masih tersenyum mengejek. 


"Nanti dibeliin aja, ayo berangkat," ia menyeret gue tanpa 
aba-aba. 
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Pukul enam lewat empat puluh lima menit gue telah sampai 
di sekolah. Hari ini rasanya sangat berbeda, beragam beban 
yang kemarin menggelayuti kepala telah hilang. Ini semua 
berkat Aira, kalau saja cewek itu tidak memberikan bukti 
hasil pantauannya, mungkin gue masih kebingungan 
menghadapi masalah ini. Gue baru tahu bagaimana 
kerennya keluarga Wiraguna. 


"Terajana," panggilan khas itu terdengar membuat gue 
menolehkan kepala, terlihat Mardana berlari kecil di 
belakang sana, disamping cowok itu juga ada Bara. 


"Cakep banget hari ini," bualnya. 


Gue terkekeh sombong, "Bukannya gue memang nggak 
pernah jelek, ya," 


"Iya dah, lo nggak pernah jelek. Mmm ...," 


"Kenapa? Pantes baik, ngalus rupanya," gue mendengar 
cowok itu tertawa. Sementara Bara hanya diam saja 
mendengar percakapan kami. 


"Ajarin gue ... taekwondo," 


"Apa!?" gue menghentikan langkah, menatap bingung 
sekaligus kaget. Mardana cengengesan dengan Bara yang 
terdengar menghela kasar napasnya. 


"Gu-" 


"Tiana! Tungguin gue!" teriakan nyaring itu terdengar, 
membuat gue menjeda bicara untuk melihat siapa yang 
datang. Ternyata Sahara, gue langsung melebarkan senyum 
menyambut kedatangannya. 


"Hei, Mardana!" sapanya, kemudian mengalihkan atensi 
pada Bara, namun cewek itu tidak mengeluarkan sepatah 
kata apapun, mungkin dia tahu kalau Bara tidak suka basa- 
basi ataupun bicara pada orang lain. 


"Tatjana, please." Mardana merengek lagi membuat gue 
berpikir sejenak lalu menganggukkan kepala sedikit ragu. 


"Nanti gue bawa lo ke padepokan, belajar sama yang lebih 
ahli." 


"Terima kasih, Master!" cowok itu tertawa. 


Gue juga terkekeh mendengarnya, namun sambil 
celingukan mencari sosok Richard, ingin bertanya langsung 


padanya perihal sebuah pesan yang dikirimkannya 
semalam. Katanya Rafael dengan beraninya menghampiri 
keluarga Salsa, kak Mei dan Clarissa untuk meminta maaf 
dan siap menerima hukuman apapun. Namun semua 
keluarga itu tidak mau memperpanjang kasus tersebut, 
mereka para orang tua korban mengakui juga memiliki andil 
besar atas kematian anaknya. Mereka mengakui tidak 
pernah memperhatikan anaknya. Meskipun begitu Rafael 
sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk melaporkan kasus 
tersebut kepada polisi, mempengaruhi orang untuk bunuh 
diri bukanlah kasus lazim. ia ingin mendapatkan hukuman 
atas segala perbuatannya. Atau hidupnya akan dihantui 
rasa bersalah sampai ia mati sekalipun. Richard juga 
mengatakan ia dan mamanya mendukung pilihan Rafael, 
meski berat itulah yang terbaik. 
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Bel istirahat pertama terdengar, saat ini gue tengah 
menatap Sahara yang sedang merapikan kuciran 
rambutnya. Ya, kalian tidak salah membaca, dari kemarin 
Sahara memang bertukar tempat duduk dengan Dwi atas 
izin kepala sekolah. Bisa bersama tepat di sampingnya 
membuat gue merasa lega. 


Kami berdua keluar dari kelas menuju kantin, gue nggak 
lapar tapi Sahara ingin jajan, mungkin saja jika dia adalah 
Dwi gue pasti akan membiarkannya pergi sendiri. Kalian 
pasti juga mempunyai seorang sahabat yang setiap apa 
yang ia mau terasa tidak mungkin untuk ditolak. 


Setelah memesan makanan kami pun menempati sebuah 
meja kosong, nggak di pojok seperti di kisah novel fiksi yang 
selalu di baca oleh para remaja. kami menempati meja 
tengah. Sembarang meja sih, mana yang kosong tempatin 
aja. 


"Lo masih aja cuma pesan minum? Nggak keriput itu 
lambung?” Sahara menyendok makanannya. Dia 
melemparkan tatapan lurus dengan mulut penuh. 


"Tadi pagi gue makan pai nanas banyak, nggak lapar 
jadinya," 


"Oh, by the way ... makasih ya, Na. Lo selalu ada buat gue 
dimana pun dan kapan pun, di kelas yang dulu gue nggak 
nemuin sosok yang kayak lo. Susah nyarinya!" 


"Tatjana kan ... limited edition." gue tersenyum tipis. 
"Sekali lagi makasih, gue sayang elo," 
"Aish, jangan begitu lah, merinding gue," 


Sahara tertawa ngakak sampai minuman yang disedotnya 
sedikit muncrat, gantian gue yang terkekeh melihat semua 
itu. "Nggak usah terima kasih terus, gue bukan emak atau 
father lo, ya." la menganggukan kepala dengan cepat, 
namun ekspresinya seketika berubah ketika melihat ada 
Mardana, Bara dan Richard yang datang. Buru-buru cewek 
itu membersihkan bibirnya yang belepotan. Aneh banget, 
biasanya dia nggak tahu malu sama siapapun. 


Tiga cowok itu menempati meja tepat di samping kami, gue 
kaget banget saat beralih melihat Sahara yang tengah 
makan dengan elegan. Pegangannya pada sendok pun 
mengikuti table manner yang pernah kami pelajari saat 
smp, kenapa coba ini bocah? Gue nggak tahan pengin 
ngakak. 


"Tatjana!" panggilan itu membuat gue menolehkan kepala. 
Menggantung kedua alis mengisyaratkan ada apa. 


"Nanti sepulang sekolah aku ada perlu sama kamu," itu 
suara Richard. 


Dengan dramatis tiga makhluk di sekitar kami yang tengah 
menikmati makanannya langsung tersedak, lalu dengan 
berbarengan pula, Sahara, Bara dan Mardana menenggak 
minuman mereka terburu-buru. Sementara Richard 
langsung menampilkan ekspresi aneh. Gue mengerjap 
beberapa kali lalu mengangguk sebagai kata iya. Tiga 
makhluk tadi dengan serempaknya berdeham. 


Gue mengedarkan pandangan, menatapi mereka yang 
saling melirikkan mata. "Ada yang pengin di cekik?" 


Tak ada jawaban, mereka semua dengan sok sibuknya 
menyendok makanan. Tapi gue tahu sebuah hal, ada tahan 
tawa di wajah dua cowok dan satu cewek itu. Menyebalkan. 
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"Ayo," 


"Kemana?" 


Untuk sepersekian detik kami saling terdiam, tiba-tiba 
perasaan canggung yang nggak gue mengerti langsung 
menyelimuti. Dalam waktu memasuki menit kami pun masih 
dalam posisi semula. 


"Ada yang perlu gue- Ah, ada yang perlu aku sampein ke 
kamu," 


Gue hanya membalasnya dengan sebuah anggukan, lantas 
mengekori Richard yang lebih dulu berjalan keluar dari 


kelas. Gue juga sedikit bingung dengan Sahara, Bara dan 
Mardana yang berbarengan pamit pulang terlebih dahulu. 


"Aneh nggak sih, mereka tiba-tiba pulang duluan?" gue 
mengungkapkan kebingungan pada Richard. 


"R1?" 


"M-mungkin ada urusan," ia membalas tanpa menolehkan 
kepala, membuat gue mempercepat langkah untuk 
mensejajarkan diri dengannya. 


"Lo kenapa sih, kok pucat. Loh! Dimana sibiru!? Motor 
gue!?" gue kalang kabut saat tiba di parkiran. Si biru nggak 
ada. Hanya ada motor merah milik Richard dan motor lain 
yang pastinya bukan milik gue. 


"Kita tanya pak Dono, Ayo." Richard menyeret gue dengan 
cepat, menghampiri pak Dono yang kemungkinan berada 
dalam pos nya. 


"Neng Tatjana!" 


Sebelum gue membuka mulut, lelaki paruh baya itu lebih 
dulu menghampiri, menyodorkan sebuah kertas membuat 
gue dengan cepat merogohnya. Langsung membuka dan 
membaca isinya. 


TATJANA, GUE PINJEM MOTOR LO YA. ADA PERLU BANGET, 
KUNCINYA UDAH GUE COLONG SENDIRI TADI. LO BALIK IKUT 
MAMAS RICHARD DULU, YA! 


SAHARA 


mengembuskan napas kasar, meremas kertas itu dengan 
kesal. Itulah yang langsung gue lakukan saat membaca 
deretan tulisan milik Sahara itu. Menatap Pak Dono yang 


terlihat merasa bersalah membuat gue menghela napas dan 
memberikan seulas senyum tipis, "Nggak papa kok, pak. 
Terima kasih, ya. Kami pulang dulu." gue meraih punggung 
tangan pak Dono dan menciumnya, diikuti Richard yang 
melakukan hal yang sama. 


"Kamu marah?" Richard memberikan helm pada gue yang 
memilih diam, gue naik motornya dengan perasaan jengkel 
pada Sahara. Kalau saja sibiru lecet, gue janji akan marahin 
dia. 
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"Tante Audy baik-baik aja, kan? Kenapa kita ke rumah lo?" 
gue turun dari motor, melepas dan memberikan helm pada 
Richard. 


"Mama lagi nggak ada di rumah, dia lagi anterin Rafa kontrol 
kesehatan ke rumah sakit. Ayo masuk," 


"Terus ngapain lo ngajakin gue ke sini?" 


"Ada sesuatu yang harus lo tahu. Masuk," ia membuka lebar 
pintu dan menutupnya saat kami sudah masuk ke dalam 
rumahnya. 


"Ah, bibi ada?" 


"Kayaknya nggak ada, kamu tunggu disini, aku ganti baju 
sebentar, ya. Atau pengin ikut?" ia terkekeh menyebalkan. 


"Cepat ganti baju, jangan banyak omong." gue berderap ke 
arah sofa dan menempatkan diri di sana. 


Dalam waktu tak sampai lima menit Richard telah turun ke 
bawah, "Ikut aku," ajaknya. Sebenarnya gue masih sedikit 


bingung dengan kalimat aku-kamu yang tiba-tiba 
dipakainya. 


Kami berdua berjalan dan sampai di sebuah taman 
berukuran sedang milik Richard, ada bermacam jenis bunga 
anggrek yang tersusun indah dengan warna-warna yang 
cerah, dalam sepersekian detik gue terkesima menatap 
semua itu, hingga tanpa sadar telah sampai pada sebuah 
kursi kayu berwarna cokelat dan duduk di sana bersama 
Richard. 


"Taman rumah lo bagus banget, gue minta papa deh buat 
bikin yang kayak gini juga." 


"Ini di urus sama mama gue, makanya indah banget." 


Gue hanya memberikan seulas senyuman untuk itu, merasa 
ada yang berbeda saat Richard menampilkan ekspresi lain, 
dia berulang kali menarik napas dan mengembuskannya. 


"Tatjana," 
"Hm?" 


"Makasih sudah jadi pengaruh positif dalam kehidupan ku. 
Makasih untuk warna-warni yang membuat hariku menjadi 
indah. Mungkin ini terdengar aneh ataupun berlebihan. Tapi 
aku cuma mau satu hal, mengungkapkan semua hal sang 
selama ini belum sanggup ku ucap." 


Gue diam, sedikit mencari celah untuk tidak menatap 
matanya. 


"Kamu ingat gulungan kertas waktu itu, itu dariku." 


Gue tersedak ludah sendiri ketika mendengar semua itu. 
Jadi ... dia yang menulisnya. Kertas bertuliskan, TUNGGUIN 


GUE, JANGAN SUKA SAMA SIAPAPUN SELAIN GUE. Mendadak 
jantung gue kembali tak terkontrol. 


"Tatjana, aku nggak bawa bunga, sebagai gantinya, seluruh 
anggrek di taman ini menjadi milikmu. Tatjana Isabella, apa 
kamu mau jadi chargerku, apa kamu mau jadi pacarku?" 


Lalu dengan tanpa disangka, Bara, Mardana dan Sahara 
muncul entah dari mana, membuat gue dengan refleks 
menarik tangan yang entah sejak kapan sudah berada 
dalam genggaman Richard. 


Terima! Terima! Terima! 


Itulah kalimat yang serempak mereka bertiga teriakkan. Gue 
masih saja bungkam mencerna semuanya, sampai pada 
akhirnya Richard membuka suara. 


"Kamu lihat apa yang dipegang Bara dan Dana," dia 
menunjuk spanduk yang diangkat tinggi-tinggi oleh kedua 
cowok itu. Milik Bara bertuliskan Terima sedangkan milik 
Dana bertuliskan Tidak. 


Gue mengalihkan atensi pada Richard, mencoba menelisik 
apa sebenarnya maksud dari kedua spanduk itu. 


Richard menghela napas. "Kalau kamu kesulitan untuk 
bicara, kamu boleh potret salah satu dari spanduk itu 
sebagai jawaban." ia menyodorkan ponselnya. Teriakan kata 
terima terus digaungkan oleh dua cowok dan satu cewek itu. 
Dengan pikiran matang namun tangan gemetar gue 
mengangkat ponsel tersebut. Meyakinkan pada diri sendiri 
untuk memotret salah satu dari spanduk itu tanpa rasa 
menyesal di kemudian hari. Setelah selesai gue tak 
memperlihatkan terlebih dahulu pada Richard. Raut cemas 
terlihat pada wajah semua orang. Lalu dengan tangan yang 
berkeringat gue mengangkat ponsel tersebut, mengarahkan 


layarnya pada Richard. Hingga sebuah teriakan keras 
terdengar dari mulutnya. 


| SELESAI | 


ALHAMDULILLAHIRABBIL'AALAMIIN 

TERIMA KASIH UNTUK PARA PEMBACA KISAH INI, TERIMA 
KASIH SUDAH MAU MENEMANI SAMPAI SEJAUH INI. AKU 
SAYANG KALIAN PARA PEMBACA PERTAMAKU:) 


MESKIPUN NGGAK SERAME CERITA KU YANG SATUNYA, 
MESKIPUN PENUH KEKURANGAN AKU BANGGA BISA 
MENULIS KATA SELESAI UNTUK LIST OF DEATH STORY! 
KARENA MERAMPUNGKAN SEBUAH KISAH NGGAK SEMUDAH 
NYENDOK MAKANAN KE MULUT HARIMAU:)) 


KEPSLOK JEBOL, BHAHAHA 

SALAM SAYANG, TATJANA-RICHARD 
CUFTSOTS 

(APA ARTINYA? ) 
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Selama ini beberapa orang selalu berkata, Tatjana Isabella 
terlalu wow untuk Richard yang biasa saja, atau seringkali 
terdengar ada yang berbisik, Fernando Richard terlampau 
baik untuk Tatjana yang sering mengabaikannya, kemudian 
berembus desas-desus lain yang menggencarkan bahwa 
mereka berdua itu couplegoals. 


Semua orang berhak memandang dari persepsinya masing- 
masing. Namun bagi Tatjana dan Richard, hubungan mereka 
bisa diibaratkan dengan sebuah lolipop. manis, berwarna- 
warni, dan indah. Mungkin ada yang berkata makanan 
manis itu akan merusak gigimu, kemudian ada pula yang 
menampik dengan mengatakan lolipop ini mengembalikan 
mood baikku. 


Ya, hubungan Tatjana dan Richard itu seperti sebatang 
lolipop, manis dan berwarna. Namun ... akankah tetap 
seperti itu? 


NOTE : CERITA LOLIPOP ADALAH SEBUAH SEKUEL 
DARI CERITA LIST OF DEATH, NAMUN MENGHAPUS 
SEBUAH GENRE, YAKNI GENRE AKSI/MISTERI. LOLIPOP 
LEBIH BERFOKUS PADA GE NRE TEEN 
FICTION/ROMANCE /COME DY. 


TATJANA DAN RICHARD, MENANTIM U:) 
AYO TEMUI AKU DI LOLIPOP STORY! 
SALAM LOLIPOP, KA-AYO2 


